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DISCLAIMER

Laporan Tahunan ini berisikan pernyataan-pernyataan kondisi keuangan, hasil operasi, proyeksi,
rencana, strategi, kebijakan serta tujuan Perusahaan, yang digolongkan sebagai pernyataan ke
depan dalam pengertian perundang-undangan yang berlaku, kecuali hal-hal yang bersifat historis.
Pernyataan-pernyataan tersebut bersifat prospektif yang memiliki risiko dan ketidakpasatian serta
dapat mengakibatkan perkembangan aktual secara material berbeda dari yang tertulis dalam
pernyataan-pernyataan tersebut.

Pernyataan prospektif dalam laporan tahunan ini dibuat berdasarkan berbagai asumsi mengenai
kondisi terkini dan kondisi mendatang dari Perusahaan serta lingkungan bisnis di mana Perusa-
haan menjalankan kegiatan usaha. Perusahan tidak menjamin bahwa segala tindakan yang telah
diambil untuk memastikan keabsahan dokumen ini akan membawa hasil-hasil tertentu sesuai
harapan.

Laporan ini juga memuat kata “Bank Sinar”, “BSHB", “Perseroan”, atau “Perusahaan” yang didefinisi-
kan sebagai PT Bank Sinar Harapan Bali yang menjalankan usaha di bidang perbankan.




sekilas laporan tahunan

Selamat datang pada Laporan Tahunan 2014 PT Bank Sinar Harapan Bali (BSHB). Tema laporan
tahunan ini adalah Mantap Menuju Bank Nasional yang menggambarkan BSHB dengan man-
tap melangkah menjadi bank berskala nasional dengan tetap fokus melayani pelaku usaha
mikro, kecil dan menengah sehingga dapat mendorong pertumbuhhan perekonomian nasi-
onal.

Tujuan dari laporan tahunan ini adalah untuk membangun pemahaman dan kepercayaan se-
luruh pemangku kepentingan BSHB dengan menyediakan informasi yang tepat, berimbang
dan relevan sehingga seluruh karyawan, manajemen dan pemegang saham dapat mem-
peroleh informasi yang memadai terkait langkah-langkah kebijakan yang telah dan akan di-
tempuh BSHB berikut pencapaiannya pada tahun 2014.

Tujuan utama dari laporan tahunan ini adalah untuk meningkatkan keterbukaan informasi
BSHB yang ditunjukkan dalam lingkup eksternal dan internal serta pembelajaran dalam or-
ganisasi BSHB sendiri. Laporan tahunan ini menjadi buku tahunan yang turut membangun
rasa bangga dan solidaritas di antara karyawan BSHB.

Laporan tahunan ini dapat memberikan gambaran secara komprehensif dan detail tentang
sumber informasi pencapaian kinerja, laporan posisi keuangan, laba rugi, dan arus kas dalam
setahun. Laporan ini juga memberikan gambaran tentang tugas, peran dan fungsi struktural
organisasi BSHB yang mencerminkan penerapan tata kelola perusahaan yang baik.

Bagi BSHB, laporan tahunan telah menjadi media komunikasi yang efektif kepada seluruh
stakeholders tentang kinerja dan prosek perusahaan pada masa mendatang. Laporan tahu-
nan ini juga menjadi wujud penerapan tata kelola perusahaan yang baik, serta merupakan
sarana BSHB untuk memperoleh masukan dari berbagai kalangan untuk menyajikan informasi
yang lebih baik kepada stakeholders.
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PT Bank Sinar Harapan Bali (BSHB) telah melayani masyara-
kat khususnya para pelaku usaha mikro sejak 23 Februari
1970. Pada awal berdirinya, BSHB dikenal dengan nama
MAI Bank Pasar Sinar Harapan Bali. Kemudian pada tahun
1992, badan hukum Bank Sinar berubah menjadi Persero-
an Terbatas. Di tahun 1994, Bank Sinar memperoleh status
sebagai bank umum. Hingga akhirnya pada tahun 2008,
BSHB diakuisisi oleh PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.

Sepanjang perjalanannya dalam melayani pelaku usaha
mikro, BSHB telah berkembang menjadi bank yang man-
tap baik dari sisi operasional, bisnis, dan teknologi infor-
masi. Hingga akhir Desember 2014, total aset BSHB tercatat
sebesar Rp1.755,53 miliar. Dana pihak ketiga yang berhasil
dihimpun mencapai Rp1.050,65 miliar. Total kredit yang
disalurkan mencapai Rp919,79 miliar dengan nilai NPL di
level 1,25%. Perolehan laba pada Desember 2014 tercatat
mencapai Rp20,55 miliar.

Segmen yang menjadi fokus BSHB adalah usaha mikro, ke-
cil dan menengah (UMKM) memiliki kontribusi besar dalam
ekonomi negara, penyerapan tenaga kerja, dan terbukti
mampu bertahan saat krisis ekonomi melanda negeri. Na-
mun di sisi lain, usaha mikro juga memiliki karakteristik & 5 Yy
pencatatan keuangan yang masih sederhana, umumnya AT

kurang memperhatikan aspek legal formal dan terbatasnya 3
akses informasi dan layanan perbankan yang diperoleh.

Untuk menjawab tantangan tersebut, para pemegang sa-

ham dengan melakukan aliansi dengan pihak lain, mantap

merealisasikan BSHB sebagai bank joint venture berskala

nasional untuk lebih memperluas lagi akses layanan keuan-

gan bagi masyarakat Indonesia dengan produk dan layan- -

an yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat, serta tetap
. fokus dalam mengembangkan sektor UMKM sehingga

dapat mendorong pertumbuhan perekonomian nasional. ; w

w
ir

£ N "_ k. b
- X, vy
s i | |



IKHTISAR UTAMA




4 laporan tahunan BSHB 2014 mantap menuju bank nasional mantap menuju bank nasional aporan tahunan BSHB 2014

hasil usaha
5 tahun

NERACA 2013 2012 2011 2010
(Dalam Jutaan Rupiah) Diaudit Diaudit Diaudit  Diaudit RASIO-RASIO KEUANGAN 2013
Jumlah Aktiva 1.755.525  1.094.972  1.043.980 1.018.197  892.734 I Permodalan
Aktiva Produktif -Gross 1.129.829 991.667 916.502 882.193 773.508 1. CAR 19,69% 20,56% 20,67% 18,41 % 19,01 %
Aktiva Produktif - Net 1.119.880 981.515 909.087  873.969  768.671 2. Aktiva Tetap Terhadap Modal 22,72% 23,57%  23,48%  2571%
- — Il. Aktiva Produktif
Kredit Yang Diberikan 919.794 733.990 635.438 623.402 599.172
1. Aktiva Produktif Bermasalah 1,03% 1,33% 1,32% 1,37 % 1,38%
Penyisihan Penghapusan Kredit/CKPN (9.949) (10.152) (7.415) (8.224) (4.586) 2. NPL— Gross 1,25% 1.75% 1.81% 1,94 % 173%
Jumlah Dana Pihak Ketiga 1.050.650 837.772 845.680 816.238 720.523 3. NPL- Net 0,35% 0,54% 0,78% 0,82 % 1,16 %
Pinjaman Yang Diterima o 2.369 9611 16.902 10.635 4. PPA Terhadap Aktiva Produktif 0,90% 1,05% 0,85% 0,96 % 0,61%
0, 0, 0, 0, 0,
Jumlah Kewajiban 1552081  912.084  876.954 866141  754.867 3. Pemenuhan PPA 5344% 53,92% 39,19% 4608% 4672%
lll. Rentabilitas
Ekuitas Bersih 203.444 182.888 167.026 152.056 137.867
1. ROA 2,39% 2,28% 2,01% 2,11 % 2,49 %
2. ROE 11,41% 9,80% 10,33% 9,95 % 11,68 %
3. NIM 11,13% 11,53% 10,34% 11,08 % 10,45 %
LABA RUGI 2014 2013 2012 2011 2010 4. BOPO 85,67% 85,76% 86,75% 86,98 % 84,45 %
(Dalam Jutaan Rupiah) Diaudit Diaudit Diaudit Diaudit Diaudit IV. Likuiditas
1. LDR 87,55% 87,61% 75,14% 76,38 % 83,16 %
Pendapatan Bunga -Bersih 114.283 101.368 93.590 87.081 70.953
V. Kepatuhan (Compliance)
Pendapatan Operasional Lainnya 14.437 11.423 10.446 7.942 5.819 1.a. Persentase Pelanggaran BMPK
7 a.1. Pihak Terkait 0,00% 0,00% 0,00% 0,00 % 0,00 %
Beban Overhead 94.924 87.565 83.421 76.064 56.673
a.2. Pihak Tidak Terkait 0,00% 0,00% 0,00% 0,00 % 0,00 %
Laba (Rugi) Operasional 27.958 22.489 20.615 18.959 19.230 1.b. Persentase Pelampauan BMPK
b. 1. Pihak Terkait 0,009 0,009 0,009 0,00 9 0,00 9
Pendapatan (Beban) Non Operasional - 314 344 244 212 355 fhai Terkat 00% 00% /00% /00% /00%
Bersih b. 2. Pihak Tidak Terkait 0,00% 0,00% 0,00% 0,00 % 0,00 %
Laba (Rugi) Sebelum Pajak 28.272 22.833 20.859 19.171 19.585 2. GWM Rupiah 9,83% 8,20% 8,54% 8,50 % 8,39 %
3. PDN 0,00% 0,00% 0,00% 0,00 % 0,00 %
Penghasilan (Beban) Pajak (7.717) (6.971) (5.889) (5.692) (5.410)
Laba (Rugi) Bersih 20.555 15.862 14.970 13.478 14.364
CATATAN :

1) Beban Umum dan Administrasi + Beban Tenaga Kerja + Beban Penyusutan/Amortisasi Aktiva Tetap.

2) Ikhtisar keuangan tahun 2014, 2013, 2012, 2011 dan 2010 diatas, diambil dan/atau dihitung dari laporan keuangan PT. Bank
Sinar Harapan Bali per tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014, 31 Desember 2013, 31
Desember 2012, 31 Desember 2011 dan 31 Desember 2010 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik diantaranya :
Kantor Akuntan Publik Drs Sri Marmo Djogosarkoro (2010), Kantor Akuntan Publik Drs Ketut Muliartha RM & Rekan (2011 &

|aba bersih kredit 2012), Kantor Akuntan Publik Aryanto, Amir Jusuf, Mawar & Saptoto/RSM AAJ Associates (2013) dan Kantor Akuntan Publik

aset ’
Johan Malonda Mustika & Rekan (2014).
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Di tahun 2014, PT Bank Sinar Harapan Bali (BSHB) terus
berupaya meningkatkan produktivitas dalam peningka-
tan volume bisnis, pencapaian laba, menjaga rasio-rasio
keuangan dan efisiensi operasional melalui antara lain:
implementasi budaya kerja, transformasi bisnis, transfor-
masi proses, transformasi sistem T dan transformasi sum-
ber daya manusia.

Transformasi bisnis dan proses yang penting dilakukan
pada tahun 2014 adalah perubahan model bisnis di ca-
bang dengan memberikan fokus pada masing-masing
unit bisnis yaitu dana, kredit mikro, dan kredit UKM yang
bertujuan untuk meningkatkan peran intermediasi baik
itu dalam hal penyaluran kredit maupun penghimpunan
dana pihak ketiga. Transformasi ini bertujuan agar BSHB
dapat memberikan solusi yang lebih mudah, cepat dan
sederhana kepada nasabah.

Ditahun 2014, BSHB juga meluncurkan produk unggulan
yaitu Tabungan Sinar Berjangka (TSB) dan Kredit Galang
Bulan Multiguna. Produk unggulan ini diharapkan dapat
menjawab kebutuhan nasabah yang terus berkembang.
Selain meluncurkan produk unggulan, BSHB juga meng-
gelar berbagai program untuk meningkatkan engage
nasabah dengan BSHB.

1,094,972

laporan tahunan BSHB 2014 -

strategi 2014

Untuk sistem [T, BSHB melakukan implementasi sistem
Fixed Asset Management System (FAMS) untuk memper-
cepat dan memudahkan operasional tim support dalam
pemenuhan, pencatatan serta monitoring logistik dan
fixed asset untuk memperlancar proses eksekusi tim di
lapangan. BSHB juga melakukan penguatan pengelolaan
data bank core banking system BS-One seiring dengan
pertumbuhan bisnis yang terus meningkat.

Selain itu, BSHB telah melakukan perencanaan dan
pengembangan di tahun 2014 guna mencapai tujuan
perusahaan antara lain :

1. Melanjutkan implementasi Four Eyes Principle dan
tiga pilar utama yaitu selektifitas, prinsip kehati-ha-
tian dan prinsip tata kelola yang baik dalam peny-
aluran kredit.

2. Melanjutkan pembangunan Talent Management
dan Knowledge Management untuk membentuk
SDM yang handal serta engage dengan BSHB.

3. Melanjutkan implementasi program selling culture
kepada seluruh insan BSHB untuk ikut memasarkan
produk dan jasa bank.

4. Melanjutkan sinergi bisnis dengan sesama anak pe-
rusahaan bank mandiri.
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K. Kadarisman, Komisaris Utama

" Sesuai fungsi dan perannya, Dewan Komisaris berkomitmen untuk
melakukan tugas pengawasan atas pengelolaan likuiditas secara
prudent, disiplin dalam pengendalikan kualitas kredit dan margin
Perseroan yang dilakukan oleh Direksi”
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Pemegang saham dan seluruh stakeholders Bank Sinar
yang terhormat,

Dengan memanjatkan rasa syukur kepada Tuhan Yang
Maha Esa atas terlaksananya tugas pengawasan yang
telah dilakukan oleh Dewan Komisaris selama tahun 2014,
perkenankanlah kami menyampaikan Laporan Penga-
wasan yang telah kami lakukan atas kinerja Direksi Bank
Sinar sepanjang tahun 2014.

Penilaian Terhadap Kinerja Direksi

Secara umum Dewan Komisaris berpendapat bahwa se-
lama tahun 2014, Direksi beserta seluruh pegawai Bank
Sinar telah menunjukkan upaya serius untuk menca-
pai target bisnis Bank dengan tetap mengedepankan
penerapan tata kelola perusahaan yang baik serta sistem
pengendalian internal yang memadai.

Dewan Komisaris menilai bahwa Bank Sinar mampu tum-
buh dengan baik, hal itu ditunjukkan dengan pencapaian
realisasi keuangan antara lain: total aset Bank Sinar pada
akhir Desember 2014 mencapai Rp1,75 triliun naik 60,33%
dari bulan Desember 2013 yang sebesar Rp1,09 triliun.
Total dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun sebesar
Rp1,05 triliun. Kredit yang disalurkan sebesar Rp919,79
miliar naik sebesar 25,31% dari tahun 2013 Rp733,99
miliar. Laba tahun 2014 sebesar Rp20,56 miliar naik sebe-

sar 29,59% dari tahun 2013 Rp15,86 miliar. Untuk kredit
bermasalah (NPL gross) sebesar 1,25%, lebih rendah
dibandingkan tahun 2013 yang sebesar 1,75%.

Tingkat Kesehatan Bank

Sesuai PBI No. 13/1/PBI/2011 tentang Tingkat Kesehatan
Bank Umum, maka penilaian tingkat kesehatan Bank Sinar
periode Desember 2014 menggunakan pendekatan
risiko (Risk-base Banking Rating) dengan cakupan pe-
nilaian terhadap faktor-faktor : Profil Risiko (Risk Profile),
GCG (Good Corporate Governance), Rentabilitas (Earn-
ing) dan Permodalan(Capital).

Hasil penilaian Tingkat Kesehatan Bank Sinar pada tahun
2014, secara komposit berada pada peringkat “1” yang
tergolong sehat dan mampu mengatasi pengaruh nega-
tif kondisi perekonomian dan industri keuangan.

Sebagai perbandingan, berikut penilaian  Tingkat
Kesehatan Bank untuk posisi Desember 2013 dan posisi
Desember 2014 yang merupakan penilaian internal.

Peringkat Komponen
Faktor Desember Desember

2013 2014
Profil Risiko 2 1
GCG 2 1
Rentabilitas 2 1
Permodalan 2 1
Peringkat Komposit 2 1

Komite-Komite di bawah Dewan Komisaris

Untuk mendukung efektifitas pelaksanaan tugas dan
tanggung jawabnya, Dewan Komisaris dibantu oleh
Komite Audit, Komite Pemantau Risiko dan Komite Re-
munerasi dan Nominasi. Dalam melaksanakan tugasnya,
komite-komite tersebut rutin melaksanakan interaksi
dengan Manajemen dan unit kerja terkait. Selama tahun
2014, Dewan Komisaris Bank Sinar telah menerbitkan 13
(tiga belas) surat rekomendasi melalui komite-komite di
bawah Dewan Komisaris .
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Komposisi Dewan Komisaris

Ditahun 2014, terjadi perubahan komposisi anggota De-
wan Komisaris BSHB dimana komposisi anggota Dewan
Komisaris sebelum RUPS BSHB tanggal 9 Mei 2014 terdiri
dari 4 (empat) orang, yaitu :

Komisaris Utama : Kuki Kadarisman
Komisaris :lda Bagus Kade Perdana
Komisaris Independen : Nyoman Oka

Komisaris Independen : | Wayan Deko Ardjana

S

menjadi 3 (tiga) orang anggota Dewan Komisaris setelah
RUPS BSHB tanggal 9 Mei 2014, yaitu :

1. Komisaris Utama : Kuki Kadarisman
2. Komisaris Independen : | Wayan Deko Ardjana
3. Komisaris Independen : Ida Bagus Kade Perdana *)

*) Peralihan jabatan dari Komaris menjadi Komisaris In-
dependen efektif terhitung sejak tanggal 15 Septem-
ber 2014

Perubahan komposisi Dewan Komisaris tersebut adalah
untuk menyesuaikan dengan ketentuan GCG dimana
jumlah anggota Dewan Komisaris tidak melebihi jumlah
anggota Direksi, paling kurang 50% dari jumlah anggota
Dewan Komisaris adalah Komisaris Independen.

mantap menuju bank nasional

Apresiasi yang tinggi kami berikan kepada seluruh jaja-
ran Direksi dan pegawai Bank Sinar atas semangat, kerja
keras dan dedikasi yang diberikan sehingga Bank Sinar
dapat mencapai kinerja yang baik di tahun ini.

Penghargaan dan terima kasih juga kami sampaikan ke-
pada seluruh pemangku kepentingan yang telah mem-
berikan dukungan, komitmen dan kepercayaan penuh
kepada Bank Sinar serta kepada seluruh nasabah tercinta
yang telah menjalin kebersamaan, loyalitas dan kerjasa-
ma selama ini.

Komisaris Utama

NI

K. Kadarisman

mantap menuju bank nasional

aporan tahunan BSHB 2014

dewan komisaris
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| Wayan Sukarta Dharmawan, Direktur Utama

"Bank Sinar Harapan Bali mampu meraih aset Rp1.755 miliar dengan
pertumbuhan laba 23,82% menjadi Rp28,27 miliar (sebelum pajak)”

mantap menuju bank nasional
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Para Pemegang Saham dan Pemangku Kepentingan
yang terhormat,

Om Swastyastu,

Puji dan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa/lda Sang
Hyang Widhi Wasa karena atas anugerah-Nya, PT Bank
Sinar Harapan Bali (BSHB) telah berhasil melalui tahun
2014 dengan pencapaian yang baik. Dengan transforma-
si bisnis dan berpegang pada prinsip kehati-hatian serta
penerapan tata kelola yang baik, BSHB semakin mantap
dalam memberikan akses layanan keuangan kepada para
pelaku usaha mikro, kecil dan menengah.

Pertumbuhan ekonomi Bali pada tahun 2014 mencapai
6,53% di triwulan Il lebih tinggi dibanding tahun sebel-
umnya yang hanya mencapai 5,97% (yoy). Pertumbuhan
ekonomi Bali tercatat lebih tinggi dibanding pertumbu-
han ekonomi nasional sebesar 5,01%. Tingginya pertum-
buhan ekonomi Bali tersebut didorong oleh pemulihan
pertumbuhan sektor bangunan dan sektor pertanian
dengan sektor perdagangan, hotel dan restoran (PHR)
sebagai sektor utama perekonomian Bali.

Inflasi provinsi Bali di tahun 2014 tercatat sebesar 4,59%
(yoy) di triwulan lll, sedikit lebih tinggi dibanding inflasi
nasional yang tercatat sebesar 4,53% (yoy). Meskipun
inflasi tahunan tercatat mengalami penurunan, tekanan
inflasi triwulanan mengalami peningkatan cukup tajam
dibandingkan dengan triwulanan sebelumnya. Hal ini
dipicu antara lain oleh kenaikan harga BBM, penyesuaian
Tarif Tenaga Listrik (TTL) dan peningkatan harga LPG uku-
ran 12 kg.

Dana Pihak Ketiga (DPK) bank umum di Bali tumbuh
sebesar Rp70,53 triliun atau meningkat sebesar 13,30%
(yoy) hingga triwulan Ill tahun 2014. Pertumbuhan DPK
ini lebih rendah dibandingkan pertumbuhan DPK pada
periode yang sama pada tahun 2013 yang mencapai
17,49%. Hal ini disebabkan antara lain oleh pelaksanaan
Pemilu Presiden, kenaikan harga BBM, peningkatan har-
ga LPG ukuran 12 kg, serta penyesuaian TTL. DPK yang
berhasil dihimpun ini juga masih didominasi oleh dana
mahal deposito menyusul ketatnya likuiditas perbankan
sejak awal tahun 2014,

Total kredit UMKM yang berhasil disalurkan di wilayah
Bali sebesar Rp22,2 triliun hingga Triwulan Ill 2014. Per-
tumbuhan kredit UMKM di Bali melambat dari 25,56%
(yoy) pada triwulan Il tahun 2013 menjadi 18,99% (yoy)
pada triwulan Ill tahun 2014. Sektor usaha perdagangan,
hotel dan restoran masih menjadi sektor utama yang
menyerap kredit dibandingkan sektor lain seperti perta-
nian atau konstruksi.

Rasio NPL kredit di Bali mencapai 0,95% meningkat
dibandingkan tahun sebelumnya yang hanya sebesar
0,51%.

Pencapaian Kinerja BSHB Tahun 2014

Tahun 2014 menjadi tahun yang penuh tantangan bagi
Bank Sinar Harapan Bali (BSHB) di tengah ketidakpastian
kondisi makro dan berbagai ketentuan regulator yang
makin komprehensif. Di tengah kondisi tersebut, BSHB
tetap dapat mencapai target aset di angka Rp1,75 triliun
dengan laba sebelum pajak sebesar Rp28,27 miliar atau
tumbuh sebesar 23,82% (yoy).

Komitmen manajemen dalam menjaga kecukupan
modal bank di samping perkembangan aktivitas bisnis-
nya dapat dilihat dari nilai CAR BSHB berada pada level
19,69% pada akhir tahun 2014. Nilai tersebut masih bera-
da di atas ketentuan minimun permodalan yang ditetap-
kan oleh regulator.

Memiliki visi untuk menjadi penantang utama per-
bankan mikro dan UKM di Bali, maka bisnis utama BSHB
fokus pada penyaluran kredit untuk kebutuhan modal
kerja pelaku usaha mikro dan UKM. Hingga Desember
2014 kredit yang disalurkan mencapai Rp919,79 miliar,
tumbuh 25,31% dari tahun 2013 yang sebesar Rp733,99
miliar.

Dari total keseluruhan kredit yang disalurkan, kredit mik-
ro mencapai Rp470,11 miliar atau sebesar 51,11%. Dilihat
dari tujuan penggunaannya, sebesar 55,60% dis-
alurkan dalam bentuk kredit modal kerja, 21,75% dalam
bentuk kredit investasi, dan sisanya dalam bentuk kredit
konsumtif. Sektor yang paling banyak menyerap kredit
adalah sektor perdagangan, restoran dan hotel sebesar
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63,38 % dari total kredit yang disalurkan, disusul oleh sek-
tor jasa dan lain-lain.

BSHB berusaha untuk menjaga kualitas kredit yang dis-
alurkan dengan tetap menerapkan tiga pilar utama yaitu
selektifitas, prinsip kehati-hatian dan prinsip tata kelola
yang baik dalam penyaluran kredit. Hal ini tercermin dari
nilai Non Performing Loan (NPL) yang tetap terjaga sebe-
sar 1,25% di akhir tahun 2014.

Di samping memacu pertumbuhan kredit, BSHB juga
berupaya untuk meningkat peran dalam fungsinya un-
tuk menghimpun dana pihak ketiga (DPK). Hal ini dapat
dilihat hingga Desember 2014, total DPK yang berhasil
dihimpun sebesar Rp 1.050,65 miliar atau tumbuh sebe-
sar 25,41% (yoy).

Seiring dengan ketatnya likuiditas di tahun 2014, jumlah
dana murah (tabungan dan giro) tahun 2014 terkoreksi
lebih rendah sebesar 7,44% dibanding tahun 2013 atau
hanya mencapai Rp322,97 miliar yang sebelumnya pada
tahun 2013 mencapai Rp348,95 miliar. Usaha peningka-
tan dana murah dan pengurangan ketergantungan pada
dana mahal deposito terus dilakukan sebagai upaya me-
minimalisir potensi risiko yang muncul serta dalam rang-
ka efisiensi untuk memperoleh pendapatan yang lebih
baik.

Tata Kelola Perusahaan

Dalam setiap aktivitas bisnis dan operasional Bank Sinar
Harapan Bali (BSHB) selalu berpegang pada prinsip —
prinsip tata kelola perusahaan yang baik (GCG). Ukuran
keberhasilan penerapan tata kelola perusahan yang baik
dapat dilihat dari raihan peringkat 1 (satu) bidang Good
Corporate Governance dalam Anugerah Perbankan In-
donesia 2014 dan raihan predikat ‘Trusted Company
Based on Corporate Governance Perception Index (CGPI)’
dalam Good Corporate Governance Award 2014.

Keberhasilan tersebut menjadi jawaban untuk seluruh
pihak bahwa BSHB berkomitmen dalam memberikan ni-
lai tambah melalui kesiapan kami menjawab tantangan
serta memfasilitasi para pemangku kepentingan (stake-
holder) sehingga mampu memberi dukungan terhadap
peningkatan nilai perusahaan secara berkelanjutan.

mantap menuju bank nasional

Komposisi Direksi

Di tahun 2014, terjadi perubahan komposisi anggota Di-
reksi BSHB dimana komposisi anggota Direksi sebelum
RUPS BSHB tahun 2014 terdiri dari 5 (lima) orang, yaitu :

| Wayan Sukarta sebagai Direktur Utama
I GN Alit Asmara jaya sebagai Direktur
Ida Ayu Kade Karuni sebagai Direktur
Emil Ananda Hilmy sebagai Direktur
Gigis Saptono sebagai Direktur

RO o

menjadi 3 (tiga) orang anggota Direksi, yaitu :

1. | Wayan Sukarta sebagai Direktur Utama
2. | GN Alit Asmara jaya sebagai Direktur
3. Ida Ayu Kade Karuni sebagai Direktur

dengan disetujuinya pengunduran diri Emil Ananda
Hilmy sebagai Direktur dan Gigis Saptono sebagai Di-
rektur sesuai dengan keputusan RUPS BSHB tahun 2014
tanggal 9 Mei 2014.

Akhir kata, Direksi menyampaikan penghargaan dan
terima kasih kepada pemerintah, regulator, pemegang
saham, nasabah, mitra usaha serta seluruh pegawai dan
keluarga besar BSHB atas kepercayaan dan dukungannya
selama ini. Semoga dengan kepercayaan dan dukungan
tersebut, BSHB dapat terus tumbuh bersama UMKM dan
menjadi bank kebanggaan masyarakat Bali.

Hormat kami,

4

| Wayan Sukarta
Direktur Utama
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biografi dewan komisaris

Kuki Kadarisman
Komisaris Utama

Kuki Kadarisman dipercaya menjabat sebagai Komisaris Utama Bank Sinar sejak
Mei 2013. Saat ini Kuki Kadarisman juga menjabat sebagai Regional Manager
Bank Mandiri wilayah Palembang. Sebelum menjabat sebagai Regional Manager
Bank Mandiri Palembang, Kuki Kadarisman juga dipercaya oleh management
Bank Mandiri untuk memimpin Regional Bali-NTB dan pernah menjabat sebagai
Director of Sales PT. AXA Mandiri Financial Services (2009-2012).

Sarjana Pertanian Institut Pertanian Bogor (1986) kelahiran Cirebon, 10 Mei 1963
ini pernah mengikuti Training & Directorship Certification for Commissioners
& Directors yang diadakan Lembaga Komisaris & Direktur Indonesia (2010).
Pengetahuannya yang luas di industri perbankan dan asuransi jiwa juga
didukung dengan sejumlah sertifikasi dan pelatihan dari Cambridge University
(2009) serta Cranfield University(2013), United Kingdom.

| Wayan Deko Ardjana

Komisaris Independen

Lahir di Tabanan (Bali) tahun 1946. Magister Manajemen (MM) bidang
Manajemen Sumber Daya Manusia pada STIE - |Gl Jakarta. Memulai karirnya
sejak tahun 1972 di Kepolisian Republik Indonesia dengan menduduki
berbagai tingkat jabatan. Pernah menjabat sebagai Kapolda Bali tahun
2000-2001, dan mengakhiri karirnya sebagai Waka Korserse Mabes Polri
tahun 2002. Mengawali karirnya dalam industri Perbankan tahun 2002
sebagai Komisaris Utama, dan pada periode kepengurusan berikutnya
(2006-2011) kembali mendapat kepercayaan Bank Sinar untuk menjabat
sebagai Komisaris Independen.

|da Bagus Kade Perdana

Komisaris Independen

Lahir di Negara (Bali) tahun 1949. Magister Manajemen (MM) di bidang
Konsentrasi Marketing dari Universitas Persada Indonesia, Jakarta.
Berpengalaman di industri Perbankan sejak tahun 1970 dan mengawali
karirnya sebagai Pegawai di Bank Perniagaan Umum. Sejak tahun 1973 karir
di industri Perbankan semakin berkembang dengan menduduki berbagai
tingkat manajerial di PT. Bank Bumi Daya. Pada tahun 1999 mengajukan
pensiun (Program Pensiun Sukarela) dalam jabatannya sebagai Pemimpin
Cabang PT. Bank Mandiri (Persero) ex. Bank Bumi Daya Cabang Jakarta Duta
Merlin. Bergabung dengan Bank Sinar pada tahun 1999 dengan menduduki
jabatan sebagai Direktur Kepatuhan dan sejak tahun 2001-2011 menjadi
Direktur Utama. Sejak bulan Juni 2011 menjabat sebagai Komisaris Bank
Sinar Harapan Bali.
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biografi direksi

| Wayan Sukarta Dharmawan
Direktur Utama

| Wayan Sukarta Dharmawan dipercaya menjabat sebagai Direktur Utama PT Bank
Sinar Harapan Bali sejak Juni 2011. Lahir di Bebandem, Karangasem pada 21 April
1956, mengawali karir di Bank Bumi Daya hingga menjadi Bank Mandiri. Sebelum
bergabung dengan Bank Sinar menjabat sebagai Senior Vice President — Kepala
Wilayah VI PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Jawa Barat dan berhasil meningkatkan
kinerja bisnis PT Bank Mandiri (Persero) Tbk dengan berbagai inovasi.

| Wayan Sukarta Dharmawan meraih gelar Sarjana Ekonomi di Universitas Brawijaya
Malang pada tahun 1981 dan Pasca Sarjana Magister Manajemen di Universitas
Diponegoro Semarang pada 2001. Telah memperoleh sertifikasi di berbagai bidang
ilmu keuangan dan perbankan, diantaranya Level IV dari Lembaga Sertifikasi Profesi
Perbankan (LSPP), Great Leader Program dari PT Bank Mandiri (Persero) Tbk serta
Becoming Exceptional Coach dari Michigan Ross School of Business, USA.

| G. N. Alit Asmara Jaya
Direktur Bisnis, Operation, Ssytem & Support

IGN Alit Asmara Jaya menjabat sebagai Direktur Tl, Operasional dan Manajemen
Risiko sejak tahun 2008 dengan tanggung jawab untuk mengkoordinasi perumusan
kebijakan IT, Operations dan yang berhubungan dengan Manajemen Risiko serta
pengelolaan aset.

Lahir di Denpasar pada 20 September 1958. Mengawali karir di dunia perbankan
pada tahun 1983 di Bank Exim cabang Denpasar. Pernah menduduki berbagai
jabatan di Bank Exim sampai dengan bergabung dengan Bank Mandiri, dengan
jabatan terakhir di Bank Mandiri sebagai Area Manager Bank Mandiri Area Cirebon.
Lulusan Universitas Udayana Jurusan Ekonomi Perusahaan tahun 1983 dan
telah memperoleh sertifikasi di berbagai bidang ilmu keuangan dan perbankan,
diantaranya Level IV dari Lembaga Sertifikasi Profesi Perbankan (LSPP).

|da Ayu Kade Karuni

Direktur Compliance, Legal & Human Capital

Ida Ayu Kade Karuni mulai bergabung dengan PT Bank Sinar Harapan Bali (BSHB) sejak
2001. Pada tahun 2008 sampai dengan saat ini menjabat sebagai Direktur Compliance,
Legal & Human Capital. Bertanggung jawab untuk mengarahkan kebijakan terkait
pengelolaan SDM perseroan yang meliputi administrasi kepegawaian, peningkatan skill
dan kompetensi, kesejahteraan karyawan, dan Good Corporate Governance (GCG).

Lahir di Bajawa (Flores) Nusa Tenggara Timur pada 7 Maret 1961 dan berpengalaman
di industri perbankan sejak 1984. Memulai karir dari pegawai, staf, Branch Manager
di beberapa bank swasta nasional. Tahun 1997-2000 menjabat sebagai Koordinator
Wilayah Bali Bank Nusa Nasional. Tahun 2001-2006 menjabat sebagai Kepala Bagian
Kredit dan Marketing BSHB. Lulusan Master of Business Administration dari West Coast
Institute of Management & Technology dan telah memperoleh sertifikasi perbankan,
diantaranya Level IV dari Lembaga Sertifikasi Profesi Perbankan (LSPP).
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Laporan Tahunan ini, termasuk laporan Good Corporate Gorvenance, Laporan Keuangan dan informasi terkait

lainnya yang disampaikan, merupakan tanggung jawab penuh Dewan Komisaris dan Direksi PT Bank Sinar Harapan

Bali, atas kebenaran isinya dengan pembubuhan tanda tangan Dewan Komisaris dan Direksi.

Y Rnicke

Ida Bagus Kade Perdana
Komisaris

Dewan Komisaris

e

K. Kadarisman

Komisaris Utama

fynbron

| Wayan Deko Ardjana
Komisaris Independen

nantap me
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pernyataan
dewan komisaris dan direksi

Dewan Direksi

4

| Wayan Sukarta Dharmawan

Direktur Utama

N/ R

| G.N. Alit Asmara Jaya IA Kade Karuni
Direktur Direktur
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pejabat eksekutif dan kepala cabang

No

\EIGE]

| Nyoman Sukarta

Jabatan

Ketua Satuan Kerja Audit Internal
(SKAI)

Profil Pejabat Eksekutif

Adalah Ketua SKAI. Lahir di Badung tanggal 5 Mei 1963. Lulus dari Fakultas
Peternakan Universitas Udayana Denpasar tahun 1988. Bergabung dengan
Bank Sinar sejak tahun 1990.

| Made Subagiarta

Kaur Support & System

Adalah Kaur Support & System. Lahir di Tabanan tanggal 21 Juli 1961. Lulus
dari Fakultas Ekonomi Jurusan Studi Pembangunan Universitas Udayana
Denpasar tahun 1987. Bergabung dengan Bank Sinar sejak tahun 1990.

Idayu Wiharaning Dyah

Kaur Bisnis

Adalah Kaur Bisnis. Lahir di Surakarta tanggal 3 September 1970. Lulus dari
Fakultas Ekonomi Universitas ~ tahun 1989. Bergabung dengan Bank Sinar
sejak tahun 2013.

Sang Ketut Miasa

Pjs. Kaur Strategic, Performance &
Accounting

Adalah Pjs. Kaur Strategic, Performance & Accounting.Lahir di Bangli tanggal
30 Maret 1978. Lulus dari Fakultas Ekonomi Universitas Udayana Denpasar
tahun 2001. Bergabung dengan Bank Sinar sejak tahun 2003.

Anak Agung Anom

Pjs. Kaur Risk Management &
Product

Adalah Pjs. Kaur Risk Management & Product.Lahir di Gianyar tanggal 1 Agus-
tus 1964. Lulus dari Fakultas Ekonomi Universitas Mahasaraswati Denpasar
tahun 1989. Bergabung dengan Bank Sinar sejak tahun 1990.

Dewa Nyoman Gede

Kabag Kepatuhan

Adalah Kabag Kepatuhan.Lahir di Gianyar tanggal 9 September 1960. Lulus
dari Fakultas Ilmu Sosial Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi (STIA) Ambon tahun
1997. Bergabung dengan Bank Sinar sejak tahun 2002.

Putu Kusalia P.

Kabag Corporate Secretary & Legal

Adalah Kabag Corporate Secretary & Legal. Lahir di Bali tanggal 21 Maret
1965. Lulus Sarjana Hukum dari Universitas Udayana Denpasar tahun 1990.
Bergabung dengan Bank Sinar sejak tahun 2009.

Komang Suarsana

Kabag Kredit Retail

Adalah Kabag Kredit Retail.Lahir di Singaraja tanggal 1 November 1963. Lulus
dari Fakultas Ekonomi Universitas Pendidikan Nasional (Undiknas) Denpasar
tahun 1987. Bergabung dengan Bank Sinar sejak tahun 2010.

| Dewa Gede Suardana

Kabag Kredit Mikro

Adalah Kabag Kredit Mikro.Lahir di Gianyar tanggal 8 Maret 1963. Lulus dari
Fakultas Agronomi Universitas Udayana tahun 1990. Bergabung dengan Bank
Sinar sejak tahun 2010.

10

Ida Bagus Putu Astawa

Kabag IT

Adalah Kabag IT. Lahir di Sulsel tanggal 7 Desember 1973. Lulus dari Sekolah
Tinggi Manajemen linformatika & Komputer (STMIK) Swadharma Jakarta
tahun 2000. Bergabung dengan Bank Sinar sejak tahun 2006.

11

Ida Bagus Alit Wiryawan

Kabag Network

Adalah Kabag Network.Lahir di Tabanan tanggal 12 Agustus 1957. Lulus dari
Universitas Terbuka Jurusan Ekonomi tahun 1991. Bergabung dengan Bank
Sinar sejak tahun 2014.

12

I Nyoman Ardika

Kabag Strategic & Performance

Adalah Kabag Strategic & Performance.Lahir di Denpasar tanggal 22 Januari
1979. Lulus dari Akademi Manajemen Informatika & Komputer (Amikom)
Denpasar tahun 2001. Bergabung dengan Bank Sinar sejak tahun 2005.

13

| Ketut Rinia

Kabag Pembinaan Kredit

Adalah Kabag Pembinaan Kredit.Lahir di Badung tanggal 14 Oktober 1955.
Lulus dari Fakultas Ekonomi Universitas Udayana tahun 1985 . Bergabung
dengan Bank Sinar sejak tahun 2011

14

Gede Ngurah Suwardika

Kabag Risk Business Control

Adalah Kabag Risk Business Control.Lahir di Singaraja tanggal 7 Januari 1964.
Lulus dari Fakultas Hukum Universitas Ngurah Rai Denpasar tahun 1988.
Bergabung dengan Bank Sinar sejak tahun 1990.

15

Ni Wayan Sukri

Kabag Penempatan Dana

Adalah Kabag Penempatan Dana.Lahir di Gianyar tanggal 31 Agustus 1964.
Lulus dari Fakultas Keguruan Universitas Mahasaraswati Denpasar tahun
1986. Bergabung dengan Bank Sinar sejak tahun 1987.
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No Nama

16 | | Wayan Priatna

Jabatan

Kabag Recovery

aporan tahunan BSHB 2014

Profil Pejabat Eksekutif

Adalah Kabag Recovery.Lahir di Denpasar tanggal 25 Januari 1962. Lulus dari
Fakultas Hukum Universitas Dwijendra Denpasar tahun 2003. Bergabung
dengan Bank Sinar sejak tahun 1987.

17 | Tisna Sutisna Gulo

Kabag SDM & Culture

Adalah Kabag SDM & Culture.Lahir di Bandung tanggal 3 November 1957.
Lulus dari Sekolah Lanjutan Tingkat Atas tahun 1976. Bergabung dengan Bank
Sinar sejak tahun 2011.

18 | Ida Ayu Neny Sadyati

Kabag Dana

Adalah Kabag Dana.Lahir di Denpasar tanggal 6 Desember 1973. Lulus dari
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Udayana Denpasar tahun 1998.
Bergabung dengan Bank Sinar sejak tahun 2003.

19 | Hilda Ria Cardinale T.

Kabag Fee Based

Adalah Kabag Fee Based.Lahir di Jakarta tanggal 5 Desember 1971. Lulus
Master Of Business Administration dari Huron University, South Dakota, USA
tahun 1996. Bergabung dengan Bank Sinar sejak tahun 2009.

20 | | Made Sutama

Kabag Operation

Adalah Kabag Operation.Lahir di Karangasem tanggal 8 Desember 1970. Lulus
dari Fakultas Ekonomi Akuntansi Universitas Pendidikan Nasional Denpasar
tahun 1996. Bergabung dengan Bank Sinar sejak tahun 1999.

21 | | Made Seputra Bawa

Kabag Audit Umum

Adalah Kabag Audit Umum.Lahir di Pemaron, Singaraja tanggal 2 Februari
1961. Lulus dari Fakultas Hukum Universitas Udayana Denpasar tahun 1989.
Bergabung dengan Bank Sinar sejak tahun 1990.

22 | | Made Wendi

Pjs. Kabag Asset

Adalah Pjs. Kabag Asset.Lahir di Denpasar tanggal 25 Desember 1960. Lulus
dari Fakultas Hukum Universitas Udayana Denpasar tahun 1990. Bergabung
dengan Bank Sinar sejak tahun 1990.

23 | Ni Wayan Yuniasih

Pjs. Kabag Audit Tl

Adalah Pjs. Kabag Audit TI. Lahir di Denpasar tanggal 6 Juni 1971. Lulus dari
Fakultas Manajemen Mahasaraswati Denpasar tahun 2014 . Bergabung
dengan Bank Sinar sejak tahun 1991.

24 | | Wayan Odiyana

Kepala Kantor Cabang Sukawati

Adalah Kepala Kantor Cabang Sukawati.Lahir di Sanur tanggal 23 Agustus
1975. Lulus Sarjana Akuntansi dari Universitas Marwadewa tahun2000 .
Bergabung dengan Bank Sinar sejak tahun 2001.

25 | I Nengah Purnayasa

Kepala Kantor Cabang Karangasem

Adalah Kepala Kantor Cabang Karangasem.Lahir di Karangasem tanggal 13
Maret 1968. Lulus dari Fakultas Ekonomi Universitas Mahasaraswati Den-
pasar tahun 2000. Bergabung dengan Bank Sinar sejak tahun 2009.

26 | | Nengah Sukarta

Kepala Kantor Cabang Gunung
Agung

Adalah Kepala Kantor Cabang Gunung Agung.Lahir di Besakih tanggal 31 De-
sember 1967. Lulusan Fakultas Ekonomi Management Universitas Mahasaras-
wati. Bergabung dengan Bank Sinar sejak tahun 1987.

27 | | Wayan Sama

Kepala Koordinator Wilayah Bangli

Adalah Kepala Koordinator Wilayah Bangli.Lahir di Bali tanggal 1 Desember
1961. Lulusan Fakultas Hukum Universitas Ngurah Rai. Bergabung dengan
Bank Sinar sejak tahun 1984.

28 | Ida Ayu Suartini

Kepala Kantor Cabang Melati

Adalah Kepala Kantor Cabang Melati.Lahir di Pejeng tanggal 15 Maret 1964.
Lulusan Fakultas Ekonomi Universitas Udayana tahun 1991. Bergabung den-
gan Bank Sinar sejak tahun 1986.

29 | | Made Dewi Puspayanti

Kepala Kantor Cabang Singaraja

Adalah Kepala Kantor Cabang Singaraja.Lahir di Singaraja tanggal 1 Desem-
ber 1977. Lulusan limu Pendidikan Institut Keguruan & llmu Pendidikan tahun
2001. Bergabung dengan Bank Sinar sejak tahun 2013.

30 | I G. A. Oka Surya Aryanata

Kepala Kantor Cabang Tabanan

Adalah Kepala Kantor Cabang Tabanan.Lahir di Manado tanggal 27 Agustus
1981. Lulusan llmu Sosial dari Institut lImu Sosial & Politik Jakarta tahun 2004.
Bergabung dengan Bank Sinar sejak tahun 2013.
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bank sinar harapan bali

Nama Perusahaan

Kepemilikan

Tanggal Pendirian

Dasar Hukum Pendirian

Surat ljin Usaha Bank Umum

Perubahan Anggaran Dasar

Modal Disetor Penuh

Kantor Pusat

Website

Bidang Usaha

PT Bank Sinar Harapan Bali

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 93,23%
Pemegang Saham lainnya 6,77%

23 Februari 1970

Akta Pendirian Notaris No. 4 Tanggal 3 November 1992 dibuat dihadapan
Notaris Ida Bagus Alit Sudiatmika, SH dan Keputusan Menteri Kehakiman
Rl Tanggal 2 Juni 1993 No. 02/4581 HT.01.01.TH93

No. 77/KMK.017/1994

Akta No. 05 Tanggal 3 Mei 2008 dibuat dihadapan Notaris | Wayan Sugitha,
SH dan Keputusan Menkumham tentang Persetujuan Akta Perubahan
Anggaran Dasar Perseroan No. AHU-92112.AH.01.02 Tahun 2008

Rp. 100.000.000.000

JI. Melati No. 65 Denpasar — Bali
Telepon :(0361) 227887
Faksimili : (0361) 227783
www.banksinar.co.id

Seperti yang diamanatkan di dalam Anggaran Dasar Perusahaan, kami
melakukan usaha di bidang perbankan sesuai dengan ketentuan dalam
peraturan perundangundangan Untuk itu Bank Sinar melaksanakan
kegiatan usaha sebagai berikut:

1. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa
giro, deposito berjangka, sertifikat deposito, tabungan dan/atau
bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu;

2. Memberikan kredit;
3. Menerbitkan surat pengakuan hutang;

4. Membeli, menjual atau menjamin atas risiko sendiri maupun untuk
kepentingan dan atas perintah nasabahnya.

5. Kegiatan usaha lainnya seperti yang diamanatkan di dalam Anggaran
Dasar Perusahaan Informasi mengenai produk dan jasa yang diberkan
dapat dilihat pada bagian Produk & Layanan pada halaman 120.
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DEWAN KOMISARIS

Komisaris Utama
Komisaris Independen

Komisaris Independen

laporan tahunan BSHB 2014 -

dewan komisaris
dan direksi

K. Kadarisman
Ida Bagus Kade Perdana*

| Wayan D. Ardjana

*)Peralihan jabatan dari Komisaris menjadi Komisaris Independen efektif terhitung sejak tanggal 15 September 2014

DIREKSI

Direktur Utama

Direktur

Direktur

| Wayan Sukarta Dharmawan
Ida Ayu Kade Karuni

I G. N. Alit Asmara Jaya
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PT. Bank Sinar Harapan Bali yang dikenal dengan sebutan
“Bank Sinar” mengawali kiprahnya di masyarakat sebagai
MAI Bank Pasar Sinar Harapan Bali yang didirikan pada tang-
gal 23 Februari 1970. Tanggal ini kemudian ditetapkan se-
bagai tanggal kelahiran Bank Sinar. Perubahan Bank Sinar
menjadi Perseroan Terbatas dilakukan berdasarkan Akta
No. 4 tanggal 3 November 1992, dibuat dihadapan Notaris
Ida Bagus Alit Sudiatmika, SH di Denpasar. Akta Pendirian
tersebut memperoleh persetujuan dari Menteri Kehakiman
Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan Menteri
Kehakiman Republik Indonesia No.C2-4581 HT.01.01.Th.93
tanggal 12 Juni 1993.

Bank Sinar memperoleh izin usaha sebagai Bank Umum ber-
dasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik Indo-
nesia No.77/KMK.017/1994 tanggal 10 Maret 1994 tentang
Pemberian Izin Usaha Kepada PT. Bank Sinar Harapan Bali di
Denpasar, dan Surat Bank Indonesia No.27/63/UPBD/PBD2
tanggal 11 Mei 1994 perihal Pemberian Izin Usaha Bank
Umum kepada PT. Bank Sinar Harapan Bali. Pada saat Akta
Pendirian PT. Bank Sinar Harapan Bali memperoleh persetu-
juan dari pihak yang berwenang maka MAI Bank Pasar Sinar
Harapan Bali dialihkan kepada PT. Bank Sinar Harapan Bali.

Walaupun kegiatan usaha Bank Sinar telah berkembang
dengan lancar namun dengan adanya Peraturan Bank Indo-
nesia No.7/15/PBI/2005 tanggal 1 Juli 2005, maka permoda-
lan yang dimiliki belum memenuhi ketentuan sebagaimana
diatur dalam Pasal 2 peraturan tersebut diatas yaitu Bank
Umum wajib memenuhi jumlah Modal Inti paling kurang
sebesar Rp. 80 miliar pada tanggal 31 Desember 2007. Se-
hubungan dengan hal tersebut maka pihak manajemen
Bank Sinar berupaya melakukan langkah-langkah untuk
memenubhi ketentuan tersebut, antara lain dengan meminta
kepada pemegang saham untuk menambah setoran modal
dan disamping itu diusahakan pula melakukan pendekatan
kepada beberapa investor yang berminat untuk membeli sa-
ham Bank Sinar.

Dari hasil pendekatan tersebut akhirnya dicapai kesepakatan
akuisisi Bank Sinar oleh PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. atau
disebut Bank Mandiri dengan komposisi kepemilikan saham
80% milik Bank Mandiri dan 20% milik pemegang saham
lama. Dalam hal ini Bank Mandiri bersedia melakukan pe-
nyetoran modal sebesar Rp. 80 miliar sehingga permodalan
Bank Sinar dapat memenuhi ketentuan Bank Indonesia.

Proses akuisisi tersebut diawali dengan pelaksanaan due
diligent terhadap Bank Sinar dan selanjutnya pada tanggal 3
Desember 2007 pihak Bank Mandiri dan Bank Sinar menan-
datangani Perjanjian Jual Beli Saham dengan syarat tangguh
atau Conditional Sales & Purchase Agreement (CSPA) untuk
mengakuisisi 80% saham Bank Sinar. Sementara menunggu
selesainya proses akuisisi tersebut maka pada tanggal 5 De-
sember 2007 Bank Mandiri menempatkan dana pada Bank
Sinar sebesar Rp. 80 miliar dalam bentuk escrow account
yang nantinya dikonversi menjadi modal disetor.
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warisan
tak ternilai

Berkaitan dengan hal tersebut maka sesuai dengan Surat
Gubernur Bank Indonesia No.10/45/GBI/DPIP/-Rahasia tang-
gal 31 Maret 2008, Gubernur Bank Indonesia menyetujui
Rencana Akuisisi PT.Bank Sinar Harapan Bali sebesar Rp. 80
miliar atau 80 % dari modal disetor oleh PT. Bank Mandiri
(Persero) Tbk., sehingga PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk. akan
menjadi Pemegang Saham Pengendali. Pada tanggal 3 Mei
2008 dilaksanakan penandatanganan Akta Akuisisi dihada-
pan Notaris | Wayan Sugitha SH di Denpasar. Penandatangan
Akta Akuisisi ini menandai awal kepemilikan PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk atas PT Bank Sinar Harapan Bali.

Pada tanggal 22 Mei 2013, Keputusan RUPS PT Bank Sinar
Harapan Bali sesuai dengan Akta Penetapan Keputusan
Rapat No. 23 tanggal 11 Juni 2013 yang dibuat oleh Notaris |
Gusti Ngurah Putra Wijaya menyetujui perubahan komposisi
pemegang saham. PT Bank Mandiri (Persero) Tbk membeli
11,77% saham yang berasal dari tiga belas pemegang saham
minoritas sehingga kepemilikan Bank Mandiri di PT Bank
Sinar Harapan Bali menjadi bertambah dari 81,46% menjadi
93,24% atau sebesar 186.468.276 lembar saham. Sebanyak
6,76% atau 13.531.724 lembar saham dimiliki oleh peme-
gang saham lainnya.

Selanjutnya pada tanggal 22 Desember 2014, keputusan
RUPS Luar Biasa PT Bank Sinar Harapan Bali sesuai dengan
Akta No. 93 tanggal 22 Desember 2014 yang dibuat oleh
Notaris | Gusti Ngurah Putra Wijaya menyetujui perubahan
komposisi pemegang saham. PT Taspen (Persero) dan PT
Pos Indonesia (Persero) masing-masing membeli sebanyak
202.000.000 lembar saham dengan persentase kepemilikan
saham masing-masing sebesar 20,20%. PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk. memiliki 582.468.276 lembar saham dengan
persentase kepemilikan sebesar 58,25%. Dan sebanyak
13.531.724 lembar saham atau 1,35% dimiliki oleh peme-
gang saham lainnya. ¥)

*)menunggu persetujuan regulator yang berwenang
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2 3 Komisaris Utama BSHB Bapak K. Kadarisman didampingi Dirut BSHB Bapak | Wayan Sukarta melepaskan puluhan balon dalam acara puncak HUT
BSHB ke-44 di Lapangan Renon, Denpasar.
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! ! Pemegang Saham beserta Dewan Komisaris & Direksi BSHB seusai Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) Luar Biasa di Denpasar. BSHB resmi
dimiliki oleh 3 BUMN dengan kepemilikan Bank mandiri 58,25%, Taspen 20,20% dan Pos Indonesia 20,20%.
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Rapat Evaluasi Kinerja, untuk mereview pencapaian semester
pertama dan mempersiapkan aksi strategis untuk mencapai

kinerja yang memuaskan di akhir tahun.
agustus
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Change Agent Sharing Forum (CASF) sebagai wahana memperkuat internalisasi program budaya di BSHB dilaksanakan di Arma Museum & Resort, Ubud,
diikuti oleh Tim Budaya Bank Sinar, PIC Culture Cluster & Direktorat, Kepala KCM serta pejabat eksekutif.

Tiada hari tanpa disiplin untuk membentuk karakter yang tangguh
dan mental yang kuat. Peserta Staff Development Program (SDP)

juni berlatih baris-berbaris di Rindam Kodam Udayana.
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struktur organisasi

B Dewan Komisaris

= Direksi
B Kepala Urusan

Dewan Komis

Kamite Audil
Komite Remunera
Komite Pema
Komite IT
Komite Kradit
Komite Manajemen Ris
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perekonomian dan review
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industri perbankan provinsi bali

Kajian Ekonomi Wilayah Bali

Berdasarkan data Bank Indonesia, selama 3 tahun tera-
khir pertumbuhan ekonomi di Pulau Bali tumbuh kuat
ditengah ekonomi global yang melambat dan pertum-
buhannya di atas rata-rata nasional. Ekonomi Bali tahun
2014 tumbuh 6,72%, lebih tinggi dibanding tahun 2013
sebesar 6,69%.

Pertumbuhan ekonomi masyarakat Bali ditopang oleh
sektor perdagangan, hotel dan restoran (PHR) yang tum-
buh tinggi seiring bertambah banyaknya jumlah kun-
jungan turis ke Bali. Pada tahun 2014, wisatawan yang
datang ke Bali sebanyak 3,7 juta orang dengan wisa-
tawan yang paling banyak berasal dari Australia, Tiong-
kok, Malaysia, Singapura dan Jepang.

Sektor PHR memiliki pangsa 32,6% dari total pereko-
nomian Bali dengan pekerja berjumlah sekitar 300 ribu
orang. Daerah pusat pariwisata seperti Denpasar, Ba-
dung, Gianyar dan Tabanan masih menarik debitur un-
tuk menjadikan keempat wilayah tersebut sebagai lokasi
investasi dan penggunaan kredit sektor PHR.

Perbankan di Bali

Kinerja perbankan di Bali hingga akhir tahun 2014 mam-
pu tumbuh meskipun mengalami perlambatan dari sisi
asset, DPK, maupun kredit. Perlambatan pertumbuhan
asset pada umumnya terjadi pada kelompok bank umum
swasta nasional. Aset tumbuh 13,55%, kredit tumbuh
16,16% dan DPK tumbuh sebesar 9,77%. Di sisi lain LDR
terjaga di angka 81,14% dengan rasio NPL sebesar 0,91%.

Berdasarkan lokasi proyek per November 2014, pangsa
penyaluran kredit di Denpasar tercatat 31,9%. Berikut-
nya, Badung 22%, Gianyar 8,7%, dan Tabanan 7,9%. Pe-
nyaluran kredit memang masih terkonsentrasi di daerah
pusat pariwisata yang infrastrukturnya memadai dengan
tingkat konsumsi yang relatif lebih tinggi dibandingkan
daerah sekitarnya.

Di sektor investasi, saat ini konsentrasi investasi tidak lagi
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terpusat di Bali bagian selatan. Salah satu indikatornya
adalah berdasarkan data Bank Indonesia wilayah Bali,
pertumbuhan kredit kredit investasi sektor perdagangan,
hotel dan restoran di Klungkung adalah yang tertinggi.
Angka pertumbuhannya mencapai 41,36% pada Novem-
ber 2014, mengalahkan pertumbuhan di Badung 13,56%
dan Gianyar 26,36%. Pertumbuhan yang tinggi di Klung-
kung dipicu oleh maraknya pengembangan pariwisata.

Meski pertumbuhan kredit investasi membaik di luar Bali
selatan, penyaluran kredit berdasarkan lokasi bank masih
didominasi perbankan yang berada di bagian selatan,
yaitu sebesar 62,26% yang mayoritas penduduknya me-
miliki pendapatan yang relatif lebih tinggi.

Dengan tingkat inflasi yang relatif rendah, mendorong
konsumi rumah tangga Bali cukup tinggi yang direfleksi-
kan dengan kontribusinya yang relatif besar dalam pem-
bentukan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Bali
yaitu 57,7%. Ini menjadi mesin penggerak utama eko-
nomi untuk menciptakan lapangan pekerjaan sehingga
tingkat pengangguran Bali relatif sangat kecil yaitu 1,79%
dan terendah di Indonesia.

Kuatnya konsumsi dan membaiknya iklim investasi
menuju penerapan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA)
2015 dan didukung pula oleh nilai ekspor yang membaik
yang semakin mendongkrak pertumbuhan ekonomi
Bali. Pertumbuhan sektor PHR juga didukung banyaknya
kegiatan meeting, incentive, conference and exebition
(MICE) selama tahun 2014.

Pertumbuhan ekonomi didukung oleh pembangunan
infrastruktur seperti pembangunan jalan dan jembatan
di titik strategis jalur distribusi barang Denpasar-Gilima-
nuk. Selain itu, maraknya hari raya keagamaan seperti
Galungan, Kuningan, Natal dan Tahun Baru yang jatuh
di bulan Desember turut mendorong tingkat konsumsi
masyarakat.

Berdasarkan catatan Dinas Perindustrian dan Perdagan-
gan Bali, perolehan devisa dari aneka barang kerajinan
buatan masyarakat Bali selama 2014 bernilai USD220 juta
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naik 9,66 persen dari perioda sebelumnya yang hanya
USD200 juta. Perolehan devisa tersebut terdiri atas ha-
sil kerajinan berbahan baku kayu bemilai USD73 juta,
kerajinan furnitur USD34 juta, perhiasan perak dan emas
seharga USD22,5 juta, kerajinan bambu USD18 juta dan
kerajinan logam USD15 juta selama 2014.

Kebijakan Pemerintah

Kebijakan pemerintah menurunkan harga bahan bakar
minyak dan elpiji turut mendongkrak ekonomi di Provin-
si Bali sebesar 0,1%. Bagi rumah tangga, turunnya harga
barang akan memberikan ruang tambahan untuk pe-
mindahan alokasi pengeluaran ke konsumsi barang dan
jasa lainnya ataupun menabung sehingga diharapkan
mampu menggerakkan pertumbuhan.

Sedangkan dari sisi pengusaha akan terjadi penurunan
ongkos transportasi yang berarti turunnya biaya produk-
si, sehingga pengusaha memilikip peluang menurukan
harga jual. Bank Indonesia juga memperkirakan dengan
naiknya konsumsi rumah tangga dan turunnya biaya
produksi, maka pengusaha akan memperoleh peluang
untuk dapat meningkatkan jumlah produksinya.

"Kinerja perbankan di Bali mampu
tumbuh meski terjadi perlambatan

di sisi aset, kredit dan DPK"

39

pertumbuhan ekonomi inflasi

3.4 3%

pertumbuhan kredit LDR

31.14%

6.720{3 16.1 6%
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tinjauan dan kondisi usaha

Bank Sinar Harapan Bali (BSHB) menunjukkan kinerja
yang baik sepanjang tahun 2013 seiring dengan
pertumbuhan perekonomian provinsi Bali yang
tumbuh positif 6,05% (yoy). Dengan didukung 1.077
karyawan yang tersebar di 93 outlet di seluruh Bali,
BSHB pada tahun 2013 membukukan laba sebelum
pajak sebesar Rp22,83 miliar. Demikian halnya dari
kredit yang disalurkan, mengalami kenaikan sebesar
15,51% menjadi Rp733,99 miliar dari tahun 2012
Rp635 miliar. Penghimpunan dana yang berasal dari
Dana Murah seperti Tabungan dan Giro meningkat
signifikan sebesar 15,79% menjadi Rp348,94 miliar dari
tahun 2012 Rp301,37 miliar.

Arah pengembangan usaha BSHB dalam jangka
pendek dan menengah adalah meningkatkan
pangsa pasar dan menjadi bank yang dominan di
Bali pada segmen mikro dan UKM. Strategi yang
ditetapkan antara lain menciptakan kemudahan akses,
kenyamanan pelayanan serta menyediakan produk
yang berorientasi pada kebutuhan pasar mikro dan
didukung oleh sumber daya manusia dengan kualitas
yang memadai.

Upaya-upaya yang dilakukan untuk pencapaian arah
dan pengembangan usaha Bank Sinar antara lain:

a. Memperkuat Sistem

Aspek penting dalam rangka memperkuat sistem
adalah pengembangan teknologi informasi,
memperkuatmanajemenrisikodan penyempurnaan
sistem dan prosedur operasional serta business
process. Implementasinya pada tahun 2013 adalah
pengelolaan risiko menggunakan tools CORSYS
(Consolidated Operational Risk Management
System), yang terdiri dari 2 tools yaitu pertama,
Lost Event Database untuk mengetahui kerugian
operasional yang pernah terjadi beserta informasi
pendukungnya. Tools yang kedua adalah Risk &
Control Self Assesment untuk mengidentifikasi,
menilai, memantau dan memitigasi risiko
operasional.

b. Membangun Budaya Atas Dasar Kinerja
Pembangunan budaya atas dasar kinerja
melalui  implementasi nilai-nilai  perusahaan,
menyempurnakan  struktur  organisasi  dan
penataan SDM, meningkatkan kompetensi dan
kapabilitas karyawan serta penyempurnaan tata
kelola perusahaan. Implementasi culture di tahun
2013 antara lain membuat programmatic dan
customized program di seluruh unit kerja untuk
mendukung pencapaian target bisnis.

¢. Mengembangkan Bisnis

Pengembangan bisnis melalui peningkatan
intermediasi khususnya pada segmen mikro
produktif melalui pembiayaan pedagang pasar,
aliansi dengan dengan grup usaha Bank Mandiri
& instansi lain, pengembangan jaringan kantor,
peningkatan daya saing produk & layanan, dan
pengembangan e-channel. Implementasinya di
tahun 2013 adalah aliansi dengan sesama entitas
perusahaan anak Bank Mandiri yaitu kerjasama
dengan Bank Syariah Mandiri (BSM). Memanfaatkan
jaringan BSHB yang luas di Bali, BSM memperluas
jaringan pemasaran produk Gadai Emas dengan
membuka outlet atau Konter Layanan Gadai di
beberapa jaringan Kantor Cabang BSHB. Manfaat
dari implementasi aliansi tersebut antara lain
melengkapi pelayanan one stop service bagi
nasabah dan memudahkan nasabah memperoleh
informasi dan layanan Gadai Emas serta turut
membantu pertumbuhan bisnis sesama entitas
anak perusahaan Bank Mandiri.

d. Memperkuat Permodalan
Untuk meningkatkan ketahanan bank dalam
mendukung pertumbuhan, daya saing dan
kemampuan dalam menyerap risiko, pemenuhan
kebutuhan modal tetap dilakukan dengan mengacu
pada ketentuan yang berlaku.
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Penyaluran Kredit Rp juta)
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R
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Bank Sinar menjaga komitmennya untuk mendukung
pengembangan segmen mikro dan UKM di Bali. Pada
tahun 2014, BSHB mencatat total kredit yang disalurkan
meningkat signifikan sebesar 25,31% menjadi Rp919,8
miliar dari tahun 2013 sebesar Rp733,9 miliar.

Kredit Berdasarkan Tujuan Penggunaan

Il Modal Kerja Investasi B Konsumsi

Berdasarkan tujuan penggunannya, penyaluran kredit
modal kerja naik sebesar 9,36% menjadi Rp 511,3 miliar
dari tahun 2013 Rp467,5 miliar. Kredit investasi juga
meningkat 90,28% menjadi Rp200 miliar dari tahun
2013 Rp105,4 miliar. Di sisi lain, kredit yang dengan
tujuan konsumtif juga tumbuh 29,2% menjadi Rp208,3
miliar dari tahun 2013 Rp161,2 miliar.
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Aktifitas Kredit Berdasarkan Plafond
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Sejalan dengan komitmen dan konsistensi BSHB untuk
melayani segmen mikro dan UKM, kredit dengan
plafond >Rp200 juta sampai dengan Rp500 juta
mendominasi pembiayaan BSHB dengan prosentase
34,95%. Selanjutnya diikuti kredit dengan plafond
>Rp100 juta sampai dengan Rp200 juta dengan
prosentase 29,79% dan kredit dengan plafond <Rp50
juta sampai dengan Rp100 juta dengan prosentase
11,96%. Sedangkan kredit dengan plafond Rp500
jt-Rp1T M mencapai 6,62% dan plafond >Rp1 miliar
mencapai 7,32%.

Kualitas Kredit

B 04 055 Langasr
B 470% DPK
B 01

1. 16%: Kurang Lancar

U.18% Diragukan

Pada tahun 2014 BSHB berhasil mengelola kualitas
kreditnya dengan baik. Kolektibilitas lancar mencapai
94,05%, Dalam Perhatian Khusus 4,70%, Kurang
Lancar 0,16%, Diragukan 0,18% dan Macet 0,91%.
Non Performing Loan turun 50 bps menjadi 1,25%
dibandingkan tahun 2013 sebesar 1,75%.



- laporan tahunan BSHB 2014

Kredit Berdasarkan Sektor Industri

Penyaluran kredit berdasarkan sektor industri
didominasi oleh sektor perdagangan, restoran dan
hotel yang menyumbang 63,38% dari total kredit.
Hal ini ditunjang oleh bisnis pariwisata dan stabilnya
segmen UMKM. Industri pengolahan menyumbang
1,72%, konstruksi 0,52%, jasa dunia usaha 7,57% dan
lain-lain sebesar 22,65%.

Kredit Produktif & Konsumtif

Kredit Produktif Rp (juta)
2010 2011 2012 2013 2014

Kredit Konsumtif
Rp (juta)

2010 2011 2012 2013 2014
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Kredit untuk sektor usaha roduktif yang disalurkan oleh
BSHB tumbuh sebesar 21,73% menjadi Rp711,4 miliar
dari tahun 2013 sebesar Rp584,4 miliar. Disamping
pembiayaan sektor produktif yang tumbuh, sisi
pembiayaan untuk sektor konsumtif juga meningkat.
Tercatat pembiayaan untuk konsumtif tumbuh 39,34%
menjadi Rp208,3 miliar dari tahun 2013 sebesar

Rp149,5 miliar.

NPL Gross

G4 OR% Landchi
4.70% DPK
0.16% Kurang Lancar
U 1d% Diragukan

O 915% Mot

BSHB secara aktif melakukan monitoring pengelolaan
kualitas aktiva untuk menekan rasio kredit bermasalah.
Bagian Pembinaan Kredit memantau secara aktif
Kolektibilitas 2B dan 2C agar tidak down grade menjadi
kredit bermasalah. Dengan monitoring secara aktif,
Kolektibilitas Lancar berhasil meningkat dari 92,31%
pada 2013 menjadi 94,05% pada 2014. Dari sisi rasio
kredit bermasalah, Non Performing Loan (NPL) BSHB
menurun dari 1,75% di tahun 2013 menjadi 1,25%
pada 2014.
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Komposisi Dana Pihak Ketiga

Rp (juta)

17,142

17,600

305,825

60,175 67,941

9,091

283,772

281,005

267,521
214,197

2010 2011 2012 2013 2014

- Deposito - Tabungan Giro

Sepanjang tahun 2014, likuiditas bank cenderung ketat. Kondisi ini membuat otoritas perbankan mengeluarkan
pembatasan bunga deposito untuk bank BUKU Il dan IV. Ketentuan tersebut, membuat sebagian deposan
memberikan kepercayaan untuk menempatkan dananya di BSHB. Data menunjukkan deposito tumbuh sebesar
48,86% dari tahun 2013 sebesar Rp488,8 miliar menjadi Rp727,7 miliar pada 2014. Di sisi penghimpunan dana murah,
yaitu tabungan tumbuh positif sebesar 8,83% menjadi Rp305,8 miliar pada tahun 2014.

deposito giro tabungan

/27.7.4 17,1.. § 303.8.

tumbuh 488% turun 747% tumbuh 88%




Menjadi penantang

utama perbankan

mikro dan ukm di Bali.

¢+ Mewujudkan
dan menjaga Bank Sinar
selalu dalam keadaan sehat dan
memiliki keunggulan bersaing secara
berkelanjutan.

¢+ Mengembangkan Sumber Daya Manusia
Profesional.

¢+ Memberi keuntungan yang maksimal
bagi stake holder dengan prinsip “Pang
Pada Payu” (Saling menguntungkan

dan saling memberdayakan).
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budaya kerja

TITIP

TRUST (Kepercayaan)
Jujur, tulus dan terbuka.

INTEGRITY (Integritas)
Berpikir, berkata dan bertindak yang benar dan terpuiji.

TEAM WORK (Kerja Sama)
Saling menghargai dan bekerja sama.

INNOVATIVE f(lnovatif)
Mengembangkan ide dan memberi solusi.

PROFESSIONALISM (Profesionalisme)
Kompeten, bertanggung-jawab dan memberikan hasil terbaik.

CUSTOMER FOCUS (Fokus pada pelanggan)
Proaktif, cepat tanggap dan mengutamakan kepuasan pelanggan.

Kode Etik

a. Patuh dan taat pada Undang-Undang yang berlaku.
b. Melakukan pencatatan yang benar mengenai segala transaksi.
c. Menghindar dari persaingan yang tidak sehat.

d. Tidak menyalahgunakan wewenang untuk kepentingan pribadi.

e. Menghindari keterlibatan dalam pengambilan keputusan dalam hal terdapat benturan kepentingan

f. Menjaga kerahasiaan nasabah dan bank.
g. Tidak menerima hadiah/imbalan yang memperkaya diri pibadi/keluarganya.

h.Tidak melakukan perbuatab tercela yang dapat merugikan citra profesional.
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penghargaan tahun 1999-2013

1999-2013

Infobank Awards

Infobank Awards

Infobank Awards

Infobank Awards

Infobank Awards

Infobank Awards “Golden Throphy”
Anugerah Padma Awards

Infobank Awards “Golden Throphy”
Infobank Awards “Golden Throphy”
Infobank Awards “Golden Throphy”
Infobank Awards “Golden Throphy”

ABFI Banking Awards

Infobank Awards “Platinum Throphy”
Infobank Awards “Platinum Throphy”
Infobank Awards “Platinum Throphy”

Banking Efficiency Award 2012

3rd The Best Bank in Financial Aspect
1st The Best Bank in Marketing

2nd The Best Bank in Human Capital
1st The Best Bank in GCG

2nd The Best Bank in CSR

2nd The Best OVERALL Bank

infobank Awards

“Sangat Bagus” Atas Kinerja Keuangan Tahun 1998
“Sangat Bagus” Atas Kinerja Keuangan Tahun 1999
“Sangat Bagus” Atas Kinerja Keuangan Tahun 2000
“Sangat Bagus” Atas Kinerja Keuangan Tahun 2001
“Sangat Bagus” Atas Kinerja Keuangan Tahun 2002
“Sangat Bagus” Atas Kinerja Keuangan Tahun 1999-2003
“Berjasa di bidang Usaha Kesejahteraan Sosial”

“Sangat Bagus” Atas Kinerja Keuangan Tahun 2000-2004
“Sangat Bagus” Atas Kinerja Keuangan Tahun 2001-2005
“Sangat Bagus” Atas Kinerja Keuangan Tahun 2002-2006
“Sangat Bagus” Atas Kinerja Keuangan Tahun 2003-2007

“Best Performance Bank”, Kategori Bank Umum Swasta Kecil

“Sangat Bagus” Atas Kinerja Keuangan Tahun 1999-2008
“Sangat Bagus” Atas Kinerja Keuangan Tahun 2000-2009
“Sangat Bagus” Atas Kinerja Keuangan Tahun 2001-2010

Anugerah Perbankan Indonesia (APBI) 2012

“Sangat Bagus” atas Kinerja Keuangan tahun 2012

Majalah Infobank
Majalah Infobank
Majalah Infobank
Majalah Infobank
Majalah Infobank
Majalah Infobank
Menteri Sosial

Majalah Infobank
Majalah Infobank
Majalah Infobank
Majalah Infobank

ABFI (Asian Banking
Finance Institution)

Majalah Infobank
Majalah Infobank

Majalah Infobank
Bisnis Indonesia

Intelligence Unit (BIIU)

Majalah Business
Review, Majalah
Woman Review &
Perbanas Institute

Majalah Infobank

1999
2000
2001
2002
2003
2004
2004
2005
2006
2007
2008

2009

2009
2010
2011

2012

2012

2013
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penghargaan tahun 2014
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“Indonesia Trusted Companies”

Trusted Company Based on Corporate
Governance Perception Index (CGPI)

The Indonesian Institute of Corporate
Governance & Majalah SWA

“Predikat Sangat Bagus”

Bank dengan predikat Sangat Bagus
untuk kinerja Keuangan Tahun 2013

Majalah Infobank

“Peringkat 1"

Anugerah Perbankan Indonesia 2014
kategori BUKU 1 - Perusahaan Non Tbhk

Majalah Economic Review
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teknologi informasi

Dukungan teknologi informasi merupakan salah satu fak-
tor untuk mewujudkan layanan prima kepada nasabah
yang merupakan prioritas Bank, baik dalam hal sistem
branch operation dan pemrosesan aplikasi kredit, jarin-
gan komunikasi yang mendukung data transfer antar ap-
likasi atau dengan pihak eksternal, dan integrasi sistem
aplikasi kredit dengan sistem lainnya.

Fokus Pengembangan Teknologi Informasi Tahun 2014

Dalam rangka menyelaraskan rencana jangka panjang
bisnis maka sumber daya teknologi informasi (Tl) yang
baik da berkualitas harus terjaga secara berkesinambun-
gan.

Adapun hal-hal yang menjadi fokus pengembangan
adalah sebagai berikut :

1. Penyediaan infrastruktur Data Center (DC dan
DRO) dengan menyesuaikan atas kebutuhan
pelayanan dan peningkatan bisnis.

2. Meningkatkan kualitas layanan komunikasi elek-
tronik antar kantor dengan mennyediakan infra-
struktur yang lebih baik

3. Penyediaan infrastruktur Tl dalam rangka pel-
aporan kepada regulator

4. Penyediaan infrastruktur TI dalam rangka sup-
port operasional unit kerja lainnya.

Penerapan Pengembangan Teknologi Informasi Tahun
2014

Aktivitas pengembangan teknologi informasi Bank Sinar
tahun 2014 dalam pelaksanaannya dilakuka secara ber-
tahap dan berkesinambungan dengan mengacu pada
Rencana Bisnis Bank, berikut adalah pengembangan
yang telah dilakukan selama tahun 2014 :

1. Pengembangan sistem aplikasi Fixed Asset
Management System (FAMS).

2. Penyempurnaan aplikasi Loan Origination Sys-
tem (LOS).

3. Menerapkan helpdesk management system

4. Penyesuaian aplikasi KYC (Know Your Customer)
dan SID.

5. Pemenuhan kebutuhan modul aplikasi Anti
Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan
Terorisme (APU PPK) serta aplikasi Laporan Sta-
bilitas Moneter dan Sistem Keuangan (LSMK).

6. Pengaturan dan pengetatan hak akses serta
standarisasi hardware/sofware secara bertahap
dengan mengacu pada fungsi dan kewenan-
gan dari pengguna sistem.
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manajemen risiko

BSHB menerapkan kerangka manajemen risiko yang terintegrasi
melalui organisasi yang terstruktur serta serangkaian
prosedur dan metodologi untuk mengidentifikasi, mengukur,

mengendalikan dan melaporkan risiko-risiko yang sudah ada
maupun yang mungkin terjadi dari kegiatan usaha bank.

Perkembangan produk dan layanan perbankan yang
semakin kompleks memerlukan pendekatan manajemen
risiko agar mendukung pertumbuhan bisnis yang
berkelanjutan. Penerapan Manajemen Risiko akan
memberikan informasi atau gambaran mengenai
kemungkinan risiko yang akan dihadapi sebagai dasar
dalam proses pengambilan keputusan sehingga
manajemen  dapat mengambil  langkah-langkah
pengendalian dan tindakan preventif yang diperlukan.
Penerapan manajemen risiko akan  meningkatkan
efektifitas strategic planning dan menciptakan organisasi
yang berkualitas.

Eksposur Risiko dan Penerapan
Manajemen Risiko

A. Empat Pilar Penerapan Manajemen Risiko BSHB
Secara Umum

Penerapan Manajemen Risiko BSHB secara umum
diatur dalam Pedoman Penerapan Manajemen Risiko
Manajemen Risiko Secara Umum yang mencakup 4
(empat) pilar sebagai berikut :

1. Pengawasan Aktif Dewan Komisaris dan Direksi.

Pengawasan Aktif Dewan Komisaris BSHB tercer-
min dari persetujuan atas Kebijakan Manajemen
Risiko yang disusun oleh Direksi, serta evaluasi
pelaksanaan kebijakan manajemen risiko melalui
forum rapat Direksi dan Komisaris secara berkala,
dalam pelaksanaannya pengawasan aktif Dewan

Komisaris tersebut juga didukung oleh Komite Pe-
mantau Risiko.

Pengawasan aktif Dereksi BSHB antara lain di-
laksanakan melalui penyusunan, penerapan dan
evaluasi atas kebijakan dan prosedur manajemen
risiko. Pelaksanaan pengawasan aktif juga dilaku-
kan melalui forum rapat Direksi dan Komite Mana-
jemen Risiko (KMR), Bidang Kebijakan Kredit dan
Bidang Asset & Liability .

Sebagai bagian pengawasan aktif Dewan Komisa-
ris dan Direksi , kualitas Sumber Daya Manusia
(SDM) yang memadai merupakan salah satu as-
pek penting dalam penerapan manajemen risiko.

Pemenuhan kualitas SDM tersebut antara lain

dilakukan melalui pengembangan program pen-
didikan dan pelatihan pegawai seperti program
Sertifikasi Manajemen Risiko serta program pela-
tihan/sosialisasi internal dengan materi Manaje-
men Risiko.

2. Kecukupan Kebijakan, Prosedur dan Penetapan
Limit

Penerapan Manajemen Risiko di BSHB didukung
kebijakan dan prosedur manajemen risiko yang
komprehensif .

Kebijakan Manajemen Risiko di BSHB terdiri dari :

a. Pedoman Penerapan Manajemen Risiko Se-
cara Umum

b. Pedoman Penilaian Profil Risiko
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Kebijakan Manajemen Risiko tersebut lebih rinci
dijabarkan dalam Surat Edaran dan Standard
Operating Procedure (SOP).

. Kecukupan Proses Identifikasi, Pengukuran,

Pemantauan dan Pengendalian Risiko serta
Sistem Informasi Manajemen Risiko.

Proses manajemen risiko BSHB  meliputi
identifikasi, pengukuran, pemantauan dan
pengendalian terhadap 8 (delapan) jenis risiko
serta Sistem Informasi Manajemen Risiko.

BSHB mengidentiikasi risiko dengan menganalisis
sumber risiko yang terdapat pada bisnis (produk/
portofolio/aktivitas) dan kemudian mengukur
secara kuantitatif dan atau kualitatif sesuai metode
pengukuran yang ditetapkan oleh Regulator.
Sistem pengukuran risiko juga dilengkapi dengan
metode stress testing untuk risiko Likuiditas.
Selanjutnya proses pemantauan dan pemantauan
risiko dilakukan oleh Risk Owner Unit dan Risk
Control unit yang disajikan dalam bentuk laporan
profil risiko, laporan portofolio pinjaman.

Sistem  Informasi  Manajemen Risiko BSHB
digunakan untuk mendukung pelaksanaan proses
indentifikasi, pengukuran, pemantauan serta
pengendalian risiko. BSHB telah membangun
beberapa aplikasi manajemen risiko, antara
lain Scoring System kemudian disempurnakan
menjadi Loan Origination System (LOS) dan
sistem iRisk.

. Sistem Pengendalian Intern Yang Menyeluruh

Sistem Pengendalian Intern diimplemetasikan
dengan model sebagai berikut :

a. First Line of Defense : Risk Owner/taking unit
(Unit Bisnis & Unit Operation)

b. Second Line of Defense : Risk Control Unit
(Unit Risk, Compliance & RBC)

c. Third Line of Defense : Risk Assurance unit
(Unit SKAl/Internal Audit)
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Risk owner/taking unit merupakan unit yang
melaksanakan aktivitas bisnis dan  proses
operasional bisnis sehari-hari sebagai first line
of defense. Unit ini merupakan unit yang paling
bertanggung jawab terhadap pengelolaan dan
pengendalian risiko atas aktivitas harian yang
dilakukannya.

Pada second line of defense atau Risk Control
terdapat unitRiskManagementyangbertanggung
jawab kepada Direktur Risk Management, Unit
RBC yang bertanggung jawab kepada Direktur
Utama, serta Unit Compliance yang bertanggung
jawab kepada Direktur Compliance.

Sebagai third line of defense atau Risk Assurance
unit, BSHB Unit SKAI yang bertanggung jawab
kepada Direktur Utama. Risk Asurance unit
memastikan bahwa kebijakan dan prosedur telah
memadai dan penerapannya telah sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

Komposisi Permodalan Bank

Dalam rangka implementasi pemenuhan kewajiban
penyediaan modal minimum, BSHB memperhitungkan
modal yang bersumber dari modal inti (tier 1), modal
pelengkap (tier 2) dan modal pelengkap tambahan (tier
3) setelah memperhitungkan faktor-faktor yang menjadi
pengurang modal sesuai dengan Peraturan Bank
Indonesia. Penjelasan masing-masing komponen modal
BSHB adalah sebagai berikut :

A. Modal Inti

Sampai dengan akhir bulan Desember 2014,
komponen modal inti BSHB memiliki porsi yang
sangat dominan yaitu mencapai Rp184,5 miliar atau
99,59% dari total modal sebesar Rp185,2 miliar. Modal
inti yang bersumber dari modal disetor mencapai
Rp100 miliar dan Rp84,5 miliar merupakan kontribusi
dari cadangan tambahan modal (disclosed reserve)
meliputi cadangan umum Rp20 miliar, laba tahun lalu
setelah diperhitungkan pajak Rp62,89 miliar, 50% laba
tahun berjalan Rp10,28 miliar.
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B. Modal Pelengkap

Komponen modal pelengkap BSHB hanya bersumber
dari cadangan umum aset produktif Rp764 juta.
Sumber-sumber komponen modal pelengkap lain
BSHB belum memiliki dan bersaldo nihil. Dengan
mengacu pada ketentuan perhitungan modal,
kepemilikan modal BSHB posisi Desember 2014
sesuai dengan tabel 1.1.

Posisi modal yang dimiliki BSHB hingga akhir Desember
2014 masih dalam level yang aman, total modal yang
telah dimilik Rp184,5 miliar dan secara persentase
pemenuhan mencapai 20,65%. Dalam rangka menjaga
tingkat modal untuk mendukung pertumbuhan Bisnis
dan investasi yang dilakukan, BSHB secara kontinyu
melakukan pemupukan modal yang bersumber dari laba
yang diperoleh. Setelah proses akuisisi yang dilakukan
oleh Bank Mandiri tahun 2008, perolehan laba tahun
berjalan seluruhnya digunakan untuk memperkuat
modal dalam bentuk cadangan umum dan laba ditahan.
Bank Mandiri sebagai pemegang saham mayoritas akan
memberikan support dalam pemenuhan modal untuk
mendukung pertumbuhan Bisnis BSHB.

1. Penerapan Manajemen Risiko untuk Masing-masing
Risiko

A. Risiko Kredit

Selama tahun 2014, BSHB berhasil mengelola dan
membatasi risiko kredit dengan baik, portofolio
kredit tumbuh sebesar 25,31% dengan rasio kredit
bermasalah gross (Gross Non Performing Loan)
turun dari 1,75% menjadi 1,25%.

a. Organisasi
Untuk menjaga dan meningkatkan kualitas
kredit, proses analisa kredit memisahkan fungsi
pemasaran dengan fungsi analisa kredit.

Untuk Kredit Mikro fungsi pemasaran
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dilakukan oleh Account Officer dengan fungsi
analisa kredit dilakukan oleh MKA (Mikro Kredit
Analis) dalam aplikasi LOS (Loan Origination
System).

Selanjutnya  proses  persetujuan  kredit
dilakukan dalam Komite Kredit yang dilakukan
melalui mekanisme approval pada aplikasi LOS
oleh pejabat pemutus kredit yang berwenang
memutus kredit sesuai limit yang ditetapkan.

Untuk Kredit Retail fungsi pemasaran dilakukan
oleh Account Officer dengan fungsi analisa
dilakukan oleh RKA (Retail Kredit Analis).

Selanjutnya  proses  persetujuan  kredit
dilakukan dalam Komite Kredit yaitu forum
bersama pejabat pemutus kredit yang
berwenang memutus kredit sesuai limit yang
telah ditetapkan, yang terdiri dari pejabat
dari unit bisnis dan pejabat dari unit Risk
Management.

b. Kebijakan dan Prosedur

Dalam rangka mendukung target bisnis
dengan tetap menjaga kualitas kredit
BSHB memiliki Kebijakan Perkreditan BSHB
(KPBS) sebagai panduan kebijakan terkait
aktivitas perkreditan. Kebijakan Perkreditan
ini  diterjemahkan  menjadi  kebijakan
perkreditan yang diputus dalam forum Komite
Manajemen Risiko atau keputusan Direksi
yang dirtuangkan dalam Surat Edaran Direksi
atau Standard Operating Procedure (SOP)
yang lebih detail.

c. Perhitungan ATMR Risiko Kredit Pendekatan
Standar

Perhitungan ATMR Risko Kredit Pendekatan
Standar — Bank secara individu dimuat dalam
tabel 11.2.
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B. Risiko Pasar

Seluruh risiko pasar berasal dari risiko suku bunga
pada Banking Book.

a. Kebijakan dan Prosedur.
Dalam rangka mendukung target bisnis
dengan tetap memperhatikan  prinsip
kehatian-hatian. BSHB telah memiliki Pedoman
Kebijakan dan prosedur Treasury. Selain itu
agar pengelolaan risiko pasar berjalan efektif
BSHB berpedoman pada Kebijakan dan
Prosedur internal BSHB.

b. ATMR Risko Pasar dengan metode standar
Metode standar digunakan untuk menghitung
Kecukupan Penyediaan  Modal Minimum
(KPMM).

Pengungkapan risiko pasar Bank Secara
individu dengan menggunakan metode
standar dimuat pada Table 11.1

C. Risiko Operasional

Dengan  meningkatnya  keragaman  dan
kompleksitas produk dan aktivitas perbankan
yang ditawarkan kepada nasabah, perkembangan
sistem dan teknologi pendukung yang sangat
cepat maka pengelolaan risiko operasional
menjadi sangat penting.

a. Kebijakan dan Prosedur.

BSHB telah memiliki Kebijakan Operasional
BSHB (KOBS) untuk mendukung aktivitas
bisnis  sehari-hari. Kebijakan dan prosedur
terangkum dalam Surat Edaran Direksi dan
Standard Operating Procedure (SOP) transaksi
dan operasional yang prudent.

b. Pengukuran Risiko

Sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia
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pengukuran risiko Operasional menggunakan
Pendekatan Indikator Dasar (Basic Indicator
Approach)

Pengungkapan Kuantitatif risiko operasional
bank secara individu pada Tabel 6.1.

c. Pengelolaan Risiko menggunakan sistem iRisk
yang terdiri dari Loss Even Database (LED) dan
Risk Control Self Assesment (RCSA.

d. Business Continuity Plan. BSHB telah memiliki
Business Continuity Plan sebagai prosedur
operasional dalam kondisi krisis seperti
gangguan atau bencana alam.

. Risiko Likuiditas

Risiko likuiditas berhubungan dengan adanya
kemungkinn bank tidak mampu memenuhi
kewajiban terhadap deposan atau kreditur, yang
diantaranya disebabkan oleh keterbatasan akses
pendanaan atau ketidak mampuan melikuidasi
asset yang dimiliki dengan harga yang wajar.

Pengelolaan risiko likuiditas ini bertujuan untuk
meminimalkan kemungkinan ketidak mampuan
bank dalam memperoleh sumber pendanaan
arus kas dan membangun kekuatan likuiditas
struktural neraca untuk menunjang bisnis.

a. Kebijakan dan Prosedur
Kebijakan ~ manajemen  risiko  likuiditas
mengatur antara lain :
i. Ketersediaan alat likuid
ii. Pengukuran risiko likuiditas : proyeksi arus
kas, maturity profile, stress testing.
iii. Pemantauan
iv. Pengendalian

b. Metode
Dalam mengelola risiko likuiditas, BSHB
menggunakan proyeksi arus kas harian/
mingguan dan maturity profile baik secara
kontraktual maupun behavioral, agar dapat
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menerapkan strategi yang sesuai untuk
mengantisipasi  likuiditas  bank  dimasa
mendatang. Pengungkapan maturity profile
dimuat dalam Tabel 12.1.

E. Risiko Hukum

Manajemen risiko hukum dilakukan oleh unit legal
dibawah pengawasan aktif Direktur Compliance,
Legal dan Human Capital.

Unit legal berfungsi memberikan analisis/advis
hukum kepada seluruh unit kerja pada setiap
jenjang organisasi. Dalam hal Bank mengeluarkan
produk dan aktivitas baru unit legal bekerjasama
dengan unit Risk Management dan unit terkait
lainnya untuk menilai dampak produk & aktivitas
baru tersebut terhadap eksposur risiko hukum
dan merekomendasikan mitigasi risikonya.

Selain itu secara berkala unit legal bersama rik

management menilai risiko hukum BSHB.

a. Kebijakan dan Prosedur
Implementasi  manajemen risiko  hokum
mengacu  pada Pedoman  Penerapan
Manajemen Risiko dan kebijakan dan prosedur
lainnya.

b. Proses
Proses manajemen risiko hukum dilakukan
melalui penilaian berupa kajian yuridis atas
produk dan aktivitas baru serta advis hukum
dan atau pendampingan hukum terkait
aktivitas operasional BSHB.

. Risiko Strategik

Pengelolaan risiko strategik dilakukan oleh unit
perencanaan dibawah pengawasan aktif Direktur
Finance, Product & Risk Management.

Manajemen Risiko Strategik dilakukan melalui
serangkaian  proses perencanaan  strategis
(planning & bugeting) yang mencangkup
penyelarasan strategi perusahaan dengan strategi
unit serta cascading target bankwide.
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Dokumen perencanaan strategis meliputi :
o Corporate Plan, disusun 5 (lima) tahun sekali.
e Business Plan, disusun 1 (satu) tahun sekali.

a. Kebijakan dan Prosedur
Implementasi  manajemen risiko  strategik
mengacu  pada Pedoman  Penerapan
Manajemen Risiko  serta kebijakan dan
prosedur terkait lainnya.

b. Proses
Mekanisme untuk mengukur kemajuan yang
dicapai dari rencana bisnis yang ditetapkan
dengan membandingkan target dengan
realisasi bisnis perusahaan secara bulanan,

triwulanan dan semesteran.

. Risiko Kepatuhan

Manajemen risiko kepatuhan dilakukan oleh unit
kepatuhan (compliance) dibawah pengawasan
aktif Direktur Compliance, Legal & Human Capital.
a. Kebijakan dan Prosedur

Implementasi manajemen risiko kepatuhan

mengacu pada Pedoman Manaje men Risiko

dan Kebijakan Kepatuhan Bank Sinar (KKBS).
b. Proses

Dalam rangka efektifitas pelaksanaan fungsi

kepatuhan dalam mendukung pertumbuhan

bisnis BSHB yang Sehat dan berkelanjutan unit

Kepatuhan  melakukan proses manajemen

risiko kepatuhan berupa aktivitas :

o Memberikan pendapat/analisis kepatuhan
terhadap penyusunan kebijakan dan
prosedur apakan sudah sesuai dengan
ketentuan atau peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

e Memberikan analisis dampak peraturan
eksternal.

o Melakukan analisa kepatuhan terhadap
rencana produk dan aktivitas baru.
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H. Risiko Reputasi

Manajemen risiko reputasi dilakukan oleh unit
Corporate Secretary & Legal.

Beberapa hal yang dilakukan dalam mengelola
risiko reputasi unit kesekretariatan melakukan
manajemen pemberitaan, melakukan
pengelolaan dalam monitoring opini/komentar
di media masa dan melakukan pengelolaan
komplain/keluhan nasabah.

a. Kebijakan dan Prosedur
Implementasi  manajemen risiko reputasi
mengacu  pada Pedoman  Penerapan
Manajemen Risiko serta kebijakan dan
prosedur lainnya.

b. Proses
Proses yang dilakukan dalam mengelola risiko
reputasi antara lain melakukan monitoring
dan evaluasi terhadap keluhan, komentar dan
masukan yang berkembang dimedia masa
dan pemilihan strategi dalam merespon opini
yang berkembang .
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Pengungkapan permodalan serta
pengungkapan eksposur risiko dan
penerapan manajemen risiko.

Dalam rangka memberikan informasi penerapan
manajemen risiko yang lebih transparan, BSHB mengacu
kepada regulasi Bank Indonesia yang mengatur
transparansi, publikasi, dan Laporan Tahunan Bank
(PBI nomor 14/14/PBI/2012 tentang Transparansi dan
Publikasi Laporan Bank dan SE Bl nomor 14/35/DPNP
perihal Laporan Tahunan Bank Umum dan Laporan
Tahunan Tertentu yang disampaikan kepada Bank
Indonesia). Penerapan regulasi ini ditujukan untuk
melakukan pengungkapan yang selaras dengan
implementasi Pilar 3 Basel Il mengenai market discipline.

Tabel-tabel pengungkapan permodalan dan eksposur
risiko mengacu kepada pedoman penyusunan sesuai
dengan SE BI tersebut, dengan rincian pengungkapan
sebagai berikut:
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DAFTAR TABEL
SURAT EDARAN BI LAPORAN TAHUNAN

Pengungkapan Struktur Permodalan

[ PeroungarsnTugienboshbaeransohtorBoroms____— |
I
[ FersungapanTusionco Pecatonga brtmaton oo Boron____—————————|

Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Bobot Risiko setelah Memperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko Kredit
- Bank secara Individual

- Tabel 10.1 | Pengungkapan Tagihan Bersih dan Teknik Mitigasi Risiko Kredit — Bank secara Individual

- Tabel 10.2 | Pengungkapan Eksposur Aset di Neraca

- Tabel 10.3 ngungkapan Eksposur Kewajiban Komitmen/Kontijensi pada Transaksi Rekening Administratif

- Pengungkapan Profil Maturitas Rupiah
- Tabel 11.1 | Pengungkapan Profil Maturitas Rupiah — bank secara individual
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Tabel 1.1 Pengungkapan Kuantitatif Struktur Permodalan

Vil

L]

KOMPONCN MODAL

Madal Inti
Modal Disetor
Cadangan Tambahan Modal
Modal inovatif
Faktor Pengurang Modal inti
5 Kepentingan Mon Pengendali
nodal Pelengkap
1 Level Atas {Uppor Tier2)
2 Level Bawah (Lower TierZ)
3 Faktor Pengurang Modal Pelengkap
Faktor Pengurang Modal Inti dan Modal Pelengkap

Eksposur Sekuritisasi
Modal Pelengkap Tambahan yang Memenuhi Persyaratan (tier 3)
“odz! Pelengkap Tambahan yang Dialokasikan untuk Mengantisipaci Risiko Pasar
TOTAL MODAL INTI DAN PELENGKAP {A1B-C)
TOTAL MODAL INTLMODAL PELENGKAP DAN MODAL PELENGKAP TAMBAHAN YANG
DIALOKASIKAN UNTUK MENGANTISIFAS|I RESIKO PASAR {(A+8-CHE)
AKTIVA TERTIMBANG MENURUT RISIKO (ATMR) UNTUK RISIKO KREDIT
AKTIVA TERTIMBANG MEMURUT RISIKG (ATMEA] UNTUK RISIKO OPERASIONAL
AKTIVA TERTIMBANG MENURUT RISIKC (ATMR) UNTUK RISIKO PASAR

ST [

A, Metode Standar

B. Metode Internal

RASIO KEWAJIBAN PENYEDIAAN MODAL MINIMUM YANG TERSEDIA LINTUEK RISIKO KREDIT
DAN RISIKO OPERASIOMAL (H:{V+V))

RASIO KEWAJIBAN FENYEDIAAN MODAL MINIMUM YANG TERSEDIA UNTUEK RISIKO

KREDIT RISIKG OPERASIONAL dan RISIKOD F*#.SAR_{_IIt:[_I‘J )
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(el futa)
BANK

184,497
100,000
84,497

764

185,261
185,261

746,274
194,401

19.69

18.69
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Tabel 2.1 Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Wilayah

{dalam Rp Juta)

3 Dedamber 2018

P D PO D Fag e [Heruh Brtdtureas Wilayss
EALI TENGAM BALI TINUR BALI BARNT AL UITARA

bEs,HT9 | | BES, BT

I 1 I
— -1 : —1
+ } 1 t
77,653 2,410 73 492 80,638
+ v +

a Lisaha Kecil dan Portofolio Ritel % 206,944 116,733 L

9 | 3,863 2,987 |

10 |T 1§ Telah Jatuh Tempo 1 1,262 :‘__;134"

11 [Aset Lainnya | 9,907 5,382 |

12 |Eksposur di Unit Usaha Syariah | | - - |
Toral 1 1,056,664 ‘I 345,134 222,049 127,678 | 1,755,525

Tabel 3.1 Pengungkapan Tagihan Bersih Berdasarkan Sisa Jangka Waktu - bank secara individual

|{dalam Rp Juta)

31 Dedarnber MHL4
Eategon Pocrpfolio Tagitesrs Bord Berdinarkan Wilayak

ISl 3eh ARl SN

{2} |
U £l I —
1 ada Pemerintan | | 02,90 635,879

- + 1
4 ada Entitas Sektor Publik | |
3 Bank Pembangunan Multilateral & Lembaga Internasional | ;
4 lagihan Kepada Bank | | 3,638 20,638
5 |Kredit Beragun Rumah Tinggal : J|
= F T T
6 | |
7 [ | 2 .
a f 108,445 190,010 JL 415,413 123,005

| s
L) ;_ 38,636 555 | 14,868 16,372
10 | 81 N.‘_\?ﬂl 1,224 401
11 !. 1 1 - I T
- | 4
12 Unit Usaha Syariah | - -1 -
Total [ 807,934 200,544 | 431,510 139,778
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Tagihan Kepada .
Tagihan Bank Kredit Kredit tegihan Tagihan
Tagihan Tagihan : Kredit Kepada UMK Tagihan Ekzposur Unit
Sektor Ekonomi Kepada Illtepada Pen'l_.hangunan Kepada Beraaun Beragur! Pegawai/P dan Kepada vang Tefah 'FSH Usaha Syariah
; Entitas Sektor Multilateral dan Rumah Properti - . 5 Jatuh Lainnya ;
Pemerintah Bank ensiunan  Portofolic  Korporasi {apabila ada)
Ptk Lembaga Tinggal Kamersial Ritel Tempo
Intarnasional ]
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 9) (10) (11 (12) (13) (14)
1 Pertanian, Perburuhan dan Kehutanan - - - 18,696 161 -
2 Perikanan - - - 3,601 - -
3 _Pcartarnh;mg;m dan Penggalian - = 1,004 | : | =
4 Industri Pengolahan 24,001 2} 78 376
5 |Listrik, Gas dan Air | - - - ) | I
6 |Konstruksi | 9,395 5,128 45 -
/ Perdagangan Besar dan Eceran 475,103 41,246 8,305
8 Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum - - - 20,925 | 4,208 645 -
2l Transportasi, Pergudangan dan Komunikasi - - 5,750 1,796 4 -
10 Perantara Keuangan 80,638 685,879 493
11 Real Estate, Usaha Persewaan dan Jasa Perusahaan - - - 5,354 1,126 19 -
12 Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib
13 Jasa Pendidikan 81/ -
14 lasa I{-:ﬁqehatan dan Kpgiatan__ﬁmfi:fi - - - ﬁ-,:_?_dqw 2 = -
15 |Jasa Kemasyarakatan, Sosial Budaya, Hiburan dan Perorangan Lainnya = = = 65,006 5,442 857 =
16 |Jasa Perorangan yang Melayani Rumah Tangga - - - 2,283 - 115 -
17 Badan Internasional dan Badan Ekstra International Lainnya - . -
18  |Kegiatan yang Belum Jelas Batasannya i 188,127 | 9,260 963 -
19 q_Bukan Lapangan Usaha | - - - - - - F -
20 Lainnya - B - B - 69,214
Total 80,638 - 685,879 836,87: 71,432 11,450 69,214
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{dalam Rp luta)
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(CKPN) - Indi
PH)

KGlektif

Fadungas 31 Desember 2014
Kl ugian Keterangan
S o R Tekah datulh Tempe CEPN Individual CEPN Kol ektif
k| ICEEN) - = -
waividual (1) (2} (3) (4)
1 Saldo Awal CKPN £29 9322
2 Pembentukan (Pemulihan) CKPN pada periode berjalan (Net) il 75
2.a Pembentukan CKPN pada periode berialan -
- ulihan CKPN pada periode berjalan - 127 75
3 ang digunakan untuk melakukan hapus buku tagihan pada periode berjalan
4 Pembentukan (Pemulihan) CKPN pada periode berjalan
akhir CKPN 702

Pemerin

Erandzm

11,490

6,099

Tagihan Bersdh

BradB

RN Ol B

FTe s Fi

P

{dalam Rp Juta)

(1) (2) (3) (1) {5} : () : /) | (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14} (15) (16)
H T T 1 1
1 |Tagihan Kepada Pemerintah | | | | 685,879 | 685,879
2 ‘_Iiﬂé'.""a_lj_fqp_a_da_I_r.'il‘_ Sektor Publik } - * [ '_ 1 | | _-__
3 n Kepada Ba embangunan Multilateral & Lembaga internasional | ) i | -
4 han Kepada Bank 44 157 426 | 36,055 80,638
£ =dit Beragun Rumah Tingga I =
6 P«’Tre .I', Ba-.':.;',Jr-l F;rup.t.'r':i k.g-n‘e.r\:..jl | - -1 - - - - - - -
7__|Kredit Pegawal/Pensiunan [ : ) . {
& |Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel - - - 843,803 843,803
9 [Tagihan Kepada Korporas - [ T ] 1 72288 72,288
10 |Tagihan Yang Telah Jatuh Tempo | | 3,212 | 3,212
11 |AsetLainnya L I ' 71,376 | 71,376
12 |tksposur di Unit Usaha Syariah | | |
Total 1 44,157 -'1261_ 1,712,613
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Tabel 9.1 Pengungkapan Tagihan Bersih Bobot Risiko Setelah Memperhitungkan Dampak Mitigasi Risiko Kredit

(dalam Rp Juta)

Tofollo

A, |Fksposur Neraca (3} ] (63) (7) (8) (9) {10 (11) 12 (13) (14)

1 'T'ug_ilmn Kepada Pemerintah 685,879 - |
2 [Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik I | - - -1 -] -1 3 — - | ~1 i
32 |Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral & Lembaga Internasional ] | T ] ] - T T 1 ] ]

q lagihan Kepada Bank - 20,638 - 16,128 1,290

= Kredit Beragun Rumah Tinggal

& 1Krt-d|l Beragun Froperti Komersial ) ) 7 : ]
wai/Pensiunan - o - : - : : : S -
pada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portotolio Ritel - - - - 843,803 - - - 622,758 49,821
9 |Tagihan Kepada Korparasi - - - - 72,288 - - 71,038 5,683
10_|1agihan vang felah Jatuh Tempo 1 2l : =1 - - -] -1 2 3,212 ] . 4,815 | 385
11 [Aset Lainnya - - - - - - = = - 71,376 28,359 2,269
12 1£kipc:sur di Unit Usaha Syariah (Epabiia ada)
Total Eksposur Neraca . 685,879 80,638 : - - | sassos| 72288 3,212 | 71,376 743,101 59,448
B Eksposur Kewajiban Komitmen/Kontinjensi pada Transaksi Rekening
Administratif | | )
1_[Tagihan Kepada Pemerintah | S ! = 30 -
_ 2 [Tagihan Kepada Entitas Sektor bublik E— - : ! . L . 1 - . - -
3 [|Tagihan kepada Bank Pembangunan Multilateral & Lembaga Internasional ]
4 |Tagihan Kepada Bank - = - - - -
5 |Kredit Beragun Rumah Tinggal | - . - N
6 Kredit Beragun Properti Komersial ]
|7 |Kredit Pegawai/Pensiunan - = a a = i -
a3 l'agihan Kepada llsaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel 4,229 3,172 254
9 Tagihan Kepada Korporasi - - e 2 0

10 |Tagiban Yang Telah Jawuh Tempo - - c -
11 |Eksposur di Unit Lisaha Syarnah. (apabila ada) = = = - - - _
Toutal Eksposur Transaksi Rekening Adininisti atif = - = = - - - - = 4,231 3,174 254
C. |Eksposur Akibat Kegagalan Pihak Lawan (Counterparty Credit Risk) - ) - - . -
1| Vagihan Kepada Pemerintah : ] : : |
2 |Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik | - |
el lTagihan Kepada Bank Pembangunan Muitiiaterai & Lembaga Internasional - - - - - —
4 |Tagihan Kepada Bank - - . - . : N -
5 |Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel
6 |Tagihan Kepada Korporasi | - | _
|/ __|Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila ada) - - 1 - -

Total Eksposur Counterparty Credit Risk
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{dalin By Juta)

A |Exsposur Neraca |
1 |Tagihan Kepada Pemering s 4T |
2 |Tagihan Kepada Entitas Seitor Publik |
Tagihan epada Bani Pembanguenan Mukilateral & Lembaga internasiona 1
Tagihan Kep, Bank B0f3E . B0.6IR
5 |Kenulit Beragur Rumah Tinggal |
& |Kredit eragun Prapert: Komersial 1 [Tagihan Kepada Pemerintah
7 |Eredit Pepawad Fensnan | ) ) r
' = Tagihan Kepada Entitas Sektor Publik - -
A |Tagitan Kepada Ueaha Mikra, Usaha Kecil dan Pomoalalio Rirel B4 R0A | 13,453 30,344 = ] CF t_ Rk ublik - - -
9 |Tagihan Kegads Korporasl 72,288 1,150 TL008 3 |Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral & Lembaga Internasional
N | Tagikan Yang  Jatuh Temps 3212 1212 4 |Tagihan Kepada Bank = = -
1 Asetla | 1L1% 5 [|Kredit Beragun Rumah Tinggal
ol e} 3 e - . Al e T : o B I ) )
Total Ekspesir Naraca 1757136 | 14706 = _ : 1742487 6 |Kredit Beragun Properti Komersial - - -
g |Eksposur Kewajiban Komitmen/Kentinjensi pada Transaksi Rekening | 7 |Kredit Pegawai/Pensiunan -
Admindstratif | & |Tlagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel 4,229 sl 3,172
r - - . . 9 sihan K a Korporasi 2 2
10 |Tagihan Yang Telah Jatuh Tempo -
L ‘ L :
| Total Eksposur Neraca 4,231 3,174 3,174
—L — — e —lL- —
]
Mikro, Usaha Kecil dan Port E ) 3.219
3 |Tagihan Kzpada Korporasi 2 2
il |Tagiham Yang Tedk b Tempo I
11 | Fkspose di bnit k ah lapabila ada)
Tetal Eksposur Trarmaksi Rekering Adminisiratid 4,231 | B z g - FEIT]
. Ekspusue Akibal Kegagalan Pihak Lawan (Counterpanty Tredic Risk) |
Pl | Tagihan ¥ a Pemigril '
1 [Tagihan Kepada Entias Sekior Publik : g c
i |Tagihan a Bank Permiiingunan Moltilatéral & Lembaga Internasion. _-_‘!"_ ]
4 [Tagihan Ke -1 | |NERACA |
_3 Jfaghan ci dan Fortololo Fite] A A =) i A Aset [ | j I 1
6 _[Taylhan kepi 1. Kas 43,347 | |
. iret Usaha Syaksh (apabil ] t
7_Eksposur o nk Ussha Syartah spabltaaddal ____, | z 7. Penempatan Pada Bank Indonesia 578,407 | 578,407 |
Total Elcsposur Counterparty Credit Risk -1 z — | {
3. Penen n Pada Bank Lain 80,638 |
| | 19,518 | 57,954 |
| 31,354 | 42,311
i e Zoil
T - . _.T’-.lal" Lain - i - ]
Tugihon Bersils [ Total Aset ! 1,129,658 131,171 80,872 | az,311 163,303 712,000
Setelah | [B. Kewajiban - T I ) [
ATMR Sebelum ATME Setelah 3 = + - 1 = 1 -
Kategori Portofolic Mennperhitungkan . oy iy i 1,050,650 | 232,920 i 39,279 14,645 11,546
Dampak Mitlsqlpl ! i ! I |
R ks Kremie -
(2) i {4) . I, | [
1 |Tagihan Kepada Pemerintah 68‘\,8?‘){! - - 7. Lain-Lain | | -
Z 1an Kepada Entitas Sektor Publik - - - Total Kewajiban 1,050.6‘]0[ 752,250 232,930 l 39,279 14,645 il,546
3 |Tagihan Kepada Bank Pembangunan Multilateral & Lembaga Internasional M |REKENING ADMINISTRATIF = + — — AL 1
E | |
4 |Tagihan Kepada Bank 80,638 16,128 16,128 ' i 1
5 |Kredit Beragun Rumah Tinggal I ',.C}';E - 1 |
b [Kredit Beragun Properti Komersial = - Total Tagihan Rekeniig Adiniiistatif -
7 |Kredit Pegawai/Pensiunan .. il l ) ]
8 |[Tagihan Kepada Usaha Mikro, Usaha Kecil dan Portofolio Ritel 843,803 | 632,852 622,758 }
" = - — 18,267 | 2,765 4,030 3,325 3,090 7
9 |[Tagihan Kepada Korporasi 72,288 72,288 /1,038 [ — ; - —
A L Ll ) e R bl ol L) Ut
= — T ; e T L
10 _Tagman Yang Telah Jatuh Tempo 1 3,212 1l 4,818 4,818 | L ban Rekening Administratit t_ _L_{s__‘,__).{_'; 7 1 3,325 s000] 57
11 |Aset Lainnya 71,376 28,359
! L | " i - 1 .
12 |Eksposur di Unit Usaha Syariah (apabila ada) | Selisin Tagihan dan Kewajiban dalam Rekening Administratif | (18,267) { {8,090} 157}
0,741 | A0.56 700,39
Total Eksposur Neraca 1,757,196 726,086 743,101 660,74 l- 140,563 700,297
L 1 1
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struktur
kelompok usaha

e e L L BANK MAMDIRY

1% 104 % % 10 % 100% 99,99 % 99,99 % 51 % 9%, 24 % B

o T =1 7 " e e e e T . : T

84% | e ’7 563% 323% .
Entiks % _ml (47,8 % H I . Mulsa o Griya ta | Wahana 44,78 %
l 1’:I q = t“ | - Sace a'm“‘“" 15% | HMAG WD“““ Krida
i . 62,75 o Mandin M iz
AT.75% &.01% —— R ——— T = 99,5%]
Ih.l.tuﬂedl-lll! Mamnadirl - . i 24 P
Bedurg
of BankExim
50 %
FLEA
Mandi m 0%
ﬂ [,
17.01% -
Bumi Daya ™ %
b H_liﬂ: I {EEL
4 B
Hcranchin Mandic Fh Hearman T
15, B8% B7.93% Exim Bank | careks | 34,57 %
26,16 % [—
J Puri
T i
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informasi
pemegang saham

SeiiEe S oend i Pensiun”, serta Undang-undang Republik Indone-

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk sia Nomor 40 Tahun 2004 tentang “Sistem Jami-

L nan Sosial Nasional”.
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. berdiri pada tang-
gal 2 Oktober 1998 sebagai bagian dari program 4. |.B.Made Putra Jandhana
restruk.turlsaSI perba.nkan yang dl.laksanakan oleh Pl el sesERg somEeEne shem BEHD
Pemerintah Indonesia. Bank Bumi Daya, Bank Da- . . .
. sejak tahun 2006 dan pernah menjabat sebagai
gang Negara, Bank Ekspor Impor Indonesia dan Komisaris di BSHB
Bank Pembangunan Indonesia bergabung men- ’
jadi PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. PT Bank Mandiri 5 Drs.| Made Madia
(Persero) Tbk. merupakan perusahaan yang telah ' ’ . .
mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia. Adalah seorang tokoh perbankan di Bali dan
Pemegang saham PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. merupakan salah satu dari pend'”. BSHB yang
terdiri dari Pemerintah Republik Indonesia (60%) awglnya bernama MAI Bank Pasar Sinar Harapan
dan Publik (40%). Bali.
2. PTPosIndonesia (Persero) B.  Struktur Kepemilikan Saham Setelah RUPS LB tanggal
PT Pos Indonesia merupakan sebuah badan usaha 22 Desember 2014
milik negara (BUMN) Indonesia yang bergerak di Struktur kepemilikan saham PT Bank Sinar Harapan
bidang layanan pos. Saat ini, bentuk badan usaha Bali (BSHB) setelah RUPSLB Bank Sinar tanggal 22
Pos Indonesia merupakan perseroan terbatas dan Desember 2014 adalah sebagai berikut:
sering disebut dengan PT Pos Indonesia (Persero). 1. PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. memiliki 58,25%
Bentuk usaha Pos Indonesia ini berdasarkan Per- saham, atau sebanyak 582.468.276 lembar saham.
aturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 5 o
Tahun 1995. Peraturan Pemerintah tersebut berisi 2. PTTaspen (Persero) memiliki 20,20% saham, atau
tentang pengalihan bentuk awal Pos Indonesia sebanyak 202.000.000 lembar saham.
yang berupa perusahaan umum (Perum) men- 3. PT Pos Indonesia (Persero) memiliki 20,20% saham
jadi sebuah perusahaan (Persero). Pos Indonesia atau sebanyak 202.000.000 lembar saham.
memiliki Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah 4. 1.B. Made Putra Jandhana memiliki 0,70% saham
Tangga yang dicatatkan di Akta Notaris Sutjipto, atau sebanyak 6.983.984 lembar saham.
,S' AL Wemer 112/ paca .tanggal 20l 1995, yang 5. Drs. | Made Madia, MM memiliki 0,65% saham atau
juga telah mengalami perubahan sebagaimana sebanyak 6.547.776 lembar saham.
yang dicatatkan di Akta Notaris Sutjipto, S. H. No-
mor 89 pada tanggal 21 September 1998 dan No- Tabel kepemilikan saham BSHB berdasarkan Akta No.
mor 111 pada tanggal 28 Oktober 1998. 93 tanggal 22 Desember 2014
3. PTTaspen (Persero) Pemegang Saham Jml Lbr Saham (%)
PT Taspen (Persero) adalah Badan Usaha Milik PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. 582.468.276 58,25
Negara Indonesia yang bergerak di bidang Asur- PT Taspen (Persero) 202.000.000 20,20

ansi Tabungan Hari Tua dan Dana Pensiun Pega-

wai Negeri Sipil. Perusahaan ini dibentuk sesuai PT Pos Indonesia (Persero) 202.000.000 20,20
dengan Undang-undang Republik Indonesia No- I.B. Made Putra Jandhana 6.983.948 0,70
mor 11 Tahun 1969 tentang “Pensiun Pegawai Drs. | Made Madia, MM 6.547.776 0,65
dan Pensiun Janda/Duda Pegawai”, yang selanjut-

Jumlah 1.000.000.000 100,00

nya juga memfasilitasi Undang-undang Republik

Indonesia Nomor 11 Tahun 1992 tentang “Dana Catatan : Komposisi kepemilikan saham tersebut diatas akan berlaku
efektif setelah mendapatkan pengesahan dari Regulator.

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk PT Taspen (Persero) PT Pos Indonesia (Persero)

58,25% | 20,20%f 20,20%




ANALISA DAN
PEMBAHASAN
MANAJEMEN ATAS
KINERJA PERSEROAN
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analisa dan pembahasan umum

Hasil Operasi

BSHB tumbuh sebesar 23,8% dalam laba sebelum pajak
dari Rp22,8 miliar pada tahun 2013 menjadi Rp28,3
miliar pada tahun 2014. ROA mengalami peningkatan
sebesar 0,09% dari 2,30% pada 2013 menjadi 2,39%
di 2014. Sedangkan ROE meningkat 1,61% dari posisi
9,8% di tahun 2013 menjadi 11,4% di tahun 2014.
Angka kredit macet atau non performing loan (NPL)
turun 50 bps dari 1,75% di tahun 2013 menjadi 1,25%
di tahun 2014.

a. Pendapatan Bunga

Rp (juta)
2010 2011 2012 2013 2014

Pendapatan Bunga (diluar pendapatan provisi dan
komisi) tumbuh sebesar 23,2% menjadi Rp180,6
miliar (2014) dari sebelumnya Rp146,5 miliar (2013).
Pendapatan bunga didominasi oleh pendapatan
bunga yang berasal dari kredit.

b. Beban Bunga

Rp (juta)
2010 2011 2012 2013 2014

Beban bunga mengalami peningkatan sebesar
46,9% dari Rp45,2 miliar pada tahun 2013 menjadi
Rp66,3 miliar di tahun 2014.

c. Pendapatan Bunga Bersih

Rp (juta)
2010 2011 2012 2013 2014

Tahun 2014 BSHB berhasil meningkatkan
pendapatan bunga bersih menjadi Rp114,3 miliar
dibandingkan tahun 2013 sebesar Rp101,3 miliar
atau meningkat sebesar 12,7%. Peningkatan ini
merupakan kontribusi dari pertumbuhan kredit
produktif dan konsumtif.

. Pendapatan Operasional Lainnya

(juta)

Rp

2010 2011 2012 2013 2014

Pendapatan  Operasional Lain  mengalami
peningkatan sebesar 26,3% menjadi Rp 144
miliar di tahun 2014 dari Rp 11,4 miliar di tahun
2013. Peningkatan tersebut dipengaruhi oleh
peningkatan fee based yang bersumber dari
transaksi rekening dan transaksi jasa layanan yang
cukup signifikan.
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e. Beban Operasional Lainnya

Rp (juta)
2010 2011 2012 2013 2014

Beban Operasional Lainnya meningkat sebesar 11,5% dari
Rp 90,3 miliar pada tahun 2013 menjadi Rp100,7 miliar
pada tahun 2014. Kenaikan ini dipengaruhi oleh kenaikan
beban tenaga kerja, penyempurnaan struktur organisasi
dan kenaikan upah. Selain itu, peningkatan beban
operasional lain akibat pengembangan IT dan perbaikan
infrastruktur operasional.

f. Pendapatan Non Operasional — Bersih

Rp (juta)
2010 2011 2012 2013 2014

Pendapatan Non  Operasional mengalami
penurunan 8,6% dari Rp344 juta di tahun 2013
menjadi Rp314 juta di tahun 2014.
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Posisi Keuangan

Total aktiva tercatat sebesar Rp1,755 triliun pada akhir
tahun 2014, mengalami peningkatan sebesar 60,33%
dari Rp1,095 triliun pada tahun 2013. Peningkatan ini
dipengaruhi oleh setoran modal dari Bank Mandiri,
Taspen dan Pos Indonesia sebesar Rp474 miliar.

a. Aktiva

Giro pada Bank Lain

Rp (juta)

2010 2011 2012 2013 2014

Posisi giro pada bank lain naik sebesar 34,6% dari
Rp1,9 miliar di tahun 2013 menjadi Rp2,6 miliar di
tahun 2014.

Penempatan pada Bank Lain

Rp (juta)
2010 2011 2012 2013 2014

Penempatan pada bank lain (non giro) turun
60,2% dari tahun 2013 Rp196miliar menjadi Rp78
miliar pada 2014. Penurunan ini dipengaruhi
oleh pemilihan instrumen penempatan untuk
memperoleh imbal hasil yang lebih optimal.
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Surat Berharga Rp (juta)

2010 2011 2012 2013 2014

Surat berharga yang dimiliki mengalami
peningkatan sebesar 209% dari Rp34,7 miliar pada
tahun 2013 menjadi Rp107,5 miliar pada tahun
2014.

Kredit Yang Diberikan Rp (juta)
2010 2011 2012 2013 2014

Pada akhir tahun 2014, BSHB mencatat total kredit
yang diberikan sebesar Rp919,8 miliar, meningkat
sebesar 25,3% dibandingkan dengan tahun
sebelumnya.

LDR

2010 2011 2012 2013 2014

Pada 2013 dan 2014, posisi LDR berturut-turut
adalah 87,6% dan 87,5%. Hal ini mencerminkan
keseimbangan antara pertumbuhan kredit dan
dana serta likuiditas BSHB yang terjaga dengan
baik.
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NPL Gross
2010 2011 2012 2013 2014

Sejalan dengan penerapan prinsip kehati-hatian
dalam penyaluran kredit, NPL turun 50 bps dari
1,75% (2013) menjadi 1,25% (2014). Jauh dibawah
ketentuan regulator sebesar 5%.

CKPN ey
2010 2011 2012 2013 2014

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN)
tercatat sebesar Rp9,9 miliar di tahun 2013, turun
sebesar Rp203 juta dari Rp 10,1 miliar di tahun
2013. Faktor yang mempengaruhi peningkatan
pembentukan cadangan kerugian penurunan nilai
adalah nilai Probability of Default (PD) dan Loss
Given Default (LGD) yang bersumber dari data
historis dan kualitas kredit.

. Kewajiban

Dana Pihak Ketiga

Rp (juta)

2010 2011 2012 2013 2014

60,175 67,941
9.091 283,772

) 281,005
VAT 267,521

mantap menuju bank nasional

Total dana pihak ketiga tumbuh signifikan sebesar
25,4% menjadi Rp1.050 miliar di tahun 2014
dibandingkan dengan Rp 837,8 miliar di tahun
2013.

Komposisi Pendanaan

17,600

3055825

2010 2011 2012 2013 2014

I Deposito Il Tabungan Giro

Deposito berjangka tumbuh sebesar 48,4% menjadi
Rp727,7 miliar di tahun 2014 dari Rp488,8 miliar
padatahun 2013. Tabungan tumbuh sebesar 8,83%
dari Rp281 miliar (2013) menjadi Rp305,8 miliar
(2014). Sedangkan giro mengalami penurunan dari
Rp67,9 miliar (2013) menjadi Rp17,1 miliar (2014).

Pinjaman yang Diterima

Pada akhir tahun 2014, tidak terdapat pinjaman
yang diterima oleh BSHB.

Ekuitas
Rp (juta)
2010 2011 2012 2013 2014

Pada akhir tahun 2014 total ekuitas tumbuh 11,2%
dari Rp182,8 miliar (2013) menjadi Rp203,4 miliar
(2014).
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Rasio CAR
2010 2011 2012 2013 2014

Rasio CAR (Capital Adequacy Ratio) BSHB dapat
dijaga dengan baik yaitu sebesar 19,6% pada akhir
tahun 2014.

Net Interest Margin

2010 2011 2012 2013 2014

Rasio Net Interest Margin (NIM) BSHB relatif stabil.
Pada tahun 2013 tercatat NIM sebesar 11.53% dan
pada tahun 2014 menjadi sebesar 11.13%.
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Fungsi Kepatuhan

Ketidakpatuhan, penyimpangan, bahkan pelanggaran
terhadap ketentuan dan peraturan perundang-undan-
gan yang berlaku merupakan faktor yang sangat me-
nentukan kelangsungan bisnis usaha perbankan, oleh
karena itu kebijakan, ketentuan, sistem dan prosedur
serta kegiatan usaha bank harus senantiasa sesuai den-
gan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan atau Bank Indo-
nesia.

Laporan Kepatuhan mengacu pada PBI No. 13/2/
PBI/2011 tentang Pelaksanaan Fungsi Kepatuhan
Bank Umum yakni pada Pasal 16 mengenai Pelaporan
Kepatuhan yang terdiri dari pelaksanaan tugas fungsi
Kepatuhan, Risiko Kepatuhan yang dihadapi, potensi
Risiko Kepatuhan yang diperkirakan ke depan dan miti-
gasi Risiko Kepatuhan yang telah dilaksanakan.

Dengan adanya PBI tersebut maka Pengaturan
mengenai peran dan fungsi Kepatuhan oleh Satuan Ker-
ja Kepatuhan dan Direktur Kepatuhan menjadi terpisah
dengan fungsi Audit Intern. Dengan demikian PT Bank
Sinar Harapan Bali (Bank Sinar) telah memiliki buku ke-
bijakan Kepatuhan (Compliance Policy) dan buku Kebi-
jakan Internal Audit sebagai Kebijakan Pengendalian In-
tern, yang telah disusun sesuai hierarki kebijakan Bank
Sinar sesuai dengan Surat Keputusan Direksi No. 0036A/
KP-Dir/SK/BSHB/XII/2008 tentang Hierarki Kebijakan.

Satuan Kerja Kepatuhan senantiasa menjaga Kebijakan,
Ketentuan, Sistem dan Prosedur serta kegiatan usaha
Bank Sinar sesuai dengan Ketentuan Bank Indonesia
dan peraturan perundang-undangan vyang berlaku
sebagai bentuk compliance asscurance service melalui
program-program kepatuhan yang terencana dengan
baik. Bank Sinar berkomitmen membangun budaya
kepatuhan dan terus menerus mengembangkan penge-
lolaan risiko yang efektif.

Pelaksanaan Fungsi Kepatuhan

Selama tahun 2014 Satuan Kerja Kepatuhan telah
melakukan kegiatan yang mengarah terhadap pening-
katan budaya unit kerja untuk patuh terhadap keten-
tuan dengan melakukan hal-hal sebagai berikut :

a. Melakukan sosialisasi dan pelatihan kepada pega-
wai sebagai salah satu upaya dalam mewujudkan
budaya kepatuhan. Sosialisasi dan pelatihan tidak
hanya ditujukan kepada pegawai lama tetapi juga
kepada pegawai baru.

mantap menuju bank nasional

Melakukan penilaian risiko kepatuhan dan
menyusun laporan profil risiko kepatuhan se-
cara berkala dalam rangka mengelola risiko
kepatuhan, termasuk aktivitas dalam rangka
mengelola risiko kepatuhan dan pengendali-
an internal pada unit kerja.

Memastikan bahwa produk dan aktivitas
baru yang akan dilakukan tidak bertentangan
dan telah mematuhi ketentuan yang berlaku.
Untuk itu, Satuan Kerja Kepatuhan terlibat
dalam pemberian persetujuan atas produk
dan aktivitas baru.

Melakukan kajian dan pemenuhan ketentu-
an baru dan ketentuan internal yang ada, dan
mengusulkan penyesuaian atas ketentuan,
prosedur dan sistem internal yang ada, den-
gan memberikan persetujuan atas ketentuan
internal yang akan diterbitkan.

Melakukan kajian kepatuhan terhadap pem-
berian kredit dalam jumlah besar.

Memastikan kepatuhan perseroan terhadap
komitmen yang dibuat oleh Perseroan ke-
pada Bank Indonesia dan/atau Otoritas Jasa
Keuangan.

Pemenuhan pembayaran pungutan OJK
tahap Il pada tanggal 13 Oktober 2014
dengan No.ID transaksi pembayaran pun-
gutan OJK 8.10.14.03078 dengan jumlah
Rp.82.122.936,- dan pembayaran pung-
utan OJK tahap IV pada tanggal 31 Desem-
ber 2014 dengan No.ID transaksi pembayar
pungutan OJK 8.12.14.04666 dengan jumlah
Rp.82.122.936

Dalam rangka penerapan GCG Bank Sinar
telah ikut dalam Penilaian pelaksanaan GCG
tahun 2013 dalam kegiatan Corporate Go-
ernance Perception Index (CGPI) yang dilak-
sanakan oleh The Indonesian Institute For
Corporate Governance (IICG) dan Bank Sinar
meraih predikat “Trusted Company” dalam
Good Corporate Governance Award 2014.

Menindaklanjuti penerapan fungsi kepatu-
han pada perusahaan anak menyongsong
program aksi konglomerasi induk perusa-
haan.
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j. Pemantauan pelaksanaan Audit atas laporan
keuangan periode 1 Januari s.d 30 Juni 2014
dan laporan keuangan tanggal 31 Desember
2014 oleh Kantor Akuntan Johan Malonda
Mustika & Rekan dimulai bulan September
sampai Oktober 2014 dan kewajiban pelapo-
ran management letter ke OJK.

k. Pemantauan kepatuhan atas regulasi ter-
hadap pembentukan Bank Joint Venture me-
lalui penandatanganan Perjanjian Pemegang
Saham (PPS) tanggal 21 Agustus 2014 dimana
Bank Sinar sebagai vehicle, yang dilanjutkan
dengan pertemuan tim joint venture antara
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk, PT. Pos In-
donesia (Persero) dan PT. Taspen (Persero)
tanggal 26-27 September 2014 di gedung
Bank Sinar dengan pemaparan kinerja seb-
agai pengantar Due Diligence oleh calon pe-
megang saham baru.

Program Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Penda-
naan Teroris (APU/PPT)

Dalam rangka mengurangi risiko kepatuhan, Bank Sinar
telah melaksanakan ketentuan sesuai PBl No. 14/27/
PBI/2012 tentang penerapan APU dan PPT bagi Bank
Umum maka :

A. Aktivitas fungsi penerapan APU dan PPT yang dilaku-
kan selama tahun 2014 antara lain :

a. Melakukan sosialisasi APU dan PPT secara ber-
kesinambungan pada seluruh jajaran karyawan
mulai dari pimpinan sampai dengan front liner,
termasuk bagi setiap karyawan baru.

b. Memastikan produk dan aktivitas baru telah
memperhatikan peraturan APU dan PPT.

c. Memastikan Transaksi Keuangan Mencurigakan
(TKM) dengan menggunakan aplikasi Suspicious
Transaction Identification pada BS-One yang
dapat digunakan oleh seluruh cabang.

d. Memantau Transaksi Keuangan mencurigakan
dan transaksi keuangan tunai untuk dilaporkan
kepada Pusat Pelaporan dan Analisis Transaksi
Keuangan (PPATK).

e. Meningkatkan sistem informasi terkait APU
dan PPT dengan menyempurnakan parameter

aporan tahunan BSHB 2014

yang digunakan pada aplikasi Anti Money Laun-
dering (AML) dan mengkinikan daftar nasabah
risiko tinggi.

f. Mengkoordinasikan pengkinian data nasabah
melalui penyusunan dan pemantauan realisasi
terhadap target pengkinian data nasabah.

g. Mengikutkan beberapa pejabat Unit Kerja Khu-
sus Penerapan APU dan PPT kantor cabang
dalam pendidikan di Bandung, Yogyakarta dan
Jakarta yang diselenggarakan PPATK dan OJK.

h. Melakukan pemantauan kemiripan nama-nama
yang terhdaftar dalam daftar terorisme atau
organisasi terorisme yang diterbitkan oleh PJK
setiap semester dengan data nasabah di Bank
Sinar.

i. Melakukan pemantauan Data Daftar Hitam Na-
sional (DHN) yang terkait dengan TPPU.

j. Pemantauan kepatuhan bank dalam pelaksa-
naan transaksi dalam rangka inisiatif kerjasama
strategis antar PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk,
PT. Pos Indonesia (Persero) dan PT. Taspen
(Persero) yang telah menetapkan tim persiapan
Bank Joint Venture Bank Sinar yang dituangkan
dalam Surat Keputusan Direksi No. 0164/KP-
Dir/SK/BSHB/IX/2014 tanggal 16 September
2014.

k. Pemantauan pelaksanaan Audit atas laporan
keuangan periode 1 Januari s.d 30 Juni 2014
oleh Kantor Akuntan Johan Malonda Mustika
& Rekan dimulai bulan September sampai Ok-
tober 2014 dan kewajiban pelaporan manage-
ment letter ke OJK.

B. Aktivitas penyempurnaan/harmonisasi ketentuan in-
ternal dengan peraturan Bank Indonesia atau Otori-
tas Jasa Keuangan yang telah diterbitkan di tahun
2014, antara lain :

a. Pemenuhan ketentuan Bank Indonesia No.
16/1/PBI/2014 terkait dengan ketentuan Per-
lindungan Konsumen Jasa Sistem Pembayaran
dengan membuat action plan penerapannya di
Bank Sinar, antara lain : penyusunan Pedoman
Pengaduan dan Penyelesaian Pengaduan Nasa-
bah dan Perjanjian Baku.
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b. Melaksanakan prinsip transparansi produk
dengan menyampaikan informasi suku bunga
dasar kredit di setiap kantor operasional dan
pencantuman pada dokumen Kredit sesuai ke-
tentuan yang berlaku, antara lain: pencantu-
man informasi SBDK di seluruh kantor cabang/
Surat Persetujuan Kredit, penyediaan informasi
biaya, manfaat dan risiko produk.

c. Pemenuhan ketentuan Undang-Undang dan
Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) dengan
menyusun dan menerbitkan Pedoman Lara-
ngan Gratifikasi dan telah disosialisasikan ke
seluruh kantor cabang.

d. Sesuai Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan
Nomor 1/SEQJK.07/2013 tanggal 14 Febru-
ari 2014, Bank telah melaporkan rencana dan
pelaksanaan kegiatan edukasi tahunan periode
1 Januari s/d 31 Desember 2014.

e. Penyempurnaan perjanjian kredit dan aplikasi
sebagai tindaklanjut pemenuhan ketentuan
Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 13/
SEOJK.07/2014 tentang Perjanjian Baku.

f. Pemenuhan prinsip tata kelola perusahaan
yang baik dengan melakukan Pembuatan Pedo-
man Benturan Kepentingan pegawai dan pen-
gurus bank.

g. Pembuatan pedoman sebagai tindak lanjut
pemenuhan ketentuan Surat Edaran Otoritas
Jasa Keuangan No. 14/SEOQJK.07/2014 tentang
Kerahasiaan dan keamanan data/atau informa-
si pribadi konsumen

h. Pembuatan pedoman sebagai tindak lanjut
pemenuhan ketentuan Surat Edaran Bank Indo-
nesia No.16/16/DKSP tentang Tata cara pelak-
sanaan perlindungan konsumen jasa sistem
pembayaran.

Indikator Kepatuhan 2014

Indikator kepatuhan tahun 2014 menunjukkan keadaan
sebagai berikut :

a. Rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum
(KPMM) mencakup risiko kredit, risiko pasar dan
risiko operasional adalah 19,65%, berada di atas ke-
tentuan Bank Indonesia minimal sebesar 9%.
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b. Ratio NPL (net) adalah 1,25%, berada dalam ba-
tas yang diperkenankan ketentuan Bank Indonesia
maksimal sebesar 5%.

c. Tidak ada pelampauan maupun pelanggaran terha-
dap Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK).

d. Giro Wajib Minimun (GWM) Primer 9,96% dan
Sekunder 10,40% sudah sesuai dengan ketentuan B
mengenai GWM Rupiah.

e. Komitmen terhadap Otoritas Jasa Keuangan dan
otoritas pengawas lainnya telah dipenuhi dengan
baik.

Penerapan Anti Gratifikasi

Kepercayaan masyarakat umum dan pelaku pasar ter-
hadap perseroan sangat dipengaruhi oleh etika perilaku
seluruh jajaran Perseroan mulai dari Dewan Komisaris,
Direksi, jajaran manajemen sampai seluruh pegawai
yang ada didalamnya.

Sehubungan dengan hal tersebut, untuk meningkatkan
kepercayaan masyarakat serta mendukung pelaksanaan
prinsip-prinsip GCG, Bank Sinar telah menetapkan ke-
tentuan mengenai benturan kepentingan yang dimak-
sudkan untuk memberikan pedoman jajaran Perseroan
sebagai individu dalam berhubungan dengan nasabah,
rekanan, maupun dengan sesama rekan pekerja.

Tujuan Ketentuan ini dimaksudkan untuk memberikan
pedoman perilaku yang wajar, patut dan dapat diper-
caya bagi seluruh jajaran Perseroan dalam melakukan
hubungan dengan para nasabah, rekanan dan sesama
pekerja, serta tidak dimaksudkan untuk mencampuri
kehidupan pribadi seluruh jajaran Perseroan.

Ketentuan tersebut antara lain menetapkan bahwa :

1. Seluruh jajaran perseroan dilarang meminta atau
menerima, mengijinkan atau menyetujui untuk
menerima suatu hadiah atau imbalan dari pihak ke-
tiga yang mendapatkan atau berusaha mendapat-
kan fasilitas dari Perseroan dalam bentuk fasilitas
kredit ataupun fasilitas lainnya yang berkaitan den-
gan kegiatan operasional Perseroan.

2. Seluruh jajaran Perseroran dilarang meminta atau
menerima, mengijinkan atau menyetujui untuk
menerima suatu hadiah atau imbalan dari pihak ke-
tiga yang mendapatkan atau berusaha mendapat-
kan pekerjaan atau pesanan yang berkaitan dengan
pengadaan barang maupun jasa dari Perseroan.
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Pengelolaan Risiko Kepatuhan

Pengelolaan risiko Kepatuhan yang dihadapi dilakukan
dengan mengidentifikasi, mengukur dan mengendal-
ikan risiko kepatuhan yang bersumber, antara lain dari
perilaku hukum/aktivitas Bank yang menyimpang atau
melanggar dari ketentuan atau peraturan perundang-
undangan yang berlaku dan perilaku/aktivitas Bank
yang menyimpang atau bertentangan dari standar yang
berlaku secara umum.

Tabel Kepatuhan Terhadap Regulasi Utama

Posisi
Per- Bank
Parameter syaratan Penjelasan
0JK 31 Des.
2014

Rasio Kecukupan Modal
Minimum (KPMM)
8% 19,65% Terpenuhi

Giro Wajib Minimum (GWM)
Primer 8% 9,96% Terpenuhi

Sekunder 4% 10,40% Terpenuhi
Kredit bermasalah (NPL)

Gross 5% 1,25% Terpenuhi
Nett 0,35% Terpenuhi
Batas Maksimal Pemberian 10% 0,35% Terpenuhi

Krdedit (BMPK)

Identifikasi Risiko Kepatuhan dilakukan terhadap be-
berapa faktor yang dapat meningkatkan eksposur Risiko
Kepatuhan seperti:

1. Jenis dan kompleksitas kegiatan usaha Bank,
termasuk produk dan aktivitas baru

2. Jumlah (volume) dan materialitas ketidakpatu-
han Bank terhadap kebijakan dan prosedur in-
tern, peraturan perundang-undangan yang ber-
laku serta praktek dan etika bisnis yang sehat.

Pengukuran risiko Kepatuhan menggunakan param-
eter/indikator berupa jenis, signifikansi dan frekuensi
pelanggaran terhadap ketentuan yang berlaku dan pe-
mantauan risiko kepatuhan dalam rangka manajemen
risiko kepatuhan yang dilaporkan sewaktu-waktu pada
saat terjadinya risiko kepatuhan atau secara berkala.
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Uraian singkat dan trend risiko Kepatuhan Bank Sinar
untuk posisi Desember 2014 dengan menggunakan pe-
nilaian 5 peringkat secara keseluruhan menunjukkan
tingkat risiko Inherent ‘Low’ dan KPMR ‘Low’

Dengan demikian secara komposit predikat risiko
kepatuhan penilaian posisi Desember 2014 adalah Low
dengan trend stabil/tetap dapat dilihat sebagai berikut :

Desember 2014

No Parameter ( Indikator )
Nilai Bobot (%)

1 | Jumlah sanksi denda kewajiban
membayar yang dikenakan kepada 0,17 16.66%
Bank oleh otoritas.

2 | Jenis pelanggaran atau ketidakpatu-

0y
han yang dilakukan oleh Bank v Lope

3 | Jenis dan frekuensi pelanggaran yang
sama yang ditemukan setiap tahun- 0,17 16.66%
nya dalam 3 tahun terakhir

4 | Signifikansi tindak lanjut bank atas

o
temuan tersebut R4 Loeck
5 Perilaku yang mendasari pelanggaran 0,17 16.66%
6 Frekuensi pelanggaran atas ketentu-
an pada Fransaksu Ifeuangan tertentu 017 16.70%
karena tidak sesuai dengan standar
yang berlaku umum.
Total 1,00 100%
Kategori: Low
Desember 2014
No Parameter (Indikator)
Nilai Bobot (%)
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum
1 | (KPMM) atau Capital Adequacy Ratio 19,65% 10%
(CAR)
Kualitas Aktiva Produktif (KAP) atau o .
2 Non Performing Loan (NPL) L2200 oz
Batas Maksimum Pemberian Kredit o o
3 (BMPK) 0,35% 10%
Giro Wajib Minimum (GWM)
4 - Primer 9,96% 15%
- Sekunder 10,40%
Know Your Customer (KYC) atau Anti Tidak
5 | Money Laundering (AML) / APU dan 10%
melanggar
PPT
Kewajiban Penyampaian Laporan
6 | kepada otoritas Bank Indonesia dengan 2.500 rb 10%
sanksi denda
Kewajiban Penyampaian Laporan
7 | kepada otoritas Bank Indonesia dengan | Tidak pernah 10%
peringatan tertulis
8 | Zero Fraud Tidak pernah 15%
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sekretaris perusahaan

Sekretaris Perusahaan berperan untuk mendukung ter-
ciptanya citra perusahaan yang baik secara konsisten
dan berkesinambungan melalui pengelolaan program
komunikasi yang efektif kepada segenap pemangku
kepentingan. Sekretaris Perusahaan berfungsi sebagai
penghubung antara Bank Sinar dengan stakeholders
dan masyarakat umum serta bertanggung jawab untuk
menyediakan dan menyampaikan informasi yang pent-
ing mengenai Bank Sinar kepada masyarakat umum
maupun untuk kepentingan pemegang saham.

Dalam menjalankan fungsi dan perannya, Sekretaris
Perusahaan memiliki peranan penting dalam melak-
sanakan fungsi corporate event, protokoler, kesekre-
tariatan, komunikasi/promosi, media relations dan in-
stitutional relation dalam berhubungan dengan pihak
eksternal maupun internal Bank Sinar. Sekretaris Pe-
rusahaan Bank Sinar juga memiliki tugas menyebarlu-
askan informasi mengenai Bank Sinar kepada segenap
karyawan, melalui media internal antara lain: Portal
Bank Sinar dan Website Bank Sinar.

Pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya
juga dapat mengakses informasi mengenai Bank Sinar
dan kegiatannya di situs web www.banksinar.co.id.

Dalam Ranghka M .

ari Ulanc

S

Beberapa aktivitas yang dilakukan oleh Sekretaris Peru-
sahaan selama tahun 2014, dalam kaitan dengan hubun-
gan dengan stakeholders antara lain :

1. Penyusunan Annual Report
2. Pembuatan Press Release
3. Pelaksanaan Media Gathering

4. Penandatanganan Perjanjian Kerjasama dengan
mitra Bank

5. Perayaan HUT Bank Sinar

6. Pelaksanaan Change Agent Sharing Forum (CASF)
2014.

7. Pembuatan materi komunikasi audio dan visual.

8. Mengadakan berbagai event dalam rangka mem-
bangun citra Bank Sinar.

9. Mengadakan berbagai acara terkait dengan pro-
gram Corporate Social Responsibility (CSR).

mantap menuju bank nasional
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PRESS RELEASE BANK SINAR TAHUN 2014

No Tanggal Press Release
1 3 Februari 2014 Bank Sinar Proyeksikan Target Kredit Tumbuh 23 Persen
2 23 Februari 2014 Bank Sinar Selenggarakan Donor Darah
3 12 Maret 2014 HUT ke-44, Semakin Dewasa Semakin Mantap
4 27 Maret 2014 H+1 Nyepi, Layanan Kas Ekstra Jreeeng Tetap Buka
5 17 April 2014 Bank Sinar Adakan Gebyar Pasar dan Launching X-Tra Bersinar
6 23 April 2014 Inspirasi Kartini Wujudkan Sinergi Untuk Mencapai Visi Dan Misi Bank Sinar
7 12 Mei 2014 RUPS Bank Sinar Tetapkan Pengurus Baru
8 21 Juli 2014 Bank Sinar Jreeeng Raih Infobank Awards 2014
9 9 Agustus 2014 Laba Bank Sinar Tumbuh 50,74 Persen
10 22 Agustus 2014 Pembentukan Bank Patungan, Konsorsium BUMN Siap himpun Modal
11 5 September 2014 Bank Sinar Jreeeng Berikan Penghargaan Kepada Siswa Berprestasi
12 3 November 2014 lIi?]r&:l:]SinarJreeeng Jalin Kerjasama Dengan PT Pos Indonesia Untuk Layani Pensi-
13 10 November 2014 Bank Sinar Jreeeng Jalin Kerjasama Dengan InHealth
14 14 Novernber 2014 EZ?;nB:rnk Sinar Jreeeng Tumbuh Hingga 46,96% Kinerja Bank Sinar Jreeeng Makin
15 25 Novernber 2014 Eﬁigkzﬂ?zr;ﬁ(%ar11%ziijfsmal;ear;r;gﬁg;l_l,_kl))kirektur Utama Bank Sinar Raih CEO Leader-
16 5 Desember 2014 Bank Sinar Jreeeng Konsisten Terapkan GCG
17 22 Desember 2014 Bank Sinar Harapan Bali Resmi Jadi Bank Joint Venture Tiga BUMN
18 29 Desember 2014 Kinerja Gemilang, Bank Sinar Jreeeng Raih Berbagai Penghargaan di tahun 2014
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laporan tanggung jawab sosial

No Tanggal Jenis Kegiatan
1 25 Januari 2014 Dana punia ke Pura Jati Kintamani, Bangli
2 25 Januari 2014 Dana punia ke Pura Penulisan Kintamani, Bangli
I . . | | 3 21 Februari 2014 Kegiatan donor darah bersama masyarakat dan pelajar
Bank Sinar Harapan Bali secara konsisten melakukan kegiatan : Jiimil20V | el Sarsea o S e e
tanggung JaWab SOS|aI (Corporate Social ResponSIbI/Ity) SEbaga| 5 29 Apri.l 2014 Sumbangén Pembangunan Bz.ale Banjar Campuan Desa Dalung, Badung
. . . . - 6 13 Mei 2014 Dana punia Piodalan Pura Banjar Kereneng, Denpasar
wujud kepedulian sekaligus sebagai apresiasi kepada masyarakat yang 7 12Jun1 2014 | Dana punia Piodalan Pura Sad Khayangan Goa Lawah, Klungkung
9 " 8 12 Juni 2014 Dana punia persembahyangan bersama di Pura Besakih, Karangasem
telah memberlkan kepercayaan dan dUkungan kepada BSHB 9 1Juli 2014 Dana punia Upacara Mamungkah Mupuk Pedagingan Lan Ngenteg Linggih
di Pura Dalem Desa Banjar, Buleleng
10 20 Juli 2014 Dana punia persembahyangan bersama di Pura Batukaru, Tabanan
11 17 Oktober 2014 Dana punia Piodalan Pura Tuluk Biu Batur, Kintamani
12 1 September 2014 Bantuan pendidikan bagi siswa berprestasi di SMA N 1 Sawan, Buleleng
13 1 November 2014 Bantuan alat kebersihan dan dana punia di Pura gunung Raung, Gianyar
14 7 November 2014 Dana punia piodalan Pura Gumi Bebandem, Karangasem
15 5 Desember 2014 Bersih-bersih bersama warga Kereneng Kaja, Denpasar

Dalam menjalankan bisnis perbankan, PT Bank Sinar
Harapan Bali (BSHB) berharap dapat bermanfaat
tidak hanya bagi para pemegang saham (share-
holders), tetapi juga bagi pemangku kepentingan
(stakeholders) yang lebih luas yaitu nasabah/kon-
sumen, masyarakat dan lingkungan.

BSHB menyadari bahwa tanggung jawab sosial pe-
rusahaan (Corporate Social Responsibility/CSR) san-
gat penting untuk mendukung tumbuh kembang
bank karena pencapaian profit dan target bisnis
relatif sulit tercapai apabila kondisi sosial masyara-
kat belum seperti yang dicita-citakan. Untuk itu CSR
sebagai salah satu upaya dalam mencapai keseim-
bangan, diharapkan mampu mendukung bisnis
yang berkelanjutan.

BSHB secara konsisten melakukan kegiatan CSR se-
bagai wujud kepedulian perusahaan sekaligus seb- frekwensi CSR
agai apresiasi kepada masyarakat yang telah mem-
berikan kepercayaan dan dukungan kepada BSHB. "

Selama tahun 2014, BSHB telah melakukan berbagai kegiatan

aksi sosial antara lain :
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sumber daya manusia

"Bank Sinar melakukan program
pengembangan Human Capital
agar mampu bersaing dan dapat

menjawab tantangan industri
perbankan kedepan”

Perusahaan yang besar dibangun oleh Sumber Daya Ma-
nusia (SDM) yang handal, tangguh serta berkualitas baik
dari segi skill, knowledge dan attitude. Pembentukan
karakter dan kualitas SDM menjadi tanggung jawab selu-
ruh stakeholder yang ada di dalam tubuh Bank Sinar. Hu-
man Capital memiliki peran yang sangat penting dalam
mengelola dan mengembangkan SDM Bank Sinar. SDM
yang dikelola dan dikembangkan dengan baik akan sal-
ing bersinergi untuk dapat mendukung tujuan, visi dan
misi perusahaan.

A. Profil Pegawai BSHB

Hingga akhir tahun 2014, jumlah total pegawai BSHB
adalah 1.099 orang , dengan recruitment pegawai
baru sebanyak 250 orang dan total pegawai yang ke-
luar sejumlah 228 orang dengan komposisi mengun-
durkan diri 112, diputus kontrak sebanyak 112 orang
dan pensiun sebanyak 4 orang.

Adapun gambaran pegawai bank sinar adalah seb-
agai berikut :

1. Jumlah pegawai berdasarkan status.

Status Kepegawaian 2012 2013 2014
Tetap 509 540 648
Kontrak 581 537 451
TOTAL 1090 1077 1099

2. Jumlah pegawai berdasarkan level organisasi

Level Organisasi 2012 2013 2014
Pejabat Eksekutif 31 28 31
Officer 230 229 240
Pelaksana 721 709 736
Pegawai Dasar 108 111 92

TOTAL 1090 1077 1099

3.

4.

Komposisi pegawai berdasarkan pendidikan

Pendidikan 2012 2013 2014
SD 3 3 3
SMP 12 17 10
SMA 512 498 473
Diploma 162 152 156
Sarjana 395 398 447
Pasca Sarjana 6 9 10
TOTAL 1090 1077 1099

Komposisi pegawai berdasarkan usia (< 30 th; < 45 th
dan > 45 th).

Usia 2012 2013 2014
<30 tahun 572 558 561
<45 tahun 404 413 420
>45 tahun 114 106 118
Jumlah 1090 1077 1099

Perlakuan Adil dan Kesetaraan

Seluruh pegawai BSHB diberikan perlakuan yang
adil dan setara serta kesempatan yang sama dalam
pengembangan karirya dengan tetap memperhati-
kan:

a) Prestasi dan kinerja
b) Level posisi/jabatannya
c) Penerapan budaya kerja perusahaan

Tabel
Komposisi karyawan berdasarkan pendidikan

486
447
156
I
Pasca Sarjana  Diploma lainnya

Sarjana
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B. Strategi Pengelolaan dan Pengembangan Human Capital

Di tahun 2014 Human Capital Bank Sinar Harapan Bali 2.
(BSHB) merancang beberapa langkah strategis yang diter-
apkan untuk dapat mendukung tujuan perusahaan yaitu
sebagai berikut :

1. Strategi Pengelolaan Pegawai :

a) Human Capital turut mengarahkan seluruh pimpinan
unit kerja agar dapat berperan sebagai role model
sekaligus sebagai mentor khususnya bagi pegawai
baru, hal ini dilakukan melalui evaluasi yang dilakukan
oleh pimpinan unit kerja kepada pegawainya.

b) Pengajuan untuk penyesuaian compensation dan
benefit/remunerasi atau fasilitas lainnya untuk pega-
wai yaitu berupa :

a. penyesuaian gaji, disesuaikan dengan KPI/kinerja
dari masing-masing pegawai,

b. melakukan perbaikan terhadap pemberian THR
bagi seluruh pegawai;

Penyesuaian Bonus

Imbalan Pasca Kerja

Seragam Kerja

™o a0

Pemberian insentif kepada karyawan yang men-
capai target bisnis.

c) Merencanakan dan melakukan reorganisasi bersama-
sama unit terkait dalam rangka mempercepat penca-
paian target perusahaan.

d) Melakukan pemenuhan pegawai sesuai dengan ke-
butuhan reorganisasi dan tetap berkordinasi dengan
unit terkait.

e) Bekerjasama dengan pimpinan unit kerja dalam
melakukan monitoring terhadap kinerja pegawai
serta, diupayakan agar dapat memberikan saran/ma-
sukan dalam rangka pembinaan dan perbaikan dari
kinerja pegawai yang bersangkutan.

pejabat eksekutif officer

240

karyawan karyawan
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Strategi Pengembangan Pegawai

1. Dalam rangka pemenuhan suksesi pegawai, SDM bekerjasama
dengan Pusdiklat untuk menyelenggarakan pendidikan Staff
Development program Angkatan ke Ill.

2. Secara rutin melakukan evaluasi kepada pegawai dan menfasil-
itasi pegawai yang berprestasi untuk di promosi atau khusus
bagi pegawai kontrak direkomendasikan untuk dapat diproses
untuk seleksi sebagai pegawai tetap.

3. Melakukan mutasi/rotasi secara berkala sesuai dengan kebutu-
han organisasi, serta untuk menambah exposure dalam rangka
pengembangan skill dan knowledge pegawai.

4. Secara berkala melakukan kordinasi dengan Bagian Pusat Pen-
didikan dan Latihan dalam rangka penyelenggaraan pendidi-
kan/ pelatihan untuk kepentingan peningkatan skill, knowl-
edge dan attitude pegawai.

5. Memberikan kesempatan bagi pegawai yang berprestasi untuk
mengikuti pendidikan public training yang dapat menambah
wawasan pegawai.

Seluruh pelatihan, pendidikan dan pengembangan kompetensi
karyawan seperti induction training dan inhouse training sepenuh-
nya dikelola oleh BSHB dengan narasumber baik dari internal mau-
pun eksternal bank. Pada tahun 2014, seluruh kegiatan tersebut
didukung oleh biaya sebesar Rp1,32 miliar. Dengan biaya yang dike-
luarkan telah berhasil meningkatkan budaya kerja dan kinerja pega-
wai BSHB dengan hasil yang memuaskan.

jumlah karyawan

1.099

pelaksana & pegawai dasar

323

karyawan
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C. Kebijakan Remunerasi

Kebijakan Remunerasi PT Bank Sinar Harapan Bali setiap
tahun akan ditinjau kembali atau akan disesuaikan den-
gan tingkat inflasi, kenaikan harga BBM dan penyesuaian
dengan industri perbankan. Kebijakan remunerasi untuk
karyawan sebagai berikut :

Gaji

Bonus

THR (Tunjangan Hari Raya)
Imbalan pasca kerja (Pesangon)
Fasilitas lainnya :

a) Hakcutidan uang cuti

b) Uang perjalanan dinas

c) Kendaraan dinas untuk Kepala Urusan, Kepala
Bagian dan Pimpinan Cabang

d) Asuransi Kesehatan Karyawan atau program
jaminan pemeliharaan kesehatan

e) Jamsostek

f)  Pemberian insentif kepada karyawan yang
mencapai target bisnis.

@S N

D. Strategi dan Rencana Kerja Tahun 2015

Human Capital BSHB secara berkelanjutan dan ber-
kesinambungan mengupayakan pengelolaan dan
pengembangan pegawai agar menuju ke arah lebih
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baik, sehingga peran dari masing-masing individu/SDM
yang ada di Bank Sinar dapat menjalankan tugas dan
fungsinya masing-masing dengan rasa tanggung jawab
serta dapat menjalankan tugasnya dengan baik. Adapun
strategi yang akan dijalankan oleh BSHB sebagai upaya
perbaikan kualitas pengelolaan dan pengembangan
SDM adalah sebagai berikut :

1.

Melakukan pengembangan dan program suksesi bagi
pegawai yang masuk dalam talent pool.

Melanjutkan program Staff Development Program
untuk Angkatan Ke 3.

Merancang dan menyelenggarakan proram “Officer
Development program”

Melakukan perbaikan terhadap compensation & ben-
efit seperti salary, THR, dan yang dianggap perlu.

Melakukan profilling pegawai untuk memetakan de-
mografi pegawai.

Melakukan pemenuhan pegawai dalam rangka ren-
cana pembukaan 32 cabang di luar Bali.

Meng-evaluasi dan melaksanakan program pendidi-
kan secara berkala sesuai dengan kebutuhan kompe-
tensi dan kebutuhan bisnis perusahaan.

Melakukan monitoring terkait peran pimpinan unit
kerja melalui penguatan pelaksanaan coaching dan
mentoring pegawai.

Pengembangan sistem Human Capital yang dapat
terintegrasi dengan database pegawai.

. Perbaikan kesejahteraan pegawai melalui fasilitas

kredit pegawai, sehingga memberikan kemudahan
pegawai dalam kepemilikan rumah atau pun kenda-
raan.

Mantap menuju bank nasional
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laporan internal audit

Satuan Kerja Audit Intern (SKAI) dibentuk untuk memberikan
nilai tambah dan meningkatkan operasional Bank Sinar Ha-
rapan Bali melalui kegiatan audit (assurance) dan konsultasi
(consulting) yang independen dan objektif.

Dalam melaksanakan fungsinya, Satuan Kerja Audit Intern
melakukan penilaian atas kecukupan dan efektivitas proses
manajemen risiko, pengendalian internal dan tata kelola
serta memberikan konsultasi bagi pihak internal Bank Sinar
yang membutuhkan.

1.

Kedudukan Satuan Kerja Audit Internal (SKAI)

SKAI mendapat dukungan dari manajemen dan Dewan
Komisaris agar para auditor dapat memperoleh kerjasa-
ma dari auditee dan melakukan pekerjaan tanpa ham-
batan. Kedudukan SKAI dalam organisasi:

a.

Pengangkatan dan pemberhentian

Ketua SKAI diangkat dan diberhentikan oleh Direksi
dengan persetujuan dari Dewan Komisaris dan dil-
aporkan kepada Bank Indonesia.

Independensi

Ketua SKAI bertanggung jawab kepada Direktur
Utama Bank. Untuk mendukung independensi dan
menjamin kelancaran audit serta wewenang dalam
memantau tindak lanjut maka Ketua SKAI dapat
berkomunikasi langsung dengan Dewan Komisaris
untuk menginformasikan berbagai hal yang ber-
hubungan dengan audit.

Pelaporan
Ketua Satuan Kerja Audit Intern menyampaikan
laporan secara periodik kepada:

1) Direktur Utama & Dewan Komisaris me lalui
Komite Audit yang terdiri dari :

a) Laporan Hasil Audit ( Laporan Eksekutif Sum-
mary )

b) Rangkuman Laporan Tindak Lanjut atas Hasil
Audit

2) Otoritas Jasa Keuangan tentang pelaksanaan
fungsi Audit Internal yang terdiri dari :

a) Laporan Pelaksanaan dan Pokok-Pokok Hasil
Audit Internal.

b) Laporan khusus mengenai setiap temuan Audit
Internal yang diperkirakan dapat mengganggu
kelangsungan usaha Perseroan.

c) Laporan Hasil Kaji Ulang pihak eksternal yang
memuat pendapat tentang hasil kerja Divisi
Audit Internal dan kepatuhannya terhadap
Standar Pelaksanaan Fungsi Audit Internal
Bank (SPFAIB).

2. Tujuan Audit Internal

SKAI mengevaluasi dan berperan aktif dalam mening-
katkan efektifitas sistem pengendalian internal secara
berkesinambungan berkaitan dengan pelaksanaan op-
erasional bank dalam pencapaian sasaran yang telah
ditetapkan dengan tujuan sebagai berikut :

a.

Pengamanan masyarakat ( giro, tab, deposito & DPK
lainnya )

. Pemanfaatan sumber daya secara ekonomis dan

effisien ( menilai efisiensi, efektivitas & keamanan
operasional seperti komputerisasi & menilai sumber
daya yang tidak produktif)

. Kebenaran dan keutuhan informasi (memastikan in-

formasi akurat, handal, tepat waktu, lengkap untuk
kepentingan Bank, masyarakat dan Bl )

. Kepatuhan terhadap kebijakan, rencana, prosedur,

hukum dan peraturan (internal dan ekternal)

. Pengamanan harta kekayan (Aset)

3. Tugas dan Tanggung Jawab SKAI

a.

Menyusun dan melaksanakan rencana audit Inter-
nal tahunan berbasis risiko dan melaporkan real-
isasinya.

Melaksanakan investigasi/pemeriksaan  khusus
berdasarkan permintaan Dewan Komisaris, Direksi,
Komite Audit, unit kerja atau adanya indikasi ter-
tentu.

Memantau, menganalisis dan melaporkan pelak-
sanaan tindak lanjut yang telah dilakukan auditee
atas rekomendasi hasil audit.

Berperan sebagai konsultan bagi pihak Internal
Bank Sinar yang membutuhkan, terutama yang
menyangkut ruang lingkup tugas Audit Internal.

Menyusun program untuk mengevaluasi mutu ke-
giatan audit Internal yang dilakukan.
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produk dan layanan

PRODUK DANA

Tabungan Mesari

Tabungan untuk nasabah perorangan atau badan Usaha
dengan suku bunga kompetitif yang dihitung secara harian
dan dilengkapi dengan fasilitas ATM dan Layanan kas buka
extra kecuali hari raya Nyepi.

Tabungan Sinar Berjangka (TSB)

Tabungan berjangka dengan setoran wajib bulanan dan
jangka waktu yang fleksibel yang memberikan tingkat
bunga yang lebih tinggi.

TabunganKu

TabunganKu adalah tabungan untuk perorangan Warga
Negara Indonesia dengan persyaratan mudah dan ringan
yang diselenggarakan secara bersama oleh bank-bank di
Indonesia guna menumbuhkan budaya menabung serta
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Deposito

Simpanan yang pencairannya hanya dapat dilakukan pada
jangka waktu tertentu dan syarat-syarat tertentu. Deposito
Bank Sinar adalah simpanan berjangka dalam mata uang
Rupiah dengan bunga menarik dan beragam keuntungan
lainnya.

Giro

Dana pihak ketiga dalam Rupiah yang penarikannya dapat
dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro,
sarana perintah pembayaran lainnya sesuai ketentuan yang

ditetapkan Bank Sinar.

PRODUK KREDIT

Kredit Pensiun

Kredit Pensiun adalah fasilitas kredit untuk para pensiunan
baik untuk untu penggunaan konsumtif maupun produktif
dengan jangka waktu hingga 10 tahun dan limit hingga
Rp300 juta.

Kredit Mikro

Kredit Mikro adalah kredit yang ditujukan untuk nasabah
yang membutuhkan Kredit Investasi (KI) dan atau Kredit
Modal Kerja (KMK) untuk pengembangan usaha produktif
skala mikro sampai dengan Rp200 juta.

Kredit Retail

Kredit retail adalah kredit untuk usaha yang ditujukan
kepada sektor produktif, konsuftif dan investasi dengan
limit>Rp. 200 juta s.d Rp5 miliar.

JASA LAYANAN

Bank Garansi

Jaminan yang diberikan oleh Bank kepada pihak penerima
jaminan baik perorangan maupun perusahaan, apabila
pihak yang dijamin tidak mampu memenuhi kewajibannya
maupun ingkar janji.

Transfer

Jasa pengiriman uang yang dilaksanakan atas permintaan
dan untuk kepentingan nasabah melalui kliring dan RTGS.

Online Payment/ Pembayaran Tagihan

Layanan Online Payment adalah sarana jasa pembayaran
tagihan publik dengan memanfaatkan fasilitas ATM,
layanan di Teller dan Mobile yang memudahkan nasabah
terkait dalam pembayaran rekening tagihan telepon, PLN,
pembelian pulsa, pembayaran tagihan Telkom Speedy
(internet) dan jasa pembayaran tagihan lainnya

Western Union (WU) Money Transfer

Western Union adalah jasa pengiriman uang dari dan ke
berbagai negara di dunia. Western Union menggunakan
tekologi elektronik yang secara online dan real time
menjangkau ke berbagai pelosok penjuru dunia termasuk
Indonesia. Jutaan orang setiap tahun menggunakan WU
sebagai jasa kirim atau transfer uang karena aman, mudah,
cepat dan terpercaya yang telah melayani banyak negara di
dunia.

Layanan Gadai Emas

Layanan Gadai Emas merupakan bentuk kerja sama aliansi
dengan sesama perusahaan anak Bank Mandiri, yaitu Bank
Syariah Mandiri (BSM) dalam kerjasama pembukaan Konter
Layanan Gadai (KLG) Emas BSM di Bank Sinar Harapan Bali
(BSHB). BSHB hanya merekomendasikan/referral nasabah

kepada KLG BSM yang ada di outlet BSHB.
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Sebagai bagian dari arah kebijakan dan langkah
strategis Bank Sinar Harapan Bali (BHSB) untuk
mewujudkan visi dan misinya, rancangan dan
pengembangan inisiatif bisnis senantiasa berorien-
tasi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. BSHB
dalam memenuhi rencana bisnis tahun 2015-2017
menetapan strategi pengembangan bisnis yaitu :

1. Sinergi yang dilakukan dengan mitra strategis
untuk mengembangkan BSHB menjadi bank
berskala nasional.

2. Pengembangan bisnis baru yang akan menjadi
engine of growth utama BSHB kedepan, yang
didukung oleh expertise yang dimiliki oleh ma-
sing-masing mitra strategis.

3. Penajaman pembiayaan mikro  melalui
produktivitas yang tinggi dengan melakukan
pendekatan-pendekatan diantaranya review
menyeluruh atas seluruh kebijakan sistem dan
sumber daya manusia khususnya yang terkait
kredit agar dapat menerapkan suatu sistem
yang tepat, guna meningkatkan kualitas dan
produktifitas yang lebih baik, mengembang-
kan kekuatan untuk lebih fokus pada segmen
mikro dan pertumbuhan kredit mikro serta
mengembangkan pendekatan untuk mening-
katkan customer base.

4. Mengembangkan sarana dan instrastruktur un-
tuk pendanaan guna meningkatkan customer

aporan tahunan BSHB 2014

rencana ke depan

based melalui kewajiban bagi para debitur
untuk memiliki simpanan/tabungan, sehingga
mobilisasi dana yang diperoleh dari masyara-
kat dapat dimanfaatkan segera oleh masyara-
kat.

5. Membangun struktur organisasi yang kuat dan
kualitas sumber daya manusia yang disesuai-
kan dengan kebutuhan bisnis dan master plan
pengelolaan human capital meliputi identifi-
kasi permasalahan, strategi dan program pen-
anganan permasalahan serta menyusun talent
pool SDM.

6. Peningkatan kapasitas insfrastruktur IT dan
kualitas layanan dengan menyesuaikan atas
kebutuhan pelayanan dan peningkatan bisnis.

7. Meningkatkan pengetahuan manajemen
risiko melalui pelaksanaan pelatihan, ujian
maupun refreshment manajemen risiko ber-

dasarkan level.

8. Penguatan budaya kerja pegawai dan unit
kerja.

9. Melakukan coaching dan counseling se-
cara periodik, menyempurnakan pedoman
kepegawaian sebagai acuan baku dalam pen-
gelolaan pegawai.



JARINGAN KANTOR
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jaringan kantor

Kantor Pusat JI. Melati No. 65 0361 -227076
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Jumlah Jaringan Kantor

Kantor Pusat Operasional 1
Kantor Fungsional 1
Kantor Cabang 7
Kantor Cabang Mikro 85




LAPORAN GCG
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good corporate governance 2014

Pendahuluan

Pelaksanaan Good Corporate Governance yang
baik merupakan kunci utama perusahaan dalam
mencapai Visi dan Misi yang ditetapkan melalui
lima prinsip utama yaitu transparansi (Transpa-
rency) keterbukaan dalam mengemukakan infor-
masi yang material dan relevan serta keterbukaan
dalam proses pengambilan keputusan, akuntabili-
tas (Accountability) kejelasan fungsi dan pelaksa-
naan pertanggungjawaban organ Bank sehingga
pengelolaannya berjalan secara efektif, pertang-
gungjawaban (Responsibility) kesesuaian penge-
lolaan Bank dengan peraturan undang-undang
yang berlaku dan prinsip-prinsip pengelolaan
Bank yang sehat, indepedensi (Indepedency)
pengelolaan Bank secara profesional tanpa pen-
garuh atau tekanan dari pihak manapun dan ke-
wajaran (Fairness) keadilan dan kesetaraan dalam
memenuhi hak-hak stakeholders yang timbul ber-
dasarkan perjanjian dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Penerapan kelima pilar utama Good Corporate
Governance pada Bank Sinar sangat penting di-
lakukan dalam upaya untuk meningkatkan ke-
percayaan publik, meningkatkan kinerja, dan
memaksimalkan nilai tambah bagi shareholder
(maximizing shareholder value) dan menjamin
terwujudnya sistem perbankan yang sehat secara
umum. Hal ini bertujuan untuk mempertahankan
kelangsungan usaha bank yang sangat tergan-
tung pada kepercayaan masyarakat yang harus
tercermin pada kinerja dan pengelolaan bank
yang profesional serta kkmampuan bank menge-
lola risiko.

Dalam upaya perbaikan dan peningkatan kualitas
pelaksanaan Good Corporate Governance, secara
berkala Bank Sinar juga melakukan self assess-
ment terhadap penerapan Good Corporate Gov-
ernance dan menyusun laporan pelaksanaannya
yang berlandaskan 5 (lima) prinsip dasar yang
dikelompokan dalam governance system, yaitu
governance structure, governance process dan
governance outcome.

IIl. Transparansi Informasi Perusahaan

Dalam tata kelola perusahaan yang Baik, Bank
Sinar secara rutin melakukan Rapat Pemegang Sa-
ham Tahunan yang merupakan organ perusahaan
(governance structure) yang memegang kuasa
tertinggi mengarahkan Bank Sinar menuju Bank

Skala Nasional untuk meraih pencapaian yang leb-
ih baik. Pada tahun 2014 Bank Sinar telah melak-
sanakan 2 (dua) kali pelaksanaan RUPS yaitu :

Pada tanggal 9 Mei 2014 telah diadakan Rapat
Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPS) tahun
buku 2013 dengan keputusan RUPS sebagaimana
tercantum dalam Akta No. 35 tanggal 9 Mei 2014
yang dibuat dihadapan Notaris | Gusti Ngurah Pu-
tra Wijaya, SH dengan keputusan antara lain :

1. Agendal:Persetujuan Laporan Tahunan Per-
seroan termasuk Pengesahan Laporan Keuan-
gan dan Laporan Tugas Pengawasan Dewan
Komisaris untuk tahun buku yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2013.

a. Menyetujui Laporan Tahunan Perseroan
termasuk mengesahkan Laporan Keuan-
gan Perseroan untuk tahun buku yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2013
yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan
Publik Aryanto Amir Jusuf, Mawar dan
Saptoto (RSM AAJ Associates), dengan
pendapat WAJAR TANPA PENGECUALIAN
sebagaimana dinyatakan dalam laporan-
nya No. R/025.AGA/dhs.1/2014 tanggal
18 Januari 2014 dan menyetujui Laporan
Pengawasan yang telah dilaksanakan
oleh Dewan Komisaris untuk tahun buku
yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2013.

b. Dengan telah disetujuinya Laporan Ta-
hunan Perseroan termasuk disahkan-
nya Laporan Keuangan Perseroan untuk
tahun buku yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2013 dan Laporan Penga-
wasan yang telah dilaksanakan oleh De-
wan Komisaris, maka RUPS memberikan
pelunasan dan pembebasan tanggung
jawab sepenuhnya (volledig acquit et
de charge) kepada segenap anggota Di-
reksi dan anggota Dewan Komisaris atas
tindakan pengurusan dan pengawasan
yang telah dijalankan selama tahun buku
yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2013, sejauh tindakan tersebut bukan
merupakan tindak pidana dan tindakan
tersebut tercermin dalam Laporan Tahu-
nan dan Laporan Keuangan Perseroan
untuk tahun buku yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2013.

nante

uju bank nasiona

Agenda Il : Persetujuan penggunaan laba ber-
sih Perseroan untuk tahun buku yang bera-
khir pada tanggal 31 Desember 2013.

Menyetujui penggunaan laba bersih per-
seroan tahun buku 2013 sebesar Rp.
15.862.077.174,00 seluruhnya sebagai laba
ditahan.

Agenda Il : Persetujuan Penetapan Kantor
Akuntan Publik untuk mengaudit Laporan
Keuangan Perseroan untuk tahun buku yang
akan berakhir pada tanggal 31 Desember
2014.

a. Menyetujui dan menetapkan Kantor
Akuntan Publik KAP Johan Malonda Mus-
tika & Rekan untuk mengaudit Laporan
Keuangan Tahunan Perseroan yang bera-
khir pada tanggal 31 Desember 2014.

b. Memberikan wewenang kepada Dewan
Komisaris untuk menetapkan honorari-
um dan persyaratan lainnya bagi Kantor
Akuntan Publik tersebut, serta menetap-
kan Kantor Akuntan Publik Pengganti
dalam hal Kantor Akuntan Publik terpilih,
karena sebab apapun tidak dapat menye-
lesaikan audit Laporan Keuangan Konsol-
idasian Perseroan untuk tahun yang be-
rakhir pada tanggal 31 Desember 2014.

Agenda IV : Persetujuan penetapan gaji
anggota Direksi, honorarium anggota Dewan
Komisaris, tantieme serta Penetapan benefit
lainnya bagi segenap anggota Direksi dan
anggota Dewan Komisaris Perseroan.

a. Memberikan wewenang dan kuasa ke-
pada Dewan Komisaris dengan terlebih
dahulu mendapatkan persetujuan Peme-
gang Saham Mayoritas untuk menetap-
kan besarnya gaji dan honorarium bagi
anggota Direksi dan Komisaris untuk ta-
hun 2014.

b. Memberikan wewenang dan kuasa ke-
pada Dewan Komisaris dengan terlebih
dahulu mendapatkan persetujuan Pe-
megang Saham Mayoritas untuk mene-
tapkan besarnya tantieme bagi anggota
Direksi dan Komisaris untuk tahun 2013.
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C. Memberikan wewenang dan kuasa ke-
pada Dewan Komisaris dengan terlebih
dahulu mendapatkan persetujuan Peme-
gang Saham Mayoritas untuk menetap-
kan besarnya tunjangan dan fasilitas bagi
anggota Direksi dan Dewan Komisaris
serta Pengawas Perseroan untuk tahun
2014 sesuai dengan peraturan Meneg
BUMN No.PER-04/MBU/2014.

Agenda V : Persetujuan Perubahan Anggaran
Dasar Peseroan

Perubahan Anggaran Dasar Perseroan pasal
12 ayat 3 dan pasal 15 ayat 3 sebagai berikut :

* Pasal 12 ayat 3 berbunyi sebagai berikut :

Semula :

“Anggota Direksi diangkat oleh Rapat Umum
Pemegang saham, untuk jangka waktu 5
(lima) tahun dengan tidak mengurangi hak
Rapat umum Pemegang saham untuk mem-
berhentikannya sewaktu-waktu”

Menijadi :

“Anggota Direksi diangkat oleh Rapat Umum
Pemegang saham, untuk jangka waktu 3
(tiga) tahun dengan tidak mengurangi hak
Rapat umum Pemegang saham untuk mem-
berhentikannya sewaktu-waktu”

* Pasal 15 ayat 3 berbunyi sebagai berikut :
Semula :

“Anggota Dewan Komisaris diangkat oleh
Rapat Umum Pemegang saham, untuk jangka
waktu 5 (lima) tahun dengan tidak mengu-
rangi hak Rapat umum Pemegang saham un-
tuk memberhentikannya sewaktu-waktu”

Menjadi :

“Anggota Dewan komisaris diangkat oleh
Rapat Umum Pemegang saham, untuk jangka
waktu 3 (tiga) tahun dengan tidak menguran-
gi hak Rapat umum Pemegang saham untuk
memberhentikannya sewaktu-waktu”
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6. AgendaVl:

Perubahan Susunan Pengurus Perseroan

1. Menyetujui Pengunduran diri :
a. Sdr. Emil Ananda Hilmy sebagai Direktur
b. Sdr. Gigis Saptono sebagai Direktur

2. Menyetujui pemberhentian dengan hormat :

a. Sdr. Kuki Kadarisman sebagai Komisaris
Utama

b. Sdr. I Wayan Deko Ardjana sebagai
Komisaris Independen

C. Sdr. | Nyoman Oka sebagai Komisaris In-
dependen

d. Sdr.Ida Ayu kade Karuni sebagai Direktur

Sdr | Gusti Ngurah Alit Asmara Jaya seb-
agai Direktur

3. Mengangkat Kembali :

a. Sdr. Kuki Kadarisman sebagai Komisaris
Utama

b. Sdr. | Wayan Deko Ardjana sebagai
Komisaris Independen

C. Sdri.lda Ayu kade Karuni sebagai Direktur
d. Sdr. | Gusti Ngurah Alit Asmara Jaya seb-
agai Direktur

Efektif berlaku sejak ditutupnya RUPS ini sam-
pai dengan dilaksanakan RUPS berikutnya un-
tuk menetapkan anggota Direksi dan Dewan
Komisaris Perseroan.

4. Menetapkan:

Sdr. [da Bagus Kade Perdana sebagai Komisa-
ris Independen, efektif setelah mendapat per-
setujuan OJK atas uji kelayakan dan kepatu-
tan (fit & proper test)

5. Susunan Pengurus Perseroan menjadi seb-
agai berikut :

a) Dewan Komisaris
1) Komisaris Utama: Kuki Kadarisman

2) Komisaris Independen: | Wayan D. Ard-
jana

3) Komisaris Independen: IB Kade Perdana
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b) Dewan Direksi

1) Direktur Utama: | Wayan Sukarta

2) Direktur :1 G N. Alit Asmara Jaya
3) Direktur :lda Ayu Kade Karuni
7. AgendaVil:

Persetujuan Penetapan Wewenang kepada Peme-
gang Saham Mayoritas untuk Memperoleh Akses
Data dan atau Informasi dalam Rangka Optimal-
isasi Monitoring Manajemen Risiko dan Pengen-
dalian Kesehatan Perseroan.

1. RUPS memberikan wewenang kepada Pe-
megang Saham Mayoritas atau pihak yang
ditunjuk oleh Pemegang Saham Mayoritas
untuk memperoleh data dan/atau infor-
masi dengan melakukan asistensi dan/atau
melakukan kerjasama pengelolaan mana-
jemen risiko, pelaksanaan audit Perseroan
maupun kegiatan lainnya terkait dengan pen-
gelolaan Perseroan. Pelaksanaan asistensi,
kerjasama pengelolaan manajemen risiko
maupun pelaksanaan audit perseroan tidak
mengenyampingkan tugas dan wewenang
Direksi dalam melakukan tindakan pengu-
rusan dan tugas Dewan Komisaris dalam
melakukan tindakan pengawasan Perseroan.

2. Perseroan wajib melaporkan setiap informasi
yang relevan dan material kepada Pemegang
Saham Mayoritas melalui pihak yang ditun-
juk atau diberi kuasa oleh Pemegang Saham
Mayoritas secara berkala serta menyusun
subsidiary guideline principle bersama-sama
Pemegang Saham Mayoritas.

Pada tanggal 22 Desember 2014 telah diadakan Rapat
Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) dengan
keputusan RUPSLB sebagaimana tercantum dalam
Akta No.93 tanggal 22 Desember 2014 yang dibuat di-
hadapan Notaris | Gusti Ngurah Putra Wijaya, SH den-
gan keputusan antara lain :

1. Agendal:Persetujuan Penambahan Modal Dasar,
Modal Ditempatkan dan Modal Disetor Perseroan
yaitu :

1. Menyetujui penambahan Modal Dasar, Modal
Ditempatkan dan Modal Disetor Perseroan,
yang semula sebanyak 200.000.000 (dua ra-
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tus juta) lembar saham dengan nilai nomi-
nal seluruhnya sebesar Rp. 100.000.000.000
(seratus miliar rupiah) menjadi sebanyak
1.000.000.000 (satu miliar) lembar saham
dengan nilai nominal seluruhnya sebesar Rp.
500.000.000.000 (lima ratus miliar rupiah).

Menyetujui pengeluaran 800.000.000 (dela-
pan ratus juta) lembar saham baru den-
gan nilai nominal seluruhnya sebesar Rp.
400.000.000.000 (empat ratus miliar rupiah)
dengan masing-masing saham bernilai Rp.
500,- (lima ratus rupiah)

Agenda ll: Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar
terkait dengan perubahan Modal Dasar, Modal
Ditempatkan dan Modal Disetor Perseroan sehu-
bungan dengan Pengambilan Bagian Saham Baru
oleh PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk dan Penjualan
Saham Baru kepada PT. Taspen (Persero) dan PT.
Pos Indonesia (Persero) yaitu :

1.

Menyetujui perubahan pasal 4 Anggaran
Dasar Perseroan tentang Modal sebagai beri-
kut :

Semula:

Pasal 4 ayat 1:

Modal Dasar Perseroan berjumlah Rp.
100.000.000.000 (seratus miliar rupiah) ter-
bagi atas 200.000.000 (dua ratus juta) saham,
masing-masing saham bernilai Rp.500 (lima
ratus rupiah)

Pasal 4 ayat 2 :

Dari Modal Dasar tersebut telah ditempatkan
dan disetor 100% (seratus persen) atau sejum-
lah 200.000.000 (dua ratus juta) saham dengan
nilai nominal seluruhnya Rp. 100.000.000.000
(seratus miliar rupiah)

Menijadi :
Pasal 4 ayat 1:

Modal Dasar Perseroan berjumlah Rp.
500.000.000.000 (lima ratus miliar rupiah) ter-
bagi atas 1.000.000.000 (satu miliar) saham,
masing-masing saham bernilai Rp.500 (lima
ratus rupiah)
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Pasal 4 ayat 2 :

Dari Modal Dasar tersebut telah ditempatkan
dan disetor 100% (seratus persen) atau sejum-
lah 1.000.000.000 (satu miliar) saham dengan
nilai nominal seluruhnya Rp.500.000.000.000
(lima ratus miliar rupiah)

Menyetujui pengambilan bagian saham baru
Perseroan oleh PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk
sejumlah 396.000.000 (tiga ratus sembilan pu-
luh enam juta) lembar saham.

Menyetujui pembelian saham baru yang
diterbitkan Perseroan oleh PT. Taspen (Perse-
ro) sebagai tindak lanjut dari Acte Van Dading
No. JAN-24/DIR/2013, LGL.LIT.l/PKS.028/2013,
tanggal 12 Nopember 2013, sebagaimana
dikukuhkan oleh Putusan Pengadilan Negeri
Jakarta Selatan No. 250/Pdt.G/2013/PN.Jkt.
Sel, tanggal 12 Nopember 2013, sejumlah
202.000.000 (dua ratus dua juta) lembar sa-
ham.

Menyetujui pembelian saham baru yang
diterbitkan Perseroan oleh PT. Pos Indonesia
(Persero) sejumlah 202.000.000 (dua ratus
duajuta) lembar saham.

Penyetoran modal atas pengambilalihan sa-
ham baru yang diterbitkan Perseroan oleh PT.
Bank Mandiri (Persero) Tbk, PT. Taspen (Perse-
ro) dan PT. Pos Indonesia (Persero) dinyatakan
efektif setelah mendapatkan persetujuan dari
Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

Memberikan kuasa kepada Direksi Perseroan
untuk menindaklanjuti keputusan perubahan
Anggaran Dasar sebagaimana butir 1 diatas
kepada instansi yang berwenang.

3. Agenda lll : Perubahan Komposisi Pemegang Sa-
ham Perseroan yaitu :

1.

Menyetujui perubahan komposisi pemegang
saham Perseroan sehubungan dengan pen-
gambilan bagian dan pembelian saham baru
perseroan sejumlah 800.000.000 (delapan ra-
tus juta) lembar saham oleh PT. Bank Mandiri
(Persero) Tbk, PT. Pos Indonesia (Persero) dan
PT. Taspen (Persero).
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Dengan adanya pengambilan bagian dan
pembelian saham baru perseroan tersebut
maka komposisi pemegang saham perseroan
menjadi sebagai berikut :

a. PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk, memiliki
582.468.276 (lima ratus delapan puluh
dua juta empat ratus enam puluh dela-
pan ribu dua ratus tujuh puluh enam)
lembar saham yang mewakili 58,25%
(lima puluh delapan koma dua puluh lima
persen) dari seluruh saham dan disetor
penuh oleh perseroan.

b. PT. Taspen (Persero), memiliki
202.000.000 (dua ratus dua juta) lembar
saham yang mewakili 20,20% (dua puluh
koma dua puluh persen) dari seluruh sa-
ham dan disetor penuh oleh perseroan.

c. PT. Pos Indonesia (Persero) memiliki
202.000.000 (dua ratus dua juta) lembar
saham yang mewakili 20,20% (dua puluh
koma dua puluh) dari seluruh saham dan
disetor penuh oleh perseroan.

d. Ida Bagus Made Putra Jandhana memiliki
6.983.948 (enam juta sembilan ratus dela-
pan puluh tiga ribu sembilan ratus empat
puluh delapan) lembar saham yang me-
wakili 0,70% (nol koma tujuh puluh pers-
en) dari seluruh saham dan disetor penuh
oleh perseroan.

e. | Made Madia (alm) memiliki 6.547.776
(enam juta lima ratus empat puluh tu-
juh ribu tujuh ratus tujuh puluh enam)
lembar saham yang mewakili 0,65% (nol
koma enam puluh lima persen) dari selu-
ruh saham dan disetor penuh oleh perse-
roan, dalam hal ini diwakili oleh Ni Made
Lely Nawaksari selaku ahli waris yang
berhak atas kepemilikan saham tersebut,
berdasarkan Putusan Kasasi Mahkamah
Agung No.1331 K/Pdt/2010, tanggal 30
September 2010, Jo. Putusan Peninjauan
Kembali Mahkamah Agung No. 603 PK/
Pdt/2012 tanggal 24 Desember 2013.

4.

1.
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Agenda IV : Persetujuan Prinsip Perubahan Nama
Perseroan yaitu :

1. Menyetujui secara prinsip perubahan nama
Perseroan yang semula bernama “PT. Bank
Sinar Harapan Bali” menjadi “PT. Bank Man-
diri Taspen Pos”

2. Perubahan nama Perseroan pada angka 1
diatas akan berlaku efektif setelah mendapat
persetujuan dari Otoritas yang berwenang.

3. Memberikan kuasa kepada Direksi Perseroan
untuk menindaklanjuti keputusan perubahan
nama Perseroan kepada instansi yang ber-
wenang.

Pelaksanaan Rapat Umum Pemegang Saham Luar
Biasa (RUPSLB) Bank Sinar yang dilaksanakan tang-
gal 22 Desember 2014 telah dilaporkan ke Otori-
tas Jasa Keuangan (OJK) Provinsi Bali, sesuai Surat
Nomor : 0304/B/KP-Dir/BSHB/XII/2014 tanggal 24
Desember 2014. Dan telah mendapatkan persetu-
juan Perubahan Badan Hukum PT. Bank Sinar Ha-
rapan Bali sesuai Keputusan Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia No. AHU-13665.40.20.2014 ter-
tanggal 30 Desember 2014.

TRANSPARANSI PELAKSANAAN GCG

PELAKSANAAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB
DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI

A. JUMLAH, KOMPOSISI, KRITERIA DAN INDEPEN-
DENSI ANGGOTA DEWAN KOMISARIS DAN DI-
REKSI.

1. Dewan Komisaris
I.1. Jumlah dan Komposisi Dewan Komisaris

Jumlah Dewan Komisaris Bank Sinar terdiri
dari 3 (tiga) orang, 2 (dua) orang ( 50% ) di-
antaranya merupakan Komisaris Independen
dan sudah sesuai dengan ketentuan Good
Corporate Governance. Jumlah anggota De-
wan Komisaris tidak melebihi jumlah ang-
gota Direksi. Seluruh anggota Dewan Komis-
aris berdomisili di Indonesia.

nante

p menuju bank nasiona

Untuk posisi Desember 2014 komposisi Dewan

Komisaris Bank Sinar adalah sebagai berikut :

No Nama Jabatan

1 Kuki Kadarisman Komisaris Utama

2 | I Wayan Deko Ardjana Komisaris Independen

3 | Ida Bagus Kade Perdana | Komisaris Independen

1.2. Kriteria Dewan Komisaris

Setiap pengangkatan anggota Dewan Komis-
aris Perseroan senantiasa memperhatikan
rekomendasi Komite Remunerasi dan Nomi-
nasi dengan mempertimbangkan integritas,
kompetensi, profesionalisme, reputasi dan
keuangan yang memadai sesuai dengan per-
syaratan penilaian kemampuan dan kepatu-
tan (fit & proper test) yang ditetapkan oleh
Otoritas Jasa Keuangan yang saat ini seluruh
Dewan Komisaris sudah mendapat persetu-

juan dari Otoritas Jasa Keuangan.

1.3. Independensi Dewan Komisaris

Tidak terdapat rangkap jabatan anggota De-
wan Komisaris Bank Sinar sebagai Komisaris,
Direksi dan Pejabat Eksekutif pada bank
atau perusahaan lain kecuali sebagaimana
diperkenankan dalam Peraturan Bank Indo-
nesia No. 8/14/PBI/2006 tanggal 5 Oktober
2006 tentang perubahan atas peraturan
Bank Indonesia No.8/4/PBI/2006 tanggal
30 Januari 2006 tentang pelaksanaan prin-
sip Good Corporate Governance bagi Bank
Umum, pada pasal 7 bahwa anggota Dewan
Komisaris hanya dapat merangkap jabatan
sebagai anggota Dewan Komisaris, Direksi
atau pejabat Eksekutif pada suatu lembaga
atau perusahaan bukan lembaga keuangan.

Terdapat salah satu Komisaris Bank Sinar
juga sebagai pejabat Eksekutif di Bank Man-
diri (Pemegang Saham Pengendali) namun
hanya menjalankan tugas fungsional dari
pemegang saham pengendali (Bank Man-
diri) yang tidak mengabaikan tugas dan
tanggung jawab pengawasannya di Bank
Sinar. Pelaksanaan tugas fungsional terse-
but merupakan wakil dari pemegang saham

pengendali (Bank Mandiri)
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Untuk menghindari benturan kepentingan
anggota Dewan Komisaris Bank Sinar tidak
ada yang saling memiliki hubungan keluarga
sampai dengan derajat kedua dengan sesama
anggota Dewan Komisaris lain dan/atau ang-
gota Direksi.

Direksi

2.1. Jumlah Direksi

Sesuai akte penetapan Keputusan Rapat No.
35 tanggal 9 Mei 2014 yang dibuat oleh No-
taris | Gusti Ngurah Putra Wijaya, SH di Den-
pasar, jumlah anggota Direksi per Desember
2014 adalah 3 (tiga) orang yang terdiri dari 1
(satu) Direktur Utama, 2 (dua) Direktur. Ses-
uai dengan Peraturan Bank Indonesia, Pres-
iden Direktur / Direktur Utama berasal dari
pihak yang independen terhadap peme-
gang saham pengendali. Seluruh anggota
Direksi berdomisili di Indonesia dan memi-
liki pengalaman lebih dari 5 (lima) tahun di
bidang perbankan.

Anggota Direksi diangkat, diganti dan/atau
diberhentikan melalui keputusan RUPS
berdasarkan usulan dari Dewan Komisa-
ris setelah memperhatikan Rekomendasi
Komite Remunerasi dan Nominasi. Seluruh
anggota Direksi telah lulus Fit and Proper
Test sesuai dengan Peraturan Bank Indo-
nesia dan tidak merangkap jabatan sebagai
anggota Dewan Komisaris, Direksi atau Pe-
jabat Eksekutif pada bank, perusahaan dan/
atau lembaga lain. Anggota Direksi juga
tidak pernah memberikan kuasa umum ke-
pada pihak lain yang mengakibatkan pen-
galihan tugas dan fungsi Direksi.

Direksi Perseroan bertanggung jawab
penuh atas pelaksanaan kepengurusan
Perseroan sesuai dengan kewenangan
dan tanggung jawabnya sebagaimana dia-
tur dalam Anggaran Dasar Perseroan dan
peraturan perundangan-undangan yang
berlaku. Direksi Perseroan melaksanakan
prinsip-prinsip good corporate governance
dalam setiap kegiatan usaha Perseroan
pada seluruh tingkatan atau jenjang organ-
isasi dan menindaklanjuti temuan audit dan
rekomendasi dari Satuan Kerja Audit Intern
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2.2.

(SKAI), auditor eksternal dan hasil penga-
wasan Bank Indonesia.

Komposisi Direksi

Komposisi Direksi sebanyak 3 orang dan ma-
sih memenuhi ketentuan Good Corporate
Governance yaitu minimal 3 (tiga) orang
dengan komposisi sebagai berikut :

No

Nama Jabatan

| Wayan Sukarta Direktur Utama

Ida Ayu Kade Karuni | Direktur Compliance, Legal & HC

IGN Alit Asmara Jaya | Direktur IT & Operation

2.3.

2.4

Kriteria Direksi

Seluruh anggota Direksi Perseroan me-
miliki integritas yang tinggi, kompetensi,
reputasi dan pengalaman, serta berbagai
keahlian, dimana semuanya telah mengi-
kuti uji kemampuan dan kepatutan (fit and
proper test) dan sudah mendapatkan surat
persetujuan dari Bank Indonesia No. 14/2/
GBI/DPIP/Rahasia tanggal 18 Januari 2012,
sebagaimana yang diatur dalam Peraturan
Bank Indonesia. Pengangkatan/penggan-
tian anggota Direksi telah memperhatikan
rekomendasi dari Komite Remunerasi dan
Nominasi, serta Peraturan Bank Indone-
sia yang mengatur tentang penilaian dan
kepatutan. Seluruh anggota Direksi yang
menjabat telah memiliki pengalaman lebih
dari 5 (lima) tahun dibidang Perbankan se-
bagai Pejabat Eksekutif Bank dan telah me-
miliki Sertifikasi di bidang Manajemen Risiko
dan berdomisili di Indonesia.

Independensi Dewan Direksi

Direksi telah menyampaikan surat pernyata-
an kepada Perseroan tertanggal 6 Januari
2014 tidak memiliki hubungan keuangan
dan hubungan keluarga dengan pemegang
saham pengendali yang dapat mempenga-
ruhi kemampuannya untuk bertindak inde-
penden.

Selain itu, sampai pada akhir Desember 2014
seluruh anggota Direksi Bank Sinar juga ti-
dak memiliki jabatan rangkap pada bank
lain maupun pada institusi lainnya yang me-
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lebihi batas maksimum yang diperkenankan
seperti yang tercantum dalam ketentuan
dan peraturan yang berlaku.

a. Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris
dan Direksi

Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisaris

Secara rinci tugas dan tanggung jawab Dewan
Komisaris adalah sebagai berikut :

Melakukan pengawasan terhadap jalannya
kepengurusan Bank yang dilakukan Direksi
serta memberikan nasehat kepada Direksi ter-
masuk mengenai rencana kerja, pengemban-
gan Bank, pelaksanaan ketentuan Anggaran
Dasar dan Keputusan Rapat Umum Pemegang
Saham dan/atau Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Pelaksanaan penga-
wasan yang telah dilakukan melalui penerbi-
tan rekomendasi kepada Direksi di tahun 2014
sebanyak 13 kali.

Melaksanakan tugas, wewenang dan tang-
gung jawab sesuai dengan ketentuan Ang-
garan Dasar Bank dan Keputusan RUPS secara
efektif dan efesien serta terpeliharanya efek-
tivitas komunikasi antara Dewan Komisaris
dengan Direksi, Audior Eksternal dan Otoritas
Pengawas Bank. Pelaksanaan tugas ini dengan
melakukan rapat secara rutin dengan Direksi
untuk menyampaikan saran dan rekomendasi
dalam pencapaian kinerja perusahaan, pelak-
sanaan rapat bersama Direksi telah dilakukan
sebanyak 9 kali.

Menjaga kepentingan Bank dengan memper-
hatikan kepentingan para Pemegang Saham
dan para stakeholder lainnya;

Meneliti dan menelaah laporan tahunan yang
disiapkan Direksi serta menandatangani lapo-
ran tahunan tersebut, dengan memberikan
persetujuan untuk menjadi laporan bank ses-
uai ketentuan yang berlaku;

Memberikan pendapat dan saran Rencana
Kerja dan Anggaran tahunan tahun 2014 yang
diusulkan Direksi dan mengesahkannya sesuai
ketentuan pada Anggaran Dasar Bank;

Memonitor perkembangan kegiatan Bank,
dengan menerima laporan setiap bulan atas

nante
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pelaksanaan inisiatif bisnis bank yang menjadi
langkah-langkah Direksi untuk meningkatkan
kinerja perusahaan;

Memberikan pendapat dan saran kepada
Rapat Umum Pemegang Saham menge-
nai masalah yang dianggap penting bagi
kepengurusan Bank;

Memberikan pendapat dan nasehat kepada
manajemen tentang visi, misi, budaya dan
nilai-nilai Bank;

Melakukan kajian dan memberikan pendapat
tentang strategi usaha yang diterapkan Bank;

Melakukan penilaian, memberikan pendapat
dan nasehat atas sistem pengelolaan sumber
daya manusia. Dalam melaksanakan tugas ini
Dewan Komisaris dibantu oleh Komite Remu-
nerasi dan Nominasi.

Melakukan penilaian, memberikan pendapat
serta nasehat atas sistem pengendalian risiko.
Dalam melaksanakan tugas ini Dewan Komisa-
ris dibantu oleh Komite Pemantau Risiko;

Melakukan penilaian, memberikan pendapat
serta nasehat atas Rancangan Bussiness Plan,
dan penjabarannya ke dalam Rencana Kerja
dan Anggaran Tahunan Bank;

Memberikan persetujuan atas rancangan
keputusan-keputusan bisnis strategis atau ke-
bijakan yang memenuhi perundang-undan-
gan, Anggaran Dasar dan keputusan Rapat
Umum Pemegang Saham dan prudential
banking practice termasuk komitmen untuk
menghindari segala bentuk benturan kepent-
ingan (confilct of interest);

Melakuan penilaian atas laporan auditor in-
ternal maupun eksternal dan memberikan
nasehat kepada manejemen atas hal-hal yang
perlu ditindaklanjuti. Dalam melaksanakan tu-
gas ini Dewan Komisaris dibantu oleh Komite
Audit;

Melakukan pengawasan secara periodik dan
memberikan nasehat kepada manajemen atas
penyelenggaraan tata kelola perusahaan yang
baik;

Melakukan pengawasan secara periodik
atas pelaksanaan RKAP dan memberikan
pendapat/persetujuan atas perubahan RKAP
sesuai dengan ketentuan yang berlaku;

17.
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Menyusun program kerja Dewan Komisaris
yang didalamnya termasuk program Komite-
Komite penunjang Dewan Komisaris.

2) Tugas, Tanggung Jawab dan Kewenangan Di-

a.

reksi

Tugas dan Tanggung Jawab Direksi

Secara rinci tugas dan tanggung jawab Direksi
adalah sebagai berikut :

1.

10.

Direksi bertanggung jawab penuh atas pelak-
sanaan tugasnya, mengelola Bank sesuai den-
gan kewenangan dan tanggung jawabnya
sebagaimana diatur dalam Anggaran Dasar
dan ketentuan serta peraturan perundang-
undangan yang berlaku;

Melaksanakan prinsip-prinsip Good Corpo-
rate Governance dalam setiap usaha kegiatan
Bank pada seluruh tingkatan atau jenjang or-
ganisasi;

Menindaklanjuti temuan audit dan rekomen-
dasi dari satuan kerja audit intern Bank, audi-
tor eksternal, hasil pengawasan Bank Indone-
sia dan/atau hasil pengawasan otoritas lain;

Membentuk Satuan Kerja Audit Intern, Sa-
tuan Kerja Manajemen Risiko, Komite Manaje-
men Risiko, Satuan Kerja Kepatuhan dan Unit
Strategi Anti Fraud;

Mempertanggungjawabkan pelaksanaan tu-
gasnya kepada pemegang saham melalui Ra-
pat Umum Pemegang Saham;

Mengungkapkan kepada pegawai kebijakan
Bank yang bersifat strategis di bidang kepe-
gawaian;

Menyediakan data dan informasi yang aku-
rat, relevan dan tepat waktu kepada Dewan
Komisaris;

Memiliki pedoman dan tata tertib kerja yang
bersifat mengikat bagi setiap anggota Direksi;

Segala keputusan Direksi yang diambil se-
suai dengan pedoman dan tata tertib ker-
ja menjadi tanggung jawab seluruh anggota
Direksi;

Setiap kebijakan dan keputusan strategis
diputuskan melalui rapat Direksi. Hasil rapat
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Direksi dituangkan dalam risalah rapat dan
didokumentasikan secara baik. Selama pelak-
sanaan rapat direksi tidak terjadi Perbedaan
pendapat (dissenting opinions) dan rapat Di-
reksi telah diputuskan secara musyawarah;

11. Menerapkan aspek transparansi dengan melaku-
kan hal-hal sebagai berikut :

a. Anggota Direksi telah mengungkapkan :

1. Kepemilikan sahamnya, baik pada Bank yang
bersangkutan maupun pada Bank dan Peru-
sahaan lain, yang berkedudukan di dalam dan
di luar negeri.

2. Hubungan keuangan dan hubungan kelu-
arga dengan anggota Dewan Komisaris lain,
anggota Direksi dan / atau pemegang saham
Bank.

b. Anggota Direksi telah mengungkapkan remu-
nerasi dan fasilitas lainnya yang ditetapkan ber-
dasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang
Saham.

c. Menyusun Rencana Bisnis secara realistis den-
gan memperhatikan faktor eksternal dan inter-
nal yang mempengaruhi kelangsungan usaha
Bank serta tetap memperhatikan prinsip kehati-
hatian dan azas perbankan yang sehat. Rencana
Bisnis tersebut telah mendapat persetujuan dari
Komisaris.

d. Rencana Bisnis dimaksud disampaikan kepada
Bank Indonesia. Direksi mengkomunikasikan
Rencana Bisnis tersebut kepada:

1. Pemegang saham Bank

2. Seluruh jenjang organisasi yang ada pada
Bank

e. Melaksanakan Rencana Bisnis secara efektif
dalam pengelolaan usaha Bank dan menyam-
paikan Laporan Realisasi Rencana Bisnis secara
triwulanan kepada Otoritas Jasa Keuangan.

f.  Membuat laporan Tahunan dan Laporan Pelaksa-
naan Good Corporate Governance.

g. Direktur Kepatuhan membuat laporan Direktur
yang membawahkan fungsi Kepatuhan secara
Triwulan kepada Direktur Utama dengan tembu-
san kepada Dewan Komisaris.

h. Setiap semester Direktur Kepatuhan membuat
laporan Direktur yang membawahkan fungsi

12.
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Kepatuhan yang disampaikan kepada Otoritas
Jasa Keuangan, dengan tembusan kepada Direk-
tur Utama dan Dewan Komisaris.

Melakukan penilaian sendiri (self assessment)
terhadap pelaksanaan GCG Bank setiap semester
dan disampaikan ke Otoritas Jasa Keuangan.

Khusus Direktur Kepatuhan berfungsi untuk
memastikan bahwa rancangan keputusan yang
akan diambil oleh Direksi dan Komisaris tidak me-
langgar prinsip kehati-hatian. Apabila setelah di-
kaji rancangan keputusan tersebut mengandung
unsur ketidakpatuhan, maka Direktur Kepatuhan
berkewajiban meminta agar rancangan keputu-
san dimaksud dibatalkan.

Kewenangan Direksi

Secara rinci tugas dan tanggung jawab Direksi
dengan tidak mengurangi ketentuan lain dalam
Anggaran Dasar sebagai berikut :

1. Direksi berwenang menetapkan kebijakan
dalam kepemimpinan dan kepengurusan
Bank;

2. Mengatur ketentuan tentang kepegawaian
perseroan termasuk penetapan gaji, pensiun
atau jaminan hari tua dan penghasilan lain
bagi karyawan perseroan;

3. Mengangkat dan memberhentikan pegawai
perseroan berdasarkan peraturan kepega-
waian perseroan;

4. Mengatur pendelegasian kekuasaan Direksi
untuk mewakili perseroan di dalam dan di-
luar pengadilan kepada seorang atau be-
berapa orang anggota Direksi yang khusus
ditunjuk untuk itu atau kepada seorang atau
beberapa orang, karyawan, baik sendiri mau-
pun bersama-sama atau kepada badan lain;

5. Menghapusbukukan piutang pokok macet,
bunga, denda, dan atau ongkos yang selan-
jutnya dilaporkan kepada Dewan Komisaris;

6. Direktur Utama dan seorang anggota Direksi
lain berhak dan berwenang bertindak untuk
dan atas nama Direksi serta mewakili Perse-
roan;
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7. Jika Direktur Utama karena sebab apapun
tidak atau belum diangkat atau berhalan-
gan atau tidak ada ditempat (mengenai hal
tersebut tidak perlu dibuktikan kepada pihak
lain), maka anggota Direksi lainnya berhak
dan berwenang untuk bertindak untuk dan
atas nama Direksi serta mewakili Perseroan;

Dalam melaksanakan tugas, tanggung jawab, dan we-
wenangnya, Direksi wajib memperhatikan Anggaran
Dasar Perseroan serta Pedoman dan Tata Tertib Kerja
Direksi Perseroan serta peraturan perundang-undan-
gan yang berlaku. Sesuai Surat Keputusan Direksi
No.0151/KP-Dir/SK/BSHB /V11I/2014 tanggal 8 Agustus
2014, dengan menetapkan penugasan pengganti Di-
reksi yaitu :

aporan tahunan BSHB 2014

No Nama Jabatan Jumlah | Kehadiran %
Rapat | Anggota®) | hadir
1 | Wayan Direktur Utama 33 33 100%
Sukarta
2 | IdaAyuKade | Direktur Compliance, 33 31 90%
Karuni Legal & Human Capi-
tal
3 | IGN Alit Dir. Business, 33 33 100%
Asmara Jaya Operation, System &
Support

Direktur Direktur
No Nama Jabatan
Pengganti | Pengganti Il
1 | Wayan Direktur Utama Dir. Business, Dir. Compli-
Sukarta Operation, System ance, Legal &
& Support Human Capital
2 | IGN Alit Dir. Business, Op- | Direktur Utama Dir. Compli-
Asmara eration, System & ance, Legal &
Jaya Support Human Capital
3 | Ida Ayu Dir. Compliance, | Direktur Utama Dir. Business,
Kade Karuni | Legal & Human Operation,
Capital System &
Support

Sesuai Anggaran Dasar Perseroan, Pedoman dan Tata
Tertib Kerja Direksi serta dalam rangka pelaksanaan
GCG, Direksi secara rutin mengadakan pertemuan/
rapat. Pengambilan keputusan dalam rapat-rapat
tersebut dilakukan berdasarkan musyawarah mufakat.
Hasil-hasil rapat bersifat mengikat bagi seluruh ang-
gota Direksi dan dituangkan dalam risalah rapat serta
didokumentasikan secara baik.

Sepanjang tahun 2014 telah diselenggarakan rapat Di-
reksi sebanyak 33 (tiga puluh tiga) kali.

Berikut adalah informasi mengenai frekuensi peny-
elenggaraan rapat Direksi dan kehadiran masing-
masing anggota Direksi di setiap Rapat Direksi yang
diselenggarakan selama tahun 2014, yaitu:

Rekomendasi Dewan Komisaris

Komisaris menerbitkan rekomendasi kepada
Direksi bila ada hal-hal yang perlu diingat-
kan agar Direksi berhati-hati mengambil
kebijakan untuk menghindari risiko yang
mungkin terjadi. Setiap laporan yang diterima
oleh Komisaris diberikan komentar dengan
menerbitkan memo kepada Direksi. Selama
tahun 2014, Dewan Komisaris Bank Sinar telah
menerbitkan 13 (tiga belas) surat rekomen-
dasi melalui Komite-Komite dibawah Dewan
Komisaris yaitu :
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No No Rekomendasi Tahun 2014

Rekomendasi tentang

1 009/DK-BSHB/III/2014 | 19 Maret 2014

Rekomendasi Kantor Akuntan Publik (KAP) atas pemeriksaan
Laporan Keuangan PT. Bank Sinar Harapan Bali tahun buku 31
Desember 2014.

2 | 007/DK-BSHB/111/2014 | 25 Maret 2014

Rekomendasi Pelaksanaan Fungsi Kepatuhan PT. Bank Sinar Ha-
rapan Bali

3 | 610/DK-BSHB/II1/2014 | 28 Maret 2014

Rekomendasi Komite Pemantau Risiko dan Komite Audit Kinerja
bulan Pebruari 2014, Evaluasi RBB dan RKAP bulan Pebruari 2014
dan Execuive Summary temuan audit SKAI.

4 | 018/DK-BSHB/V/2014 | 21 Mei 2014

Rekomendasi Penunjukan Akuntan Publik dan Kantor Akuntan
Publik untuk audit tahun buku 2013 dengan menunjuk Kantor
Akuntan Publik RSM, AAJ.

5 | 20/DK-BSHB/V/2014 30 Mei 2014

Rekomendasi Komite Pemantau Risiko dan Komite Audit ten-
tang Evaluasi Rencana Bisnis Bank (RBB) bulan April 2014, Evalu-
asi RKAP April 2014, Portofolio Kredit dan Dana, Executive Sum-
mary temuan Audit SKAI.

6 | 022/DK-BSHB/VI/2014 | 18 Juni 2014

Rekomendasi Remunerasi Bagi Dewan Komisaris dan Direksi PT.
Bank Sinar Harapan Bali tahun 2014.

7 | 25/DK-BSHB/VI/2014 27 Juni 2014

Rekomendasi Penetapan Kantor Akuntan Publik untuk men-
gaudit Laporan Keuangan Tahunan Perseroan tahun 2014.

8 | 26/SK-BSHB/VI/2014 30Juni 2014

Rekomendasi Komite Pemantau Risiko dan Komite Audit ten-
tang Rencana Bisnis Bank bulan Mei 2014, Evaluasi RKAP Mei
2014, Analisa SWOT produk Tabungan, Executive Summary ter-
kait hasil Pemeriksaan IT oleh SKAI.

9 | 033/DK-BSHB/ VII/2014 | 24 Juli 2014

Rekomendasi Komite Pemantau Risiko dan Komite Audit ten-
tang Kinerja Bulan Juni 2014, Evaluasi RBB Juni 2014, RKAP Juni
2014, Profil Risiko dan Executive Summary hasil Audit SKAI.

10 | 44/DK-BSHB/IX/2014 22 September 2014

Rekomendasi Komite Pemantau Risiko dan Komite Audit ten-
tang Kinerja Bulan Agustus 2014, Perkreditan, Dana, dan Execu-
tive Summary hasil Audit SKAI.

11 | 45/DK-BSHB/X/2014 13 Oktober 2014

Rekomendasi Komite Audit tentang hasil pemeriksanaan kan-
tor cabang, RKAP bulan September 2014, posisi portofolio kredit
dan dana 30 september 2014.

12 | 46/DK-BSHB/XI1/2014 19 Desember 2014

Rekomendasi Pengangkatan Kepala Satuan Kerja Kepatuhan set-
ingkat Kepala Urusan Compliance & Legal.

13 | 055/DK-BSHB/XII/2014 | 16 Desember 2014

Rekomendasi Tindak Lanjut Atas Hasil Audit Perusahaan Anak
oleh Bank Mandiri

3. Kelengkapan dan Pelaksanaan Tugas Komite-
Komite

a. Struktur, Keanggotaan, Keahlian dan Inde-
pendensi Anggota Komite Dibawah Dewan
Komisaris.

Dalam rangka memenuhi prinsip-prinsip Good Corpo-
rate Governance, Komisaris telah membentuk Komite
Audit, Komite Pemantau Risiko dan Komite Remune-
rasi & Nominasi. Selanjutnya berdasarkan Keputusan
Rapat Dewan Komisaris maka Direksi Bank Sinar telah
mengangkat Ketua & Anggota Komite Audit, Ketua &

Anggota Komite Pemantau Risiko, Ketua & Anggo-
ta Komite Remunerasi & Nominasi dengan susunan

keanggotaan terdiri dari :

1. Struktur Komite dibawah Dewan Komisaris

Dewan Komisaris

Komite Pemantau Risiko Komite Remunerasi &
Nominasi

nantap me
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2. Keanggotaan Komite-Komite

a.

1.

Komite Dibawah Dewan Komisaris
Komite Audit

Komite Audit dibentuk berdasarkan keputusan
Rapat Dewan Komisaris dan selanjutnya Di-
reksi mengangkat ketua dan anggota Komite
Audit sesuai SK Direksi No. 0192/KP-Dir/SK/
BSHB/X/2014 tanggal 17 Oktober 2014 ten-
tang Susunan Komite Audit Bank Sinar. Komite
Audit dibentuk untuk memastikan terseleng-
garanya sistem pengendalian internal, proses
pelaporan keuangan dan tata kelola perusa-
haan yang efektif.

Anggota Komite Audit .Anggota Komite Audit
per Desember 2014 adalah :

No. Nama Jabatan

1 Ida Bagus Kade Perdana Ketua (Komisaris Indepen-
den merangkap anggota)

2 | Wayan Deko Ardjana

Anggota (Komisaris Inde-
penden)

3 | Made Wiratmika

Anggota (Pihak Independen)

4 | Gusti Ngurah Aria U.

Anggota (Pihak Independen)

Komite Audit Perseroan terdiri dari 1 (satu)
orang Ketua dan 3 (tiga) orang Anggota. Ses-
uai dengan Peraturan Bank Indonesia ten-
tang GCG, Ketua Komite Audit merupakan
Komisaris Independen merangkap sebagai
anggota Komite Audit di Bank Sinar, sedan-
gkan anggota Komite Audit adalah komisaris
dan pihak-pihak independen yang memiliki
keahlian di bidang keuangan, akuntansi dan
hukum dan/atau perbankan dengan pengala-
man kerja lebih dari 5 (lima) tahun dibidang
tersebut.

Masa Jabatan Anggota Komite Audit ditetap-
kan sama dengan masa jabatannya di Dewan
Komisaris dan Anggota Komite yang bukan
berasal dari Dewan Komisaris pengangkatan
dan pemberhentiannya berdasarkan reko-
mendasi Dewan Komisaris.

Seluruh anggota Komite Audit bersifat in-
dependen karena tidak memiliki hubungan
keuangan, kepengurusan, kepemilikan sa-
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ham dan/atau hubungan keluarga dengan
anggota Dewan Komisaris, Direksi lainnya
dan/atau pemegang Saham Pengendali atau
hubungan usaha dengan Bank Sinar yang
dapat mempengaruhi kemampuannya untuk
bertindak independen. Komposisi, kualifikasi
dan independensi Komite Audit telah sesuai
dengan Peraturan Bank Indonesia.

Pihak Independen dari anggota Komite Au-
dit adalah pihak diluar Perseroan yang tidak
memiliki hubungan keuangan, kepenguru-
san, kepemilikan saham dan/atau hubungan
keluarga dengan Dewan Komisaris, Direksi
lainnya dan/atau Pemegang Saham Pengen-
dali atau hubungan dengan Perseroan yang
dapat mempengaruhi kemampuannya un-
tuk bertindak independen.

Anggota Komite Audit telah memenuhi
syarat independensi sebagai Komite Au-
dit sebagaimana disyaratkan dalam Per-
aturan Bank Indonesia tentang GCG, dengan
memenuhi syarat sebagai berikut :

1. Anggota Komite Audit dari Pihak Inde-
penden berasal dari pihak di luar Persero-
an yang tidak memiliki hubungan keuan-
gan, kepengurusan, kepemilikan saham
dan/atau hubungan keluarga dengan
Dewan Komisaris, Direksi dan/atau peme-
gang saham pengendali atau hubungan
dengan Perseroan;

2. Mantan anggota Direksi atau Pejabat
Eksekutif Perseroan atau pihak-pihak lain
yang mempunyai hubungan Perseroan
yang dapat mempengaruhi kemampuan-
nya untuk bertindak independen, telah
menjalani masa tunggu (cooling off) se-
lama 6 (enam) bulan untuk menjadi Ang-
gota Komite Audit.

3. Memiliki integritas yang tinggi, akhlak
dan moral yang baik.

4. Memiliki kemampuan yang cukup un-
tuk membaca dan memahami laporan
keuangan.
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2.

5. Memiliki kemampuan yang memadai

tentang peraturan perundang-undangan
yang terkait.

Komite Pemantau Risiko

Komite Pemantau Risiko ditetapkan ber-
dasarkan Surat Keputusan Dewan Komis-
aris Bank Sinar dan telah diangkat oleh
Direksi Bank Sinar sesuai Surat Keputusan
No.0191/KP-Dir/SK/BSHB/X/2014, tanggal
7 Oktober 2014 perihal Susunan Komite
Pemantau Risiko.

Komite Pemantau Risiko dibentuk un-
tuk membantu Dewan Komisaris dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jaw-
abnya dalam melakukan pengawasan op-
erasional Bank Sinar khususnya terhadap
penerapan manajemen risiko sehingga
Bank Sinar dapat berjalan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

a. Anggota Komite Pemantau Risiko

Anggota Komite Pemantau Risiko per De-
sember 2014 adalah :

No Nama Keahlian

1 | Wayan Deko Ketua (Komisaris Independen
Ardjana merangkap sebagai anggota)

2 | IdaBagus Kade
Perdana

Anggota (Komisaris Independen)

3 | Ketut Santiawan Anggota (pihak independen)

4 | | Putu Santika Anggota (pihak independen)

Komite Pemantau Risiko telah dipimpin
oleh seorang Komisaris Independen yang
memiliki keahlian di bidang perbankan,
keuangan dan anggota Komite berasal dari
Komisaris dan pihak independen yang me-
miliki keahlian di bidang perbankan, keuan-
gan dan manajemen risiko. Anggota-ang-
gota tersebut memiliki keahlian yang saling
melengkapi di bidang Ekonomi, Perbankan
dan Keuangan dan pengalaman kerja di bi-
dang tersebut lebih dari 5 (lima) tahun. Se-
luruh anggota Komite memiliki integritas,
akhlak dan moral yang baik.

Masa Jabatan Anggota Komite Pemantau
Risiko ditetapkan sama dengan masa ja-
batannya di Dewan Komisaris dan Anggo-

C.
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ta Komite yang bukan berasal dari Dewan
Komisaris pengangkatan dan pemberhen-
tiannya berdasarkan rekomendasi Dewan
Komisaris.

Independensi Anggota Komite Pemantau
Risiko

Anggota Komite Pemantau Risiko telah bertin-
dak secara independen dalam melaksanakan
fungsinya karena merupakan pihak di luar
Perseroan yang tidak memiliki hubungan
keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham
dan/atau hubungan keluarga dengan Dewan
Komisaris, Direksi lainnya dan/atau Pemegang
Saham Pengendali atau hubungan dengan
Perseroan, yang dapat mempengaruhi ke-
mampuannya untuk bertindak independen.

Anggota Komite Pemantau Risiko telah
memenuhi syarat independensi sebagaimana
disyaratkan dalam Peraturan Bank Indonesia
tentang GCG dan Charter Committee yaitu :

1.

Anggota Komite Pemantau Risiko dari Pi-
hak Independen harus berasal dari pihak di
luar Perseroan yang tidak memiliki hubun-
gan keuangan, kepengurusan, kepemi-
likan saham dan/atau hubungan keluarga
dengan Dewan Komisaris, Direksi dan/atau
pemegang saham pengendali atau hubun-
gan dengan Perseroan, yang dapat mem-
pengaruhi kemampuannya untuk bertin-
dak independen;

Mantan anggota Direksi atau Pejabat Ekse-
kutif Perseroan atau pihak-pihak lain yang
mempunyai hubungan dengan Perseroan
yang dapat mempengaruhi kemampuan-
nya untuk bertindak independen, tidak
dapat menjadi Pihak Independen dari ang-
gota Komite Pemantau Risiko Perseroan
sebelum menjalani masa tunggu (cooling
off) selama 6 (enam) bulan;

. Anggota Komite Pemantau Risiko wajib

memiliki integritas yang tinggi, akhlak dan
moral yang baik;

. Anggota Direksi dilarang menjadi Anggota

Komite Pemantau Risiko;
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3. Komite Remunerasi & Nominasi

Komite Remunerasi dan Nominasi dibentuk ber-
dasarkan Keputusan Dewan Komisaris dan pen-
gangkatan dilakukan oleh Direksi sesuai Surat
Keputusan Direksi Bank Sinar No. 0190/KP-Dir/
SK/BSHB/X/2014 tanggal 7 Oktober 2014 ten-
tang Susunan Komite Remunerasi dan Nominasi
Bank Sinar. Komite Remunerasi dan Nominasi di-
bentuk untuk mengembangkan kualitas manaje-
men puncak melalui kebijakan remunerasi dan
nominasi.

a. Anggota Komite Remunerasi & Nominasi

Anggota Komite Remunerasi & Nominasi tahun
2014 adalah:

No Nama Jabatan

1 Ida Bagus Kade Perdana | Ketua (Komisaris Independen
merangkap sebagai anggota)

2 | Kuki Kadarisman Anggota (Komisaris Utama)

3 | Wayan Deko Ardjana Anggota (Komisaris independen)
4 | Tisna Sutisna Gulo Anggota (Kepala Bagian SDM)

5 | Mustaslimah Anggota

Komite Remunerasi dan Nominasi beranggota-
kan 5 (lima) orang yang terdiri dari Ketua yang
juga selaku Komisaris Independen, seorang
Komisaris Utama, dan seorang Komisaris inde-
penden, seorang Pejabat Eksekutif yang mem-
bawahi Sumber Daya Manusia serta seorang
anggota.

b. Komite Remunerasi dan Nominasi telah me-
menuhi persyaratan kompetensi, keahlian dan
independensi yang ditentukan oleh Peraturan
Bank Indonesia antara lain memiliki pengeta-
huan mengenai sistem remunerasi Perseroan,
dan sistem nominasi serta rencana suksesi da-
lam perbankan. Seluruh anggota memiliki in-
tegritas yang tinggi, karakter dan moral yang
baik.

c. Masa Jabatan Anggota Komite Remunerasi dan
Nominasi

Masa jabatan anggota Komite Remunerasi dan
Nominasi dari Dewan Komisaris masa kerjanya
ditetapkan sama dengan masa jabatannya di
Dewan Komisaris dan Anggota Komite yang
bukan berasal dari Dewan Komisaris pengang-
katan dan pemberhentiannya berdasarkan re-
komendasi Dewan Komisaris.
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Independensi Komite Remunerasi & Nominasi

Untuk memenuhi syarat independensi Komite
Remunerasi dan Nominasi sebagaimana di-
syaratkan dalam Peraturan Bank Indonesia ten-
tang GCG dan Charter Committee maka ang-
gota Direksi dilarang menjadi Anggota Komite
Remunerasi dan Nominasi.

Komite Dibawah Direksi

Direksi dibantu oleh 2 (dua) Komite yang semuan-
ya bertugas memberikan opini obyektif kepada
Direksi dan membantu meningkatkan efektivi-
tas pelaksanaan tugas Direksi secara sistematis.
Anggota Komite ditunjuk oleh Direksi dan dalam
pelaksanaan rapat memberikan kontribusi ses-
uai dengan bidang keahliannya. Komite tersebut
adalah sebagai berikut :

. Komite Manajemen Risiko

Komite Manajemen Risiko (KMR) bertugas untuk
membantu Direksi dalam menjalankan fungsi
Kebijakan Manajemen Risiko, fungsi ALCO dan
fungsi Komite Kebijakan Perkreditan.

a.

Keanggotaan Anggota Komite Manajemen
Risiko

Ketua : Direktur Utama

Wakil Ketua : Direktur IT & Operation
Sekretaris : Kabag Manajemen Risiko
Anggota Tetap Voting :

Direktur Utama
Direktur IT & Operation

Direktur Product, Finance & Risk Manage-
ment

Direktur Bisnis

Anggota Tetap dan Tidak Tetap :
Direktur Kepatuhan Hukum dan SDM
Kepala Bagian Manajemen Risiko
Kepala Urusan Dana

Kepala Bagian Kredit
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Anggota Pemberi Kontribusi Tetap :
e Kepala Urusan Asset & Operation

e Ketua SKAI
e Kepala Bagian Penempatan Dana

Anggota pemberi lainnya yang ke-
hadirannya sesuai dengan materi yang
dibahas.

b. Laporan Komite Manajemen Risiko

Komite Manajemen Risiko mengada-
kan rapat sewaktu-waktu sesuai den-
gan kebutuhan. Selama tahun 2014 be-
berapa agenda penting yang dilakukan
melalui rapat antara lain :

1. Pelaksanaan Rapat KMR tanggal 21
Januari 2014 tentang Penetapan
Suku Bunga Dasar Kredit (SBDK)
dan Penetapan Suku Bunga Kredit,
Provisi & Administrasi.

2. Pelaksanaan Rapat KMR tanggal 13
Mei 2014 tentang Penetapan Suku
Bunga Kredit.

3. Pelaksanaan Rapat KMR tanggal 22
Oktober 2014 tentang Penetapan
Suku Bunga Deposito Rate Coun-
ter, Limit Kredit Suku Bunga Flat.

4. Pelaksanaan Rapat KMR tanggal
25 Nopember 2014 tentang Pene-
tapan Anggota Komite KMR, Limit
Kas Kantor Cabang, Penetapan
Kredit Pensiunan.

5. Pelaksanaan Rapat KMR tanggal
31 Desember 2014 tentang Biaya
Kredit Pensiunan.

2. Komite Teknologi Informasi

Komite Teknologi Informasi bertugas un-
tuk membantu Direksi dalam menjalankan
kebijakan dan strategi yang terkait dengan
aktivitas pengembangan Teknologi Infor-
masi.

Mnantap menuju bank nasional

Susunan Anggota Komite Teknologi Infor-

masi

Ketua

: Direktur Utama

Wakil Ketua :Direktur Product, Finance &

Sekretaris

Anggota
bers) :

Risk Management
: Kepala Bagian IT

Tetap (Permanent Voting Mem-

a. Direktur Utama

b. Direktur Product, Finance & Risk

Mana

gement

c. Direktur IT & Operation

Anggota tidak tetap (Non Permanent Vot-
ing Members) :

a. Direktur Bisnis

Anggota Tetap yang tidak memiliki
suara (Permanent Non Voting Mem-

bers

):

b. Direktur Hukum Kepatuhan & SDM

Anggota pemberi kontribusi yang ti-

dak
man

memiliki suara (Contributing Per-
ent Non Voting Members)

Anggota Tetap (Contributing Perma-
nent Non Voting Members)

a.
b.

C.
d.
e.

Kepala Urusan Dana

Kepala Urusan Asset dan Opera-
sional

Kepala Bagian Accounting

Kepala Bagian Kredit

Kepala Bagian SKMR

Anggota tidak tetap (Contributing

Non
bers

a.

Permanent & Non Voting Mem-

)

Kepala Bagian lainnya yang ter-
kait issue yang menjadi agenda
komite.

nante
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Laporan Komite Teknologi Informasi

Di tahun 2014 Komite Teknologi Infor-
masi, antara lain :

1. Pengembangan sistem dan pe-
nyediaan infrastruktur berupa
"Simple Asset Management Sys-
tem” "Mail Server” dan Co Brand-
ing Mobile Money System”

2. Pengembangan performance
mesin produksi pada mesin
AS400 dengan meningkatkan
kapasitas IBM AS-400 model 525
dalam rangka mensupport ren-
cana pengembangan bisnis ta-
hun 2015.

b. Tugas dan Tanggung Jawab Komite

1. Tugas dan Tanggung Jawab Komite
Dibawah Dewan Komisaris

a.

Komite Audit

Komite Audit memiliki tugas dan
tanggung jawab untuk membantu
dan menfasilitasi Komisaris dalam
menjalankan tugas dan fungsi pen-
gawasan atas hal-hal yang terkait
dengan informasi keuangan, sistem
pengendalian intern (internal sys-
tem control), efektifitas pemerik-
saan oleh auditor ekstern dan intern
pelaksanaan manajemen risiko serta
kepatuhan terhadap peraturan pe-
rundang-undangan yang berlaku.
Pelaksanaannya dilakukan dengan
cara:

a. Melakukan pemantauan dan
evaluasi atas informasi keuang-
an yang akan dikeluarkan Bank
Sinar, seperti laporan keuangan,
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evaluasi atas kepatuhan pe-
rusahaan terhadap peraturan
perundang-undangan dan pe-
raturan Bank Indonesia serta
peraturan lainnya yang terkait
dengan usaha perbankan;

Melakukan pemantauan dan
mengevaluasi terhadap pelak-
sanaan tugas Satuan Kerja Audit
Intern

Melakukan pemantauan dan
evaluasi atas tindak lanjut audi-
tee terhadap hasil pemeriksaan
yang dilakukan oleh Audit Ek-
stern. Dalam hal ini bank akan
menunjuk Kantor Akuntan Pu-
blik maka Komite Audit akan
melakukan penelahaan atas
independensi dan obyektifitas
Kantor Akuntan Publik yang
akan melakukan tender. Atas ha-
sil penetapan tersebut, Komite
memberikan rekomendasi men-
genai penunjukan Akuntan Pu-
blik dan Kantor Akuntan Publik
kepada Dewan Komisaris untuk
disampaikan kepada RUPS.

Melakukan pemantauan dan
evaluasi atas pelaksanaan Good
Corporate Governance (GCG)
terkait dengan adanya informasi
dan pengaduan negatif.

Melakukan pemantauan dan
evaluasi serta melaporkan ber-
bagai risiko yang potensial akan
terjadi dan manajemen risiko
yang dilaksanakan oleh Direksi
mempelajari secara mendalam
Risk Management Policy yang
dibuat Direksi.

proyeksi dan informasi keuang-
an lainnya;

Melakukan pemantauan dan
evaluasi atas efektifitas pelaksa-
naan dan hasil pemeriksaan oleh
auditor intern atas penerapan
internal control;

Melakukan pemantauan dan

Dalam pelaksanaan tugasnya Komite
Audit telah menyampaikan laporan
Kerja Komite Audit pada tahun 2014
dengan menyampaikan 13 (tiga belas)
rekomendasi terhadap temuan audit
internal yang telah disampaikan ke-
pada Direksi dan rekomendasi kepada
Dewan Komisaris terkait penunjukan
auditor eksternal setelah terlebih da-
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hulu mengkaji kelayakan Audit Ekster-
nal yang dimaksud.

a. Komite Pemantau Risiko

Komite Pemantau Risiko memiliki
tugas dan tanggung jawab untuk

membantu dan

menfasilitasi

Komisaris dalam menjalankan tugas
dan fungsi pengawasan atas hal-hal
yang terkait dengan pemantauan
risiko antara lain :

1.

Memberikan masukan kepada
Komisaris dalam penyusunan dan
perbaikan manajemen risiko yang
berkaitan dengan pengendalian
risiko dibidang pengelolaan asset
& liability, likuiditas, perkreditan
serta operasional sebelum
mendapat persetujuan Komisaris.

Melakukan  diskusi  dengan
Direksi atau unit kerja yang
terkait dengan masalah yang
manajemen  risikonya  perlu
dibahas.

Mengevaluasi kesesuaian antara
kebijakan  manajemen risiko
dengan pelaksanaan  dalam
kegiatan Bank.

Memantau dan mengevaluasi
pelaksanaan  tugas Komite
Manajemen Risiko dan Satuan
Kerja Manajemen Risiko.

Mempelajari, mengkaji ulang
kebijakan dan peraturan-
peraturan  internal  tentang
kebijakan manajemen risiko yang
dibuat Direksi.

Memastikan telah
dipertimbangkannya segala
risiko yang penting dalam
produk-produk Bank Sinar yang
baru dan segala dampak adanya
perubahan atau kejadian yang
signifikan baik yang berasal dari
internal maupun eksternal Bank
Sinar.

Mengkaji ulang secara berkala
terhadap kebijakan manajemen

10.

11.

12.

13.

14.
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risiko beserta pedoman
pelaksanaannya dan semua
perubahan serta penyesuaian
kebijakan manajemen risiko.

Melakukan evaluasi terhadap
akurasi model dan validitas data
yang digunakan untuk mengukur
risiko.

Mengikuti dan  mempelajari
keputusan-keputusan Komite
Manajemen Risiko.

Melakukan kajian draft laporan
triwulan profil risiko Bank Sinar
secara individual maupun
konsolidasi bersama Komisaris,
sehingga laporan triwulan profil
risiko Bank Sinar secara individual
maupun konsolidasi ke Bank
Indonesia telah dibahas dengan
Komisaris

Menyampaikan rekomendasi
atau masukan kepada Komisaris
atas hal-hal yang perlu mendapat
perhatian dan yang perlu
dibicarakan dengan Direksi, agar
Direksi melakukan tindak lanjut
dari hasil evaluasi manajemen
risiko oleh Komite.

Secara proaktif
menyelenggarakan rapat dengan
Direksi Bank Sinar apabila Komite
mengantisipasi akan adanya
risiko, khususnya apabila ada
peristiwa penting, peraturan
eksternal yang mempengaruhi
dibidang usaha Bank Sinar.

Melakukan evaluasi secara berkala
terhadap perkembangan atas
perubahan struktur organisasi
yang sedang dijalankan oleh
Bank Sinar.

Monitoring adanya informasi
negatif  terhadap  nasabah-
nasabah Bank Sinar yang dapat
menyebabkan meningkatnya
risiko kredit.
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d. Komite Remunerasi dan Nominasi

Komite Remunerasi dan Nominasi
memiliki tugas dan tanggung jawab
untuk membantu dan menfasilitasi
Komisaris dalam menjalankan tugas
dan fungsi atas hal-hal yang terkait
dengan usulan sistem Remunerasi
yang sesuai bagi Komisaris dan Di-
reksi yakni berupa sistem penggajian,
pemberian tunjangan, pensiun dan
insentif lainnya serta penilaian terha-
dap untuk memberikan rekomendasi
tentang jumlah anggota Komisaris
dan Direksi.

1.

Membantu Dewan Komisaris un-
tuk menetapkan kebijakan umum
sumber daya manusia.

Merekomendasikan persetujuan
perubahan struktur organisasi
sampai dengan satu tingkat di
bawah Direksi.

Membantu Dewan  Komisaris
memperoleh dan menganalisa
data bakal calon pejabat satu
tingkat di bawah Direksi secara
triwulan dan setiap waktu jika ada
perubahan.

Membantu Dewan  Komisaris
dalam memberikan rekomendasi
tentang opsi kepada Komisaris, Di-
reksi dan Pegawai, antara lain opsi
saham serta pengawasan pelaksa-
naannya.

. Memiliki data base calon-calon Di-

reksi dan Komisaris.

Melakukan evaluasi terhadap kebi-
jakan remunerasi dan memberikan
rekomendasi kepada Komisaris
mengenai :

- Kebijakan remunerasi bagi
Komisaris dan Direksi untuk
disampaikan kepada Rapat
Umum Pemegang Saham.

- Kebijakan remunerasi bagi Pe-
jabat Eksekutif dan Pegawai
secara keseluruhan untuk dis-
ampaikan kepada Direksi.

7.
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Menyusun dan memberikan reko-
mendasi mengenai sistem serta
prosedur pemilihan dan/atau
penggantian anggota Komisaris
dan Direksi Kepada Dewan Komis-
aris untuk disampaikan kepada
Rapat Umum Pemegang Saham.

. Memberikan rekomendasi menge-

nai calon anggota Komisaris dan/
atau Direksi kepada Dewan Komis-
aris untuk disampaikan kepada
Rapat Umum Pemegang Saham.

. Memberikan rekomendasi menge-

nai pihak independen yang akan
menjadi anggota Komite Audit
dan Komite Pemantau Risiko.

2. Tugas dan Tanggung Jawab Komite
Dibawah Direksi

a.

Komite Manajemen Risiko

Komite Manajemen Risiko bertugas
menentukan strategi, kebijakan dan
prosedur Manajemen Risiko, menga-
wasi pelaksanaanya, mengembang-
kan budaya manajemen risiko serta
memastikan adanya sumber daya
yang memadai untuk pelaksanaan
manajemen risiko di seluruh Bank
Sinar.

Komite Teknologi Informasi

Tugas dan Tanggung Jawab Komite
Teknologi Informasi antara lain :

1.

Memastikan bahwa IT Plan tetap
konsisten dengan strategi Bisnis
dari Bank Sinar.

Memastikan IT Project tetap
sesuai dengan IT Strategic Plan,
dengan penekanan pada efe-
siensi dan efektivitas.

Memastikan proyek-proyek IT di-
laksanakan sesuai dengan Proj-
ect Charter yang disetujui.

Memastikan bahwa telah dis-
elesaikannya berbagai masalah
diantara bisnis unit yang terkait
dengan IT secara efektif, efesien
dan tepat waktu.
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5. Melaporkan secara tertulis ke-
pada Direksi mengenai hasil
pelaksanaan wewenang dan
tanggung jawab.

6. Menetapkan kerangka acuan
strategi untuk mengelola sum-
ber daya IT.

7. Memberikan arahan, penga-
wasan dan keputusan terhadap
perencanaan, pengembangan
dan penambahan sistem IT yang
bersifat strategis.

8. Mengajukan kepada Direksi un-
tuk mendapatkan pengesahan
atas strategic plan dan/atau pe-
rubahannya serta alokasi budget
IT Strategic Plan tersebut.

9. Memonitor proyek-proyek yang
terkait dengan IT Strategic Plan.

10. Memutuskan kebijakan dan
rencana tindakan atas proyek-
proyek beserta anggarannya
dalam rangka mengamankan
asset IT dan meyakinkan kes-
inambungan layanan IT.

11. Menetapkan prioritas dan aloka-
si anggaran IT yang telah dipu-
tuskan oleh Direksi.

12. Dalam kapasitasnya sebagai
komite, Komite IT tidak memiliki
kewenangan untuk bertindak
mewakili serta untuk dan atas
nama Perseroan untuk melaku-
kan pengikatan atau menan-
datangani perjanjian dengan
pihak ketiga, hal mana harus
dilakukan sesuai dengan keten-
tuan dalam anggaran dasar.

Frekuensi Rapat Komite

Rapat Komite Audit

Komite Audit mengadakan rapat sesuai
dengan kebutuhan Perseroan, sekurang-
kurangnya sekali dalam 1 (satu) bulan
sebagaimana diatur di dalam Charter
Komite Audit. Selama tahun 2014 Komi-
te Audit tercatat mengadakan rapat se-
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banyak 13 (tiga belas) kali rapat. Dalam
pertemuan-pertemuan tersebut, Komite
Audit juga terlibat aktif dalam pemba-
hasan kinerja, rencana bisnis bank dan
internal control bersama dengan Dewan
Komisaris dan unit kerja terkait. Dalam se-
tiap rapat selalu dibuat risalah rapat yang
mencantumkan tanggal rapat, kehadiran
anggota rapat, agenda rapat dan materi
rapat.

Data Kehadiran Masing-masing Anggota
pada Rapat Komite Audit selama Tahun
2014.

No.

Nama Jumlah | Kehadi-
Rapat ran

Nyoman Oka 13 13 100%

| Wayan Deko Ardjana 13 13 100%

Ida Bagus Kade Perdana 13 13 100%

| Made Wiratmika 13 13 100%

v bh|w|N

| Gusti Ngurah Aria Utama -

Rapat Komite Pemantau Risiko

Komite Pemantau Risiko mengadakan
rapat sesuai dengan kebutuhan Perse-
roan, sedikitnya 1 (satu) kali dalam sebu-
lan sebagaimana diatur di dalam Charter
Komite Pemantau Risiko. Selama tahun
2014, Komite Pemantau Risiko tercatat
mengadakan sebanyak 12 (dua belas) kali
rapat. Dalam setiap rapat selalu dibuat ri-
salah rapat yang mencantumkan tanggal
rapat, kehadiran anggota rapat, agenda
rapat, dan materi rapat.

Data Kehadiran Masing-masing Anggota
pada Rapat Komite Pemantau Risiko sela-
ma Tahun 2014.

No.

Nama Jumlah | Kehadiran %

Rapat

| Wayan Deko Ardjana 12

12

100%

Nyoman Oka 12

12

100%

Ida Bagus Kade Perdana 12

12

100%

Ketut Santiawan 12

12

100%

v | bh|lw|N

| Putu Santika
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5. Rapat Komite Remunerasi dan Nominasi

Komite Remunerasi dan Nominasi men-
gadakan rapat sesuai dengan kebutuhan
Perseroan, sekurang-kurangnya sekali
dalam 3 (tiga) bulan sebagaimana diatur
di dalam Charter Komite Remunerasi dan
Nominasi. Selama tahun 2014, Komite
Remunerasi dan Nominasi tercatat men-
gadakan rapat sebanyak 4 (empat) kali
dan dihadiri oleh seluruh anggota Komite
Remunerasi dan Nominasi. Dalam setiap
rapat selalu dibuat risalah rapat yang
mencantumkan tanggal rapat, kehadiran
anggota rapat, agenda rapat, dan materi
rapat.

Data kehadiran Masing-masing Anggo-
ta pada Rapat Komite Remunerasi dan
Nominasi selama Tahun 2014.

No. Nama Jumlah | Kehadiran %
Rapat
1 K. Kadarisman 4 100%
2 | Wayan D. Ardjana 4 4 100%
3 Ida Bagus Kade Perdana 4 100%
4 Mustaslimah* 4 _
5 Tisna Sutisna Gulo 4 4 100%

* Baru diangkat bulan Oktober 2014.

b.

Program Kerja Komite dan Realisasinya

Komite Audit

Selama tahun 2014 Komite Audit telah
merealisasikan program kerja yang disu-
sun sebelumnya dengan menjalankan
kegiatan-kegiatan antara lain :

a. Melakukan pendalaman dan pene-
litian terhadap beberapa laporan
manajemen diantaranya; laporan
evaluasi RBB Bank Sinar bulan De-
sember 2013, laporan portofolio
kredit dan dana pihak ketiga Bank
Sinar posisi 31 Desember 2013, ex-
ecutive summary hasil pemeriksaan
audit oleh SKAI dan menghasilkan
rekomendasi untuk disampaikan ke-
pada Dewan Komisaris.
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b. Menyiapkan data-data untuk bahan
laporan, penelitian, pengkajian dan
menyusun laporan Komite Audit
dari aspek kuantitatif untuk selanjut-
nya dilaporkan kepada Bank Indone-
sia dan menghasilkan rekomendasi
untuk disampaikan kepada Dewan
Komisaris.

c. Melakukan pendalaman, peneli-

tian dan penelahaan terhadap surat
penawaran yang diajukan oleh 3
(tiga) Kantor Akuntan Publik, dengan
merekomendasikan KAP Johan Malo-
nda Mustika & Rekan untuk melaku-
kan audit Laporan Keuangan Bank
Sinar yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2014 dan menghasilkan
rekomendasi untuk disampaikan ke-
pada Dewan Komisaris.

d. Melakukan pendalaman dan peneli-

tian terhadap laporan-laporan mana-
jemen, diantara : Laporan evalu-
asi RBB bulan Pebruari 2014, Evaluasi
RKAP bulan Pebruari 2014, Portofolio
Kredit dan Dana Pihak Ketiga serta
Executive Summary hasil pemerik-
saan Kantor Cabang oleh SKAI Bank
Sinar dan menghasilkan rekomenda-
si untuk disampaikan kepada Dewan
Komisaris.

e. Melakukan pendalaman dan pene-

litian terhadap beberapa laporan
manajemen diantaranya; Laporan
Evaluasi RBB Bank Sinar bulan Maret
2014, laporan evaluasi RKAP bulan
Maret 2014, laporan posisi portofolio
kredit dan dana pihak ketiga posisi
28 Maret 2014 dan Executive Sum-
mary hasil temuan audit SKAI Bank
Sinar di beberapa kantor cabang.
Hasil penelitian dan evaluasi untuk
menjadi rekomendasi yang disam-
paikan kepada Dewan Komisaris.

Melakukan pendalaman dan penelitian
terhadap beberapa laporan manajemen
diantaranya: Laporan Evaluasi RBB Bank
Sinar bulan Mei 2014, evaluasi RKAP bu-
lan Mei 2014, Executive Summary beber-
apa kantor cabang yang dijadikan reko-
mendasi untuk disampaikan ke Dekom.
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Komite Pemantau Risiko

Selama tahun 2014 Komite Pemantau
Risiko telah merealisasikan program kerja
yang disusun sebelumnya dengan men-
jalankan kegiatan-kegiatan antara lain :

a. Melakukan evaluasi pencapaian tar-
get kerja Rencana Bisnis Bank Sinar

b. Monitoring pelaksanaan tindak lan-
jut temuan SKAI

c. Melakukan evaluasi terhadap pelak-
sanaan Kerangka Kerja Manajemen
Risiko

d. Penetapan dan monitoring risiko
kredit berdasarkan portofolio kredit.

e. Membuat laporan semesteran hasil
pengawasan Dewan Komisaris yang
disampaikan kepada Otoritas Jasa
Keuangan.

f.  Membuat dan menyampaikan reko-
mendasi kepada Direksi dengan
melakukan pertemuan sebanyak 13
(tiga belas) kali terhadap temuan au-
dit internal dan Otoritas Jasa Keuan-
gan.

Komite Remunerasi dan Nominasi

Selama tahun 2014 Komite Remunerasi
dan Nominasi telah merealisasikan pro-
gram kerja yang disusun sebelumnya
dengan menjalankan kegiatan-kegiatan
sebagai berikut :

a. Memberikan rekomendasi kepada
Dewan Komisaris tentang usulan ke-
pada Bapak Ida Bagus Kade Perdana
sebagai calon Komisaris Independen
menggantikan Bapak | Nyoman Oka
sebagai rekomendasi ke Dewan
Komisaris yang akan diajukan dalam
RUPS.

b. Melakukan pembahasan penerapan
Key Indicator Performance (KPI) ta-
hun 2014 untuk diterapkan di Bank
Sinar.

c¢. Membuat dan menyampaikan usu-
lan kepada Dewan Komisaris melalui
hasil rapat yang dilakukan sebanyak
4 (empat) kali.
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3. Penerapan Fungsi Kepatuhan, Audit Intern Dan
Audit Ekstern

a. Fungsi Kepatuhan Bank Sinar

1.

Kedudukan Satuan Kerja Kepatuhan

Selama tahun 2014, Otoritas Jasa Keuan-
gan telah mengeluarkan berbagai per-
aturan baru berkaitan dengan aspek
kehati-hatian perbankan, sistem moneter
dan sistem pembayaran. Demikian juga,
ada berbagai peraturan baru lain yang
dikeluarkan oleh Otoritas yang wajib
dipatuhi oleh Perseroan. Ketidakpatuhan
Perseroan terhadap peraturan berlaku,
dapat menimbulkan risiko yang bersifat
finansial, seperti denda, dan juga non fi-
nansial, seperti peringatan tertulis sam-
pai pencabutan izin usaha.

Melihat bahwarisiko yang dapat ditimbul-
kan akibat ketidakpatuhan dapat mem-
pengaruhi operasional Perseroan, Bank
Sinar mempunyai komitmen yang kuat
untuk senantiasa mematuhi peraturan
perundang-undangan yang berlaku dan
ketentuan lainnya, yang dikeluarkan oleh
Otoritas Jasa Keuangan maupun regula-
tor lainnya. Untuk melaksanakan komit-
men tersebut, Bank Sinar telah menunjuk
salah satu Direksi sebagai Direktur yang
membawahkan Fungsi Kepatuhan. Un-
tuk membantu tugas Direktur tersebut,
dibentuk Satuan Kerja Kepatuhan yang
bersifat independen.

Untuk melaksanakan tugas, Satuan Kerja
Kepatuhan telah menyusun kebijakan
dan prosedur dalam rangka memastikan
risiko kepatuhan dapat diminimalkan.
Selain itu, Satuan Kerja Kepatuhan juga
melakukan sosialisasi dan pelatihan, ter-
libat dalam kajian produk dan aktivitas
baru, kajian penerbitan ketentuan in-
ternal, pelepasan kredit jumlah besar,
penilaian terhadap internal kontrol ter-
kait kepatuhan pada unit kerja lain, me-
monitor kepatuhan Perseroan terhadap
komitmen yang dibuat dengan regula-
tor. Secara umum, Satuan Kerja Kepatu-
han membawahkan 2 (dua) fungsi, yaitu
fungsi pengelolaan kepatuhan dan fung-
si penerapan Anti Pencucian Uang dan
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Pencegahan Pendanaan Terorisme (APU
dan PPT).

Pengawasan aktif dari Dewan Komisaris
dan Direksi Bank Sinar juga memegang
peranan penting agar fungsi kepatuhan
dapat berjalan dengan baik. Pengawasan
tersebut dilakukan dalam bentuk an-
tara lain, persetujuan atas kebijakan dan
prosedur, pelaporan secara periodik.

Kegiatan Kepatuhan Selama 2014

Aktivitas fungsi pengelolaan kepatuhan yang
dilaksanakan selama tahun 2014 antara lain :

a.

Melakukan sosialisasi dan pelatihan ke-
pada karyawan sebagai salah satu upaya
dalam mewujudkan budaya kepatuhan.
Sosialisasi dan pelatihan tidak hanya di-
tujukan kepada karyawan lama tetapi
juga kepada karyawan baru.

Melakukan penilaian risiko kepatuhan
dan menyusun laporan profil risiko
kepatuhan secara berkala, dalam rangka
mengelola risiko kepatuhan. Termasuk
aktivitas yang dilakukan dalam rangka
mengelola risiko kepatuhan adalah meni-
lai pengendalian internal pada unit kerja.

Memastikan bahwa produk dan aktivitas
baru yang akan dilakukan tidak berten-
tangan dan telah mematuhi ketentuan
yang berlaku. Untuk itu, Satuan Kerja
Kepatuhan terlibat dalam pemberian per-
setujuan atas produk dan aktivitas baru.

Melakukan kajian dan pemenuhan ke-
tentuan baru dan ketentuan internal
yang ada, dan mengusulkan penyesuaian
atas ketentuan, prosedur dan sistem in-
ternal yang ada. Memberikan persetu-
juan atas ketentuan internal yang akan
diterbitkan.

Melakukan kajian kepatuhan terhadap
pelepasan kredit dalam jumlah besar.

Memastikan kepatuhan perseroan ter-
hadap komitmen yang dibuat oleh Per-
seroan kepada Bank Indonesia dan/atau
otoritas pengawas lain.
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Aktivitas fungsi penerapan APU dan PPT
yang dilakukan selama tahun 2014 antara
lain :

a.

Melakuan sosialisasi APU dan PPT secara
berkesinambungan pada seluruh jajaran
karyawan mulai dari pimpinan sampai
dengan front liner, termasuk bagi setiap
karyawan baru.

Memastikan produk dan aktivitas baru
telah memperhatikan peraturan APU dan
PPT.

Memastikan Transaksi Keuangan Men-
curigakan (TKM) dengan menggunakan
aplikasi Suspicious Transaction Identifica-
tion pada BS-One yang dapat digunakan
oleh seluruh cabang.

Memantau Transaksi Keuangan men-
curigakan dan transaksi keuangan tunai
untuk dilaporkan kepada Pusat Pelaporan
dan Analisis Transaksi Keuangan (PPATK).

Meningkatkan sistem informasi terkait
APU dan PPT dengan menyempurnakan
parameter yang digunakan pada aplikasi
Anti Money Laundering (AML) dan meng-
kinikan daftar nasabah risiko tinggi.

Mengkoordinasikan pengkinian data na-
sabah melalui penyusunan dan peman-
tauan realisasi terhadap target pengkin-
ian data nasabah.

Mengikutkan beberapa pejabat Unit Ker-
ja Khusus Penerapan APU dan PPT kantor
cabang dalam pendidikan di Bandung
yang diselenggarakan PPATK.

Melakukan pemantauan kemiripan na-
ma-nama yang terhdaftar dalam daftar
terorisme atau organiasi terorisme yang
diterbitkan oleh PJK setiap semester den-
gan data nasabah di Bank Sinar.

Melakukan pemantauan Data Daftar Hi-
tam Nasional (DHN) yang terkait dengan
TPPU.
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Indikator Kepatuhan 2014

Indikator kepatuhan tahun 2014 menunjuk-
kan keadaan sebagai berikut :

a. Rasio Kewajiban Penyediaan Modal Mini-
mum (KPMM) mencakup risiko kredit,
risiko pasar dan risiko operasional adalah
19,65%, berada di atas ketentuan Bank In-
donesia minimal sebesar 9%.

b. Ratio NPL (net) adalah 1,25%, berada
dalam batas yang diperkenankan keten-
tuan Bank Indonesia maksimal sebesar
5%.

c¢. Tidak ada pelampauan maupun pelang-
garan terhadap Batas Maksimum Pembe-
rian Kredit (BMPK).

d. Giro Wajib Minum (GWM) Primer 9,96%
dan Sekunder 10,40% sudah sesuai den-
gan ketentuan Bl mengenai GWM Rupiah.

e. Komitmen terhadap Otoritas Jasa Keuan-
gan dan otoritas pengawas lainnya telah
dipenuhi dengan baik.

Penerapan Anti Gratifikasi

Kepercayaan masyarakat umum dan pelaku
pasar terhadap Perseroan sangat dipengaruhi
oleh etika perilaku seluruh jajaran Perseroan
mulai dari Dewan Komisaris, Direksi, jajaran
manajemen sampai seluruh karyawannya.

Kepercayaan ini sangat penting untuk mem-
bina dan memelihara hubungan bisnis den-
gan nasabah dan pihak ketiga lainnya yang
berhubungan dengan Perseroan.

Dalam praktiknya, potensi terjadinya hubun-
gan yang mengarah pada hal-hal yang leb-
ih bersifat pribadi cukup besar, sehingga
hubungan bisnis yang terjalin tercampur oleh
hubungan pribadi dan membuat kepentin-
gan perusahaan berbenturan dengan kepent-
ingan pribadi.

Sehubungan dengan hal tersebut, untuk me-
ningkatkan kepercayaan masyarakat serta
mendukung pelaksanaan  prinsip-prinsip
GCG, Bank Sinar telah menetapkan keten-
tuan mengenai benturan kepentingan yang
dimaksudkan untuk memberikan pedoman
jajaran Perseroan sebagai individu dalam ber-
hubungan dengan nasabah, rekanan, mau-

Mnantap menuju bank nasional

pun dengan sesama rekan pekerja.

Tujuan Ketentuan ini dimaksudkan untuk
memberikan pedoman perilaku yang wajar,
patut dan dapat dipercaya bagi seluruh jaja-
ran Perseroan dalam melakukan hubungan
dengan para nasabah, rekanan dan sesama
pekerja, serta tidak dimaksudkan untuk men-
campuri kehidupan pribadi seluruh jajaran
Perseroan.

Ketentuan tersebut antara lain menetapkan
bahwa :

Seluruh jajaran perseroan dilarang meminta
atau menerima, mengijinkan atau menyetu-
jui untuk menerima suatu hadiah atau imba-
lan dari pihak ketiga yang mendapatkan atau
berusaha mendapatkan fasilitas dari Persero-
an dalam bentuk fasilitas kredit ataupun fasili-
tas lainnya yang berkaitan dengan kegiatan
operasional Perseroan.

Seluruh jajaran Perseroran dilarang meminta
atau menerima, mengijinkan atau menyetu-
jui untuk menerima suatu hadiah atau im-
balan dari pihak ketiga yang mendapatkan
atau berusaha mendapatkan pekerjaan atau
pesanan yang berkaitan dengan pengadaan
barang maupun jasa dari Perseroan.

Dalam hal nasabah, rekanan dan pihak-pihak
lain memberikan bingkisan pada saat-saat
tertentu, seperti pada Hari Raya atau pada
perayaan lainnya, apabila :

e Akibat penerimaan bingkisan tersebut di-
yakini menimbulkan dampak negatif dan
mempengaruhi keputusan Perseroan,

e dan Harga bingkisan tersebut di luar ba-
tas yang wajar.

Maka anggota jajaran Perseroan yang meneri-
ma bingkisan tersebut harus segera mengem-
balikan bingkisan tersebut disertai penjelasan
secara sopan bahwa seluruh jajaran Bank ti-
dak diperkenankan menerima bingkisan.

Berkenaan dengan hal tersebut di atas, dan
komitmen Bank Sinar dalam melaksanakan
GCG maka diwajibkan :

1. Seluruh jajaran Perseroan harus men-
getahui, memahami dan melaksanakan
Ketentuan tersebut dengan penuh tang-
gung jawab dan tanpa pengecualian.

nante

uju bank nasiona

2. Untuk mendukung pelaksanaan ketentu-
an tersebut maka seluruh anggota Dewan
Komisaris, Direksi dan seluruh pegawai
diwajibkan untuk membuat pernyataan
tahunan yang memuat semua keadaan
atau situasi yang memungkinkan timbul-
nya benturan kepentingan.

Sanksi Pelanggaran:

a. Ketentuan ini bersifat mengikat dan
harus dipahami serta dilaksanakan
sungguh-sungguh oleh seluruh ja-
jaran Perseroan sebagai bagian dari
Kode Etik Bankir Bank Sinar dan
dalam rangka mendukung pelaksa-
naan prinsip-prinsip GCG.

b. Apabila terjadi pelanggaran atau
ketidakpatuhan terhadap kebijakan
ini, maka pelanggarnya dapat dike-
nai sanksi sesuai dengan tingkat
pelanggarannya.

Hal tersebut sebagai salah satu upaya pence-
gahan terjadinya gratifikasi yang dilarang
oleh peraturan perundang-undangan yang
berlaku sehingga Direksi Bank Sinar sejak ta-
hun 2014 telah mengeluarkan himbauan anti
gratifikasi tersebut dilaksanakan ke seluruh ja-
jaran Perseroan dan hal tersebut sudah men-
jadi budaya Bank Sinar untuk tidak menerima
pemberian atau imbalan dari nasabah, debi-
tur, vendor, rekanan, mitra kerja dan pihak
ketiga lainnya atas jasa yang diberikan oleh
karyawan Bank Sinar dalam menjalankan tu-
gasnya.

Peningkatan fungsi Unit Kerja Strategi Anti
Fraud

Penerapan fungsi Unit Strategi Anti Fraud
yang ada dijabarkan melalui 4 (empat) pilar
yaitu; 1. pencegahan, 2. deteksi, 3. investigasi,
pelaporan dan saksi, 4. pemantauan, evaluasi
dan tindak lanjut.

Adapun tugas unit Strategi Anti Fraud seb-
agai berikut :

1. Telah membuat pedoman penerapan
strategi anti fraud sebagai bagian dari
penerapan manajemen risiko, khusus-
nya yang terkait dengan aspek sistem
pengendalian intern disesuaikan dengan
kompleksitas kegiatan usaha bank.
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2. Melakukan supervisi terhadap proses ke-
giatan operasional yang meliputi bisnis,
servis dan control terhadap semua unit
kerja yang ada di Bank.

3. Melakukan review atas kebijakan sistem
operasional dan prosedur kerja untuk
menunjang kemajuan bisnis dengan
tetap berpedoman kepada prinsip keha-
ti-hatian serta regulasi.

4, Melakukan langkah-langkah pengendal-
ian dan pengawasan yang meliputi pene-
tapan prosedur pengendalian yang khu-
sus ditujukan untuk pengendalian fraud.

5. Melakukan langkah-langkah pengendal-
ian dan pengawasan melalui penerapan
strategi anti fraud yang ditetapkan den-
gan menggunakan perangkat-perangkat
meliputi pencegahan, deteksi, investi-
gasi, pelaporan dan sanksi, serta peman-
tauan, evaluasi dan tindak lanjut.

6. Memberikan pertimbangan / compliance
opinion atas permasalahan yang ter-
jadi di unit kerja yang berkaitan dengan
sistem dan prosedur operasional.

7. Menyelenggarakan pelatihan dan sosia-
lisasi secara berkesinambungan kepada
seluruh unit kerja berkaitan dengan fung-
si internal control bank.

8. Melakukan tugas lain yang diberikan oleh
atasan sepanjang masih dalam ruang
lingkup tugas dan fungsinya.

Dalam rangka mengawal kegiatan opera-
sional Bank Sinar pelaksanaan strategi Anti
Fraud difungsikan kepada Satuan Kerja Risk
Business Control (RBC) yang bertugas un-
tuk membantu Direksi dalam menjalankan
fungsi kontrol kegiatan bisnis operasional
setiap hari dan bertanggung jawab langsung
dibawah Direktur Utama. Adapun tugas unit
Risk Business Control sebagai berikut :

1. Melakukan supervisi dari seluruh keg-
iatan Risk Business Control

2. Membuat laporan atas hasil pengawasan
dan pembinaan baik di Kantor Pusat
maupun di Kantor Cabang.

3. Mengkomunikasikan  hasil  temuan
pemeriksaan kepada pejabat bisnis dan
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operasional di Kantor Cabang untuk me-
mastikan seluruh temuan sudah ditin-
daklanjuti dan ditanggapi secara tepat
waktu.

4. Melakukan pemeriksaan yang lebih in-
tentif terhadap temuan-temuan yang
dianggap berpotensi menimbulkan risiko
yang cukup tinggi bagi Bank, baik secara
financial maupun non financial.

5. Melakukan supervisi penerapkan man-
agement risiko dalam rangka mengenda-
likan fraud Bank Sinar dengan menerap-
kan Strategi Anti Fraud antara lain melalui
Pencegahan, Deteksi, Investigasi, Evalu-
asi, Pelaporan dan Penerapan sanksi.

6. Memberikan saran dan masukan ter-
hadap Direksi terkait dengan tugas dan
fungsinya.

7. Bekerjasama dengan unit lain agar tercip-
ta suasana yang harmonis dalam pelaksa-
naan tugas operasional.

8. Melaksanakan tugas lain yang diberikan
oleh Direksi sepanjang dalam ruang ling-
kup tugas dan fungsinya.

Fungsi Audit Intern Bank Sinar

Satuan Kerja Audit Intern (SKAI) dibentuk untuk
memberikan nilai tambah dan meningkatkan
operasional Bank Sinar melalui kegiatan audit
(assurance) dan konsultasi (consulting) yang in-
dependen dan obyektif.

Dalam melaksanakan fungsinya, Satuan Kerja
Audit Internal melakukan penilaian atas kecu-
kupan dan efektivitas proses manajemen risiko,
pengendalian internal, dan tata kelola serta
memberikan konsultasi bagi pihak intern Bank
Sinar yang membutuhkan.

1. Kedudukan Satuan Kerja Audit Intern (SKAI)

Satuan Kerja Audit Intern (SKAI) merupakan
unit kerja independen dan melapor lang-
sung kepada Direktur Utama yang ditem-
buskan kepada Dewan Komisaris.

Untuk mendukung independensi dan men-
jamin kelancaran audit serta wewenang
dalam memantau tindak lanjut atas hasil
audit, maka Kepala SKAI dapat berkomuni-
kasi langsung dengan Dewan Komisaris atau
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Komite Audit untuk menginformasikan ber-
bagai hal yang berhubungan dengan audit.
Pemberian informasi tersebut harus dilapor-
kan kepada Direktur Utama dengan tembu-
san kepada Direktur Kepatuhan.

Aktivitas pengawasan dan pemeriksaan di-
lakukan pada aspek kepatuhan terhadap ke-
tentuan dan SOP, evaluasi risiko dan efektivi-
tas risk control system agar Bank memenubhi
prinsip Good Corporate Governance. Dalam
menjalankan tugasnya, SKAI diberi we-
wenang sesuai Pedoman yang ditetapkan,
antara lain untuk mengakses semua fungsi,
catatan, data dan karyawan Bank sesuai
penugasan audit.

2. Tugas dan Tanggung Jawab SKAI

a. Menyusun dan melaksanakan rencana
audit internal tahunan berbasis risiko
dan melaporkan realisasinya.

b. Menguji dan mengevaluasi proses
manajemen risiko (risk management),
pengendalian internal (internal control),
dan proses tata kelola (governance) un-
tuk menilai kecukupan dan efektivitas-
nya.

c. Melaksanakan  pengkajian  kualitas
kredit.

d. Memberikan rekomendasi perbaikan
dan informasi obyektif tentang kegiatan
yang diperiksa.

e. Melaksanakan investigasi/pemeriksaan
khusus berdasarkan permintaan Dewan
Komisaris, Direksi, Komite Audit, unit
kerja atau adanya indikasi tertentu.

f.  Memantau, menganalisis dan melapork-
an pelaksanaan tindak lanjut yang telah
dilakukan auditee atas rekomendasi ha-
sil audit.

g. Berperan sebagai konsultan bagi pihak
internal Bank Sinar yang membutuhkan,
terutama yang menyangkut ruang ling-
kup tugas Audit Internal.

h. Menyusun program untuk mengevalu-
asi mutu kegiatan audit internal yang
dilakukan.

3. Standar Pelaksanaan Kerja SKAI
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Kegiatan Satuan Kerja Audit Internal menga-
cu pada Pedoman Audit Intern sebagaimana
ditetapkan dalam Surat Keputusan Direksi
nomor 0041/KP-Dir/BSHB/VII/2009 tanggal
27 Juli 2009 yang disusun berdasarkan Stan-
dar Pelaksanaan Fungsi Audit Intern Bank
(SPFAIB) dari Bank Indonesia dan ketentuan
mengenai Pembentukan.

Posisi, kewenangan, tanggung jawab pro-
fesionalisme, organisasi, dan cakupan tugas
SKAI mengacu pada Standar Fungsi Audit In-
ternal ( SPFAIB ) yang ditetapkan dalam Per-
aturan Bank Indonesia Nomor 1/6/PBI/1999
tanggal 20 September 1999 tentang Penu-
gasan Direktur Kepatuhan (Compliance Di-
rector) dan Penerapan Standar Pelaksanaan
Fungsi Audit Intern Bank Umum

Efektivitas pelaksanaan fungsi Satuan Kerja
Audit Internal dan kepatuhannya terhadap
SPFAIB dikaji ulang oleh pihak eksternal
yang independen sekurang-kurangnya seka-
li dalam 3 (tiga) tahun. Kaji ulang terakhir
oleh pihak eksternal terlaksana akhir tahun
2011.

Ruang Lingkup

Ruang lingkup kerja Satuan Kerja Audit In-
ternal meliputi kegiatan segenap Kantor Ca-
bang, Kantor Wilayah, Divisi, Satuan Kerja dan
Unit Bisnis di Kantor Pusat, Anak Perusahaan,
serta kegiatan Bank Sinar yang dialih-dayakan
pada pihak ketiga (outsourced)

Independensi

Satuan Kerja Audit Internal independen ter-
hadap unit kerja operasional. Kepala Satuan
Kerja Audit Internal bertanggung jawab
langsung kepada Direktur Utama dan dapat
berkomunikasi langsung dengan Dewan
Komisaris dan Komite Audit.

Pertemuan periodik Satuan Kerja Audit Inter-
nal dengan Direktur Utama dan Komite Audit
terlaksana setiap bulan dan dengan Dewan
Komisaris setiap semester.

Pengangkatan, penggantian, atau pember-
hentian Kepala Satuan Kerja Audit Internal
dilakukan oleh Direktur Utama dengan per-
setujuan Dewan Komisaris, dan dilaporkan
kepada Bank Indonesia.

aporan tahunan BSHB 20

Saat ini, Kepala Satuan Kerja Audit Internal
dijabat oleh | Nyoman Sukarta sejak tanggal
10 April 2013 sebagaimana penetapan Surat
Keputusan Pengangkatan Karyawan nomor
0097/KP-Dir/SK/DCLHC/BSHB/IV/2013  tang-
gal 10 April 2013 yang ditandatangani Direk-
tur Kepatuhan dan telah mendapatkan per-
setujuan Dewan Komisaris.

Satuan Kerja Audit Internal didukung seban-
yak 9 (sembilan) orang auditor (posisi 31 De-
sember 2014) dengan jenjang jabatan, pen-
galaman, pendidikan dan kualifikasi yang
beragam, yaitu :

Jabatan:

Kepala SKAI 1 orang
Kabag Audit Umum 1 orang
Kasi Audit Tl 1 orang
Audit Officer 3 orang
Staf Audit 3 orang
Pelaporan

Kepala Satuan Kerja Audit Internal menyam-
paikan laporan kepada :

1. Dewan Komisaris, Komite Audit dan Direksi
yang terdiri dari :
a. Laporan Hasil Audit
b. Rangkuman Laporan Tindak Lanjut atas
Hasil Audit
c. Laporan Realisasi Kegiatan Audit

2. Otoritas Jasa Keuangan tentang pelaksa-
naan fungsi Audit Internal yang terdiri dari :
a. Laporan Pelaksanaan dan Pokok-Pokok

Hasil Audit Internal.

b. Laporan khusus mengenai setiap
temuan Audit Internal yang diperki-
rakan dapat mengganggu kelangsun-
gan usaha Perseroan.

c. Laporan Hasil Kaji Ulang pihak eksternal
yang memuat pendapat tentang hasil
kerja Divisi Audit Internal dan kepatu-
hannya terhadap SPFAIB serta perbai-
kan yang mungkin dilakukan.
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Pelaksanaan Audit 2014 ya memberikan jasa
audit paling lama dilakukan untuk periode au-
dit 5 (lima) tahun buku berturut-turut.

a. Kantor Akuntan Publik KAP Johan Malo-
nda Mustika & Rekan merupakan Rekan-
an Bank Mandiri, ditunjuk sebagai audi-
tor Bank Sinar untuk melakukan audit
atas laporan keuangan Bank Sinar untuk
tahun buku yang berakhir 31 Desember
2014, dengan perkiraan imbalan jasa
sebesar Rp.196 juta.

b. Dalam melaksanakan Fungsi Audit
Ekstern, Kantor Akuntan Publik mampu
bekerja secara independen, memenubhi
standar profesional akuntan publik dan
perjanjian kerja serta ruang lingkup audit
yang ditetapkan. Independensi akuntan
publik dalam mengaudit laporan keuan-
gan tahun buku 2014 telah sesuai den-
gan Standar Auditing yang ditetapkan
Ikatan Akuntan Indonesia.

¢. Hubungan antara Bank, Akuntan Publik
dan Bank Indonesia berjalan baik dan
pelaksanaan audit berjalan lancar se-
hingga laporan auditor dapat diterima
tepat pada waktunya.

Bank Sinar memberikan kuasa kepada Kan-
tor Akuntan Publik untuk menyampaikan
laporan keuangan yang telah diaudit (audit
report) disertai dengan Surat Komentar (Man-
agement Letter) kepada Otoritas Jasa Keuan-
gan paling lambat 4 (empat) bulan setelah
tahun buku.

Kantor Akuntan Publik dan Akuntan Publik
yang Telah Mengaudit Laporan Keuangan
Bank Sinar.

Auditor 2014 2013 2012
Kantor Johan Aryanto, Amir, Drs. Ketut
Akuntan Malonda Mawar & Sap- Muliarta RM
Publik Mustika & | tono (RSM AAJ | & Rekan

Rekan Associates)

Penerapan Manajemen Risiko Termasuk Sistem
Pengendalian Intern.

Bank Sinar menerapkan manajemen risiko dan
sistem pengendalian internal secara efektif yang
disesuaikan dengan tujuan dan kebijakan usaha,
ukuran dan kompleksitas kegiatan usaha Bank Si-
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nar dengan berpedoman pada persyaratan dan
tata cara sebagaimana ditetapkan dalam Pera-
turan Otoritas Jasa Keuangan, maupun dengan
mengacu kepada best practice melalui tindakan-
tindakan sebagai berikut :

1.

Melakukan identifikasi dan pengendalian se-
luruh risiko termasuk yang berasal dari pro-
duk baru dan aktivitas baru.

Memiliki Komite Pemantau Risiko yang ber-
tujuan untuk memastikan bahwa kerang-
ka kerja manajemen risiko yang ada telah
memberikan perlindungan yang mema-
dai terhadap seluruh risiko Perseroran dan
mempunyai tugas pokok untuk memberikan
rekomendasai serta pendapat secara profe-
sional yang independen mengenai kesesu-
aian antara kebijakan dengan pelaksanaan
kebijakan manajemen risiko kepada Dewan
Komisaris, serta memantau dan mengeva-
luasi pelaksanaan tugas Komite Manajemen
Risiko dan Satuan Kerja Manajemen Risiko
(SKMR).

Memiiki Komite Manajemen Risiko yang
mempunyai tugas pokok menyusun kebi-
jakan, strategi dan pedoman penerapan
manajemen risiko, menyempurnakan pelak-
sanaan manajemen risiko berdasarkan hasil
evaluasi pelaksanaan proses dan sistem ma-
najemen risiko yang efektif, serta menetap-
kan hal-hal yang terkait dengan keputusan
bisnis yang menyimpang dari prosedur nor-
mal (irregularities)

Memiliki Satuan Kerja Manajemen Risiko
yang bertujuan untuk meyakinkan bahwa
risiko yang dihadapi Perseroan dapat diiden-
tifikasi, diukur, dipantau, dikendalikan dan
dilaporkan dengan benar melalui penerapan
kerangka manajemen risiko yang sesuai.

Mengelola risiko dan memastikan tersedia-
nya kebijakan dan penetapan limit risiko
yang didukung oleh prosedur, laporan dan
sistem informasi yang menyediakan infor-
masi dan analisis secara akurat dan tepat
waktu kepada manajemen termasuk me-
netapkan langkah menghadapi perubahan
kondisi pasar.

Memastikan bahwa penyusunan sistem dan
prosedur kerja yang ada telah memperha-
tikan sisi operasional maupun bisnis serta
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tingkat risiko yang mungkin terjadi dalam
suatu unit kerja.

Memastikan bahwa terdapat penetapan ja-
lur pelaporan dan pemisahan fungsi yang
jelas antara satuan kerja operasional dengan
satuan kerja yang melaksanakan fungsi pen-
gendalian. Fungsi pengendalian dilakukan
oleh Satuan Kerja Manajemen Risiko (SKMR),
Satuan Kerja Kepatuhan, dan Satuan Kerja
Audit Intern (SKAI).

Memastikan bahwa SKAI telah melakukan
review secara independen dan obyektif ter-
hadap prosedur dan kegiatan operasional Ba
k Lanjut Hasi Audit kepada Direksi, Dewan
Komisaris dan Komite Audit.

Memantau kepatuhan Bank Sinar dengan
prinsip pengelolaan bank yang sehat sesuai
dengan ketentuan yang berlaku melalui Sa-
tuan Kerja Kepatuhan.

Memastikan bahwa Pengawasan Internal Ca-
bang, Kantor Cabang Mikro dan pengawasan
oleh Satuan Kerja Audit dan Risk Bussiness
Control (RBC) telah melakukan fungsi eva-
luasi pelaksanaan sistem dan prosedur yang
berlaku di Bank Sinar. Hasil evaluasi tersebut
dijadikan sebagai tolak ukur tingkat kepatu-
han unit kerja terhadap sistem dan prosedur
yang telah ditetapkan.

Membuat Laporan Profil Risiko Bank Sinar
setiap triwulan dan menyampaikan kepada
Otoritas Jasa Keuangan secara tepat waktu.

Dewan Komisaris dan Direksi bertanggung jawab atas
penerapan manajemen risiko dan sistem pengendali-
an internal di Bank Sinar. Penerapan manajemen risiko
dan sistem pengendalian internal Bank Sinar menca-

kup :

a. Pengawasan aktif Dewan Komisaris dan Direksi

1.

Pengawasan yang dilakukan oleh Dewan
Komisaris adalah sebagai berikut :

a) Mengevaluasi kebijakan manajemen
risiko dalam hal terdapat perubahan fak-
tor-faktor yang mempengaruhi kegiatan
Bank.

b) Mengevaluasi pertanggungjawaban Di-
reksi atas pelaksanaan kebijakan manaje-
men risiko.
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¢) Mengevaluasi dan memutuskan permo-
honan atau usulan Direksi yang berkai-
tan dengan transaksi atau kegiatan usaha
yang melampaui kewenangan Direksi un-
tuk memutuskannya sehingga memerlu-
kan persetujuan Dewan Komisaris.

d) Mengevaluasi kecukupan kebijakan, pro-
sedur, penetapan limit dan kecukupan
proses identifikasi, pengukuran, peman-
tauan dan pengendalian risiko serta sis-
tem informasi manajemen risiko.

Pengawasan Yang Dilakukan Direksi

Pengawasan Direksi dengan wewenang dan
tanggung jawab adalah sebagai berikut :

1. Bertanggung jawab atas pelaksanaan
kebijakan manajemen risiko termasuk
mengevaluasi dan memberikan arahan
strategi manajemen risiko berdasarkan
laporan yang disampaikan oleh Satuan
Manajemen Risiko dan menyampaikan
laporan pertanggungjawaban kepada
Dewan Komisaris.

2. Mengevaluasi dan memutuskan tran-
saksi yang melampaui kewenangan pe-
jabat satu tingkat dibawah Direksi atau
transaksi yang memerlukan persetujuan
sesuai dengan kebijakan dan prosedur
yang berlaku.

3. Mengembangkan budaya manajemen ri-
siko antara lain meliputi komunikasi yang
memadai kepada seluruh jenjang orga-
nisasi tentang pentingnya pengendalian
intern yang efektif.

4. Memastikan peningkatan kompetensi
sumber daya manusia yang terkait den-
gan penerapan manajemen risiko antara
lain dengan cara program pendidikan
dan latihan yang berkesinambungan te-
rutama yang berkaitan dengan sistem
dan proses manajemen risiko.

5. Memastikan bahwa fungsi manajemen
risiko dilaksanakan secara independen
yang dicerminkan oleh adanya pemisa-
han fungsi antara Satuan Kerja Manaje-
men Risiko yang melakukan identifikasi,
pengukuran, pemantauan dan pengen-
dalian risiko dengan satuan kerja yang
melakukan dan menyelesaikan transaksi.
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6. Melakukan identifikasi untuk memasti-
kan bahwa risiko dari produk dan aktivi-
tas yang baru telah melalui proses pen-
gendalian manajemen risiko yang layak
sebelum diperkenalkan atau dijalankan
dan harus disetujui oleh Direksi dan dire-
komendasikan oleh Komite Manajemen
Risiko terlebih dahulu.

7. Melakukan pengendalian intern dengan
cara melakukan penilaian secara berkala,
menerapkan pedoman dan praktek-prak-
tek yang sehat untuk mengendalikan dan
mengatasi risiko melalui serangkaian tin-
dakan korektif.

Kecukupan Kebijakan Prosedur dan Peneta-
pan Limit

Bank Sinar telah mempunyai kebijakan pene-
tapan batas wewenang/limit yang memadai
per produk, jenis risiko dan aktivitas fungsio-
nal yang tertuang dalam SK dan SE Direksi
dan selalu mengikuti perkembangan pasar.

Bank Sinar telah mempunyai kebijakan dan
prosedur yang memadai mengenai manaje-
men risiko dan akan terus dilakukan penyem-
purnaan disesuaikan dengan perkembangan
perbankan pada umumnya dan perkemban-
gan Bank Sinar pada khususnya.

Kecukupan proses identifikasi, pengukuran,
pemantuan dan pengendalian risiko serta sis-
tem informasi manajemen risiko.

Untuk menjamin agar penerapan manaje-
men risiko tersebut dapat berjalan secara
efektif dan efisien maka telah dibentuk Satu-
an Kerja Manajemen Risiko dan Komite Ma-
najemen Risiko yang diberi wewenang dan
tanggung jawab sebagai berikut :

1. Wewenang dan tanggung jawab Satuan
Kerja Manajemen Risiko antara lain se-
bagai berikut :

a. Melakukan Pemantauan terhadap
implementasi strategi manajemen
risiko yang direkomendasikan oleh
Komite Manajemen Risiko dan telah
disetujui oleh Direksi.

b. Memantau posisi/eksposur risiko
secara keseluruhan per jenis risiko
maupun per aktivitas fungsional.
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c. Penerapan stress testing guna men-
getahui dampak dari implementasi
kebijakan dan strategi manajemen
risiko terhadap hasil kerja dan pen-
dapatan masing-masing Satuan Ker-
ja Operasional.

d. Pengkajian terhadap usulan aktivi-
tas dan produk baru yang diajukan
oleh unit pengembangan termasuk
sistem dan prosedur yang digunakan
serta dampak eksposur risikonya.

e. Memberikan rekomendasi men-
genai maksimum eksposur risiko
yang wajib dipelihara.

f.  Melakukan evaluasi terhadap akura-
si dan validasi data yang digunakan
untuk mengukur risiko.

g. Membuat laporan Profile/Komposisi
Risiko yang disampaikan kepada
Bank Indonesia setiap triwulan.

Wewenang dan tanggung jawab Komite
Manajemen Risiko antara lain  sebagai
berikut :

a. Menyusun kebijakan dan strategi
manajemen risiko serta perubahan-
nya apabila diperlukan, termasuk
strategi contingency plan ketika
kondisi eksternal tidak normal bers-
ama-sama dengan pimpinan Satuan
Kerja Operasional dan pimpinan Sat-
uan Kerja Manajemen Risiko.

b. Perbaikan dan penyempurnaan
penerapan manajemen risiko ber-
dasarkan hasil evaluasi yang dilaku-
kan secara berkala maupun bersifat
insidentil karena suatu perubahan
kondisi eksternal dan internal yang
dapat mempengaruhi kecukupan
permodalan dan profile risiko Bank
Sinar.

c. Penetapan (justification) atas hal-
hal yang terkait dengan keputu-
san bisnis yang menyimpang dari
prosedur yang normal. Justifikasi ini
berupa rekomendasi kepada Direk-
tur Utama berdasarkan hasil anali-
sis yang terkait dengan transaksi
tertentu yang didasarkan atas per-
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timbangan bisnis maka diperlukan
penyimpangan terhadap prosedur
yang telah ditetapkan.

Berdasarkan hasil penilaian terhadap pro-
fil risiko Bank Sinar, maka predikat risiko
komposit Bank Sinar adalah Low, sebagai
hasil dari penilaian risiko inheren yang
Low dan kualitas penerapan manajemen
risiko yang Satisfactory.

d. Sistem Pengendalian Intern

Untuk dapat mengelola bank secara efektif
dan efesien serta sebagai dasar kegiatan op-
erasional yang sehat dan aman, Bank Sinar
telah memiliki Kebijakan Sistem Pengendal-
ian Intern. Penerapan Sistem Pengendalian
Intern di Bank Sinar secara efektif akan mem-
bantu dalam menjaga asset menjamin terse-
dianya informasi yang akurat, meningkatkan
kepatuhan bank terhadap ketentuan dan per-
aturan perundang-undangan yang berlaku
serta mengurangi risiko terjadinya kerugian,
penyimpangan dan pelanggaran terhadap
prinsip kehati-hatian.

Penyediaan Dana Kepada Pihak Terkait (Related
Party) Dan Penyediaan Dana Besar (Large Expos-
ure)

Bank Sinar memiliki kebijakan mengenai penye-
diaan dana kepada pihak terkait dan penyediaan
dana besar, sebagaimana diatur dalam Manual
Ketentuan Kredit. Evaluasi dan pengkinian atas
kebijakan dalam Manual Ketentuan Kredit terse-
but dilakukan secara berkala. Pendanaan kepada
pihak terkait dan kepada debitur dengan dana
dalam jumlah besar senantiasa dilakukan dengan
memperhatikan prinsip kehati-hatian, serta telah
memenuhi ketentuan Bank Indonesia maupun
peraturan perundang-undangan lain yang ber-
laku, antara lain menyangkut aspek Batas Maksi-
mum Pemberian Kredit (BMPK). Selain itu, penda-
naan kepada pihak terkait juga harus diputuskan
oleh Dewan Komisaris secara independen. Pel-
aporan rutin BMPK kepada Bank Indonesia dilaku-
kan secara tepat waktu dan sepanjang tahun 2014
tidak terdapat pelanggaran atau pelampauan atas
BMPK.

Pada dasarnya dalam pemberian fasilitas kredit
kepada pihak terkait, Bank Sinar senantiasa di-
lakukan dengan prinsip kehati-hatian serta telah
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memenuhi ketentuan Bank Indonesia maupun
peraturan perundang-undangan lain yang ber-
laku antara lain peraturan Bank Indonesia No:
8/13/PBI/2006 tentang Batas Maksimum Pem-
berian Kredit (BMPK). Selama tahun 2014 tidak
terdapat pelanggaran dan/atau pelampauan ter-
hadap BMPK atas penyediaan dana kepada Pihak
Terkait Bank Sinar.

Tabel penyediaan dana kepada Pihak Terkait :

Jumlah
Debitur Nominal
No. Penyediaan Dana
(Jutaan
Rupiah)

1 Kepada Pihak Terkait 9 657
2 Kepada debitur inti:

a. Individu 25 44907

b. group - -

Transparansi Kondisi Keuangan Dan Non Keu-
angan Bank Yang Belum Diuangkap Dalam La-
poran Lainnya.

Bank menyampaikan pelaporan kondisi keuan-
gan dan non keuangan kepada stakeholders
serta publik antara lain melalui Laporan Keuan-
gan Publikasi Triwulanan dan laporan yang di-
audit tahunan.

Bank Sinar menyusun dan menyajikan laporan
keuangan dengan tatacara dan cakupan seb-
agaimana yang diatur dalam Ketentuan Otoritas
Jasa Keuangan, meliputi :

1. Laporan Tahunan yang diaudit

Laporan Tahunan dimaksud antara lain men-
cakup :

a. Ikhtisar data keuangan penting terma-
suk kepemilikan saham, laporan Dewan
Komisaris, Laporan Direksi, Profil perusa-
haan, Laporan Analisis dan pembahasan
manajemen mengenai kinerja bisnis dan
keuangan, tata kelola perusahaan.

b. Laporan Keuangan Tahunan yang telah
diaudit oleh Akuntan Publik dan Kantor
Akuntan Publik yang terdaftar di Bank
Indonesia dan dibuat untuk 1 (satu)
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Tahun Buku dan disajikan dengan per-
bandingan 1 (satu) tahun buku sebel-
umnya.

c. Pernyataan tanggung jawab Dewan
Komisaris dan Direksi atas kebenaran isi
Laporan Tahunan. Pernyataan tersebut
dituangkan dalam lembar pernyataan
yang dibubuhi tanda tangan oleh selu-
ruh anggota Dewan Komisaris dan Di-
reksi.

Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan

a. BankSinar telah mengumumkan Laporan
Keuangan Publikasi secara triwulanan
sesuai dengan ketentuan terkait. Laporan
ditandatangani oleh 2 (dua) orang ang-
gota Direksi Bank Sinar.

b. Bank Sinar telah mempublikasikan in-
formasi keuangan dan non keuangan
dalam homepage /website yaitu http://
www.banksinar.co.id dan mempublikasi-
kan sekurang-kurangnya pada satu surat
kabar berbahasa Indonesia yang memiliki
peredaran luas ditempat kedudukan Kan-
tor Pusat Bank Sinar.

Laporan Keuangan Publikasi Bulanan

Bank Sinar telah menyusun dan menyam-
paikan Laporan Keuangan Publikasi Bulanan
dalam format Laporan Bulanan Bank Umum
(LBU) sesuai dengan peraturan dari Bank In-
donesia. Selanjutnya, laporan tersebut dijadi-
kan sebagai dasar oleh Bank Indonesia untuk
mempublikasikan laporan keuangan bulanan
di website Bank Indonesia.

Laporan Non-Keuangan Bank Sinar

Bank Sinar telah memberikan informasi men-
genai produk Bank Sinar secara jelas, akurat
dan terkini. Informasi ini dapat diperoleh se-
cara mudah oleh nasabah seperti leaflet, bro-
sur atau bentuk tertulis lainnya di setiap kan-
tor cabang Bank Sinar pada lokasi-lokasi yang
mudah diakses oleh nasabah dan/atau dalam
bentuk informasi secara elektronis yang dise-
diakan melalui hotline service/call center atau
website. Selain itu Bank Sinar menyediakan
dan menginformasikan tata cara pengaduan
nasabah dan penyelesaian sengketa kepada
nasabah sesuai ketentuan Bank Indonesia
tentang pengaduan nasabah dan mediasi
perbankan.
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Sehubungan dengan hal-hal tersebut di atas,
Bank Sinar telah melakukan hal-hal sebagai
berikut:

1. Mempublikasikan secara transparan
kondisi keuangan dan non-keuangan
kepada stakeholders, antara lain Lapo-
ran-laporan Keuangan Berkala, Pelapo-
ran Rutin BMPK kepada Bank Indonesia,
Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan,
serta menayangkannya pada website ses-
uai ketentuan yang berlaku.

2. Menyusun dan menyajikan laporan den-
gan tata cara, jenis dan cakupan seb-
agaimana diatur dalam ketentuan Bank
Indonesia tentang Transparansi Kondisi
Keuangan Bank.

3. Mempublikasikan informasi produk Bank
Sinar dan Suku Bunga Dasar Kredit (SBDK)
sesuai ketentuan Bank Indonesia tentang
transparansi Informasi Produk Bank dan
Penggunaan Data Pribadi Nasabah.

4. Menyediakan tata cara pengaduan na-
sabah dan penyelesaian sengketa bagi
nasabah sesuai ketentuan Bank Indone-
sia tentang Pengaduan Nasabah dan Me-
diasi Perbankan.

5. Menyampaikan Laporan Tahunan kepada
Bank Indonesia, regulator dan lembaga-
lembaga lainnya seperti yang diper-
syaratkan ataupun yang dipandang perlu
mendapatkannya.

6. Mengungkapkan Struktur Transparansi
Kepemilikan pada Laporan Tahunan dan
website Bank Sinar.

Informasi Lain Yang Terkait Dengan GCG Bank,
Antara Lain Berupa Intervensi Pemilik, Perseli-
sihan Internal, Atau Permasalahan Yang Timbul
Sebagai Dampak Kebijakan Remunerasi Pada
Bank.

Dalam perjalanan operasional Bank Sinar se-
panjang tahun 2014 tidak terdapat perselisi-
han internal sebagai bentuk intervensi dari
pemegang saham baik itu terhadap permasa-
lahan yang disebabkan oleh kebijakan remu-
nerasi yang telah diambil Bank, kecuali dalam
hal tugas dan pengawasan kinerja Perseroan
yang dilakukan ditetapkan pada Rapat Umum
Pemegang Saham (RUPS).
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B. Kepemilikan Saham Anggota Direksi pada Bank
Sinar, Bank Lain, Lembaga Keuangan Bukan Bank,
perusahaan Lain yang Jumlahnya 5% atau Lebih
dari Modal Disetor per 31 Desember 2014.

Nama Pemegang Saham Saham

Jumlah Nominal
Saham %

(Lembar) | (Rupiah) (%)

Kepemilikan pada Bank Sinar - - -

Kepemilikan pada Bank Lain - - -

Lembaga Keuangan Bukan Bank - - -

Kepemilikan pada Perusahaan 500%) Rp.500,- | 33.30

Lainnya

juta

*) Atas nama : | Wayan D. Ardjana pada PT. BPR Mas Giri Wangi

C. Hubungan keuangan dan hubungan Keluarga
anggota Dewan Komisaris dan Direksi dengan
anggota Dewan Komisaris lainnya, Direksi lainnya
dan/atau Pemegang Saham Pengendali Bank.

D. Paket / Kebijakan Remunerasi dan Fasilitas Lain
bagi Dewan Komisaris dan Direksi

1.

Paket/kebijakan remunerasi dan jenis fasilitas
lain bagi anggota Dewam Komisaris dan Di-
reksi, antara lain meliputi :

a. Remunerasi dalam bentuk non natura,
termasuk gaji dan penghasilan tetap
lainnya, antara lain tunjangan (benefit),
kompensasi berbasis saham, tantiem dan
bentuk remunerasi lainnya; dan

b. Fasilitas lain dalam bentuk natura/non
natura yakni penghasilan tidak tetap lain-
nya, termasuk tunjangan untuk peruma-
han, transportasi, asuransi kesehatan dan
fasilitas lainnya, yang dapat dimiliki mau-
pun tidak dapat dimiliki.
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2. Pengungkapan paket/kebijakan remunerasi
dan fasilitas lain bagi anggota Dewan Komisa-
ris dan Direksi.

a. Paket/Kebijakan remunerasi dan fasilitas
lain bagi anggota Dewan Komisaris dan
Direksi yang ditetapkan Rapat Umum Pe-
megang Saham Bank Sinar

. . Jumlah Diterima dalam 1 Tahun
Jenis Remunerasi dan
Dewan Komisaris Direksi
e . Jutaan Jutaan
Fasilitas lain
Orang Rp. Orang Rp.
1. Remunerasi (gaji, bonus, 3 1.216 3 2.296
tunjangan rutin, tantiem, dan
fasilitas lainnya dalam bentuk
non-natura)
2. Fasilitas lain dalam bentuk na-
tura (perumahan,transportasi,
asuransi kesehatan dan
sebagainya) yang *) :
a. dapat dimiliki
b. tidak dapat dimiliki 3 133 3 698
Total 1.349 2.994

*) Dinilai dalam ekuivalen rupiah.

b. Jumlah Anggota Dewan Komisaris dan Di-
reksi yang menerima paket Remunerasi
untuk setiap anggota Direksi dalam 1
(satu) tahun yang dikelompokkan sesuai
tingkat penghasilan sebagai berikut :

(Satuan orang)

Jumlah Remunerasi per Orang Jumlah Jumlah
dalam 1 tahun *)
Direksi Komisaris
di atas Rp 2 miliar
diatas Rp 1 miliar s.d. Rp 2 miliar
di atas Rp 500 juta s.d. Rp 1 miliar 1
Rp 500 juta ke bawah 2 3

*) yang diterima secara tunai
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E. Share Option
tidak ada

F. Rasio Gaji Tertinggi Dan Terendah

Rasio gaji tertinggi dan terendah, dalam skala
perbandingan adalah sebagai berikut :

a Rasio gaji pegawai*) yang tertinggi dan terendah | 5,69 x
b Rasio gaji Direksi yang tertinggi dan terendah 1.11x
C Rasio gaji Komisaris yang tertinggi dan terendah | 1.03 x

d Rasio gaji Direksi tertinggi dan pegawai tertinggi | 4.08 x

*) Yang dimaksud dengan pegawai adalah pegawai tetap Bank sampai batas pe-

laksana.

G. Frekuensi Rapat Dewan Komisaris

Pelaksanaan rapat Dewan Komisaris selama ta-
hun 2014 telah dilaksanakan sebanyak 11 kali,
dan tingkat Kehadiran Anggota Dewan Komisaris
dalam rapat selama tahun 2014 yaitu :

Jml Kehadiran %
No Nama Jabatan
Rapat | Anggota*) | hadir
1 | K. Kadarisman | Komisaris 11 11 100%
Utama
2 | daBagusKade |\ icaris 1 11 100%
Perdana
| Wayan Deko Komisaris @
& Ardjana Independen Bl ik e

*) Hadir secara fisik

H. Jumlah Penyimpangan Internal (Internal Fraud)

Tidak terdapat Internal fraud lebih dari Rp
100.000.000,00 (seratus juta rupiah) selama ta-
hun 2013 dan 2014.

I.  Permasalahan Hukum

Mantap menuju bank nasional

Secara rinci penanganan perkara pada tahun
2014 dapat dijelaskan sebagai berikut:

Kasus jaminan kredit atas nama debitur | Nyo-
man Gede Parwita Kusuma dengan Nomor
Perkara : 76/PDT.G/2012/PN.DPS gugatan dia-
jukan oleh Ir. Adi Wahyono Bethel, telah dipu-
tus oleh Pengadilan Negeri Denpasar pada
tanggal 18 Februari 2013, Bank Sinar berada
pada posisi Kalah. Di tingkat banding dalam
putusan Pengadilan Tinggi Denpasar tanggal
26 Maret 2014 Bank Sinar dalam posisi kalah.
Atas putusan tersebut Bank Sinar melalui
Lawyer Suryatin Lijaya,SH. Telah mengajukan
permohonan kasasi dan pada saat ini ma-
sih dalam proses pemeriksaan di Mahkamah
Agung.

Kasus jaminan kredit atas nama debitur Susa-
na dengan Nomor Perkara : 181/PDT.G/2012/
PN.SGR gugatan diajukan oleh Susana atas
lelang jaminannya, Perkara ini telah diputus
oleh Pengadilan Negeri Singaraja tanggal 14
Maret 2013 PT Bank Sinar Harapan Bali be-
rada pada posisi menang, di tingkat Banding,
dalam putusan Pengadilan Tinggi Denpasar
tanggal 25 Nopember 2013 Bank Sinar juga
dalam posisi menang. Terhadap putusan
banding tersebut Susana mengajukan Kasasi
ke Mahkamah Agung dan sampai saat ini ma-
sih menunggu putusan dari MA.

Perkara Gugatan No. 21/Pdt.G/2013/PN. Dps
gugatan diajukan oleh Herlinda Siahaan
dalam kedudukan Bank Sinar sebagai tergu-
gat Il atas penggelapan dana yang dilakukan
oleh Made Sudarsani (mantan karyawan Bank
Sinar) dalam kedudukannya sebagai tergu-
gat |, telah diputus oleh Pengadilan Neg-
eri Denpasar tanggal 2 Oktober 2013, Bank
Sinar berada pada posisi menang. Di tingkat
banding dalam putusan Pengadilan Tinggi
Denpasar tanggal 19 Maret 2014 No.23/
Pdt/2014/PT.Dps, Bank Sinar berada pada
posisi menang. Atas putusan tersebut pada
tanggal 23 Mei 2014 penggugat mengajukan
permohonan kasasi pada Pengadlian Negeri
Denpasar dan pada saat ini masih dalam pros-
es pemeriksaan di Mahkamah Agung.

Mantap menuju bank nasional

). Transaksi yang mengandung benturan kepentingan
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Untuk tahun 2014 tidak terdapat transaksi yang mengandung benturan kepentingan.

No. Nama dan Jabatan Nama dan
yang Memiliki Ben- |\, Pengambil
turan Kepentingan

Keputusan

Jenis Nilai
Transaksi Transaksi Keterangan *)
(jutaan
Rupiah)

K. Buy Back Shares Dan/Atau Buy Back Obligasi Bank
Tidak ada

L. Pemberian Dana Untuk Kegiatan Sosial Dan/Atau Kegiatan Politik Selama Periode Pelaporan.

Pemberian dana untuk kegiatan sosial sebesar Rp 30.274.000,- dengan perincian sebagai berikut :

No Keterangan Nominal
1 Sarana dan Prasarana Umum Rp. 12.090,000,-
2 | Upacara Adat (Ibadah) Rp. 8.529,000,-
3 | Kesehatan Rp.  500,000,-
4 | Pendidikan Rp. 1,000,000,-
5 Kegiatan Sosial Lainnya Rp. 8,440,650,-
Total Rp. 30,274,000,-

Pemberian dana untuk kegiatan politik :
tidak ada

Kebijakan Pengadaan Barang dan Jasa

Agar proses pengadaan barang dan jasa berjalan sesuai
dengan prinsip-prinsip GCG, maka Kebijakan pengadaan
barang dan jasa di Bank Sinar Harapan Bali (BSHB) diatur
dalam Surat Keputusan Direksi No. 08/SK/SHB/I1/2008
Tentang Pedoman Perlengkapan PT Bank Sinar Hara-
pan Bali Tahun 2008. Dalam pedoman tersebut diatur
mengenai langkah-langkah yang harus dilakukan dalam
proses pengadaan dan pengelolaan perlengkapan di-
maksud agar lebih efektif dan efisien.

Prinsip dasar dalam pengadaan barang dan jasa
1. Mengingat dana yang dikeluarkan untuk pen-

gadaan barang dan jasa akan berpengaruh ter-
hadap likuiditas dan profitabilitas Bank, maka

dalam setiap aktivitas pengadaan barang dan
jasa harus berpedoman pada prinsip-prinsip
dasar yaitu :

Efektifitas

Pengadaan perlengkapan harus berman-
faat sesuai dengan kebutuhan bank se-
hingga dapat dipergunakan secara efek-
tif untuk menunjang kelancaran usaha
bank.

Efisiensi

Pengadaan perlengkapan tersebut harus
dilakukan dengan mempertimbangkan
cara pengadaan yang paling efisien dan
dapat diselesaikan tepat pada waktunya
sesuai rencana yang ditentukan.
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c. Kualitas dan Harga
Pengadaan perlengkapan tersebut ha-
rus memenuhi kualitas menurut  per-
syaratan teknis yang ditentukan dengan
harga yang paling menguntungkan agar
mencapai hasil yang optimal.

d. Pertanggungjawaban
Pelaksanaan pengadaan perlengkapan
tersebut hendaknya dapat dipertang-
gungjawabkan, baik dari segi teknis, ad-
ministratif, kegunaan atau manfaat, mau-
pun dari segi prosedur pengadaannya.

Untuk menjaga agar tidak terjadi hal-hal yang
tidak diinginkan, maka dalam setiap aktivitas
pengadaan barang dan jasa BSHB tetap mem-
perhatikan etika sebagai berikut :

a. Menghindari dan mencegah terjadinya
pertentangan kepentingan para pihak
yang terkait, baik secara langsung mau-
pun tidak langsung dalam proses pen-
gadaan perlengkapan.

b. Menghindari dan mencegah penyalah-
gunaan wewenang dan atau melakukan
kegiatan bersama dengan tujuan untuk
kepentingan pribadi atau pihak lain yang
secara langsung atau tidak langsung
merugikan Bank.

c. Menghindari dan mencegah terjadinya
pemborosan dan kebocoran keuangan
dalam pengadaan perlengkapan.

Agar dalam setiap pengadaan barang dan
jasa tersebut dapat dilakukan dengan efektif
dan efisien serta dapat dipertanggungjawab-
kan baik dari segi teknis maupun administra-
tif, maka cara atau sistem pengadaan barang
dan jasa tetap dengan memperhatikan nilai
harga perkiraan sendiri (HPS).

Implementasi Prinsip GCG dalam Proses Pen-
gadaan Barang dan Jasa

1.

Pakta Integritas.

Dimana seluruh vendor diberikan surat yang
isinya bahwa BSHB berkomitmen untuk me-
larang dan tidak menerima hadiah/imbalan/
gratifikasi dalam bentuk apapun, baik lang-
sung maupun tidak langsung dari mitra usa-
ha/ rekanan PT Bank Sinar Harapan Bali kepa-
da pegawai atau pejabat untuk kepentingan

Mnantap menuju bank nasional

pribadi atau keluarganya.

Vendor Gathering.

Prinsip-prinsip pengadaan di BSHB adalah

Good Corporate Governance (GCG) :

a. Transparan yaitu disampaikannya keten-
tuan dan informasi tentang pengadaan
barang dan jasa.

b. Sesuai pada ketentuan dan prosedur
yang berlaku, pengawasan yang me-
madai dan selalu menerapkan dan me-
matuhi prinsip-prinsip Good Corporate
Governance yang berlaku di PT Ban Sinar
Harapan Bali.

Pembukaan tender dibuka dengan terbuka di
depan peserta dan panitia tender.
Pada setiap proses tender dilaksanakan, se-
lalu ditegaskan kepada para rekanan menge-
nai GCG oleh unit Kepatuhan yang selalu ikut
dalam proses pengadaan tersebut. Kemudian
dilanjutkan dengan penandatangan surat
pernyataan yang isinya ” Kami menyatakan
sepakat dan tidak akan memberikan, men-
janjikan dan menerima atau menyuruh mem-
berikan kepada petugas / pegawai PT Bank
Sinar Harapan Bali berupa imbalan / balas jasa
atau yang dipersamakan dengan jenis grati-
fikasi yang dapat mempengaruhinya dalam
mengambil keputusan yang menyebabkan
terjadinya benturan kepentingan dalam tu-
gasnya ”

Pada setiap Surat Perintah Kerja (SPK) yang

diterbitkan selalu ada klausul yang berbunyi

sebagai berikut : “Saudara tidak dibenarkan
melakukan tindakan penyuapan (bribery) ke-
pada pegawai PT Bank Sinar Harapan Bali dan
atau tindakan kecurangan (fraudulent practice
) dalam proses pengadaan barang/jasa sesuai
Surat Perintah Kerja ini ”
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Sosialisasi prinsip-prinsip Good Corporate Governance dilaksanakan kepada seluruh Karyawan Bank Sinar melalui
berbagai cara antara lain sosialisasi secara langsung melalui Kantor Pusdiklat, kunjungan keseluruh kantor Cabang
oleh unit Kepatuhan dengan tujuan agar seluruh jajaran Bank Sinar dapat memahami dan melaksanakan prinsip-
prinsip Good Corporate Governance dalam menjalankan tugas. Disamping itu Laporan Pelaksanaan Good Corporate
Governance dimuat dalam Laporan Tahunan (annual report) yang selanjutnya dipublikasikan dalam website Bank

agar diketahui oleh seluruh pihak yang berkepentingan.

Demikianlah gambaran umum pelaksanaan Good Corporate Governance pada PT. Bank Sinar Harapan Bali selama
tahun 2014, dan diharapkan dengan adanya Tata Kelola Perusahaan yang baik dapat lebih meningkatkan kinerja
PT. Bank Sinar Harapan Bali, memperkuat kondisi internal perbankan nasional sesuai dengan Arsitektur Perbankan
Indonesia (API) melindungi kepentingan stakeholders dan meningkatkan kepatuhan Bank terhadap peraturan
perundang-undangan yang berlaku serta nilai-nilai inti, kepemimpinan dan kebersamaan yang dianut PT. Bank Sinar
Harapan Bali.

Denpasar, 12 Februari 2015

PT BANK SINAR HARAPAN BALI

Dewan Komisaris Direksi
P W
K. Kadarisman | Wayan Sukarta Dharmawan
Komisaris Utama Direktur Utama
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LAPORAN AUDITOR INDEFEMDEN

Nomor : 1IAMLAVDPS 12015

Memegany Saham, Komisarih dan Dirchsi

Opini

Menurut opini kami. laporan keuangan tersebut diatas menyajikan secarn wajar, dalsm semun
hal vang moterial, posisi keuangan PT Bank Sinar Harapan Bali tanggal 31 Desember 2014,
serin kinerja keuangan dan arus kas untuk tahun yang berakhir pads mnggal tersebut, sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia,

Hal-hal lain

Lapomn kewsngan |erhumpic meliputi ipformssi kompastil sepeit vaop diwajibkan olell
Standar Akungansi Kevangan di Indonesie Informasi kemparatil untuk laporn  posisi
keumngsn tangeal 31 Desember 2013 sern laporan laba-rugi komprehensif, laporan

;TS:::: ;QH:E;H‘"P“ . perubahan ekuites, dan laporsn arus kas untuk tahun yang berakhie pada tanggal tesebut,
Denpasar-Bali berdasarkan pada laporan keuangan auditan tanggal 31 Desember 2013 yang disudit oleh

Kami lelah mengaudic laporan kevangan PT Bank Sinar Harapan Bali (“Bank™) terdampir,
vang terdiri dari laporan posisi keuangan tangpal 31 Desember 2014, serta laporan |aba-rugi
komprehensif, Inporan perubahan ebnitas. dan laporan arus kas untuk whun vang herakhie
pada tanggal tersebut, dan suatu ikhtisar kebijakan okuntansi signifikan dan informas)
peniclasan luinmya,

auditor independen lnin, fersali datam laporannya No. RUZS.AGA/RS 172014 tanggal 1%
Jumuari 2014, menyatakan opini mnpa modifikasian,

Kantor Akuntan Publik
Tanggung Jawsh Manajemen atas Laporan Keuangan FONE G Py A NARER
Munajemén Bertanggung jowsb. wiss penvusunan dan penvajisn wajar luporn keusngan Cabang Denpasar

tersebot  dintas sesual dengan ' Standar  Akwutansi Kesangan di Indonesia, dan ans
pengendalion  intemnl  yang divoggap perlu ofeh  manajemen untuk - memungkinkan
penyusunen  laporan kepmmgan yvang bebas dan kesalnhan penvajian material, baik yang
disthabken oleh kecurmngan maupun kesalahan,

Tanggung Jawab Auditor

Tanggung jawab kemni adalnh untuk menyatskan suaty opini atas |lsporan keuangain lessebut
diatis berdasarkan audit kami. Kami melaksanakan audit kami berdasarkan Standar Aldit
vang ditctapkan ofeh Instilur Akuntan Publik Indonesia. Standar tersebut mengharuskan kami
untuk mematuhl  keleniuan eilka seris merencanakan dan melabsspakan sudit unok
memperoleh kevakinan memadai tentang spukah laporan keusngan bebas dan kesalahan
penyaiian material,

Sty -audit melibatkan pelaksanamm prosedur uniuk memperoleh bubti audin teniang anghka-
anghka don pengungkapan dalam laporan kcusngan, Prosedur yane dipilih bergantung padi
pertimbangan auditor, termasuk penilaion atas risiko kesalnhan penyajian mmerial dalam
Inporan  kewomgan, baik yvang disebabkim oleh Kecuranpan moupnn  kesalahane Dalem
melaknkan penilaian risiko tersebut. auditor mempertimbangkan pengendalion internal yang
relevan dengan penyusunan dan penyaiisn wajar laporan keusngan Perusshaan untuk
merancang jrosedur audil yang lepal semial dengan kondisinya. tetapi bukan untuk tujuan
ményatakan opini atas keefektivitasan pengendalion internal ontitas: Suatu audit juga

* mencakup pengevaluasian atas ketepatan kebijakan akuntansi vang digunakan dan kewajaran

estimasi akuntanst vang dibuat oleh manajemen. serta pengevaluasian atas penyajian laporan
kevangan secora keschuruhan,

NIU-KAP : KEE-LOL/KAP/KML12010

Denpasar, 20 Junuari 2015
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{ Dalam Rupiah Penuh)

T BANK SINAR HARAPAN BALL
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SALDO PER 31 DESEMBER 2012
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Lintuk Tahun-tahin vang Berakhir 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013, sertn

P RANK SINAK IARAPAN DALY Perhitungan Laba (Rugi) untuk Periode 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013
LATORAN AHLS s -
i Prcios vy Beinadis ada 31 Dissairiber 2014 o 3013 (Dalam Rupiah Penuh)
o Lakoy Wupmahy Pz b
b 1P ] 013
L Umum
iy Hp
m“:ﬂﬂ."m*éﬁm (B TRE S 140 431 TR 10 La. Peodirian Bank Dao Informasi Umom
pimomachust=o ek ANVENOIIIN el ":_-;;;3:33' PT Bank Sinar Harapan Bali (selanjunva d:i.?a!b-ll:{ _“M’] didirikan di Denpasar pada
i g T iseg vy T T il Sl v tanggal 3 November 1992 berdasarkan Akta Pendirian No. 4, yang dibuat dihadapan Ida
e — L) § MV TI T Bagus Alit Sudiatmika, SH, Notaris di Denpasar, Pendirian ini merupakan peningkatan
mmﬁmﬁm{_ 26 2 tsﬁ_ﬁlzz: {53081 1 55 status badan hukum vang schelumnya berbadan hukum Maskapai Andil Indonesia (MAL
A B dari Akt s Operandons Setnbam ., menjadi Perseroan Terbaias. Akta pendirian ini telah mendapat pengesahan dari Menteri
] i o ; - . -
SR LS. DINES D Kehakiman Republik Indonesi dengan Surat Keputusan No. C2-4581 HT.01.01 Th.93
I’mm:q:_n'm m‘mﬁmm nulll:w_ - KR TNE tertanggal 12 Juni 1993,
= == (T2 A 59551 B G, Qe e
[eheriian L FEL006 i ;
EE'::.. ' ”ui‘z?iﬁ: n:“,::: Setelah pendiriannya, anggaran dasar Bank telah mengalami beberapa ksli perubehan
kwu Sl S IBEeT OV {55541 £5ih diantaranya perubahan yang penting adalah berdasarkan Akta Berita Acara Rapat Umum
: Mtk - s = . ”
'”E (TR = P:.!lmgang_Sahnm Lu.'arl Biasa ( RUPSLB J No. 5 tanggal _1 Mei 2008 yang dibuat
Fsiurpmy LA Vi 314 (L0 281 038 dibadapan 1 Wayan Sugitha, SH, Motaris di Denpasar, telah dilakukan perubahan modal
Rl ysesy prri oo o dasar Bank dari Rp 50.000.000.000 menjadi Rp 100.000.000.000, sckaligus dilakukan
::*":‘ riken ol Ry [SF7 420 2 : penyesuaian anggaran dasar Bank sesuai dengan Undang-Undang No. 40 tahun 2007
Peal 4w 3 TIE5T543] z tentang Perseroan Terbatas. Perubahan tersehut lﬂ]ﬂh dim!!ujui oleh Menteri Hukum din
Ihazial 24 104430312 a Hak Asasi  Manusia Republik  Indonesia  melalui Sumt Keputusan  No
Pyl 1 HwET. a4z S ! r .
Pajak Pertamibbn il 0950185 . AHU.92112.AH.01.02 tanggal | Desember 2008.
L libeiticas bassan ATF 24 a8 4T 22w
vmn Bervib Dhige el afard
. ganassn vate e opee — A A Anggaran dasar Bank telah mengalami perubahan, dimana perubahan dinvatakan dengan
ARUE EAS DARI AKTIVITAS [¥VESTAR) Akta Keputusan Rapat No. 23 tanggsl 11 Jum 2013 Notaris vang dibust dihadapan |
ey i< AN Gusti Ngurah Putra Wijaya, SH, Notaris di Denpasar, mengenai perubshan susunan
Pensctian Aset Tidak Bemwosad {50 353 04 341 761 390 pemegang saham Komisails Direksi. Akta perubahan fersebut telab
oy . — ‘ 'I dilaporkan kepada MD;_::‘&{I Hukum dun :?..: At Mo Repaitie 1 Bshm¢mEan
ARUS KAS DARE ARTIVITAS PENDANAAN: PY - - Ry i R i
: Femrtsaran P Dk i ) L0 LT hﬂm penanmaan Iﬂfﬂ'l'l'ﬂ‘l'l. NEI- AHU-AH_{'.IIIHJ&HH mng‘gnl I- j[lll m]1 d&'ﬂ 'I;Elﬂ.h
e EMOSIPI (LMK IOIT) didaftarkan pada Dafiar Perseroan No. AHU-0062085.AH.01.09 tanggal 1 Juli 2013.
KENATRAS (PENUMUNAN) BERSHE KAS DAY SETARA KAS [T STRETIESLS
KAS DAN SETARA KAS PADA AWAL TANUN ST 3T TP 09I 480 Setelal perubahan teiscbut di atas, dimana perobabian terakhir dinyatakan dengan Akta
KAS DAN FETARA KA PADA AKHIRTAILN —SEIGE  IeEiiee Kﬂpulumn R:::pni_Nﬁ. 2 tanggal 3_Jl.u:|i 2014 dari Ws | Gusti Npurah Putre Wijays.
I S ol § T Aask SH, Notaris di [hm- uw il W_ “Em JHIE.EBIH- DM'Pﬂmm dan Pemhaha.n
Kax A 355 505 30) HAST 74284 Susunan Pengurus Perseroan. Akta ptmbni‘lﬂn tersebut telah dllﬂlﬂrkﬂ! kl:pﬂdﬂ Menteri
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Sesuai pasal 3 Anggaran Dasar, Bank didirikan dengan maksud dan mjuan untuk
berusaha di bidang bank umum, Uniuk mencapal maksud dan tujuan terscbut, Dank
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Lk Tuburedabun yang Berakbic 31 Desenber 2014 dun. 31 Desember 201 3, sena Uniitk Tahun-tahun yang Berakhir 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013, sertn
Perhitungan Laba (Rugi) untuk Periode 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013 Perhitungan Laba {Rugi) unmk Periode 31 Desember 2014 dan 3] Desember 2013
{Dalam Rupizh Penuh) (Eralarm Rupiah Penuh)
a Menghimpun dana dari masyarmkat dalam bentuk simpanan berupa giro, deposito 2004 2013

burjagha; sortifikal deposito, wbungan, davatau bentuk einnys yang dipersamakan

dengan l‘m: ) Kantor Pusat Oporasional i 1

h. Memberi kredit; Kantor Fungsional | |
¢.  Menerbitkan sural pengakunsn hutang, Kantor Cabang 6 L]
d Membeli, menjual atau menjamin atae resikeo sendinl maupun untuk kepentingan dan Kantor Cabang Pembantu 7R 7%
atas perintzh nasabahnya: Kantor Kas 7 7
Anjungan Tumai Mandir 10 o

1. Surat-surat wesel termasuk wesel dan akseptasi oleh bank yang masa berlakunya
ddak lebih lama dari kebinsaan dalom perdagungan surar-sura dimaksud;
2 Surnt pengakumn hutang dan kertns dagang lsiomys vanp masa berlakunya tidak
lebih lama dari pada kebissaan dalam perdapangan surat-surat dimaksud;
3. Kertas perbendaharan negara dan surat jaminan pemerintah;
4. Sartifikat Bank Indonesia (“SBI”) dan obligasi;
5. Surat dagang berjangka waktu sampai dengan 1 (satu} tahun, memindahkan vang
baik untuk kepentingan sendin maupun kepentingan nasabah;
. Menerima pembsymran dan agihsn aiss  somi-surel berharga dan - metakokan
perhitungan dengan atay antara pihak ketiga:
Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat berhargi;
g Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan pihak lain berdasarkan suatu
kontrak;

b

Berdasarkan Akia Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Perseroan
Terbatas I'T. Bank Sinar Harapan Bali Nomor : 93 Tanggal 22 Desember 2014 diputuskan
nama FT. Bank Sinor Harapan Bali diubah menjadi “PT. Bank Mandiri Taspen Pos".
Perubahun Nama Perseroun tersehut skan berlaku efektf dengan berpedoman pada
ketentuan yang berlaku dan setelah mendapat persetujuan dari otaritas yang berwenang,

I.c. Dewan Komisaris, Direksi, Dan Karyawan

Berdasarkan Akia Pernystaan Rapat No. 2 anggal 3 Juni 2014, vang dibuat dihadapan |
Gusti MNgurah Pura Wilava, SHNowmris di Denpasar. susunsn Dewasn Komisaris dan
Dirckst pada tanggal 31 Desember 2014 adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris
h. Melakuken penempatan dana dari nasabah kepada nassbah lainnva dalam bentuk Kormisarts Utamn : Kuki Kadarfsman
surat-surat berharga vang tidak tercatar di Bursa Efek; Karisaris independen - | Wayen Deko Andima
i. Membeli melalui pelelnngan, agunan baik semua maupun sebagian datam hal Komiuaris Indéproden s Bagus Kade Perdany
dehitur tidak memenuhi kewajibannya kepada bank. dengan ketentian agunan vang Dirclst
dibeli tersebut wajib dicairkan secepatnya; dan Direktur Litamg < | Wavan Sukara
j.  Melakukan kegiatan anjak piutang, ussha kartu keedit dan kegiatan wali amanat. Direktur Compliance, Legal, dan Human Cagrital + lda Ayu Kade Kanuni
Dircktor Bizinis, Operation. Svstem & Support : 1 Costi Ngwrah Alit Asmars Jaya

Bank memperoleh izin usaha sebagal Bank Umum berdasarkan Surst Keéputusan Meénteri
Keuangan Republik Indomesia No. TT/KMK.017/1994 tanggal 10 Maret 1994 tentang
Pemberian fzin Usaha kepada PT Bank Sinar Harapan Bali di Denpasar, dan Surat Bank
Indonesia No. 27/A3/LIPRIVPRD? tanggal 11 Mei 1994 perihal Pemberian Lzin Ussha
Bank Umum kepada PT Bank Sinar Harapan Bali.

Berdasarkan Akia Kepuiusan Rapar No. 23 mnggal 11 Jurd 2013, yang dibuat dihadapan |
CGusti Ngummh Putra Wijaye, SHNotars di Denpasar. susunan Dewsn Komisaris dan-
Direksi pada tangeal 31 Desember 2013 adalah sebagai berikut:

Mrwan Knmisars
Komisaris Lama » Kouki Kndarismasn
Lb Rantor Pusat Dan Jaringan Bank Kuniisaris : hla Bugus Kade Pevdana
Kantor pusat Bank berlokasi di Jalan Melati No. 65, Denpasar, Bali. Pada tangal 3 Komisasis Independen *1 Wayan Deko Ardjana
3) Komisaris Independen ¢ Mydmman Oka

Desernber 2014 dan 31 Desember 2013, Bank memiliki jaringan kantor dengan rncian
sebagai berikut:
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1k Tahun-tahun vang Rerakhir 31 Diesember 2004 dan 31 Pesember 2003, serin
Perhitungan Laba (Rugi) untuk Periode 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013
{Ehnthuwn Rupial Penuli)

{Dalam Rupiah Peouh)
THrebod
Dirednr Uisna * | Wavan Sukaria
Direkiur Compliance, Legal, dan Humin Capita) s Ayu Kade Kanmi
Direktur Information & Technology, Operation, dan Culsre : T Gusti Mpureh: Al Asmors Fava
Direktur Praduct, Frnance, dun Risk Management ¢ Emil Armnc Hitmy *)
Dhreletur Bieniz ; Gigis Saprons 1%}

*) Mengunsdursen dirl efekulf mnggal 16 Seprember 2013
** ) Mengundirkan divi efektif tmggal 4 Oktober 2013

Kuki Kadarisman efcktif scbagai Komisaris Utama sctelah memperoleh pemberitaliian
dan Bank Indonesia bahwa pengangkntan pengurus Bank telah dicatat dalam administrasi
penguwasan Bank Indonesia melalut surat No. 15/47/APBU/Dpr tanggal 28 Juni 2013.

Pada tanggal 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013, Bank memiliki karyawan
masing-masing sebanyak 1.110 dan 1.077. dengan posisi sehagai berikut:

FLAE ] 2013
Komite Aodit
Ketun [} Permdany My omran (ks
Angeotn I Wayim Dieko Ardiana I Wayan Deko Ardiann
Anggom . tda Begus Kade Perdana
MAngeotn Mllaalo Wintsnilea B Winstmilas

Homire Femantau Kisiko

Ketua I Wavan Deko Ardjana | Wayen Tk Ardjana
Aot - Nyoman Oka

Angeoin Ida Bayus Kale Perdena lda Bagus Kodc Perilann
Anggats Ketul Samtimwun Fetur Samisvesn

Komite Remonerasi dan Nom inssl

e I Porcdmrs T ysnmuamn Crkn

Anggoia Kukl Kadarisman Kuki Kedarismun
Angpota | Wayan Deko Ardjana 1 Wayan Dok Andjme
Adggoin Mustuslinuh lda Bagus Koade Perdang
Anggots Tisna Swmisna Gulo Tisna Sutisna Ciule

Kete mngan 31-Des-14 21-Des-13
Karyawan Tetap G0 ‘540
Karyvawan Kontrak 510 537
Jumbiakh 1.110 1.077

1.d. Komite-Komite Bank
Sesuai Persturan Bank Indonesia (“PBIT) No. 8/14/PBI2006 tmnggal 30 Januac 20046,
tentang perubshan atss PBI No. RA4/PBI2006 tanggal 5 Oktober 2006, tentang
pelaksansan ood Corporate Governanie bagi bank umum, Bank telah membentuk
beherapa Komite,

Susunan Komite Bank per 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013 adalah sebagai
berikut:

2. Penerapan Pernyvataan Standar Akuntansi Kewangan Yang Direvisi (PSAK Revisi Dan
ISAK) Dan Interpretasi Standasr Akuntansi Kenangan (ISAK)

Berikut ini edalah Pernyataan (“PSAKY), Interpretasi (“ISAK™) dan Pernyataan Pencabutan

(“PPSAK™) wvang telah dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan — lkatan

Akuntan Indoncsin (DSAK-AIL) untuk diterapkan pads tshun buku Inporan keuangan yang

dimulai pada atau setelah | Januan 2013, yaitu:

» PSAK No. 60 : Instrumen Keuangan dan Pengungkapan

* 'SAK No. 38 Kombuiasi Bisms Entitas Sepengendali

= ISAK No. 21: Perjanjian Konstruksi Real Estate

« PPSAK No. 10: Pencobutan PSAK No. 51: Akuntansi Kuasi Reorganisusi:

o Pada tanggal 28 Desember 2012, Bapepsm mengeluarkan peraturan No. IX.L.} tentang
Kuusi Reorganisasi,

PSAK No. 60: Instrumen Keuangan: Pengunghapan Standar vang baru menggabungkan dan
memperiuas. sejumkah persyaraian pengungkapan yang telah ada di PSAK 50 dan 35 dan
menambohkan beberapa pengunpicapan ham.

Prinsip utama dari standar ini adalah untuk mengungkapan informasi vang memadai vang
membuat pengguna laporan keuangan mampu mengevaluasi kinerja dan posisi keuangan
instrumen  keuangen vang signifikan milik bank, PSAE No. 60 berisl pengunghopan
pengungkapan baru atas nsiko-risiko dan manajemen risiko dan mensyaratkan enfitas

10
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

T BANK SINAR [LARAPAN BALI

\ CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Uniuk Tahun-thun yang Berakhir 31 Desember 2014 dan 3] Desember 2013, sens Untuk Tahun-tahun yang Berakhir 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013, serta
Perhitungtan Laba (Rugi) uniuk Periode 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013 Perhitungan Laba (Rugi) untuk Periode 31 Desember 2014 dan 31 Nedember 2011
(Dalam Rupiah Pemih) (Dalam Rupish Penuh)

al

pelapotan untuk melaporkan sensitivitas instrumen keuangannya terhadap pergerakan risiko-

risiko tersebut. Deberapa pengaturan bam yang ponting antara lain:

i1} Pengunpkapan kunlitatif dan kuontitatif atas dampak dan risiko-risiko, antara lain  Tisiko
pasar, risiko kredit dan nsiko likwiditas;

{2) Penambshan pengungkapan unmiuk  iwem-ilem yang mempengarhi  jumish  lsba
komprehensif, dimans keuntungan dan kerugian dipisahkan berdasarkan kategori
instrumen keuangan; dan

[3] Pengungkapan nilst wagar unhik setiap kelompok aset keugngan dan liabilitas keuvanpan,
seria p-engungkapnn hierarki mital wajar untuk instomen kensngan yang dindare dengsm

nilai wajar pada tanggal pelaporan.

Bank telth menyertukan pengungkapan wyang dipersyaratkan PEAK Mo. 60 sejok laporan
kevangan untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2012,

Ihhiisar Kebijakan Akuntansi

1.0, Pernystann Kepatuhan
Laporan keuangan Bank telah disusun sesual dengan Standar Akantansi Keuangan i
Indonesia vang meliputi Permyvaiaan  Standar Akuntansi Keusngan ("PSAKY) dan
Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan ("ISAK™) yang diterbitkan oleh Dewan Standar
Aluniensi Keusngom — [katan Akunian Indonesia ("LALT) termasuk Pedoman Akuntansi
Perbanlan Indonesia (“PAPTY) 2008 serio mengzou pada ketentuan pada Persturan Rank
Indonesia (PBI).

Y.b. Dasar Penvajian Laporan Keuangan
Laporan kewangan disusim berdasarkan prinsip berkesinambungan (going concem) dan
harga perolehan (historical cost) kecuall untuk aset kewangan vang diklasifikasikon dalam
kichosipok (ersedia untub dijual da aset seta liabilitas kevangan yung diukur pada nili
waiar melalui laba rugi. Laporan keuangan disusun berdasarkan akuntansi berbasis akrual,
kecuali laporan arus kas.

Laporan arus kas disusun dengan menggolongkan transaksi ke dalam aktivitas operass,
investasi dan pendanaan. Laporan arus kas-disusun menggunakan metode langsung. Untuk
penyajian laporan arus kas, kas dan setara kas terdiri dari kas, giro pada Bank Indonesia,
giro pads bank iain, dan investasi jangin pendek likuid Iainnya dengan jangka wakiu 3
(tiga) bulan atau kurang sejak tanggal perolchan yang tidak digunakan sebagai jaminan
atau tidak dibatasi pengeunaannyi.

Penvusunan lsporan kewingan sesuai déngan Standar Akuntansi Keusngan di Indonesia
mengharuskan  penggumman estimasi dan asumsic Hal tersebut juga mengharuskan
mamajemen unmk membum perimbangan dalam proses pencrapun kehijaken akuntansi,

[

Area yang kompleks atau memerlukan tingkat pertimbangan vang lebih tinggi atau area di
mang asumsi dan estimasi dapat berdampak signifikan ferhadap laporan keuangan
diungkapkan di Catatan 4. Sumber Ketidakpastinn Extimasi Dan Pertimbangan Akuntansi.

Mata uang pelaporan yang digunakan dalam laporan keuangan adalah matn uang Rupiah,
yang jupa merpakan mata uang fungsional Bank.

d.e. Aset Dan Liabilitas

{i) Aset Keuangan
Bank mengklasifikasikan aset keuvangannya dalam kategori (&) aset keuwangan vani
diukur pada nilai wajar melalui laba rugl, {b) pinjaman yang diberikan dan piutang. (c)
aset kevangan dimitiki hingga jatub tenipo, dau () wsel keunngan tersedia unmk dijual.
Klasifikasi in} tergantung dar tujuan perolehan aset keusngan tersehut. Manajemen
menenivkan kfmﬁkaﬂ asel k:mng;m tersebul pada sant awal pmgakuannya

Kutegon ini tardln dm du.a aser Icwa yang mk{nsuﬁkmknn
dulam kelompok diperdagangkan dan aset kcumg.an yang pada saat pengakuan
awal telah ditetapkan oleh Bank untuk diukur pada nilai wajar melalui laba rugi.

Aset keuangan dikiasifikasikan dalam kelompok diperdagangkan jika diperoleh
atau dimiliki terutama untuk tujusn dijual atan dibeli kembali dalam wakiu dekat
ataw jiks merupakan bagian dari porofolic instrumen keusngan terientu vang
dikelola bersama dan terdapat bukti mengenai pola ambil untung dalum jangka
pendek {short term profit fuking) vang terkini.

Instrimen keuangan yang dikelompokkan ke dalam kategori ini diakui pada nilai
wajamnya pada sast pengakuan awal, biaya transaksi diskui secars langsung ke
dubans laporen labs rugi komprehensif. Keuntungan dan kerugian yang timbul dari
perubahan nilai wajar dan penjualan instrumen keusngan diakui di dalam laporsn
laba  rugi  komprehensif dan  dicatat  masing-masing  schagai
“Keunungankerugian) yang belum direalisasi dari perubahan nilai watjar
insirumen  kenangan™ dan “Keuntingan/kerugian) dar penjualan instrumen
keusngan”, Pendapatan bunga dan instrumen kewangan dulam kelompok
diperdagangkan dicatat sebagai “Pendapatan bunga".

Pada tanggal 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013, Bank tidak memiliki aset
keumngan yang diklasifikasi pada nilai wajar melalui laba rugi.

12
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Lintuk Tahun-tahun yang Berakhir 31 Desember 2014 dun 3| Desember 2013, serta
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(Dalam Rupiah Penuh)
(b) Pinjaman Yang Diberikin Dan Piutang

Finjaman yang diberikan dan pistang adaish aset kewangan non derivatif dengan
pembayaran tetap ateu telal ditentukan dan tidak mempimyai kuotasi di pasar
aktif, kecuali:

a) yang dimaksudkan olch Bank untuk dijual dalam wakte dekat, yang
diklzsifikasikan dalam kelompok diperdsgangkan, serta yang pada ssar
pengakuan awal ditetapkan sebagal diukur pads nilai waiar melalui laporan
laba rugi;

b} yang poda soat pengokuon awnl ditctapkon delam kelompok térscdia untuk
dijual; atau

¢) dalam hal Bank mungkin tidak akan memperoleh kembali investasi awal
secars substansial kecuali yang discbabkan olels pennrunan kualites pinjuman
yang diberikan dan piutang.

Peda seat pongakuan swal, kredit yang diberikan dan pivtang diakul pada nilai
wajarnya ditambah biava transaksi dan selanjutnya divkur pada biaya perolehan
diamortisasi dengan menggunaken metwode suku bunga efekifl dikurangi
cadangan kerugian penurunan nilal Pendapatan dan aset kemangan dalam
kelompok pinjaman yang diberikan dan plutang dicatast di dalam laporsn Inhia rugi
komprehensil dan diluporkan sehagai “Pendapatan bunga”.

Dalam hal tegadi peswmunan nilad, kerugian penunman nilsi dilaporkan sebagai
pengurang dari nilai tercatat dari aset keuangan dalam kelompok pinjaman yang
diberikan dan piutang, dan diakui di dalam laporan laba rugi komprehensif
sebagai “Pembentukan cadangan kerugian penurunan nitai™,

.ﬁ.ﬂﬂ lwuangm dn.'lm‘n I{c!ompok d-hm'iliu I:unggn Jawh tempo adalale aset

keuangan non-derivatif dengan pembayaran tetap atan telah ditentukan dan janh

temponya telah ditetapkan, serta Bank mempunysi intensi positif dan kemamputan

wintuk mesmiliki aset kewsmgean ersebut hingga jauh tempo, kecuali:

a) aset keuangan yeng pada saat pengakuan awal ditetapkan sehapai aset
keuangan yang diukur pada nilai wajur melalui laba rugi;

b) esev keuangan yang ditelapkan ofeh Bank dalam kelompok tersedia wmuk
dijual; dan

¢} -aset keuangan yang memiliki definist pinjaman vang diberikan dan piutanp.

Pads saat pengakuan wwal, azet eusngan dimiliki hinges jauh tempo diskui

pada nilsi wajamya ditambah biaya transaksi dan sclanjutnys diukur pada biaya

perolehan diamortisasi dengan menggunakan suku bunga efektif dikurangi

eadangan kerugian penurunan nilai,
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Pendapatan bungs dari aset keuangan dimiliki hingea jatuh tempo dicatat dalam
laporan laba rugi komperensif dan diakui sebagai “Pendapatan bunga”, Ketika
penurunian nilai tetjadi, kerugian penurunan nilai diakui sebagai “Cadangan
kerugian penurunan nilai” sebagal komponen pengurong dari nilai tercatnt
investasi dan diakui di dalam laporan posisi kevangan sebagai  “Pembentukan
cadangan kerugian penumman nilai”,

(d) ngan T. i i
Investasi dalam Kelompok tersedia untuk dijual adalah aset keuangan non-
derivitil yang diterapkan untuk dimilik] untuk periode terfentu dimana akan
dijual dalam mngka pemenuhan likuiditas atan perubahan sk bunga atsu yang
tidak diklasifikasikan scbagai pinjaman yang diberikan atay piutang, investasi
yang diklasifikasikan dalam Kelompok dimiliki hingga jatub tempo atau pset
kewangan yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi.

Pady seat pengakuan awalnya, asel keuangan tersedia untuk dijual diakui pada
nilai wajamyoe ditambab binys transaksi dan sclanjuinya diukur puds nilai
wejamya dimana keuntungan ataw  kerugian diakul pada  pendapatan
komprehensif lain kecuali untuk kenugian penurunan nilsi hingga aset keuangan
dihentikan pengakuammya Jiks aset keuangan tersedia unluk dijusl mengalaini
penurunan nilai, akumulasi laba atau nigi yang sehelumnys diskni di pendapatan
komprehensif lain, diakui pada laporan laba rugi komprehensif Pendapatan
bunga dihitung menggunakan metode suku bunga efektif dan keuntungan atau
kerugian yang timbul akibat perubahan nilsi tukar dari asel moncter yang
diklasifikasikan sebagai kelompok tersedia unuk dijual diskui pada laporan laha
mugi komprehensif,

Pengakuan
Bank menggunakan akuntansi tanggal perdagangan untuk mencatal transaksi
efek- elek.

(i) Liabilitas Kenangan
Bank mengklasifikasikan liabilitas kenangan dalam kategori () liabilitas kevangan
yang diukur pada nilai wajar melalui laba rugi dan (b} liabilitas lmunngun yang
diukur dengan biaya perolehan diamortisasi. Liabilites keuangan dikeluarkan dari
posisi keuangan ketika liabilitas teiah dilepaskan atau dibatalkan atau kadaluwarsa.
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PT BANK SINAR HARAPAN BALI
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Untuk Tabum-tahun yang Berakhir 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013, sertn
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(Dalam Rupigh Penuh)

Kategori ini terdini dan doa sub-kategori: liabilitas Keuangan diklssifikasikan
sehagai diperdagangkan dan liabilitas keusngan yang pada saat pengakuan
awal telah ditetapkan oleh Bank untuk diukur pada nilsi wajar melalui laba
Figi.

Liabilitaes hewsmgan diklssifikasikan sebugai diperdaganpkan jika diperoleh
terutama uniuk tujusn dijual atau dibeli kembali dalam wakiv dekat atau jika
merupakan bagian dari portofolio instrumen kevangan tertentu yang dikelola
bersama dan terdapat bukil mengenal pola ambil untung dalam jangka pendek
yvang terkini.

Keuntungan dan kerugian yang timbul dari perubahan nilai wajar liabilitas
kzusngan yang diklasifikasikan sebagai diperdagangkan dicomt dolem loporan
laba rogi komprehensif sebagai “Keuntungan/(kerugian) yang belum
direalisasi dari perubahan nilai wajar instrumen kevangan™. Beban bunga dari
liabilitas kevangan diklasifikasikan schagai diperdagangkan dicatat di dalam
“Beban bunga™.

Jika Bank pada pengakuan awal telah menctapkan instrumen uiang tertentu
schagai nilai wajar melalui laba rugi (opsi nilai wajar), maka selanjutnya;
penetapan ini tidek aken diubah. Berdasarkan PSAK No. 55 (Revisi 2011),
instrumen lang vang diklasifikasikan sehogai opsi nilai wajar, terdini darni
kontrak wames dan deavatif melekatl vang harus dipisahkan.

Perubahan nilai wajar terkait dengan liabilitas keuangan vang ditetapkan untuk
divkur pada nilai wajsr melolui laporan laba rugi komprchensif diakui di
dalamt “Keuntunganikerugian) dari perubahon nilai wajar  instrumen
keuangan™,

Pada tanggal 31 Desember 2014 dan 31 Deseniber 2013, Bank tidak memiliki
liabilitas keuangan yang dinkur pada nilai wajar melalui laba rogi,

Pada saat pengakuan awal. habilitas kevangan vang diukur dengan biava
perolehan diomortisast, diukur pada nilai wojar dikurengl biaya transaksi (jika
ada), '

i5

laporan tahunan BSHB 2014 -

T BANK SINAR HARAPAN BALY

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Tahun-tabun yang Berakhir 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013, serin
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{Dalam Rupish Penuh)

Selelah peagakuan awal, Bank mengukur sefurch Habilitas Kevangan vang
dinkiir dengan hiaya perolehan dismodisadi deagan mengguiakan melode
suku bunga efektif. Amortisasi suku bunga efektif diskui schagai “Beban
bunga™.

(ili) Penentuan Nilai Wajar

(iv)

Nilai wajar untuk instrumen keuangan yang diperdagangkan di pasar akiif, seperti
cfek-cfok, ditcniukan bendisorkan nilai pusar vang berlaku pada anggal posisi
keuangan, menpgunakan hargs vang dipublikasikan secars rutin.

Instrumén Keuangan dianggap memiliki kuotasi di pasar akiif, jika harpa kuotasy
tereadin- sewnktu-wakin dan dapat dipemleh seears nitin dari hures, pedagang efek
(dealer), perantara efek (broker), dan harga tersebul mencerminkan transaksi pasar
yang aktual dan rutin dalam suatu tmnsaksi yang wajar. Jika kriteria di stas tidak
terpenuhi, maks pasar aktif dinyataken tidak tersedia. lndikusi-indikosi dan posar
tidak aktif adalah terdapat selisih yang besar antara harga penawaran dan permintaan
atau kenaikan signifikan dalam selisih harga penawaran dan permintaan dan hanya
terdapat beberapa transaks terking,

Untuk efek-efek yang tidak mempunyal harga pasar, estimasi atas nilai wajar efiek-
efek diverapkan dengan mengacu pads silai wajar instrumen lain yang substansinya
sami atan dihitmg berdasarkan arus kns vang dihnrapkan terhadap seot hersibh ofick-
efek tersebul.

Bukti terbaik dari nilai wajar pada saal pengaknan owal adalah horga transoksinya
{yaitu nilai wajar pembayaran yang diserahkan atau diterima), kecuali milai wajar
dari instrumen tersebut dapat dibukiikan dengan perbandingan transaksi untuk
instrumden yang sema di pasar terkini yang dapat diobservasi (vang tanpa modifikasi
atau re-packaging) stau berdasarkan teknik penilaian dimana variabelnya termasuk
hanya data deri pasar vang dapat diobservasi,

Penghentian Pengaknan

Penghentian pengakuan aset keuangan dilakuksn ketika hak kontrakiual atas arus
kas vang berasal dari asel keusngan tersebut berakhir, atau ketika aset kewangan
tersebun telah ditransfer dan secamm substansial seluruh rsiko dan manfial otas
kepemilikan aset tersebut telah ditransfer (jika secara substansial selunih nsiko dan
manfaal tidak diransfer, maka Bank melakukan evaloasi untuk memastilsn
ketorlibatan berkelmjutan atas kondali yang masih dimiliki tidak mencegah
penghentian pengakuan), Lisbilhas keuangan dibentikan pengakuannya Ketika
liakilitas telah dilepaskan atau dibatalkan atau kadaluwarsa,
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FT BANK SINAR HARAPAN BALI FT BANK SINAR HARAPAN BALI
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Lintuk Tahum-tahin vang Berakhir 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013, scrta Unhtk Tahun-tahun vang Berakhir :.-H Pesember 2014 dan 31 qubcr?.ﬂil scria
Perhitungan Laba (Rugi) untuk Periode 31 Desember 2014 dan 21 Desember 2013 Perhitungan Laba (Rugi) untuk Periode 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013
(Dalam Rupizh Penuh) i Dalarm Rupiah Penul)
3.d. Klasifikas| Dan Reklasifikasi Instrumen Keuangan Rekiasifikaki Asef Keuangan
Rank tidak diperkenankan umtuk mereklasifikasi instrimen kevangan dani atau ke kategon
Klasifikasi Instrumen Kenangan instrumen keusngan yang diukur pada nili wajar melalui laba rugi selama instrumen
Bank Masifikasikan i k Ke dalam kiasifikesi — keuangan tersebut dimiliki atau diterbitkan. Aset keuangan yang diukur pads nilai wajar
mencerminkan sifat dari informasi dan mempertimbangkan karakteristik dog instnuaren n}elnlui laba rugi {jike aset keunangan tidak -:luymhm un.tuk dlk!.uiﬂi:umhm schagm
keuangan tersebut. Klasifikasi ini dapat dilihat pada tabel berikut; diperdagangkan pada saat pengakuan awal) dapat direklasifikasikan ke pinjaman vang

diberikan dan piutang jika memenuhi definisi pinjaman yang diberikan dan piutang dan
enbitas memiliki intensi dan kemampoan memiliki wet kewangan ontuk masd mendating

Jeais Instrumen Kevangan Klasifikasi Standar Pengukuran Awal vang dapat diperkirakan siau hingea jatuh tempo.
Giro puda Bank Indoncsia Pinjaman yaing akin diberiken dan piuang Bank tidak mengklasifikesikan aset keuangan sebagai investasi dimiliki hingga jath
tempi, jika dalam tahun berjalon atan dalam kl.t_mn waktyy dua tahun seheliimnya, telah
Giro-pada Bank Lain Pinjaman yang akan diberikan dan piutang menjual stay mercklasifikasi investasi dimiliki hingga jatub tempo dalam jumlah yang
e lebil dari jumlah yang tidak signifikan sebelum jatuh tempo (lebih dani jumlah yang tidak
::l: Lﬂl A P Dok ot i Pinjaman yang akan diberikan den piatang signifikan dibandingkan dengan jumlah nilai investasi dimiliki hingga jotuh tempo),
STy kecuali penjualan atau reklasifikasi tersebut:
iRl et ) ta) dilakukan ketika aset kevangan sudah mendekati jatuh tempo atau tanggal pembelian
At f Tersedia “m'd{.l*'l kembali dimama porubaban suku bunga tidak akan berpengarul secasa sigaifikan
Keuangan Dimiliki hingga jatub tempo terhadap nilai wajar aset keusngan tersebun;
Efck-cfek . . r (b) tefadi setelah Bank telah memperoleh secarn substansial seluruh jumial pokok aset
Pinjaman yang alcan dibetikin dan piutang k:mgm tersebut sesual jodwal pembayaran atan Bank telah memperoleh pelunasan
Krealil yurg Diberikin Pinjamsan yang san diberikan dan dipercepar; atau
phatang () terkait dengan kejadian tertentu yang berada diluar kendali Bank, tidak berulang, dan
- . . tidak dapat diantisipasi secara wajar oleh Bank.
Pendapatan vang akan masih diterima | Pinjaman yang skan diberikan dan piviang ' S
Tagihan Lainnys R‘.ekl&;siﬁkﬁi aset ket:}angan dan kelompok dimiliki hingga jatuh tempo ke kelompok
tersedia untuk dijual dicatal sebesar nilai wajamya. Keuntungan atan kerugian vang befum
Liabilitas 5[,;@,11“ keuangan yang diukur dengan difcalisasi tetap dilapockan dalam komponcn ckuitas sampal aset keuangan beesebul
8 biaya perolchan yang dismoriisasi dihentikan pengakuannya, dan pada saal itu, Keuntungan atau kerugian kumulatif yang
= aahl I{HHHE keunngan yang diukur dengan sehelumnya diakui dalam pendapatan komprehensif lainnya diakui pada laporan laba rugi
I biaya perolchan yeng diamertisasi sebagal komponen “Keuntungan/keruglan dad penjualan aset Kenangan™,
: | ahilitas kewangan yang diukur dengan
- churi Bank Laln : 3 ; v v
Liabititng. [* P Ibieya perotehn vang diamistissi Reklasifikasi aset kevangan dari kelompok tersedia untuk dijual ke kelompok dimiliki
Ko Pisjiian Diterinig Liabilitas keuangan yang diukur dengan hingga jatuh tempo dicatat pada milar fercatal. Keuntungen atau kerugien vang belum
yang biaya perolehan yang diamotisasi direalisasi diamortisasi menggunakan suku bunga efekiif sampai dengan tanggal jatuh
Aumiga yamg Misth Haros Dibayar Iﬁmwmm tempo instrumen tersebut.
{sabili Liabilitas Wmmw Mw - .. Penurunan Nilai Dari Aﬂﬂ Keuangan .
s yarg Mt Harus DISQYSE | pevletian ysng diamortisas Bank menerapkan PSAK SO (Revisi 2006), Instrumen Keuangan: Penyajian dan PSAK 55
Rekening Pasil , ; . . B (Revisi 2006) Instrumen Keuangan: Pengukuran dan Penyajian pada tangpal | Januan
Administratif| tas Rredit yang Diberikan yang Belum Dugunakan Garansi yang Diberikan 2010 sccara prospekiif sesual dengan ketentuan (ransisi atas standar tersebot. Ketentian
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PT BANK SINAR HARAPAN BALI

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN _

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir 31 Desember 2014 dan 3] Desember 2013, zeria
Perhitungan Laba (Rugi) untuk Periode 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013
(Dalam Rupiah Penuh)

Transisi Peperapan Awal PSAK 530 (Revisi 2006) dan PSAK 55 (Revisi 2006) dilakukan
-sesiad dengan Bulefin Teknis No. 4 vang dikeluarkan oleh Teatan Akuntan Indonesin

Pada tanggal | Januari 2010, Bank menentukan penumunan nilai instrumen keuangsn
berdasarkan kondisi pads sant ite. Sclisih anmra ponoranan nilai ini dengan penurunan
nilai yang ditentukan berdasarkan prinsip akuntanst vang berlalu sebelomnya disku
langsung ke saldo laba pada pada tanggal 1 Januari 2010, Sebagai akibat pencrapan awal
PSAK 55 (Revisi 2006) secara prospekiif, pada wanggal | Januari 2010, Bank telah
melakikan perhitungan kembali Cadangan Kerugian Penurunan Nilal Aset Keuangan
sesual dengan ketentuan transisi, Perbedaan antarn saldo cadanpan tersebut per 31
Deésember MHW dengan saldo cadsnpan vang dihitung berdasarkan PSAK 55 (Revis
20063 per | Januard 2010 intuk semna ssel kenangan sejumlnh Rp 2.916.426.505 telah
mengurangi saldo laba awal per 1 Januan 2010.

(U]

Aset Beunn g Dica Berdasarban Bis ' e
Pada setiap tanggal laporan posisi keuangan, Bank mengevaluasi apakah terdapat
bukti yang obyektif bahwa aset keuangan atau kelompok aset keuangan mengalami
prenurunan nilai, Aset kewangan st kelompok aset keuangan dimrunkan nilainys dan
kerugian penurunan nilai telah terjadi, jika terdapat bukti yang obyektif mengena
penurunan nilal tersebut sebagai akibat dar satu atau lebih peristiwe vang terjadi
selelah pengakuan awal aset tersebut (peristiwa yang merugikan), dan peristiwa yang
memgikan tersebut berdampak pada estimasi arus kas masa depan atas aset keuangan
atau kelompek aset keusngan yang dapat diestimasi secara handal.

Kriteria yang digunakan ofeh Bank untuk menentukan bukti objcktif dor peaurunan

nilai diantaranya adalzh sebagai berikut:

1. kesulitan keuangan signifikan vang dialami penerbit atau pihak peminjam;

2, pelanggaian konlrah, seperl terfudinys wanprestasi afau nmgeakan pembayiran
pokok atau bunga)

3, pihak pemberi pinjaman, dengan alasan ekonomi atau hukum sehubungan dengan
kesulitan keuangan yang dulami pihak peminjam, memberikan Keringanan
(konsesi) pada pikak peminjam yang tidak mungkin diberikan jika pihak peminjam
tidak mengalami kesulitan tersebur;

4. terdopat kemungkinan bahwa pihak peminjam akan dinyatakan pailit atau
melakukan reorganisasi keuangan lainnya;

5. hilangnya pasar aktif dari aset keuangan akibat kesulitan keuangan: atau

6. data yang dapat diobserviasi menpindikasikan adanyva penurunan vang dapat diukur
ol esiimmsi,

Khusus untuk kredit yang diberikan, Bank menggunakan kriteria tambahan untuk
menentukan bukti obyektit penuranan mlal, sebagai berikut:

9

I. Kredii yang dibertkan dengan kolektilias Kurang Lancar, iragukan das Macet
(kredit nonperforming) sesusi dengan PRI No - 7/2/PBUI200S tanggal 20 Januari
2005 tentang Penilaimn Kualitas Aktiva Bank Umum sebaggimann telah diubah
dengan PRI No, 11/2PBLU2009 tanggal 29 Januari 2009, Sejak 24 Oktober 2012,
Bank mengikuti PBI No. 14/15PBLI2012 tanggal 24 Oktober 2012 tentang
Penilaian Kualitas Azet Bank Umum,

2. Semua kredit yang divestrukturisasi.

Bank periama kali menentukan apakah terdupar bukti obyektil penurunan nilai ats
aset keuangan. Penilaian secara individual dilakukan atas aset keuangan yang secars
individual mengalami penuninan nilal yang signifikan, dengan menggunakan mefode
discounted cash fAows Asel keuangan yang tidak  signifikan nsmun mengaiimi
penurunan nilai dan asel keuangan yang tidak mengalami penurunan nilai,
dimuasukkan dalam kelompok aset keuangan vang memiliki karakieristik risiko vang
serupa dan dilakukan penilaian secara koleltif.

Jika tidak terdapat bukti obyektif mengenai penurunan nilai atas aset keuangan yang
dinilai secars individual, baik yang jumiahnya sigaifikan maupun tidak signifikan,
maks aset keuangan tersebut akan dimasukkan ke dalam kelompok asel kesangam
vang memiliki karakteristik risiko kredit vang serupa dan penurunan nilai kelompok
aset Keuangan térsebut dilakukan secars kKolektif Aset keuanpsn vang penurunan
nilninya dilabukan secara individial, den untuk i kengian rH!t‘I.'I:I'l'll'rﬂl‘l‘l- nilai telah
diakui atsu letap dinkui, tidak termasuk dalam penilaian penurunan nilai secars
kolektif.

Dalam melakukan evalueasi penurunan niled kredit, Bank menetapkan portofolio kredit
menjadi 3 (tiga) Kkategori sesuai Surat Keputusan Direksi No.0040A/KP-
Dit/SK/DHSIVIL2010 schagai berikut:

1. Kredit vang secars individual memiliki nilai signifikan dan jika teqadi penurunan
nilai akan berdampak cukup material bagi laporan keuangan, vaitu kredit dengan
nital plafon Rp 300.000.000 atau lebih dan memiliki jadwal angsuran vang jelas.

2. Kredit vang ‘secara individual memiliki nilai tdak sipgnifikan, waim kredit
kolektibilitas Non Performing Loan (NPL) dengan nominal nilai tercatat schesar
Rp 100.000.000 atau lebih dan memiliki jadwal angsuran yang jelas.

3, Kredit yang direstrukmorisasi.

Bank menetapkan kredit yang dievaluast penurunan nilainya secara individual, jika

memenuln salah satn kriteria di bawah ini;

1. Kredit vang secara individoal memiliki nilai sipnifilkan dan memiliki bukti obyekotif
penurunan nilai; atap

2, Kredit yang direstrukiurisasi yang secars individual memiliki nilai sipnifikan.
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Bank menetapkan kredil vang harus dievaluasi penurunan nilainya secarn kolektif,

jika memenuhi salah saty kriteria di bawsh ini:

I. Kredit yang secara individual memiliki nilai signifikan namun tidak memiliki bukti
obyekf penurunan nilai; atau

- B Kind.il yang secarn individual memiliki nilai tidak signiﬁkm:: titan

i Kredit yang direstruktunisasd yang secars individial memiliki nilai tidak signifikan,

Perbitvogan Peowrunan Milei Secara Todivido

Jumlzh kerugian penurunen nilsi divkur berdasarkan selisth antara nilai tercatat aset
kevangan denpgan nilai Kkini dan  estimasi srus kas masa datang (lanpa
memperhinngkan Kerugian penusunan nilai dimasa datang vang belum teradi) vang
didiskontokan menggunakan tingkatl solu hungn efeltif awal dari aeet keusnpan
tersebut. Nilai tercatat mset tersebut dikurangi melalui akun “Cadangan kerugian

penuninan nilai™ dan beban kerugian diakui pada laporan laba rugi komprehensif, Jika

pinjaman yang diberikan atau asel kewangan dimiliki hinggs jatuh tempo memiliki
suky bunga variabel, maka tingkat diskonto yang digunakan untuk mengukur setiap
kerugian perurunan nilai adalab suku bunga efekiil yang berlaku vang ditetapkan
dalam konteab.

Perhitungan nilai kini dari estimasi arus kas masa datang ams aset keuangan dengan
apunan: meneerminkan arus kas yaog dapat dihasilkan darl pengambilalihan agunan
dikurangi biava-biaya untuk memperoleh dan menjual sgunan_ teslepas apaksh
pengambilalihan tersebui berpeluang terjadi atau tidak,

Bank menggunakan metode fair value of collateral sebagar arus kss masa datang

apabila memenuhi salah sata kondisi berikut:

I. Kredit bersifat collateral dependent, yaitu jika pelunasan kredit hanya bersumber
dari agunan; atau

2. Pengambilalihan agunan kemungkman besar terjadi dan didukung dengan sspek
legal pengikatan agunan.

Perhitungan Penurunan Nilai Secara Kolektif

Untuk tujuan evaluasi penurunan nilai secara kolektif, aset kevangan dikelompokkan
berdesarkan kesamasn karaktenstik nisiko  kredit seperti  mempertimbangkan
sepmentasi kredit dan status tingoakan, Karaktedstik yang dipilibh adaloh celevan
dengan estimasi arus kas masa datang dan kelompok aset tersebut vang
mengindikasikan kemampuan debitur stau rekanan ontuk membayar seluruh liabilitas
vang jotuh ternpe sesuai persyartan kontrak dori aset yang dievaluasi,

Arus kas masa datang dari Kelompok aset keuangan vang penunman nifasinya
dievalugs] securd Kolekil, diestimisi bendesarkun arus kas kontrakiunl dan kerogian
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historis yung pernah dialemi nies asci-use yeng memilikl kamakieristik risiko kredit
vang serupa dengan karakteristik risiko kredit kelompok tersebur. Kerugian histaris
vang pemah dislami kemudian disesusikan berdasarkan data terkini yang dapat
diobservasi untuk mencerminkan Kondisi saat im yang tidak berpengaruh pada
perode teradinya kerugian historis tersebut dan unmik menghilangkan penganih
kondisi yang ada pada periode historis namun sudah tidak ada lagi saat ini.

method untuk penilgian penurunan nilal aset keuangan secara kolekiif denpan
menggunakan data historis minimad 3 (tigs) tahun,

Pada migration ‘analysis method, monajemen menentukan estimasi periode antara
terjadinys peristiwa dan teridentifikasinya kerugion untuk setiap portofolio yang
diidentifikasi, yuitu 3 (tiga) bulan:

Ketika kredit yang diberikan tidak fertagih, kredit tersebur dihapus buku dengan
menjurnal balik cadangan kerugian penurunan nilai. Kredit tersebut dapat dibapus
buku sctelali senue prosedw yang dipelukin telsh dilakukan dan jumish kerugian
telah ditentukan. Beban penurunan nilai yang terkait dengan kredit vang diberikan dan
efek-efek (di dalam kategori dimiliki hingga jatub tempo dan pinjaman yang
diberikan dan plutang) diklasifikasikan ke dalam “Pembentukan cadangan kerugian
penurunan pila™,

Jika poda periode berikuinya, jumlah kerugian penurunan nilar berkurang dan
pengurangan Tersebn dapat dikaitkan secars ohyektif pada peristiwa yang tejadi
setelah penurunan milai diakus (seperti meningkatnya peringkal kredit debitur), maka
kerugian penurunan nilai yang sebelumnys diakui dapat dipulihkan, baik sccara
langsung, atau dengan menyesusikan pos eadangan, Jumlah pemulihan penurnunon
nilai diakui pada laporan laba rugi kemprehensif,

Penerimaan kemudian atas kredit yung diberikan yang telab dilepusbuku pada tahun
berjalan dicatat sebagai pemulihan cadangan kerugian penurunan nilai.

Penerimaan kemudian atas kredit yang diberikan yang telsh ditmpusbuku pada
penode sebelumunya dicatsl sebagai penidapatan operasional liinnya:

(i) Asel Yang Teryedia Untuk Dijual

Pada setiap tanggal posisi keuangan, Bank mengevaluasi apakah terdapat bukti yang
obyektif bahwa aset keuangan atau kelompok aset keuangan mengalami penurunan
nifal. Lihat Catatan 3.e.(i) untuk kriteria bukti obyekiif adanya penurunan nitai.
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Penumiman yang signifikan alou penurunan jangka panjang atas nilai wajar dand
investasi delom instrumen wang di bawah bigva perolehannyva merspakan buka
obyekiil tefadinya penurnan nilai dan menyehabkan pengakuan kerugian penurunan
nilai. Ketika terdapat bukti tersebut di a:as untuk ssel keuangan vang tersedia untuk
dijual, kerugian kumulatif. yang merupakan selisih antara bisya perolehan dengan
nilai wajar kini, dikurangi kerugian penurunan nilsi aset kevangan yang sehelumnya
telah diskui pada laporan lsbe rugi. dikeluarkan dari ekuitas dan diakui pada laporan
Hishia rugd,

Jika, pada peniode berikutnya, nilar wajar instrumen wtang vang diklasifikasikan
dalzm kelompok tersedia untuk dijual meninghkat dan peningkatan terscbut dapat
secara obvektif dihubungkan dengan perisiiwa yang terfadi selelah pengakuan
kerugian penurusan nilai pada japoran liba rugi, maka kerugian penurunan nilai
tersein dapat dipulihkan melalui lapomn laba rugl.

AT U homiimen

Kontrak jaminan keuangan adalah kontrak yang mengharuskan penerbil untuk
melakukan pembayaran vang ditetspkan uniok menpganti vang pemegeng kontrak
atas kervgian yang terjadi karena debitur tertentu gagal untuk melakukan pembayaran
pada saat jatuh tempo, sesuai dengan ketentuan dari instumen utang Jaminan
keuangan tersebut diberikan kepada bimk-bank, lembaga keuangan dan badan. budan
lninnyn atas pama debitur untuk menjamin Kredit dan fasilitas-fasilitas perhankan
lainnya.

yid

Jaminan keuangan swalnya digkul dalam laporan keuangan sebesar nilai wajar pada
wnggal jarminan dibenkan, Nilal wajar dari jaminen keuvsngan pada saat dimulainyas
ramsiksi pada mmumnys seme dengan provisi yang direrima onivk Jeminan diberikan
dengan syarai dan kondisi normal. Setelah pengakusn awal, labilitas Bank atas
jaminan tersebut divkur pada jumlah yang lebih tinggi antara jumiah awal, dikurangi
amortisasi provisi, dan estimasi terbaik dar jumish vang diharapkan akan terjadi
urtuk  menyelesaikan jaminan  lersehut.  Fstimasi ind dilenfukan  berdasarkan
pengalaman transaksi yang sejenis dan kerugian historis masa lalu, dilengkapi dengan
penifaian manajemen. Pendapatan provisi vang diperoleh dismonisasi selama jangka
wakiu jaminan dengan mengeunakan metode garis lunus,

Peningkatan jumlsh liabilitas yang berkaitan dengan jaminan keusngan dilaporkan
schagat binyn oporasi latm-lain pada laporan laba rugi komprehensif,

Bank menentukan cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan atas kontrak
Jumiinm keigoygan yeng memilikl stk kredin dun komitmen berdasarkan nilei yang
lebih tingpi antara nilai smortisasi  (nifal tercatm) dan wilal kini atas pembayaran
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liabilitus yang dibarapkan akan tefadi (ketika pembayaran atas jaminan lerscbut
menjadi probable) stau nilai cadanpan kerugian pentrunan nilai yang dibitung
bendasarkan data kerugian historis untuk evaluasi penurunan nilai secara kolektil,

3.1 Saling Hapus Instrumen Keuangan

Aset keuangan dan liabilitas keusngan saling hapus dan nilai bersthnya dissiikan dalam
loporan posisi kevanpan, jiks Bank memiliki hak yang berkekuatan hukum untuk
mrclaboukin saling hapus atay jumlah yang eleh diskui tersebut, dan berniar itk
mienyelesaikan secara neto atau untuk merealisasikan aset dan mienvelesaikan lishilitasnya
secars simultan,

g Transaksi Dengan Pihak-Pihak Rerelas

Bank melakukan transaksi dengan pihak - pihak berelasi seperti yang didefinisikan dalam
PSAK 7 (Revisi 2010) tentang “Pengungkapan Pihak-Pihak Berelasi™, vang didefinisikan
antsra |nin:

&) Orang atau anggota keluargn terdekal mempunyai relasi dengan entitas pelapor jika
orang tersebut:
1. memiliki pengendalian stau pengendalian bersama atns eatitas pelapor:
ii. memiliki pengaruh signifikan atas entitas pelapor; atau
iil. personil manajernen kunci entitas pelapor atau éntitas induk dari entitas pelapor.

b) Satu entitas berelasi dengan entitas pelapor jika memenuhi salah satu hal berikut:
i. enfilas dan entitas pelapor adalah anggota dari kelompok usaha yang samia (antinya
entitas induk, entites anok, don entites annk beriketnys torkait dengan ewtitas lain),

il. sau entitas adalah entitas asosiasi atau ventura bersama dari entitas lain (atau entitas
asosiasi atay ventura bersama yang merupakan anggota suatu kelompok usaha, yang
mana cnthias lain terscbut adalah anggotanya).

iii. kedus entitas tersebut adalah ventura bersama dari pihak ketiga vang sama.
1v. satu entitas adalah ventura bersama dari entitas ketiga dan entitas vang lain adalsh
entitas asosiasi dari endins kedpga,

v. entitas tersebut adalah sustu program imbalan pasea kerja untuk imbalan kerja dari
salah satu enfitas pelapor atau entitas vang terkail dengan entitas pelapor. Jika entitas
pelapor adalsh entitas vang menyelenggarakan program terssbul, maka entitas
sponsor juga berelusi dengan entitas pelapor.

vi. entitas yang dikendalikan atau dikendalikan bersama oleh orang yang diidenifikasi
dalam hurof {a),

vii. orang yang diidentifikas dalem huruf (a} (i) memiliki pengaroll signifikan ats
entitas atay personil manajemen Kuner eatitas {atau entitas induk dani entitas).
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Sermua transaksi signitikan dengan pihak-pihak berelasi, telah diungkapkan pada Catatan
32,

3h. Kas Dan Setara Kas

Kas dan setarn kns mencokup kos, giro pada Bank Indoncsa, gire pada bank lain, dan
investasi jangka pendek likuid lainnya dengan jengka waktu jatuh tempo 3 (Gga) bulan
aian kurang sejak tanggal perolchannya dan yang penggunaannya tidak dibatasi.

3.i. Giro Pada Bank Indonesia Dan Baok Lain

Giro pada Bank Indonesia dan Bank lain diklasifikasikan sebagai pinjaman yang diberikan
dan piutang. Lihat Catatan 3c(lkb untuk kebijakan akuntensi atas pinjaman vang
diberikan dan piitang

Pada pengukuran awal, giro pada Bank Indonesia dan bank lain disajikan sehesar nilai
wajar ditambah dengan biayn trunsaksi yang dopat distribusikan sccara langsung dikusangi
dengan cadangan kerugian penurunan nilal. jika diperlukan.

Pada tangeal 9 Februad 2011, Bank Indoncsia menerbitkan peraturan N
13/10/PBL2011, dimana ditetapkan behwa GWM Utama dan Sekunder dalam Rupiah
diterapkan masing-masing sebesar $% dan 2.50% dani DPK dalam Rupish, sedangkan
GWM dalam valuta asing ditetapkan sehesar 8% dard DPK dalam valuta asing. GWM
LDR dalam Rupiah ditetapkan sebesar perhitungan antara Parameter Disinsentif Bawsh
atau Parameter Disinsentif Atas dengan selisih antara DR Bank dan LDR Target dengan
memperhatikan selisib antars Kewajiban Penyedisan Modal Minimum (“KPMM™) Dack
dan KPMM Insentif.

Pada tanggal 24 Desember 2013, Bask Imdonesis menerbitkan  peraturan  No,
15/15/PBL2013, dimana ditetapkan batwa GWM Utama dalam Rupiah ditetapkan sebesar
8% dari DPK dalam Rupiah dan GWM Sekunder dalam Rupiah sebesar 4% dari DPK
datam Rupfah.

Pesempatan Pada Bank Indonesia Dan Bank Lain

Pemempatan pads Bank Indonesia dan bank lain merupakan penanaman dana dalam
bentuk Fasilites Simpanan Bank Indonesia (“FASBI™), call money, deposite berjangka
dan lain-lnin.

Pencmipatan pads Bank Indoncsia dan bank lain diklasifikasikan scbagai pinjunan yung
diberikan dan piutang. Libat Catatan 3. untuk kebijakan akuntansi atas pinjaman vang
diberikan dan piutang.

Pada pengukuran awal, penempatan pada Bank Indenesia dan bank lain disajikan sebesar
nilat wajar ditmnbah dengan bisys transaksi yang dapmt diatribusikan secara langsung.

3.k Efek-Efek

Efek-efek yung dimiliki terdini dori efel efek yang diperdogangkon o7 paser vang scperti
Sertifikat Bank Indonesia (“5B1™),

Efek-efek diklusifikasikun sebag ssel keuanpun dalem kelompok wersedia unok dijual
dan dimiliki hingga istub tempo. Lihat Catatan 3.c untuk kebijakan akuntansi tas aset
keuangan dalam kelompok tersedia untuk dijual dan dimiliki hingga jatuh tempo,

Pada penguluran awal, sfek-efek disjikan sehesar nilai wajar ditembah dengan biaya
transaksi yang dapat distribusikan secars langsung, kecuali untuk efck-efek vang divkur
mi¢lalui laba rupr,

3.4 Kredit Yang Diberikan

Kredit yang diberikan adalah penyediann uang ateu tagihin yang dapat disetarakan dengan
kas, berdasarkan persctujuan atau kescpakatan pinjars meminjanm dengan pomingan,
mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi wang berikut bunganva setelah janeka wakiu
tertentw

Kredit yang diberikan diklsifikasikan sehagal pinjaman yang diberikan don pintang. Lihat
Catatan (3.c.(i),b) untuk kebijakan akuntansi atas pinjaman yang diberikan dan piviang.

Penguknran Awal
Pada saot pengukuran awsl, kredit diukur pada nilai wejar atan nild wajer
ditambah/dikurangi biays dan pendapatan transaks.

Pengukuran Setelah Pengakuan Awal

Nilai wajar kredit setelah pengukuran awal dicatat sebesar biaya perolehan yang
dismortisasi dengan menggunakan suku bunga efekif dikurangi cadangan Kerugian
penurnnan nilei,

Restrukturisasi Kredit Bermasalah

Eerugian yang timbul dari restrulduricasi kredit vang berkaitun dengan modifilasi
persyaritan keedit diakui bila nilai sekarang dari jumlsh penerimaan kas vang akan datang
yang telah ditentukan dalam persysratan kredit yang baru, termasuk penerimasn yang
dipernmtukkan scbagni bungs maupun pokok, edalah lebih keeil dar nilai keedit vang
diberikan yang lercatal sebelum restrukturisasi.
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Tonzh dinvatakan sehesar hargn perolehan dan tidak disogutkan,

Aset tetap diakui sebesar biaya perolehan dan selanjutnys dipertanggungjawabkan
dengan menggunakan model biayo (cost method) dan dinyotaken sebesar nilai perolchan
dikurang: denpan akumulasi penyusutan.

Peay useien diliiume demgan menggunakan mewde panis lors (straight line) beritasarkan
estimasi mass manfant ekonpmis aset tetap sebagai beriknt:

Masa Manfant
(Tuhun)
Banguman 20
kandarzan 5
Mesin Kantor 4
Peralatan Kantor LB

Pembelian barang inventaris akan dikapitalisir meniadi aset tetap apabila keiteria nilai
perolchannya sebesar Rp 2.000.000 atau febih per satuan/asel, sedangkan inventaris yang
dibell dengan harga kurang dari Rp 2.000.000 dicatat oleh unit kena aset dan operasional
kantor pusal sehagai alat-alat perlengkapan kantor lainnya menjadi behan pada laporan
laha rugi. Pengeluaran untuk pemeliharaan dan perbaikan mutin dibebankan sebagai
beban pada laporan laba rugi pada seat terjadinya, sedangkan pengeluaran vang menurut
pertimbangan manajemen skan memperpanjang masa manfaat stau vang kemungkinen
besar memberi manfast keekonomian di mass wvang akan datang dalam  bentuk
(dikapitalisasi),

Biaya perbaikan dan perawatan dibebankan langsung ke laporan laba rugi komprehensif
pada som terjadinys, sedangkan penambahan dalam jumilah signifikan dikapitalisas:
apabila kemungkinan besar Bank akan mendapatkan manfast ekonomi masa depan dari
aset tersebut yang melebihi standar kinerja yang diperkirakan sebelumnya.

Apabila suatu’ aset tetap tidak lagl digunakan atnu dijudl, nilai perolehan dan alumulasi
penyusutan aset tersebut dikeluarkan dani pencitatannya sebagai aset telap, dan Iaba atau
rugi yang terjadi diperhitungkan dalam laporan laba rugi komprehensif tahun berjalan,

Sejak | Januari 2012, whah diberlakukan PSAK 16 “Asct Tetap™ dan ISAK 25 “Hak
Atas Tanah". Bisya perolehan hak atas tanah dalam bentuk hak guna usaha, hak guna
bumgunnn-din bak pakai dinkui sehagal aset weiap. Biaye perolehan tersebur merupakan
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3.m. Asel Tetap biaya ving dapal diatribusiken secara langsung untuk memperolch hak atas tanah

tersebut termasuk hiava pengurusan legal hak atas fansh ketika tanah diperoleh pertama
kali,

Estimasl masa manfest ekonomis, metode penyusutan, dan nilnl residu aset tetap dikaji
ulang pada setiap akhir peniode pelaporan dan disesuaikan secara prospekiif.

3.n. Avet Tidak Berwujud

Piranti lunak komputer vanp diperoleh dikapitalisasi sebesar biava vang dikeluarkan untuk
memperoleh dan membuat piranti lunak lersebut siap untuk dipunakan Aset fidak
berwujud dinyatakan berdasarkan biaya perolchan dikurangi dengan okumulasi amortisesi.
Amortisasi dihiting herdasarkan metode guris luns (stright-line methad) sesuai dengan
taksiran masa manfaat ekonomis aset tidak berwujud selama 5 (Tima) tahun.

Biaya yang berhubungan dengan pengembangan atou pemelibarsan program piranti unak
komputer diakui sebagai beban pada periede terjadinya.

o Cadengan Kerugian Penurunan Nilai Asct Nop Produlkeil

Asel non-produkiif adalah aset Bank. antara lain dalam bentuk agunan vang diambil alik,
properti terbengkalai, rekening antar kantor dan suspense account.

Bank membentuk cadenpan kerugian penursnan nilai dtas agiman vang dismbil alih dan
properti terbengkalas pada nilaj yang lebih rendah antara nilai tercatat dan nilai wajar
setelah dikurang: biava untuk menjual, sedangkan untuk rekening antar kantor dan
suspense account, pada nilai vang lebih rendah antars nilad tereatat dan oilai pemulihan.

3.p. Biaya Dibayar Dimuka

Biaya dibayar di muka diamortizasi sclama masa manfasyt masing-masing Haya deugan
menggunakan metede garis lurus (straight-line method),

3.q. Aset Lain-Lain

1. Agunan vang Diambil Alih ("AYDA™)
Aset lnin-lain antara lain terdin dan pendapatan bunga yang masih harus ditenima.
tagihan, sgunan yang diambil alih ("AYDAT), properti terbengkalai, rekening antar
kantor, dan lain- lain.

AYDA adaish gset yang diperoleh Bank, baik melalui pelelanpan maupun diluar
pelelangan  berdasarkan penyeruhan secorn sukarclas olch pemilik sgunan  stau
berdasarkan kuasa untuk menjual diluar lelang dari pemilik agunan dalam hal debitur
tidak memenuhi lishilitasnya kepads Bank. AYDA merupakan jaminan kredit yang

28



- laporan tahunan BSHB 2014 laporan tahunan BSHB 2014 -

PT BANK SINAR HARAPAN BAL

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Uniuk Tahun-tahun vang Berakhir 31 Desember 2014 dan 31 Desember 201 3, seria
Perhitungan Laba (Rugi) untuk Periode 31 Desember 2014 'dan 31 Desember 2013

PT BANK SINAR HARAFPAN BALI

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Lintuk Tahun-tnhun yang Berakhie 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013, seria
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diberikan vang telah diambil alib sebagai bagian dan penyelesaian kredit yang
diberiken dan disajikan peda “Aset Lain-lam™,

AYDA disajikan sebesar nilai bersih vang dapat direalisasi (net realizable value), Nilai
bersih yang dapat direalisas] adatah niial wajar agunan yang diambil alih dikurangi
dengan esfimasi hiaya unfok menjual AYDIA tersehat, Kelebihan saldo krediv vang
diberikan yang belum dilunasi oleh debitur di atas nilai dari AYDA, dibebankan
terhadap cadangan kerugian penurunan nilai kredit vang diberikan. Selisih antara nifai
bersih yang dopat dircalisasi dengan hasil penjualan AYDA diakui scbagai keuntungan
atau kerugion pada tahun berjalan pada saat dijual.

2. Properti Terbengkalai
Aset yvang tidak digunakan {properi erbengkalai) adaiah aset tetap dalam henuk
properti vang dimiliki Bank, dimans bagian properti fersebul secara mayoritas tidak
dipunakan untuk kegiatan usaha operasional Bank.

Properti terbengkalai disajikan scbesar nilai yang lebih rendah antars nifai tercamt
dengan nilai wajamya setelah dikurangi bioya untuk menjual. Selisih antara nilai
properti  terbengkulai  yang dibukukan dan  hasil penjualannys diskui sebagai
keuntungan atau kerugian non operasional,

Beban-beban yung berkaitan dengan pemeliharsan AYDA dan properi terbenghalai
dibebankan ke laporan laba rugi komprehensif tahun berjalan pada saat tefadinya. Bila
terjadi penuriman nilai vang bersifal permanen, maka nilal tercatainya dikurangi untuk
mengakui penurunan tersebut dan kerugiannya dibebankan pada laporan laba rugi
EKomprehensil ahun berjaban.

3.r. Linhilitas Segera

Liabulitas segera dicatat pada saat timbuinya liabilitas, baik dari masyarakal maupun dani
bank lain. Lisbilitas segern diklasifikssikan sebagai liabilitas kewangsn yang divkur
dengan biaya perolehan diamortisasi.

3.5 Simpanan Nasabah

Simpanan nasabah adalah dana yang ditempatkan oleh masyarakat kepada Bank vang
bergerak di bidang perbankan berdasarkan perjanjian penyimpanan dana. Termasuk dalam
pos. ini adalah  giro, tabungan, deposito bergangka dan benfuk simpanan lain vang
diperzamnkan dengan it

Giro merupakan simpanan nasabsh yang dapat digunaken sebagai alat pembayaran, vang
penarikannya dapay dilakukan sctiop sast melalui cek, kartu Anjungan Tunai Mandisi
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Eltl

3.u.

(Dalam Rupiah Penuh) (Dalam Rupizh Penuh)

(“ATM"), atau dengan carn pemindahbukuan dengan bilyet giro atau sarina perintah
pembayuran |ainnya

Tabungan merupakan simpanan nasabah vang penarikannya hanya dapat dilakukan
melalui countér dan ATM, tetapi penarikan tidsk dapat  dilaksanakan dengan
mengeunakan cek dlay insthonen sefara lainnya,

Deposite berjangka - merupakan simpanan nasabab yang penarikannya hanva dapat
dilakukan pada waktu tertentu $esuai dengan perjanjian antarn nasabah denpan Bank.
Deposito: berjangka  dinyatakan scbesar nilai perolehan diamonisasi sesuni dengan
perjanjian antars pemegang deposito herjangka dengan Rank.

Simpanan nasabah diklasifikasikan sebagai liabilitas keuangan yang diukur dengan biaya
perolchan diamortisasi. Blaya tanbatan yang dapat diairibusikan seois lngsunyg denpan
perolehan simpanan nasabah diperhitungkan dalam jumlah simpanan yang diterima dan
dizmortisasi sepanjang estimasi umur simpanan tersebut, Lihat Catatan 3¢ untuk
kebijakan akuntansi atas liabilitas keuangan yang divkur dengan biaya perolchan
i _—

Simpanan dari Bunk Lain

Simpanan dan bank lain terdin dan liabilitas terhadap bank lain. dalam bemtuk giro,
tabungan. inter bank call money dengan perode jotuh tempo menurul perjanjian kurang
dari atau 90 hari dan deposito berjanghka. Simpanan dari bank lain dicatat sebagai Habilitas
terhadap bank lain,

Simpanan dari bank lain diklasifikasikan sebagai liabilitas keusngan vang diukur denpan
biaya perolehan diamortisasi. Biaya tambahan yang dapat diatribusikan secara langsing
dengan perolehan simpanan diperhitungkan dalam jumlah pinjaman yang diterima dan
dimnortisasi  sepunjung cstimasi wmur simpanan wersebut, Lihat Catatan 3¢ untuk
kebijakan skuntansi atas lishilitas keuangan yang divkur dengan bisya perolehan
" F

Pinjumun yung Diterimn

Pinjaman vang diterima merupakan dana vang diterima dari bank lain. Bank Indonesia
atau pihak fain dengan liabilitas pembayaran kembali sesuai dengan persyaratan perjanjian
i

Pada peogukuran awal pinjaman yang diterima disajikan sebesar nilal wajar dikorangi
dengan biaya transaksi yang dapat diatribusikan langsung denpan perolehan/penerbitan
pinjaman vang diterima. Pinjaman vang diterima diklasifikasikan sebagai liabilitas
keuangan yang diukur dengan biays perolehan diamortizasi. Lihat Catatan 3¢ untuk
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kebijakan akuntansi uniuk liabilitas keuangan yang divkwr dengan biaya perolehan
dismortisasi.

3. Perpajakan

Beban pajak terdiri dani pajak Kini dan pajuk tangguban. Pajak diakui dalam laporan laba
rugi komprehensif, keeuah jika pajak tersebut terkait dengan transuksi atau kejadian yang
langsumg dinkui ke ekuitas. Dalam hal ini, pajak tersebut masing-masing diskm dalam
pendapatan komprehensif lain atan ekuitas.

Managjemen Bank mengevaluasi secara periodik  implementasi 1erhadap peraturan
pemajakan yang herdakn terotama yang memerlukan interpretasi lebih lanjut mengenai
pelaksanaannya termasuk juga evaluasi terhadap surat ketetapan pajak vang diterima dani
kantor pajak. Lebih lanjut, Bank membentuk cadangan, jika dianggap perlu, berdasarkan
Junilah yang diestimasikan akan dibayakan be kantor pajak. '

Bank meperspkan metode liabilitas laporan posisi kevangan (balance sheet liability
method) untuk menentukan beban pajak penghasilan, Menunit metode liabilitas laporan
posisi keuangan, asct dan utang pajak tangguhan diskui untuk semua perbedaan tempone
antara nilai aset dan liabilitas vang tercatat di laporan posisi keuvanpan denpan dasar
pengenaan pajak atas aset dan liabilitas tersebur pada setiap tanggal pelaporan. Metode ini
Juga mensyaralkan adanya pengakuan manlaat pajak di mesa datang yang belum
digunakan apabila besar kemungkinan bahwa manfint terscbut dapatl dircalisasikan di
masa yang akan datang.

Fajak tangguban dihilung dengan menggunakan tanf pajak yang beriaku atau secara
substangial diberlakukan pada periode dimanus aset tersebut direalisasi atay fiabilias
lersebut diselesaikan, Perubahan nilai tercatat aset dan liabilitas pejak tangguban vang
disebabkan oleh perubahan tanf pajak dibebankan pada 1ahun berjalan, kecuali untuk
umnsaksi-transaksi yang sebelumnys fteish langsung dibebankan amu dikreditkan ke
‘ekitas

Koreksi atas liabilitas pajak diakui pada saat surat ketetapan pajak ditenima, atau apabila
digjukan keberatan dan'atsd banding, isaka koieksi dishul poda sa keputusan aas
keberatan dan/atau banding tersebwt diterima. Manajemen juga dapat membentuk
pencadangan terhadap lishilitas pajak dimass depan sebesar jumlah yang diestimasikan
akan dibayarkan ke kantor pajak jika berdasarkan evaluasi pada tanggal faporan posisi
keuangan terdapal nisiko pajak yang probable. Asums: dan estimasi yang digunakan dalam
perhitungan pembentukan cadangan tersebut memiliki unsur ketidakpastian,
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Utang pajak penghasilan badan dan utang pajak lainnya Bank disajikan sebagai “Utang
pajak” di laporan posisi kevangan. Aset pajak tangguhan disajikan bersih setelah dikurangi
dengan liobilitas pajek tangguhan di laporan posisi keusngan,

Lw.Pendapatan dan Beban Bunga

Pendapatan dan beban bungs untuk semus instrumen keuangan dengan inferest bearing

dihitung mengzunakan metode suku bunga efekiif dan dicaat dalam “Pendopotan bunga™
dan “Beban bunga” di dalam laporan laba rugi komprehensif.

Mewde suku bunga efekiif adalah metode yang digunakan unuk menghitung biaya
perolehan dismortizasi dani aset kenangan atan liabilitas kevangsn dan metode untuk
mengalokasikan pendapatan bunga atau beban bunga selama periode yang relevan: Suku
bunga efektif adalah suku bunga yang secara tepat mendiskontokan estimasi pembayaran
atau penerinaan kas dinasa datang selama porkiven wir din iosinuomen: keguogan, st
jika lebih tepat, digunakan periode vang lebih singkat untuk memperoleh nilai tercatnt
bersih dari aset keuangan atau liabilitas keuangan. Pada saat menghitung suku bunga
efektif, bank mengestimasi arus kas dengan mempertimbangkan seluruh persyaratan
kontraktual dalam instrumen kevangan tesebut, namun tidak mempertimbangkan Kerugian
kredit di masa datang. Perhitungan ini mencakup seluruh komisi, provisi, dan bentuk lain
yang diterima oleh para pihak dalam kontak yvang merupakan bagian tak terpisahkan dari
suku bunga efektif, biaya transaksi, dan seluruh premi atau diskon lainnya.

Jika aset keuangan atau kelompok aset keuangan serupa telah diturunkan nilainva sebagai
akibat kerugian penurunan nilai, maka pendapatan bunga terhadapnya yang diperoleh
setelahnya diakui atas bagian aser Kewanpsn yang tdak mengalami penurunan nilai darg
aset keuangan vang mengalami penurunan nilai. berdasarkan suku bunps yang digunakan
untitk mendiskontokan arus kas masa datang dalam menghitung kerugian penurunan nilai.

Pendupatan bungs s asct produktif yang digelongkan sebagai non-performing (kurang
lancar, diragukan dan macet) dicatat sehagai tagihan kontinjensi dan diakui sebagai
pendapatan pada seat diterima secara tunai (cash basis). Pendapatan bunga yang
ditangguhkan dari kredit yang direstrukiurisasikan diakui sebagai pendapatan secara
proposioizal pads saat diteimas pembryarsn angsuran pokok.

1.x. Pendapatan Provisi dan Komisi

Provisi dan komisi yang berkaitan langsung dengan kegiatan pemberian kredit diakui
schagai bagisn/(pengurang) dari bisya perolchan kredit dan akan diakui scbagai
pendapatan bunga dengan cars diamortisasi berdasarkan metode suku bunga efekdtif.
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Untuk kredit yang diberikan yang difunasi sebelum jatuh temponya. saldo pendapatan

provisi dan‘atau komisi dan biaya transaksi yang dapat diatribusikan secara langsung yang

beolum diamorticas, diaki pada casl bredit vanp diberikan dilomae

Pendapatan provisi dan komisi lainnys yang tidak berkaitan langsimg dengan kegiatan
perksediban siau jangha wakiu fenentu diskol pada seat wegaedinye bumaksi,

3.y. Imbalan Kerja
Imbalan Kerja Jangka Pendek
Imbalan kerja jangka pendek diakui pada saat terhutang.

Imbalan Kerja Jangks Panjang dan Imbalan Pasca Kerja

Imbalan kerja jangka panjang dan imbalan pasca kerja. seperti pensiun, uang pisah, uang
kompenzaci dan hak-hak lainnyn dihitung berdngarkan Peratirin Perogahaan dan Undang-
Undang Keienagakerjaan No. 1372003 ("UU 13/2003").

Baok menetapkan program inbalan pasca kerja karyawan manfasl pasti yang bersifir non
iuran (non contributory). Sesuai dengan UL! No. 1372003, Bank harus menyediakan
program dengan imbalsn vang minimal sama dengan imbalan pensiun yang distur dalam
ULl No. 13/2003. Imbalan pensiun sesusi dengan UU No. 13/2003 adalah program
imbalan pasti.

Liabilitas imbalan pensiun merupakan nilai kini liabilitas imbalan pasti pada tanggal

laporan posisi keuangan dikurangi dengan nilai wajar aset program dan penyesuaian atas

keuntungan atan kerugian aktuaria dan biava jasa lalu vang tidsk diskud. [iabilitas
imbalan pasti dihitmg sckali setahun oleh aktuaris independen dengan menggunakan
metode projected unit credit

Nilai kini habilitas imbalan past ditentukan dengan mendiskontokan estimasi anus kas

masa depan dengan menggunakan tingkat bunga obligasi pemerintah dalam mata uang
Rupiah sesuai dengan mata uang dimana imbalan tersebut akan dibsyarkan dan vang
memiliki jangha waktu yang samao dengan liabilitas imbalan pensiun yang bersangkutan,
Keuntungan dan kerugian aktuanal yang timbul dan penyvesugian dan perubahan dalam
gsumsi-asumst akiuaria yang jumlahnya melebihi jumish yang lebih besar antara 10% dan
nilai wajar aset program dengan 10% dari nilai kini imbalan past, dibebankan atau
dikreditkan ke laporan Inbs rugi selama eata-rats sica maee bega vang dihampkan dar

karyawan tersebul.

Biaya jasa lalu diskoi secara langsung di laporan laba rugi komprehensif, kecuali
perubahin terhadap program pensiun lersebut tergantung pada karyawan vang tetap
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bekerja selama periode waktu terientu  (vesting period). Dalam hal ini, biaya jasa laly
diamortisasikan secar gans luris Sepanjang vesting period,

4. Sumber Ketidakpastian Estimasi dan Pertimbangan Akuntansi

Hcﬁempnmhnasidmmmﬂidihmldﬂmnmngknmmm laporan keuangan dimans
dibutuhkan pertimbangan manajemen dalam  menentukan mctodologi yang legal uiriuk
penilaian aset dan lisbilitas.

Mm;em:nmembumeﬂmmdmmmgbenmplﬂmpnﬂapdummhlmm
liabilitas atas tahun keuangan periode-periode selanjutnya. Semus cstimasi dan asumsi yang
diharuskan oleh PSAK adalah estimasi terbaik yang didasarkan standar yang berlaku. Estimasi
dan pertimbangan dievaluasi secara terus menerus dan berdasarkan pengalaman masa talu dan
fuktor-faktor lain termasuk harapan atas kejadian yang akan datang.

Walaupun estimasi dan asumsi ini dibust berdasarkan pengetahunn terbaik manajemen atas
kejadian dan tindakan saat ini, hasil yang timbul mungkin berbeda dengan estimasi dan dasumsi

samula.

a. Cadangan Kerugian Penurunan Nilai Aset Keuangan
Aset keuangan yang dicatat berdasarkan biaya perolehan diamortisasi dievaluasi penurunan
nilainya sesuni dengan sajian pada Catatan 3.e.(i).

Kondisi spesifik debitur amau counterparty vang mengalami  penuninan  nilai
dipertimbangkan dalam ;n:mbenmkan cadangan kerugian alas aset kevangan dan dievaluasi
scvara individu berdasarkan estimasi terbaik maisjermicn atas nilai Kini arus kas yang
diharapkan akan diterima. Dalam mengestimasi arus kas tersebut, manajensen membuat
pertimbangan tentang situasi kevangan debitur atau counterparty dan nilai realisasi bersih
dari setiap agunan, Setinp aset keuangan vang mengalami pemirunan nilai dinilo, dinilsi
kembali sesuai dengan manfaat yang ada, dan strategi penyelesaian serta estimasi arus kas
yang diperkirnkan dapat diterima dan disetujui secara independen oleh Direksi:

Perhilungan cadangan Kerugian penurunan nilai secara kolektif meliputi kerugian kredit
vang melckal dalam portofolio aset kevangan dengan karakteristik ekonomi yang sama
ketika terdapat bukti obiektif penurunan nilai terangew, tetapi pepurunan nilai secara
individu belum dapat diidentifikasi, Dalam menilai kebutuhan untuk cadangan kolektif,
manajemen mempertimbangkan fakior-faktor seperti kualites keedit dan jenis produk.

Guna membunat estimasi cadangan yang diperlukan, mansjemen membual asumsi untuk
menentukan kerugian vang melekat, dan untuk menentukon parameter input yang
diperiukan, berdasarkan pengalaman masa lalu dan kondisi ekonomi saat ini, Keakuratan
penyisthan fergantung pada seberapa baik estunasi arus kas masa depan untuk cadangan
counterparty tertentu dan asumsi model dan parameter vang dipunakan dalam menentokan
cadangan kolektif,
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b, Nilai Wajar Instrumen Keuangan

Dalam menentukan nilai wajar aset keuangan dan habilitas yang tidak mempunyai harga
pasar. Bank mengeunakan teknik peniloian seperti yang dijelaskan datam Cantan 3 e untuk
instrumen keuangan vang jarang diperdagangkan dan memiliki informasi harga yang
terbanas. nilai wajar yang kurang obyekii’ dan membuuhkan berbagai tingkat penilaian
iergantung pada likuiditas, konsentrasi, fakior ketidakpastian pasar. asumsi harga dan risiko
lainmya.

. Imbalan Pasca Kerja

Perhitungan aktuaria mengguoakan asumsi-asumsi seperti tingkat diskonto, tingkat
pengembalion investasi, inghkat kemaikon gaji, tingkat kematian, tingkat pengunduran din
dan lain-lain (lihat Catatan 3y dan 20). Perubahan asumsi ini akan mempengaruhi nilai
liabilitas pensiun.

Bank menentukan tingkat diskonto yang sesuai pada akhir periode pelaporan, yakni tingkat
suku bunga veng harus digunakan uniuk menentukan nilai kini arus kas keluar masa depan
estimasian vang dihamapkan untuk menyelesaikan lahilitas pension. Dalam menentukan
tingkat suku bunga yang sesuai, Bank mempertimbangkan tingkat suku bunga obligasi
pemerimah yang didemininesikan dabam mata wing imbalun akan dibayar dan memiliki
jangka waktu yang serupa dengan jangka waktu libilitas pensiun vang terkait. Asumsi
kunci linhilitas pensiun lainnya sebagian ditentukan berdasarkan kondisi pasar saat ini.

Kas
31 Desember 31 Desember
2m4 13
Rp Rp
Kas 41.346.805.200 34457 742,850
Jumlah 43,346.805.200 34.457.742.850

Per 3] Desember 2014 dan 31 Desember 2013, Saldo kas termasuk kas pada ATM masing-
masing sebesar Rp842.900.000, dan Rp 822.300.000.

Giro Pads Bank Indonesia
21 Desember 31 Desember
2014 2013
Rp Rp
Giro pada Bank Indonesia 102.906.526,708 63.058.883.264
Total 102.906.516.708 63.055.853.264
33
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Sesuai dengan keteniuan Bank Indonesia, setiap bank di Indonesia diwajibkan memiliki saldo
giro mnimum di Bank Indonesia untuk cadangan likwditas sebesar persentase tertentu: dari
dana pihak ketigs baik dalam Rupiah maupun mata wang asing.

Pada tanggal 31 Desember 2013, GWM Bank ditentukan berdasarkan PBI No, 15/15/PB1/2013
fanggal 24 Desember 2013, sedangkan pada tanggal 31 Desember 2012 dan | Januari 2012731
Desember 2011 GWM Bank ditentukan berdasarkan PBI No. |3/1WPBI2011 tanggal 9
Februari 2011 tentang Perubahan atas PRI No. 12/19PBI2010 tentang Giro Wajib Minimum
Bank Umum pada Bank Indonesia dalam Rupish vang masingmasing schesar:

31 Desember 31 Desember
2014 2013
U Y
Rupiah
GWM Utama .00 8.00
GWM Sckunder 4.00 4.00

GWM Primer adalah simpanan minimum yang wajib dipelinarn oleh Bank dalam benfuk saldo
Rekening Giro pada Bank Indonesia yung besarnya ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar
persentase tertentu dani DPE.

GWM Sckunder adalah cadangan minimum yang wajib dipelihara oleh bank dalam bentuk
Sertifikat Bank Indonesia (“SBI™), Surat Utang Negara (“SUN") dan/atau kelebihon saldo
Rekening Giro Rupiah dari GWM Utama yang dipelibara di Bank Indonesia.

GWM LDR adalsh tambahan simpanan munimum vang wajib dipelihare oleh Bank dalam
bentuk salde Rekening Giro pada Bank Indonesia; jika LDR Bank dibawsh minimum LDR
target Bank Indonesia (78%4).

Pada tanggsi 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013, GWM Bank telah sesuai dengan
ketentuan tersebut di atas, dimana rasic GWM untuk rokening Rupish padn fanggal 3}
Desember 2014 dan 31 Desember 2013 masing-masing scbesar:

31 Desember 31 Desember

2014 2013
(%) (%)
Rupiah
GWM Utama 8.20 3.19
GWM Sckunder 4.5% 4.57

k1)
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7. Giro Pads Bank Lain
31 Desember 31 Desember

014 2013
Rp Rp
Pihak Berelasi-Rupiah
PT Bank Mandiri {Persero) Thk 236511.397 210.763.084
PT Bank Syariach Mandir A26.007 662 151,159,769
662.539.050 361.007 £53
Pihak Keliga - Rupiah
PT Bank Rakyat Indunesia (Persero) Thk 1.920.085.016 1.497 672,608
PV Bank Negara Indonesia (Persero) Thi - 57010397
1920046016 1.555.583.005
Jumlah 2.582.585.075 1.917.505.858
Pads tanggal 3| Desember 2014 dan 31 Desember 2015, tingkat suku bunga rata-rata per tahun
gebesar 1,02%,

Pada tanggal 3] Desember 2014 dan 31 Desember 2013, menurut Peraturan Bank Indonesia,
s¢luruh giro pada bank lain digolongkan sebagai Lancar,

Mangjemen berpendapal bahwa tidak terdapal penurunan nilai atas giro pada bank lain
sehinggs tidak diperlukan pembentukan cudangan kerugian penurunan nilai,
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Penempatan Pada Bank Indonesia Dan Bank Lain
Rincian penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain adalab sebagai berikut:
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31 Desember 31 Desember
2014 013
Rp Rp
Pihak Berelasi-Rupiah
Call Mimey _
T Bank Mandiri {Persero) Thk 42.000,000,000: 137.000.000.000
42,000.000.000 137.000.000.000
"I’ Bank Svariah Mandin - 33.000.000.000
- 33.000.000.000
42.000.000.000 170 000.000.000
Pihak Ketiga - Rupiab
Fasilitas Simpanan Bank Indonesia ("FASBI")
Bank Indonesia 475.500,000.000 -
473, 300, 000000 -
Fahongan
PT Bank Pembangunan Daersh Bali 1.055.362.357 1.372.976.990
PT Bank Rakyat Indonesia {Persero) Thk - .
1055362357 1.372.976.990
Deposite Berjangks
PT Bank BNI Syariah 35.000.000.000 25.000.000.000
FI Bank Pembangunan Dacrah Hall - -
35.000.000.000 25,000.000.000
511.555.362.357 26.372.976.9%
Jumlah 553.555.162.357 196.372.976.990
Herdnzarkan jangka wakm pdalah sehapai berikot
31 Desember 3 Desember
2014 2013
Rp Rp
Tidak memiliki jangka wakiu 1.0155.362.357 1.372.976.990
Kurang dart stau sama deagan | bulan $52.500.000.000 137.000.000.000
1-3 bulan 58.000.000.000
Jumlah 553.555362.357 I?ﬁ.ﬂﬂ.ﬂﬁﬂeﬂn
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- laporan tahunan BSHB 2014 laporan tahunan BSHB 2014 -

PT BANK SINAR HARAPAN BALI

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Uniuk Tuhun-wbhun yung Berakhir 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013, seria
Perhitungan Laba (Rugi} untuk Periode 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013

PT BANK SINAR HARAPAN BALI

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Iahun-tahun yang Berakhir 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013, serta
Perhitungan Laba (Rugt) untuk Petiode 31 Desemnber 20114 dan 31 Desember 2013

(Dalam Rupizh Pemib) {Dalam Rupiah Penuh)
9.  Efek-Efek
Berdasarkan sisa umur jatuh tempo adalah sebagai berikat: Fendgleleles mbiak wtaip by |
31D " 31 Desemt n D;:::btr 3 D;n;:;hzr
2414 W3
Rp Rp
} . Rp Rp _ Diniiliki Hingas Jutih Tenipo - Ruipiah
Dadak memifiki jatul tempo 1.055.362.357 1.372.976.990) Sertifikat Hank Indonesia 60.000.000.000 30.000.000,000
Kurang dari atsu sama dengan | bulan B82S0, 000).00) F95.000.000.000 Sortifikat Deposite Bank Indonesia S0.000.000.000 -
1-3 bulan - & Pendapatan Bunga Diskomo yang
Jumnlih 553555 342357 196.372.976,990 belum Diamorizasi (2527 560.984) (170, 1476849}
= 07472430016 A0.830.852.301
Tersedia untuk Dijual - Rupiah
Semifiks Bank Indonesia - S0, CU0000
Tingkat sukn nmpa mta-rata pec tahon sdalab sehapai berikut: Kerugian vang Bclu.m Dircalisasi dan
D ber 31 Desember Permarunan Nilai Efefefck - (72.300.836)
2014 2013 - 4927 650 164
4 " Total 107.472439.016 39757542465
Jumluh tercatut efet-efek berdasarian jangks waktu pada tanggal 31 Desember 2014 dan 31
FASEI 575 4.73 Dresember 2013 adalah sebaga benkut!
Tabungan 1,02 1.00
Call Moy 6.00 513 31 Desember 31 Desember
Deposito Berjangks 775 6,11 i 2
Rp
Pada tanggal 31 Thesember 2004 din 31 Desermber 2013 menuorut Peraturan Pank &
Indonesin. seluruh penempatan pada bank lain digolongkan sebagai Lancar, Kurang dari sama dengan 1 bulan :
Manajemen berpendapat bahwa tidak lerdapat penurunan nilai atas penempatan pada bank 1-3 bulan .
lain schingea tidak diperlukan pembentukan cadangan kerugian penurunan nifal. 1-6 bulan _ )
1-12 bulan 107.472.439,016 34.757.542.465
107.472.430.016 24.757.542.465
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Jumlah tercatal efek-efek berdasarkan sisa umur jaiuh tempo pada tanggal 31 Desember

2014 dan 31 Desember 2013 adalah scbagm berikut:

31 Desember A1 Desember
2014 2013
Rp Rp
Kurang duri sama dengan ! bulan - 14.982.077.361
1-3 bulan 49.517.821.401 14.847.774.940
1-6 bulan 4.927.690.164
I-12 bulan 57.934.617.615 -
Jumlah T 107.472.439.016 34.757.542.465
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- laporan tahunan BSHB 2014 laporan tahunan BSHB 2014 -

PT BANK SINAR HARAPAN BALI

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Uniuk ‘| ahun-taium yang Berakhir 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013, serta
Perhitungan Taba (Rugi) untuk Perinde 31 Desember 2004 dan 71 Desember 2013

PT BANK SINAR HARAPAN BALIL

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Uimuk Tahun-talun yang Berakhir 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013, serta
Perhitungan Laba (Rugi) untuk Periode 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2017

{Dalam Rupish Penuh) {Datam Rupiah Penuh)
Tingkat suku bunga tata-rata per tahun pada tangpal 31 Desember 2014 dan 31 Desember 31 Desember 2013
2013 adalsh masing-masing sebesar 7,14% dan 4,90%. i Mcrgtand Biangalinl o
Pemuruoun Nilal Peaurunan Nilsi *)
Pada tanggal 31 Désember 2014 dan 31 Desember 2013, mepurut Persturan Bank = L m
Indomesia, seluruh efek-efek digolongkan sebagai Lancar. Pihak Berelasi
Karvawan 292215.579 = 202215579
Manajemen berpendapat bahwa tidak terdapat penunman nilal atas penempatan pada hank Sub fuminh 27215 579 - 200215579
lain schi ek diertalcen L g - Pihak Ketiga
sehingga tidak diperlukan pembentukan cadangan kerugian penurnan nitai, Modal Kerja 455.998.414,762 9,789.066.759 365.77/.30).521
o Investasi 118.369.620.278 316.360.194 118.685.980.472
10. *ﬂd;:;:rh W"J'“':h o g Komstmsi 144.962.765.757 2126417613 147,689.183.370
4. . n an K as 1 1 : Karyawar 1.545.420.188 ] |.545.429,188
Kualitas kredit yang diberikan berdasarkan kredit yang mengalami penurunan silai dan Sub Jumiah T20.866.249 985 12.831.844 566 733.698.084.551
tidak mengalami penurunan pilai, Jumlah 721158465564 12831844 566 733.990.310.130
2 Dissshic 2014 El oo Nilai 272847382 8.879.122.185 10.151.969.567
erugian Penurunan Ni i {f 5 2 122, L151.969.
T;::k hk‘l’ﬁi m"‘“‘wﬁm q Jumlah Jumiab - Bersih 719,583,618, 162 3.952.722.381 723,508, 340.563
uruman
Ry Rp Rp
Piliik Berelasi *) Termasuk dalam Kategori “mengalami penurunan nilai” adalah kredit dengan
3 eviim S6TILIR0 636732180 kolektibilitas kurang. lancar, diragukan dan macet (kredit bermasalah) sesuai dengan
Sub Jumlsh 536710180 R Pernturan Bank Indonesia.
Modal Kerja S01,047.599.904 10390.437793 §11338037697 K;.m]m kredit yang diberikan berdasarkan kolektibilitas sesuai dengan ketentuan Bank
Investas] 199,875.307 827 210503000 200.085.210.827 fidonesic, . o
i Tt e ssusmen s e WG aa
- = . (S e ]
Sub Jumlah W.ﬁﬂ.?iﬂ?l 11464683435 919.137.596. 804 ] iy iy Ry L
Jumlah 908329645553 11464683435 919.794.328,959
Dikurangi; T63.600.468 9IRS 901 674 092 o
urangd Cadmmmhi PRSI0 67 458002 92 i — Vet
Kerugian | “_ HITamm - [ WS TILE
Jumlzh - Bersih M7.566.045.086 s 1179291511 mmmw_rt Pl g
Modd K MAMA TMEL I lNOE TEANSEL ML
ntiast s TEES 78 BDD Y Lt Aada) LR S L e o
Wil 12 T34 (M TEE A LT T . NENEEN )l EsS
Ly 44 9 - Ad 05
ol hamich BORSSNEY  GIHINQE DHATEIN SIS RWRME  9MTNETR
Semlst WaRNME  TOnes THATEIE ESRES  NMDIOMS YRS
Himag
Vsl Kevgis T4 S 104 1] WEIEWD LA LhaL w08
Senlk - B ML T LS T LAST R AL LIINAT W e
T b
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- laporan tahunan BSHB 2014

PT BANK SINAR HARAPAN BALI
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Uniuk Tahun-tahun yang Berakhir 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013, serts
Perhitungan Laba {Rugi) untuk Periode 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013

PT BANK SINAR HARAPAN BALI

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untuk Tahun-mhun yang Berakhir 31 Desember 2014 dan 3] Desember 201 3, serta

Perhitungan Laba (Rugi) untuk Periode 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2003

laporan tahunan BSHB 2014 -

{Dalam Rupiah Penuh) (Dalam Rupiah Penuh)
T D 1803 3 Desembier 2014
Lasaar DalemPobates Koo lascr  Dirgeas Maces o Vidah Mengatimd Ncagulind Fuminh
Koo Penurusan Nilai Pempruman Nilai #)
e d It L - ) Pibnk Beraelusi - 2 .
L gin-lain [ ELS L) - 636732180
Pk ey _ Sub Jumiah 656.732.180 . 136.732.180
Ly POy okl Pilutk Ketign
TSN i M1l Penanian, Perbuni, dan 13602077795 [24.089.914 13.726.167.707
Fauk g Surmnh Pertaning .
Mol ke ccmwMr  mmemm TOMAST  LESETID NI KM mm ’”-1"“‘“”‘”5;; ‘E; ﬁ:;: 'ﬁ'::-%ﬂ—;;;
[ Ha1mEm LT auaEe 1730034 Bt T TR % LT : = e
i it one: o B et SRS i s e Penlugangin. Restoran_ idan Iﬁl STAE50 994 257 406 SE5 544 £93 0% 70 401
kaeeze LS4 37 1Emal s : : (Rl Knminikasi I 008 433 538 1135404 1,059.£69,062
St fanlah STTHLIE| L] BUITY W0 BSRMRIN  THENH| Jitea Dumin Lisaha 68:202.011,943 | 468.407.015 BLAT0L1 8958
Jumish TR ey BT BRIEY] Er F g WA ARITI TSN St Soslal Marynrakas fron B2 L e 200,442,514 2F 846342237
IFirug | ire-4arimn 200.859.778.091 463 342 647 207.823.120.733
ol Ko Sisb Sk B07.072 913,374 11464683 424 19137, 1
s i BRI AN ONEE  GOSTIN  OsOnee (6w fhm . 08.329.645.554 HE4ird 663,474 $19:794.328. 979
. D e i _INGRN _ JESN) K erugim Penrunan Nilst 763600468 9,185,391 624 9.948.597 093
Jumiah - Bersih 507, 79,291,800
b. Berdasurkan Sektor Ekonomi _ 31 Desember 2013
Kredit yang diberikan berdasarkan sektor ekonomi dan kredit yang mengalami Tidak Mewgalam oy el ik
sremsrmiin il dider tidiak memgalainst peisrm G140 e i e =
Pibiak Berelusi
Lakn-lain 20225579 - 02255579
Saby Jumbsh 20221550 22215 70
Pihak Ketiga
Pertanian, Perbusuan, dan
Sarama Pertanian S.BU5 454 406 - 5.!95.454:4155
Indusini Penuolahan 12494 424 450 59,496,594 121333901053
Kemstruksi 3497 318 409 45.000.000 3.542.310.409
Perdagangan, Restoran, dan Hotel SO0 128,569,248 9662498210 S09.791.067.459
Kaanunikasi L4335 87199 I5507.755 1481379751
Ja=a Dhinin Usaha 8558172381 295.128.954 IRE53.301.335
Tesa Sostal Masyarskai 12.338.244.051 7.795.440 17 146 036 49
{ain-lain 146,508 194,045 26417612 149234 612,557
‘Sub tumlsh 720.560.249.985 12 831,844,566 TI3.A98.004_4%]
Jumlah 721158465564 12831 544,566 133990310130
Kenugian Penuninan Nils (1.272.847.382) (B.879.122.185) (10.151.965.567)
Jumibah - Bersih TIS.BRS.618.1K2 3.952.712.281 TI3.R38.340.563

*)} Termasuk dalam kategor “mengalami penurunan nilai” adalah kredit dengan
kolektibilitas kurang lancar, diragukan dan macet (kredit bernasalal) sesusi dengan
Peraturan Bank Indonesia.
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- laporan tahunan BSHB 2014 laporan tahunan BSHB 2014 -

PT BANK SINAR HARAPAN BALI FT RANK SINAR HARAPAN BALIL
CATATAN AT AS LAPORAN KEUANGAN CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Uniuk Tahun-tahun vang Berakhir 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013, sert Unruk Tahun-tzhun yang Berakhir 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013, serta
Perhitungan Laba (Rugi) untuk Periode 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013 Fc-:huumanLaha (Riugd) untuk Periode 31 Deseraber 2014 dan 31 Desember 2013
{Dalam Rupiah Penuly) {Dalam Rllpi:ﬁh Penuh)
Rasio kredit bermasalah dihitung sesuai dengan pedoman perhitungan rasio keuangan
Kredit yang diberikan berdasarkan sekior ckonomi dan kuslitas kredit yang diberikan SSRREHIRION TERCHIR CHA, ST Banemn ik Indonehi (R B1) PO JVIRE
Lamw u.“:h- [y P — Vun Jeiah Maret 2010 dan SE-BI No. 13/30/DPNP mnggal 16 Desember 2011,
% ¥y ke [ iy s . R -
Non Performing Loan ("NPL™) - Bruto yang dimiliki Bank per 31 Desember 2014 dan 31
e o m Desember 2ﬂ13._ masing-masing sebesar Rpl 1.464.683.424.92, dan Rp 12.831.844.566,
T BEm : . - mﬂmm atay sehesar 1.25%, dan 1.75%,
pos ks
Pretamer. Probam, dae T390, 660 HEULT ; 2% IR0 THIETE NPL — Bersih yang dimiliki Bank per 31 D ber 2014 dan 31 Desémber 2013 masing-
Iz Poegrisien WERMIOSM | 2086405 . T W e masing ‘sebesar Rp3.186.211.251.58, dan Rp 3.952.722.381. atay sebesar (1,35%, dan
[T il L AT 0,54%.
Prdgegn b de SHEISOEY A TT5 R T T ST 1T V| I - 15,1 |
bad
":#“' Pz 1A r s s 2 ¢. Berdasarkan Jangks Wakiu Pemberian Kredit
o D Ninia T g 1A | 8 L Praxyil LisEnm aT LA
PR pr— AT N e (TR sl mran e HpRMIT 21 Desember 31 Desembrer
[ 1T T 8, e ] 1 WD AT 2014 2013
LT SR AR S0 b SRR B S ey B3R WIS NI M
b R L T Rp Rp
D
uﬂ_n:- it w0y 0 4TI i A LR = | Tahun 147 263.064.001 101.827.358.953
ik - Bersh AN | ke LA AT [T IR WAt > | Tahun - 2 Talun T4.948.876.067 143,545.018.171
=2 Tahun - 5 Tahun $57.451.699.809 422437,123.488
3 Deember 213 =35 Tahun 140.130.689.011 66180809518
[ :
ISt RS SR iy s o Jumlah 919.794.328.979 733.990.310.130
] ] Ry By fitp B Inikurangi: Cadangan Kerugian o
I Permmoman Nilai {0948 962,197 (10.151.969.567)
[ A T2 . - - - T Jumiah Bersih 909.845.336.887 T23.838.340.563
m-n:m s - - ] mm m L e
Fiak Krfign
e
Py SFEER M R I . . 4 S48 n
Pk Fongrien et 43am ﬂlﬁ?ﬁ L . ot L3k )
Ketrsai T L . 5700 000) FELA T
L
Heard 7o o A Tahamt et I 048 50 984 T A AT R 0
Peprse, Prpuesgs
= b eigy 19T ATR ST ST . LKLY
T Dz Uit IR e (FIIEOTY E | T MOARGT  ME
Jise Somed Mamarekm I Eaamm s - : 77 4k 1130 e )
[ DEERIRUL IR M [T 8 S b T
EINAEEL e BUSIISE  ONATID  EhhnEn Tl
e o T T = TR ) IR RS WG THAHRETE
Dnnep =
1 alargn hesgas
et il 5 {41558 11y IHEERE IR FTT 33 7.5 F5T 40 M) e 55Ty
Inind - Berud NTT Rl 0 A WY T |18 I_E.“.lm THLLEYE
db
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- laporan tahunan BSHB 2014 laporan tahunan BSHB 2014 -

PT BANK SINAR HARAPAN BALI PT BANK SINAR HARAPAN BALL
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir 3] Desember 2014 dan 31 Desember 2013, serta Uintuk Tabun-tahun yang Berakhir 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013, serta
Perhitungan Laba (Rugi) intuk Periode 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013 Perhitungan Laba (Rugi) untuk Periode 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013
(Dalam Rupiah Penuh) (Dalam Rupizh Penuh)
d. Berdasarkan Jatuh Tempo i. Batay Maksimum Pemberian Kredit
31 Desember 31 Desember Pada tanggal 31 Desember 2014 dan 3] Desember 2013, tdak terdapal pelanggaran
2014 3 ataupun pelampauan Batas Maksimum Pemberian Kredit (“BMPK") kepada pihak
Rp Rp ketipa dan pihak berelasi sesuai dengan peratursn yang telah ditetapkan Bank
Indonesia.
< | Bulan 28.779.776.946 19:414.420.936
> | Bulan - 3 Bulan 31.354.008.576 25.176.756.790 =
> 3 Bulan - 6 Bulan $2.311,413.710 35.099.238.901 ¥ Coduigas Kirugiis Pt Xl | 22
> 6 Bulan « 12 Bulan 105.348.769.211 113.894.442.278 Mutasi cadangan kerugian penurunan nilai adalsh sehagai berikut:
> 12 Bulan T12.000.360.535 540.405.431.225
Jumlah 919,704.328.979 733.990.310.130 31 Desember 2014
Dikurangi: Cadangan Kerugian Kolektif Individual Jumlzh
Penurunan Nilai (9.948.992.092) (10.151.969.567) Rp Rp Rp
Jumlnhk Bersih D00 845 136387 T13.838.340.563
Saldo Al 9322486250 E20.483317 10L1 51969567
_ Pembentiskan selama tihun Berjatin (750929181 (127.884.357) (202.977.473)
e. Spku Bunga Rata-Rata Per Tahun Jumluh 9.247393.332 T01.598.760 9.948.992.092

Tingkat bunga rata-rata per tshun untuk kredit yang diberikan adalsh masing-masing
sebesar 20,57% dan 20,35% pada tahun-tahun yang berakhir tanggal 31 Desember

2014 dan 31 Desember 2013. 3 I:Hu-hu-lﬂu
f. Agunan Kredit Ry Rp Rp

Kredil yang diberikan pada umumnya dijamin dengan agunan yang diikat dengan hak Saldo Awal 7.207.130.750 207497.151 T414.627.90)
tangpungan atan surat kuaga untuk menjual. deposita berjangla stau jaminan lain yang Vembentukan seiums twhun Berjalan TIES 335500 621,986,166 3:'13134[:56&
dapat diterima oleh Bank. Jumlah kredit yang diberikan pada tanggal 31 Desember Jumlsh 9322 486.250 829483317 10.151.969 567
2014 dan 3] Desember 2013 dengan jaminan wmai berupa tabungan dan deposito
betjangka miasing-inasing sebesar Rpl1.225.807.996 dan Rp 6.138.678.321 (Catatan

16.c).
Pada tanggal 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013, cadangan kerugian milal aset
g Kredit Direktrakturisasi produktif’ dan non produktir yang wajib dibentuk dikitung berdasarkan ketentuan Bank
Desember 2014 dan 31 Desember 2013: sehingga pemenuhan cadangan adalah masing-masing sebesar 55.97%, dan 60,38%.
31 Desember 31 Desember
2004 o Manajemen berpendapat bahwa jumlab cadangan kerugian penurunan nilai kredin yang
Rp Rp diberikan yang dibentuk telah memadai untuk menutup kemungkinan kerugian akihat
tidak tertagihnya kredit vang diberikan.
Perpanjangan Jangks Wakiu Kredit 441.704.68% 490.132.251
Jumluh £41.704.688 490.132.251
b. Kredit kepada Pihak Berelasi

Kredil yang diberikan kepada pihak-pihak berelasi per 31 Desember 2014 dan 31
Desember 2013 adalsh masing-masing sebesar Rp656.732.180 dan Rp 292.215.579
atau sebesar 0,07% dan 0,04% darni jumiah kredit vang diberikan.
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- laporan tahunan BSHB 2014 laporan tahunan BSHB 2014 -

PT BANK SINAR HARAPAN BALI

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Tahim-tahun yang Berakhir 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013, serta
Perhitungan Laba (Rugi) untuk Periode 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013

PT BANK SINAR HARAPAN BALY

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013, seria
Perhitungan Laba (Rogi) untuk Periode 31 Desember 2004 dan 31 Diegember 2013

(Dalam Rupiah Penuh) {Dalam Rupiah Penuh)
k. Kredit Hapus Buku 41 Desembesr LY
Perubahan dalam kredi yang dihapus buku adalah sebagai berikut: "“'l;":" "_;""' “'*‘::'" """:" “"“:'
11 Desember 31 Desember Hargs Fervichm
2014 2013 '
Tamaf LABEISE B0 . . LARR 290 600
Hp Hp Hang=m LA SLA40.000 - E6320045
Krntemm e Ll . : . 24800 74
Safdo Awl 919.076.824 919,076,825 Irvestarss Kanioe BN LU 53 152715.000 - 26836028
B : mm ﬂﬂﬁgdﬁ?ﬁm i gLt eE L H 2000 sy BET1E 00 - A e d
Pencrimann Kembali Kredit yong Telah Al Fruyosstes
Dihapusbukukan {cash recoveries ) (58.439.765) - Tt Lnpre e s
______ fr— 3 A 3 . - S5 196,48
Saldo Akhir 6.960.104.650 919.076.825 Kesbirzas £ 79 9% 52759994 } = 150084
Imvestaris Kseoie DTRNIMS 1530 101749 - IBIIS3HTH
17396311039 43S0 ek S T TR
11. Biaya Dibayar Di Muka Nilsi Baka 17046420506 RIS
31 Desember 31 Desember
014 2013
Rp Rp Pacis fahun 2014, Bank menjual dan ménghspushukokan inventaris kantor denpan total nilai
perolehan, akumulasi penyusutan, dan nilai buku masing-masing sebesar Rp2.756.359.840,
Sewa 6.241.067.114 6427916572 Rp 2.682.101.987 dan Rp 2.351.717.186
Asuransi 75.208.793 39,307,381 Al penjladan lersebut, Bunk mencatal keuntungan sebesar Rpi8.857.368,64 (Camatan 305
Lain-fain 394040531 12.589.911 Atas penghapushuknan. Bank mencatat kerngian sehesar Rp152 012049541 (Catatan 30).
Jumlah 6.711,306.438 6.479.813.864
S
Pada tahun 2013, Bank menjual inventaris kantor dengan toial nilai perolehan, akumulasi
12. Aset Tetap " - penyusutan, dan nilai buku masing-masing sebesar Rp 85,000.000, Rp 38.083.334 dan Rp
g Slascies ; T 2‘@9]5.65&_ dengan I:aaruu jual sebesar Rp 40.000.000. Atas penjualan tersehin, Rank
Harga Pecslehas Pada tahun 2013, Bank menghopus inventaris kantor dengan total nilai perolehin, akumulasi
Taenk LA = LARS 130400 penyvusutan, dan nilal buky masing-masing sebesar Rp 67.715.000, Rp 52618415, dan Rp
Beegman K633 202458 1115000 LA 4174% 15.096.585, Atas buku ' i
- oy svor _ Syt 2 ?:] hapus tersebut, Bank mencatat kerugian sebesar Rp 15.096.585
Tevenarks Kanior 2282747 £S48 76075 2766199 e TR (Cansag M.
FALY LaG T 1AL IELTH T T4 B0 ke AnRLGTI R
. Pada tanggal 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013, seluruh aset tetap, kecuali tanah,
it Vit dengan nilai buku masing-masing sebesar Rp11.177.677.056 dan Rp 13.626.839.498 telah
Baguies ERLERT TR 44846150 $09.002 343 dissuransikan pads PT Asuransi Ramayana Tbk, masing-masing sebesar Rp24.952.655.664
Werdires HLEW EEEEN T . (ETLTER dom Rp 35347 810,407,
Erentars Kanior M 31530 550 JITETI AR ZAR10) 8T 6FIIREEN
21541 D50 IR RIL 61 TARLTAL 987 RIENIY
Nilel ke TRIILPHE 13595, 10115 Manajemen berpendapal tidak terdapat indikasi penurunan nilai atas asel tetap yang dimiliki

49

Bank pada tuggal 31 Desenber 2014 dar 31 Desernber 2013,
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk l'ahun-tabun yang Berakhir 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013, serta
Perhitungan Laha {Ragi) ontuk Perinde 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013
(Dalam Rupiah Penuh)

13, Aset Tidak Berwujud

31 Descanbeor M4
Salilo Amad Pemnmhabiny Peagarangan Bl beeifilm) Saldy Akhir
iy Ry Ry kp Hp
g Peroledan EAT IR Bt SR + . RS T 060
Asmedes] Ponyuns (RSERENS 30800 1 20y - - PETS 055
Millei Baky AT 638 2651585100
31 Desember 3610
Sakle Awni Frasmishazs Fengurusgan R Pl Sakdo Aickie
Ry By Rp Rp Ry
Hargs Peroiitian bt P ER V) TS . - a9 1 Te 46
Ak Poryawm HRR00A373230  (1S680) L5DG) - - 15.368.130 879
Nitad Bokn [ETeraT] L06EEIT. R

Aset tidak berwujud merupakan perangkat lunak (Aplikasi BS One) yang digunakan bank.
Manajemnen berpendapat fidak terdapat indikasi perurunan nilai aset tidak berwujud yvang
dimiliki Bank.

14,  Asel Lain-Lain
Pada tunggal 31 Desember 2014 dian 31 Desember 2013, asel lain-lain Rank terdin dari:

31 Desember 31 Desember
2014 013
Rp Rp
Pendapatan yang Masih akan Diterima 7.313.640.150 6.321.071,985
Lain-lain - Bersih 563,879,096 8.596.468.982
Jumlah 12.037.519.246 14.917.540 067
Peadapatan Yang Masib Akan Diterima
3 Desember 31 Desember
2014 013
Rp Rp
Tunggukan Bunga Kredit performing yang belum terlunasi 7.267.195.560 6.146.836.642
Lain-faif 46444.TH 174.235.343
Jumlah 7313640150 £311.071.088

Lain-lain merupakan pendapatan yang masih akan diterima berasal dari penempatan pada
Bank Indonesia dan Bank lain serta Efek-Efek.
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laporan tahunan BSHB 2014 -

Untuk Tahun-tahun vang Berakhir 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013, serfa
Perhitungan Laba (Rugi) untuk Periode 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013

{Dalam Rupiah Penuh)
Lisin-Lain Bersih

Beban yang Ditangguhkan
Agunan vang Diambil Alily
Uang Muka
Persediaan Perlengkapan Kamor
Properti Terbenghalai
Tagihan kepada pihak Ketiga
Lain-lam

Jumlah

Beban yang ditangguhkan merupakan biays renovasi bangunan sewa yang digunakan oleh

bunk:

31 Desember 31 Desember
2014 2013
Rp Rp
2.501.962.154 3.217.372.893
660.050.000 U60.050.000
402.825.230 761.124.572
355,563,905 AR 312530
32 T0M 000 232 700.000
519.586.414 724,385,385
951.191.393 320.523.600
5 623.870 096 8.506.468.9%2

Uang muka untuk pengadasn software tambahan

15. Liabilitas Segera

31 Desember 31 Desember
014 2013
Rp Rp
Titipan dan Transfer - 103.070.620
Rekening Perantara jamsostek 237.831 4.336.650
Hekening Perantara Askes 96.321.487 -
Jumlzh '9'5.555_113_ 107.407.270
16.  Simpanan Nasahah
31 Dexember 31 Desember
014 2013
Rp Rp
Giro 17.142.403.374 67.940.764.732
Tabungan 105,826 404.028 281.006.089.714
Depusito 727.681.539.303 488.825.077.000
Jumlah 1,050.650.346.705 837.771.931.446
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Lintuk Tahun-tahun yang Berakhir 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013, serta
Perhitungan Laba (Rugi) untuk Periode 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013
{Dalam Rupiak Penuh)

PT BANK SINAR HARAPAN BALI
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir 31 Desember 2014 dan 31 Deseniber 2013, seria
Perbitungan Taba (Rugi) unnik Periode 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013

(Dalam Rupiah Penuh)

Berdasarkan Undang-Undang No. 24 tentang Lembaga Penjaminan Simpanan (“LPS™)
tanggai 22 September 2004, efektif sejak tanggal 22 September 2003, sebagaimana diuhah
dengan Undang-Undang No, 7 tahun 2009 tanggal 13 Januar 2009 tentang Penetagan b. Tabungan

Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 3 tahun 2008, LPS dibentuk uniuk 31 Desember 31 Desember
menjamin liahilitas térentu bank-bank umum berdasarkan program penjaminan vang 2014 2013
berlaku, yang besaran nilai jaminannya dapat berubah jika memenuhi kriteria tertentu Rp Rp
yung berlaku. Rupiah

Tabungan Umum
Berdasarkan Peraturan Pemeriniah Republik Indonesia No, 6672008 tanggal 13 Oktober Pihak Berelasi 2443.705.030 2.831.788.166
2008 mengenai besamya nilai simpanan yang dijamin LPS, pada tanggal 31 Desember Pilush Ketipa 280467 .878.818 247.764. 764037
2014 dan 31 Desember 2013, jumlah simpanan yang dijamin 1.PS adalah simpanan sampai Jumlah 182.911.583.848 250.596.552.203
dengan Rp 2.000.000.000 per nasabah per bank. Pada tangpal 30 Juni 2014 dan 3|
Desember 2013, berdasarkan Surat Edaran LPS No. SE.|7/DPMR/XI2013 tanggal 26 Tabungan Berjanghn
November 2013, simpanan nasabab dijamin hanya jika suku bunganya sama dengan atau Pk Borshasi . 1 '
dibawah 7.25% untuk simpanan dalam Rupiah Seswai dengan Surst Edaran LPS No. Pibak Ketiga 22.914.820.180 30.409.537.511
SE.3/DPMR/X1/2014 tanggal 12 Mei 2014, simpanan nasabah dijamin hanya jika suku 2.914.820.180 30409.337.51)
bunganya sama dengan atau dibawah 7,75% untuk simpanan dalam Rupiah A0 ___181.006:089.714

Tingkat Bunga Rata-rata per Tahun

Rupiah 3,50% 2.76%

Pada wnggal 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013, Bank adalah peserta dari
program penjaminan tersebut,

Jumlah tabungan yang dijadikan scbagai jamican heedit yang diberikan per 31
Desember 2014 dan 31 Desember 2013 adalah masing-masing  sehesar

Gire, Tobungan, dan Deposito yang dimitiki Bank pada enggat 31 Desember 2014 dan 31
Rp550.772.572.71 dan Rp 578.566.942 (Catatan 10},

Desember 2013 dapat dirinci sehagai berikut:

#. Liro c. Deposito
3! Desembor 31 Desember 31 Desember 31 Desember
3ace ez 2014 2013
Rp Rp Rp Rp
Rupiah Rupiah
Pihak Berclasi . 5 Pihak Beretasi 5.675.000.000 3.755.000.000
Pihak Ketiga 17.142.403.374 67.940.764.732 Pihiak Ketiga 722.005.539.303 485.070.077.000
Jumish 17142403374 67.940,764.752 Jumiah 737 680,539,303 IEREI5.077.000
Tingkat Bung Rata-rata per Tahun o . Tingknt Bunga Rata-rata per Tohun
Rupiah : : Rupiah 98% 731%

Per 31 Desember 2014 dan Per 31 Desember 2013, tidak ada saldo giro vang dijadikan
jaminan kredit.
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Uinituk Tahun-tahun yang Berakhir 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013, seria
Perhitungan Laba (Rugi) untuk Periode 31 Desember 2014 dan 31 Desarber 2013

(Dalam Rupiah Penuh)

Berdasarkun jangke waktu kontrok:

| Bulan
3 Balan
& Thulan
12 Bulan
24 Bulan

Berdasarkan sisa umur jatuh tempe:

< | Bulan
1 - 3 Bulan
4 - 6 Bulan
7- 12 Bulan
= 12 Bulan

Jumlah deposito berjangka yang dijadikan sebagai jaminan kredit vang diberikan per 31
Desember 2014 atas kredit sebesar Rp 11.225.8G7.996 dan 31 Desember 2015 atas
kredit sebesar Rp 6158678321 adalah musing-mnsing sebesar Rp15.557.000.000 dan

Rp8.251.900.000 (Catatan 10.£),

laporan tahunan BSHB 2014 -

PT BANK SINAR HARAPAN BALI

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk “lahon-tahun yang Berakhir 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013, serta
Perhitungan [.aha (Rugi) uniuk Periode 11 Desamber 20114 dan 31 Desember 2013

{ Dalam Rupish Penuh)

17. Simpanan Dari Bank Lain

31 Desember 31 Desember
4 2013
Rp Rp
387 549.250.000 288.454,127.000
282.571:300.000 151.979.400.000
38,222 BO0.000 37.109.050.000
16.636.689.303 11.282:500.600
1201500000 -
T27.681.539.303 A58 81507 T.IHK
31 Desember 31 Desember
2014 2013
Rp Rp
451,048,650 000 33L.722.527.000
230.044.250.000 11537 1.350.000
35625 450.000 35.370.200.000
9.110.689.303 6.361.000.000
1.082 S00.000 &
T27.681 53903 _Iﬂﬂﬂi.ﬂﬂ.ﬁﬂﬂ
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31 Desember 31 Desember
2014 23
Rp Rp
Giro 2.141,186.292 2.609.152.640
Tabungan 6.724.665.371 6.349.701.619
Cn Call Deposit - 30.000.000.000
Deposito berjangka 940.000.000 19.190.000.000
Jumlah 9.805.851.663 58.148.854.259

Giro, Tabungan, On Call Deposit, dan Deposito berjangka yang dimiliki Bank pada tanggal
31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013 dapat dirinci sebagai berikut:

a. (lirn
31 Desember 31 Desember
014 013
Rp Rp
Rupiah
Pitiak Berelasi - -
Pihak Ketiga 2.141.186.292 2.609.152.640
Jumiah 2.141,186.292 L.o09.152.640
Titigkat Bunga Rata-rata per Tahun -
Rupish 1.50% 205%
Ir. Tabungan
31 Desember 31 Desember
4 2013
Rp Rp
Rugsial
Pihak Ketiga 6724665371 349,701 619
Jamlah 6724665371 0. 349.701.619
Tingkat Bunga Rata-ruta per Tahun
Rupiah Z38% 248%
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Uniuk Tahun-tahun yang Berakhar 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013, serta
Pechitungan Laba (Rugi) untuk Periode 31 Desember 2004 dan 31 Desember 2013

(Dalam Rupigh Penuh)
c. Deposito dan On Call Depoxit

Rupiah
Pihak Berelas
Pihak Ketipn
Jumlah
Tingkat Bunga Rats-rata per Tahun
Rupiah

Berdasarkan jangka waktu kontrak:

| Bulan
3 Bulan
6 Bulan
12 Bulan
24 Bulan

Al Desember 31 Desember
2014 m3
Rp Rp
- 30.0:00.000.000
Q40,000,000 19 190.004). 000
940.000.000 49, 190,000,000
7.000% 7604
3 Desember 31 Desember
2014 013
Rp Rp
S0, R D 37.680.000.000
1 1504, G0, 000
940.000.000 _49.190.000,000

laporan tahunan BSHB 2014 -
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Untuk Tahun-tahun vang Berakhir 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013, serta
Perhitungan Laba (Rugi) untuk Perinde 11 Desember 2014 dan 31 Desember 2013

(Dalam Rupiah Penuh)
Berdasarkan sisa umur jatub tempo;
31 Desember 31 Desember
2614 3
Rp Rp
< | Bulan 940,000,000 37.690.000.000
I -3 Bulan T TL.300.000.000
4 - 6 Bulan - -
71- 12 Bulan . -
> |2 Bulan - L
Q40,000,000 49, 190,000,000
18. Pinjaman Yang Diterima
31 Pesember 31 Desember
014 013
Rp Rp
PT Permodalan Nasional Madani (Persero) - 2.369.404.010
dumlah - L.369.404.010

Pada tahun 2011, Bank mendapal pinjanvan dari PT Permodalan Nasional Madani (Persern).
vang disetujui melalui Perjanjian Kredit No, 93 tanggal 21 Juni 2011, dengan plafon sebesar
Rp 35.000.000.000. Jangka waktu kredit selama 3 (liga) tahun sejak tanggal 21 Juni 2017
sampai dengan 2| Juni 2014, dengan tingkat suku bunga 7.00% per tahun. Jaminan berupa
surat aksep scbesar maksimum jumlsh fasilitas kredit

19. Perpajalan
n, Utang Pajak
31 Desember 31 Desember
1014 013
Rp Rp
Pajak Ponghasilan
Pasal 4 avat 2 1.022.165.405 645.591.974
Pasal 21 185268 046 $01.437.834
Pasal 23 36.845.427 15,957 985
Pasal 2§ - 628.489.279
Pasal 29 1.643.823.554 1.409.324.442
Pajak Pertambahan Nilai 61.320.399 14.370.014
Jumlah 2.049.422.832 2.794.171,.478
LT
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Uniuk Tahun-tahun yang Berakhir 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013, serta
Perhitungan Laba (Rugi) untuk Periode 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013

PT BANK SINAR HARAPAN RALI

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Urnruk Tahun-tahun yang Berakhir 31 Desember 2014 dan 3] Desember 2013, serta
Perhitungan Laba (Rugi) untuk Periode 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013

(Dalam Rupiah Penuh) (P RN tamb)
b. Beban F&ilk Fw“ c. Pﬂjik Ptughﬁihn Beban Kini
31 Desember 2014 31 Desember 2003 31 Desember 2014 31 Desember 2013
Rp itp - . By Rp
Laba Sebelum Taksiran Pujsk Peaghasilan
ik Kini 790949969 5.T8336.000 sesunl dengun Laporm labe Rog A5 22835107383
;E:TW (192.829.364) 242.694209 s s |
e TR T Cadangan Bonus 4210682518 3712494 600
. Hizya imblan Past Pascs Kera 1,662,920, 363 LIT2805829
Kareksi Catingan Kersgian penaronan Nily (L1631 728.471) .06 193 34|
Peyusoian den Amortisasi (35, 960.300) 55277667
Penempatan Imbatan Pasti Pascs Kens {53 1520 254) (2191745101
Pemnbirvaran Homos (3.712.4%4.600) (3339314 380
Cadmgan Insentive J57. 000,000
Cadmge THR. 3,565,000
684.064.248 196.918.17
Beda Tetsp
BIKL Askes 92.114.485 750.829.521
Biava Tumjangan PPH Pasat 21 339.949 551 6R2.087.803
Biaya Barten 44,666,446 S47.535.077
Biays 'engembangan U ssha 765.340.107 319,994,410
Bisys Sewa Kendaraen Pengurus 179.640.000 262.035.000
Biaya Rumah Dinas 22666658 132.129.634
Biayn Fasilitas Peaguns §5.520200 98441369
Biays Keschatan Pengurss 443,024 56,406,288
Bisva Ulang Tehun 71,760,639 324418
Bisyn REM Pergune 86,088,050 46,081,810
Bizya Denda Pjak 2,300,000 24.007.24)
Biaya Surmbangen 30,274,000 20.916.6%0
Rinya Ltang Dhiks 72.070.800 19,401,000
Biaya Olahraga dan Kesenian 24184600 19.134.120
Bisya Pemielineraan dan perbaikan Kumah (s . 330,000
Riaya Pertenphapan Rumah Ninac . 454500
Biays Pukaian Kerja 216,722,500 .
Biaya Non Oprasions! Lalanvs 2704000 .
2 681 635 060 113
Taksiran Labs Kens Pajak 31LA3T.T9E.T9T 26.913.344.427
Tiksirun Laba Kens Pajak (Dibutatian) 31,637,798, 797 26.913,344.000
Taksiran Pajak Penghasilan Badan:
2004: 25% x Bp 31.465.84 Lok3 7.909.449.609 -
2013: 2%% x Rp 26.913.344.000 E B 728 536,000
Jumlah Pajak Kini ) 19440699 6. 72833604
Dilurangi: Kredit Fajak - PPh Pasal 25 b265.626.145 $.319.011.858
Taksiran Utang Pajak Peaghasilan 1643823554 1409.324.482
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laporan tahunan BSHB 2014 -

PT BANK SINAR HARAPAN BALL

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Umuk Tahun-tahun yang Berakhir 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013, serta
Perbitungan Laba (Rugt) untuk Periode 31 Desember 2014 dan 3] Desember 2013
{Dalam Rupioh Penuh)

Perhitungan pajak penghasilan badan uniuk tanggal 31 Desember 2014 dan 31 31 Desraber 31 Desember
Desember 2013 tersebut di atas adalah suatu perhitungan sementara yang dibuat untuk 014 13
tujuan  akontangi  dan menjadi | dasar pads zam  Bank  menyampatkan  Surat Bp Rp
Pemberitahuan Tahunan (*SPT™) pajaknya.
Kredit pajak — pasal 25 tshun 2014 sebesar Rp.6.265.626.145, - merupakan pasal 23 Nilsi Kini Lishilitss Tmbaian Kerja 13.069.251.254 12.475.864 321
vy telal dibayar uinuk mass Januari 2014 sampal dengan Nopember 2014, Penambahian schma Tahun Berjalan (D.280:865.431) (2.013.380.580)
Status Pendansan 1788385823 410483641
Perhitungan pajak penghasilan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2013 Keuntungan (Kergian) Aktuariz yang Belum Diskui (2.163.612.852) (2.998,289.908)
sama dengan Surmt Pemberitahuan Tahunan yang disampaikan Bank ke Kantor Lisbilires yang [iakui di
Pelayansn Pujak. Laporan Posisi Kewmpan LA2.TT2ATH 412.193.733
d. Pajak T kag Mutasi selama tahun berjalan atas liabilitas bersih yang diakui di laporan posisi keuangan:
Pada mnggal 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013, Bank meneatat liabilitas pajak 31 Desember 31 Dresember
tanggihan masing-masing sehasar Rpl 293 076 547 - dan Rp 1 485 905 907 w4 Imi
Ry R
e. Administrasi
Berdasarkan  Undang-Undang KUI' yang bedaku di Indonesia, Bank menghiung, Saldo Awal Tahun $12.193.733 83,133,005
menetapkan dan membayvar sendii besamya jumlsh pajak yang terhutang. Direktur Penambahan selamz Talun Berjalan 1.662.920.363 LIRS 82
Jenderal Pajak ("DJP") dapat menetapkan atau mengubah kewsjiban pajak dalam batas |mnmﬂh3m‘ (374.650.770) (EMHAT05T)
waktu 10 (sepuluh) tahun sejak saat terhutangnys pajak. Ketentuan bary yang P byasrann Pasws Kerjas Akfual (T3.06%355) {1.317.566.0:4)
dibarlakukan terodag tabim pajok 2008 dun tahin:tahun sclonfutnyn mencntukan bakwa Saldo Aihir Tahon —eumen 412187

DIP dapat menetapkan atu mengubah kewajiban pajak tersebut dalam batas waktu 5
(lima) tahun sejak saat terhutangnya pajak. Behan imbalan kerja untuk tahun-tahun yang berakhir pada 31 Desember 2014 dan 31
Desember 2013 adalah schagai berikut:
20.  Liahilitas Imbalan Pasca Kerja
3 Desember 214 31 Desember 2013
Bank menghitung dan membukukan beban imbalan pasca kegja berdasarkan ketentuan yang Rp Ry
dianm dalam Undang-Tindang No. |3 Tahun 2003 tanggal 25 Maret 2003,

Liabilitas atas-imbalan pasca Kegja per tanggal 31 Descmber 2014 dan. 31 Desember 2013 i IMSEIL i
dicatat herdasarkan perhitungan aktaria yang dilakukan aleh PT fasa Aktuaris Praptasentosa et Beon . | IBSALTIY B9230.707
Guna Jasa, aktuaris independen, masing-masing dengan nomor laporan 012/LV/PSG/1/2014 Pengembelinn Aset Program yarg Dibaraphan (TR [37366601)
renanggal 6 Januari 2014, 009/LV/PSGI1/2013 tenanggal 13 Januarl 2013, dan No. 595- Keurtrmzn Akurta yang Diskut W T |0 ESE.001
ALVPSGIXI201] tanggal 29 Desember 2011. Jumlah linbilitas imbalan pasca kerja Jumlah Beban knbalsn Pasea Keqa L66L920.361 LTHLE Y
berdasarkan perhitungan Aktuaria Independen per tanggal 30 Juni 2014 dan 31 Desember . T

2013 adalah scbagai berikut:
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Untuk Tahun-tahun vang Berakhir 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013, sena
Perhitungan Laba (Rugi) untuk Periode 31 Desember 2014 dan 31 Desermmber 2013

(Dalam Rupiah Penuh)

Asumsi utama yang digunakan dalam menentukan biaya manfaat pensiun oleh Aktuaria
Independen untuk 1ahun yang berakhir pada 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013
adalah sebagai berikut:

3 Desember 2004 1 Desember 2013

Ry Rp
Usa Pessin Normal 5 Tahwn 55 Tabum
Tingt Diskonto L0t 9,00%
Tingizt Kenskan Gai 100 1600%
Tingsat Mo ™I T2
Tingiat Ketdaimampoan Wl MM 1% TMIZNN]

Mutasi nilai kini liabilitas, surplus dan defisit program certa penyesuaian pengalamean parda
liahilitas program untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2014 dan
31 Desember 2013 adalah sebagai berikut:

N ) b Ml o

Rp ] By i Ry
Ni i sl s P BB DASZI NI WSIAGE SETNGN
Nii Wi st Progre . . - . :
Difisit Pregrum PMIELS | ABSGN | DRMMLSN  WSTARGN | nEAT
Pomesana Pt
Lisbiliees Progre = > : =

PT BANK SINAR HARAPAN BALI
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

laporan tahunan BSHB 2014 -

Untuk Tabun-talun yung Beruklir 31 Desember Iﬂ;l'!- don 31 Descmber 2013, sema
Perhitungan Laba (Rugi) untuk Periode 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013

(Dalam Rupiah Penuh)
21. Liabilitas Lain-Lain

Bonus Karyawan

Bunga yang Masth Harus Dibayar
Titipan Jzsn Notanis

Titipan yang Masih Harus Diselesaikun
Liaklites yang Masik Harus Dibayar
Bunga Deposito yang Belum Diambil
Pendapatan yung Ditangguhkan

Dania Surstal yamg Missili Harus Dibayar
Titipan Angsuran Pinjaman
Cadangan Tantiem

Lain-lain

Jumlah

31 Desember 31 Desember
2014 013
Hp Rp
1642510874 3712494 501
1133407 1% 197 544014
2051 680,432 2122 358108
592043025 495.280.248
191, 875.285.00 181.975.265
105.640.9%52 97.296.004
19.653 889 17114757
12:867,504 12600350
1 837,000 :
2568171644 -
414431 452,347 132.832.560
495 %48 540 658 £.904.405.948

Didalam jumlah lain-lain sebesar Rp477.383.332.644 - terdapat titipan dana setoran modal
sebesar Rp 474.000.000.000.- sesuai dengan Akm Herita Acara Rapat Umum Pemegang
Seham Luar Biasa Perseroan Terbatas PT. Bank Sinar Hurapan Bali Nomor : 93 Tanggal 22

Desember 2014, terdiri dan:

DEWAN KOMISIONER OJK Q0O BANK MANDIRI

DEWAN KOMISIONER OJK QQ PT TASPEN

DEWAN KOMISIONER OJK QQ PT POS INDOMNESIA

JUMLAH

1 800000, D00, 00
101 O30, GO0, 000,00
175,000, 000, 00,00

474.000,000.000,08




- laporan tahunan BSHB 2014 laporan tahunan BSHB 2014 -

PT RANK SINAR HARAPAN BALIT T BANK SINAR HARAPAN BALI

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013, serta Untuk Tahun-tahun yang Berakhir 31 Descmber 2014 dan 31 Deseinber 2013, serta

Perhitungan Laba (Rugi) untuk Periode 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013 Perhitungan Laba (Rugi} untuk Periode 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013

{Dalam Rupiah Penuh) (Dalam Rupiah Penuh)

22. Modal Sasham dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia tertanggal 25 Janvari 2010 melalui surat No.

AHL-AH.01.10-01959,
Rincian pemegang saham dan kepemilikannva per 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013

adalah sebagai berikut: Pada tahun 2013, berdasarkan Akts Pemnyataan Keputusan Rapat No. 23 tanggal 11 Juni
2013 yang dibuat oleh I Gusu Ngurah Putm Wijaya. SH, Notans di Denpasar, para

31 Dessmber 2004 pemegang saham menyetujui penjunlan scluruh saham yang dimiliki oleh 13 penegang

Jumiah Sgham Jumlah Perseatase saham minoritas Bank, vaitu Ny, dr. Ni Putu Amiyati SpA, Tn. | Ketut Paira, Ny, Dra, Ni

Ditempatkan din Kepemilikun Made Lely Nawaksari, Ny. Ir. Ni Nyoman Sri Rahayu Madya, Tn. | Ketut Molog, Tn. |

Disctor Fewuh Rp %) ‘Wayan Supartha Negara, SE, Tn. | Made Cangker Suanana; SH, [n. | Komang Sudiartha,

SE, Ny Ni Made Kenti, Tn. Ida Bagus Putu Arsana, Ny, Ida Ayu Rama Dewi, Tn. Ida

P Bank Mandiri (Persero) Thi 16468276 932M.138000 iR Bagus Ketut Mudana, dan Tn. Dr. | Wayan Deko Ardjana, MM dengan total saham sebesar
ida Bagus Made Putra Janhams B934 149191000 3 23.546.962 saham senilasi Rp 11.773.481.000 yang dijual kepada PT Bank Mandiri
mﬂﬂ“ﬁfm :11:::;6 ‘ 3273.658.000 1 AT (Persero) Thk schingga kepemilikan PT Bank Mandiri (Persero) Tok menjadi 186.468.276
cimasariatl : L saham senilal Rp 93.234.138.000. Pemberitabuan mengenai perubahan  komposisi
pemegang saham Bank telah diterima dan dicatm dalam Database Sisminbakum
31 Desember 2013 Departemnen Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU-AH.01.10-

Jumish Sxham Jumsh Persentase 26601 tanggal 1 Juli 2013,
Ditespatian dan Repemilien Berdasarkan Akta Berita Acara Rapat Umum Pemepang Saham Luar Biasa Perseroan
Drsee Teanh Kp (%) Terbatas PT. Bank Sinar Hampan Bali Nomor : 93 Tanggal 22 Desember 2014 disetujui
. ] . penambahan modal dasar, modal yang ditempatkan dan Modal Disstor Perseroan yang
Eﬁmm '“::gﬁ:: g;i::;:ﬂ *;*; semula 200,000,000 lembar saham dengan nilai seluruhnys Rp.100.000,000.000  menjodi

: 1.000.000.000 lembar saham dengan nilai nominal selurutinya sebesar RpS00.000.000.000.
Drs. | Made Madsa (Alm] BT 3273 BELO0 in . oy ; ’ Fop :
Jumah 600,000 To0.000 8.0 T [Dan disetujui 1pmgmnbunn bagian saham baru Perseroan oleh PT. Bank Mandiri (Persero)
Thk dan penjualan salm baro kepads PT. Taspen (Persero) dan PT. Pos Indonesia
{Persero), sehingga komposisi kepemilikan saham Perseroan menjadi sebagai herikun:

Rerdasarkan Akia Berita Acars Rapat Limum Pemegang Sabam Luar Bissa No. 5 tnggal 3 No| Nama Pemegang Silam | Lemiar | Nondsal] Jwmiah %
Mei 2008 dari 1 Wayan Sugitha, SH, Notaris di Denpasar, para pemegang saham I |PT. Mhﬁﬁm} TB  SR2.468276 | S00| 291.234.138.000|  382s
menyetujoi peningkatan modal dasar Bank dari semula sebesar Rp 50.000.000,000 menjadi 2 |PT. Taspen (Persero) 200000000 500 mu.m:m‘m 2020
sebesar Rp 100.000.000.000, Perobahan anggaran dasar tersebut telaln mendapal persetujuan 3 |PT. Pos Indonesia (Persero) 202000000 500 101.000.000.000 20.20{
dari dan Mentei Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. 4 |1da Bagus Made Dytrs 6983048 500 3,401 .074,000 o,:rh
AHUS92112.AH.01.02 Tahun 2008 tanggal 1 Desember 2008, 5 |Drs. | Made Madis, MM 6.547.776 500 3.273.888.000 0,65
Jumlah| 1.000.000.000 500] 500.000.000.000 100

Berdagsarkan Akta Mo, 53 tanggal 32 Oktober 2000, vung dibuat dihadspan 1 Waynn

Widastri, SH, Notaris di Denpasar, Drs. Ida Bagus Kade Perdana menjual seluruh saham 23, Penggunaan Laba Bersih

miliknya sejumlah 2.921.314 saham atau senilai Rp 1.460.657.000 kepada PT Bank Penggunaan laba bersih untuk tahun-tahun yang berakhir 31 Desember 2013 dan 2012 adalah
Mandiri (Persero) Tbk, schingga saham Bank yang dimiliki oleh PT Bank Mandiri (Persero) sebagni berikut:

Thbk dari 160.000.000 saham atau senilai Rp 80.000.000.000 menjadi 162.921 314 saham

atau senilal Rp §1.460.657.000. Pemberitahuan mengenai perubahan komposisi pemegang Penggunaan Laba Bersih Tabun 2013

saham Bank telah diterima dan dicatat dalam Database Sisminbakum Departemen Hukum Berdasarkan Ak Pernyataan Keputusen Rapat Umum Pemegang Szham Tahunan No.33

tanggal 9 Mel 2014 yang dibuat olch Notans 1T Gusti Ngurah Putra Wijaya, SI1, Notaris di
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- laporan tahunan BSHB 2014 laporan tahunan BSHB 2014 -

PT BANK SINAR HARAPAN BALI

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013, serta
Perhitungan Laba (Rugi) untuk Periode 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013

FT BANK SINAR HARAPAN BALI

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Tahun-tahun vang Berakhir 31 Desembrer 2014 dan 31 Desember 2013, serta
Perhitungan Laba (Rug) untuk Periode 31 Desember 2014 dan 3] Desember 2013

{Dalam Rupiah Fenuh) {Dalam Rupiah Penuh)
Denpasar, faba bersih tahun buku 2013 schesar Rp 15.862.077.174 dimasukkan schagai saldo 25, Behan Bunga
ki, | Jeamard I Janmard wd
Penggunaan Laba Bersih Tahun 2012 30 Desember 004 31 Desember 2083

Berdasarkan Akia Pernvataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan No.104,

tanggal 22 Mei 2013 yong dibuat di hadapan Notaris | Gusti Ngurah Putra Wijays, SH, Rp Ry
= # . y :

Nm ::1,_-[ l:.e::aﬁs:nr laba bersih tahun buku 2012 sebesar Rp 14.969.786.876 dimasukikan Deposin 419 1T 36,1055 1
& Tobungai LR TR 75T 506
LET ] R H RS ) MLWS4L6
Cadangan Umum Thtjastiss yang [torims Hnd B MRTHI
Pada tnggal 30 Juni 2014 dan 31 Desember 2013, saldo cadangan umum sebesar Rp dan Rp [migrhank Coll Money 85 520833 40000
20.000.000.000. Cadangan umum i dibentuk schubungan deongan Undang-Undang Jumilsh WIRIAL T

Republik Indonesia No' 171995 yang telab digantikan dengan Undang-Undang No. 402007
cfektif tanggal 16 Apustus 2007 mengenai Peérseroan Terbatas, yang mengharuskan
perusahaan-perosahsan untuk membuat penyisihan cadangan omum sebesar sekurang-
kurangnya 20% dari jumiah modal yang ditempatkan dan disetor penuh. Undang Undang
tersebut tidak mengator jangka wakiu untuk penyvisiban tessebut,

Beban bunga vang dibavarkan kepada pihak berelasi uniuk periode yong berakhir 31
Desember 2014 sehesar Rp 191 104.648 atau (),63% dari sefunsh beban bunga (Catatan 32).

26. Pendapstan Operasional Lainnya

24, Pendapaian Bunga 1 damuart i Janweri sg
| dtraiaird | Jamimri sd JiDesember 2004 31 Desember 261)
3Desmber 2014 31 Desmber 2013 Ry L]
R Kp Fercenaen Uetidn LOVSiTIaIT S B5T |04 12
Kredit vy Diberikas |76 S8R 408 [36.327:040.484 Fendaganan Adminkimay LEZZITEADN LAY
: n : . ; Penenaten fari Ponalts Tabumean dan Deposio 4350.199.6% SHmL
‘E};::i Tk L ;;;F'ng '-"MT‘..'I??}JW Pencdapatan Provvist-dan Ko seluin Kredit. Proodsi Ak material GRLAET TEE eyt ]}
Giro dam di Bask Indonesis ﬂ;ﬁ : e Pendspeten sperssinal Liemya 145740100 2335.390.714
Penempaisn 1. ib TRLAE SR Jumilak 14,436,914 55 1LAN.IT59
Jumtah 18,626, 724,491 146531826362 e
Pendapatan bunpa vang diperoleh dan pihak berelasi unmk periode vang berakhic 31 27, Pembentukan (Pemulifan) Cadangan Kerugian Penurunan Nilai
Desember 2014 sebesar Rp 4.979.005.837 atau sebesar 2,76% dari soluruh pendapatan bunga | Jamnsri ud | Jammariud
(Catatan 32), 31 Desembre 2014 31 Desember B3
Rp Kp
Femhentukan CRPY
o vamg Dbl (Catstan 1)) SRLITLEI0 3737401 Ak
FA5. 17510 TR M| 566
Pemulgan CRIN
Kradil vang Dibertiu 512805 .
WM -
Juminl ABIEHIIN LT3 M 1eie
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PT BANK SINAR HARAPAN BALI PT BANK SINAR HARAPAN BALI
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untuk Tahun-tahun yang Berakhit 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013, seia Usituk Tahun-tabun yang Berakhir 3] Desember 2014 dan 31 Desember 2013, serta
Perhitungan Laba (Rugi) untuk Periode 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013 Perhitungin Laba (Rugt) untuk Periode 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013
(Dalam Rupiah Penuh) { Dalam Rupiah Penuh)
28.  Beban Administrasi Dan Umum 29.  Beban Tenaga Kerja
| Januari sd 1 Janusri sd
3 Desember 2014 31 Desember 2013 1 Jumuri od T Jussari
% R W Desember 14 31 Desember 2013
Rp Ko
Barang dan Jasa 12386610472 14.581.327.403
Sewa S 1936291 § 938 896 504 i, Upsh, Hororama, dan Tongangan Karvawan HIU % 178470m21
Froowsi LA77 667635 4,284 648.792 G e ipah Koaryveins Konirak R T |1 6130600
Penyusutn Aset Tetap (Catatan |2} 3892124210 4314915899 Brava Inseniif dun o §.746,108 464 L30T
Bebhan Dianggublen 1661398491 119603000 Uil Diineisi dan Kosnisans 1378864 266 1063 38347
Premi Asurznsl 2073387500 LI%6, 557 188 T Kajavn L31042472 §040, | 90625
Amorticas] Tidak Berwujud (Catatan 13) | 35008, 1 4 |- 569011 506 Tumganges i Rayx L0 LA T
Pemeliharsn dan perbailan 1477347426 1545200 650 Behan Imhalen Pasti Pasca Keria 1 AT 30363 [ TTA06.420
BBM 1.289.307.783 | 203 474,653 Pendiitizn dm Peli 1316964270 L3RS
Pajak 6118250 73715655 Bisya Pengohatan W 5406248
Lait-fain W32 955 92,3928 Lsi-[ain 43924979 | 41365731
Jumish 31626239135 WIA125 Jumlah 612973059 TR
Adspun rincian dani 1ain-lain adalah sebagai berikut : Lnin-tain terdiri dari juran Jamsostek, Askes. serta lainnye.
I Januar sd 1 Januari sd :
31 Desember 2014 31 Desember 2013 30, Pendapatun (Beban) Non Operasional
Rp Rp
1 Jasuari o | Jammari
Beban Administrasi Tronsfer 43.381.600 40.041.638 3 Desember M4 30 Desember 213
Beban Pengelokian Giro & Kliring 13.961.952 15.692.942 Ry L.
Beban Penanganan K redit Bermasalkh 48.313.904 96.552.033 Pradapatza Nus Operasicasl
Beban Peogurusan Perfjinan dan Dokwren 54.936.496 161.475.875 Retnhugan Pengaulas Aset 18457369 1003
Beban Peringatan Ulang Tabun Bank Sinar 71.769.639 53.224.415 Kevnhugan Perjialan Auet Lain (AYDA) 154,345,458 .
Beban luaran K eanggotaan Bank 380.973.238 82.434.990 Petnbulatan Kis LRI 32664
Beban Akomodasi 59.624.000 128,856.259 SR AT i 500
Beban Retribusi 236.361.126 214.114.729 Lainuryy WS.A25.261 L5 675047
Jumlah 909.321.955 792.392.881 1170447 262 L0804
Raien, Seserd {4 556, 448) {(H150m)
Sumbangan des Kupon Ruezze (30274 400) [0.914.450)
Dencs {2.S00.000) T
Rinya (Nahrags din Kesenien 24184500 (10,134.120)
Kerugian dan Kehilingan Inventsis (152004555 (15.096.565)
Laieaye £1.704000) (HO91R2TT)
(456.329541) (476.920.296)
Jumlah - Bersib WL ETEETTRTT)




- laporan tahunan BSHB 2014

PT BANK SINAR HARAPAN BALI
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013, serta
Perhitungan Laba (Rugi) untuk Periode 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013
{Dalam Rupish Penuh)

L

.7

Komfimen Dan Kontinjensi

Akun-gkun di bawah ini merupakan akun-skun veng dicatat di laporan posisi keusngan

ekstrn-komtabel (ofT balance sheet):

KOMITMEN

Liahilitas Komitmen
Fasilites Krodit Nassbah yang Belom Ditant
Commied
| feerarmrmitied

Tumtsh Liahilas Kombtmens

Linbilitas Kemitmén - Bersih

KONTHIENSI
Tagihan Kostinjensi
Pendapatan Bunga dalam Penyelesaian
Kredit Hapus Buky
Jumiizh Tagihan Kontinjensi
Liabilitas Kontinjensi
Ciaranisi Bank
Tuamlsh Lishilitas Kontinjenst
Tagihan Kontinjensi - Bersth

Liahilitas Komitmen dan Kontinjessi - Bersih

Sifat Dan Transaksi Dengan Pihak Berelasi

Eifnt Hubungan Berclasi

Pihak-pihak berclasi adalah perusahaan dan perorangan yang mempunyai keterkaitan

4 053
Rp Bp
1146360077 L9780
[7.020. 724,794 14573 155 6N
[8.267 08481 21517047406
{18.267.084.871) [21.517.947.406)
.075.079.401 6445 616,081
H.60, 104 650 519076825
12035184458 7354652906
3.657.555,180 111038740
1657555180 11103875
L374629.27T1 4,154 305383
{9.589.455.500) (17.263.642.02%)

kepemilikan alau kepengurusan secars langsung maupun tidak langsung dengan Bank,

7l

PT BANK SINAR HARAPAN BALI
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

laporan tahunan BSHB 2014 -

Untuk Tahun-tabun yang Berakhir 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013, serta
Perhitungan Laba (Rugi) unfuk Periode 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013

(Dalam Rupiah Penul)

Pikak Resclasi Sifat Hbungan Berelss Transabsi

P'T Band Mandiri {Persers) Thk Pemegang Sobam Mayoritas ~ Giro Pads Bak Lain, Pencmpatin
pads Bask Lain, Sirpasan dari Bask
Lain, peadapsins Hwngy, Beban
Heegn

I'T Bankk Sysrinh Mendini Entizes Asak dor) prencgung ssham (o pods Bank Lain, Pracmpatas

ot packa Pzt 1 0im, Penempatan Bonga,

{¥hebar, Bunga

Pethat Fhk i Bark Mansjcmee s Simpanan Nasabuh, Kot ang
[Foeriken, pendspatin Bungs, Beban
L)

Rincian saldo transaksi dengan pihak-pihak berelasi pada tanggal 31 Desember 2014 dan 3|

desember 2013 adalah sebagal berikut:
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- laporan tahunan BSHB 2014 laporan tahunan BSHB 2014 -

PT BANK SINAR HARAPAN BALI PT BANK SINAR HARAPAN BALI
CATATAN ATAS LAFORAN KEUANGAN CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untuk Tahun tahun yang Berakhir 21 Desember 2014 dan 31 Desember 2013, serta Untuk Tubun-tabun yang Berakhir 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013, seia
Perhitungan Laba (Rugi) untuk Periode 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013 Perhitungan Laba (Rugi) untuk Periode 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013
{Datam Rupiah Penuh) (Latam Rupiah Penih)
3-Pes-14 H-Des-13 33, Risiko Kredit
Ry Rp Risiko kredit merupakan risiko yung terjadi akibat kegagalan debitur dan/stay pibak lain
ﬁmfm m‘ o P — d‘alpun mm{mm]!: hl'.'wﬂéﬂ?uuuyn tcpudnlﬂank. Untuk I'nm!geiula risikonya, Bank mengukur
mmmmm{ % PO A 1905001006 060 risiko keedit dari ponofiolio yang ada baik secarn kuantitatif maopun kualitotif. Hal ini untok
Kredit yang Diberikan (Catatan 10} 656,732,180 202215579 memastikan kermmgkinan kerugian dari tidak dibayarnys kredit yang diberikan menjadi
Jumish Aset kepada Piak Berelasi WI0ITI9 10654108432 seminimal mungkin, baik untuk debitur individual manpun secar keseluruhan.
Persentasi dari Jumiah Aset 246% 15:59% Dalam melakukan pengelolaan risiko kredit, Bank berfokus pada beberapa unsur utams vang
" - meliputi sumber daya risiko yang sadar nsiko, kebijakan dan prosedur perkreditan yvang
nenguismikan  prinsip  kehari-hatfan, proses persetujuan kredil yang transparan dan
Simpanan Nasabiah (Catatan 16) B118.705.031 6.586,788.166 ienjang oleh Komite Kredil. kriteria dan alat ukur risiko i isi
Simpanan dari Bank Lsm (Caaoan | 7) - 30, 000000, (500 E }mmﬂu ‘administrasi dan dntmlmmtngi - lmg:; 5:':'.2 lﬂm,mmmsﬂm g
Jumlsh Lisbilitas kepada Pihak Berelasi B.118.TH5.031 36,586, 78R 166 : ; 248 : YIOE IFngr: Sl pongs )
e e herkesinambungan untuk menjaga kualitas kredit yung diberikan.
Pesacrtasi dri Jurnlah Lisbilites B46% EETE
Bank melakukan pengawasan berkesinambungan untk mengidentifikasi secara dini potensi
S-Desld WeDes 13 ristko kredit yang mungkin timbul sehingga dapat dilakukan langkah-langkah penyelamatan
maupun penyclesaran yang cfisien dan ofcknf
B B
Berikut ini adalah rasio kredit bermasalah/mon performing loan (“NPLY) dan rasio kualitas
tondspotan Brang 1905549 4404131 433 uset produkiif Bank pada tanggal 31 Desember 2014 dan 31 Desember 201 3¢
o _ 3. Des14 3-Des-13
Persentas) duri Junalsh Pendanston Bunge 274 KL
Beban Bungs (91404 548 MG R Rasios NPL. - Beuto 2% L75%
- Rasio NPL - Bersih 0,33 L
Perwemaii dur jumish Beban Bunga 635 LETH i i
Sistem pengelolaan manajemen risiko kredit Bank telah dibakukan dalam suatu pedoman dan
Jumlah remunerasi yang telah diterima aleh Dewsn komisaris dan Direksi adalsh sebagai dikaii secars periodik.
berikut:
a. Eksposur maksimum risiko kredit tanps memperhitungkan agunan dan kredit
31 Drsember 31 Destmber ladnnya '
2k w3
Rp Ep Ekspusurﬁﬂntmdit!wha&pmmdnhpumnpmiﬁkwmmpadnunmljl
e . P Desember 2014 dan 31 Desember 2013 adalah sebagai berikut ©
Kamisaria LA s s 582,142
Jumiih 448435243 52517280




- laporan tahunan BSHB 2014

PT BANK SINAR HARAPAN BALI
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Tahun-tahun yang Berakhir 31 Desember 2014 dan 31 Diesember 2013, serta
Perhitungan Laba (Rugi) untuk Periode 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013
{Dalam Rupizh Penuh)
Eksposur Maksimam
LIB 3 Dhes-13
Rp Rp
Giro padi Bank; Indonssia }2. 54065126768 hT 05 ERI 264
(riro pads Bink Lain 1582 SB35 075 1.917.505.858
Perampetan pads Bink Indopesia
un Bank Lam LELE XL 196.372.976.99%
Fifck-efek
Teraedin Untak Dimaul - 4S89 350
Dimiliki Hingga Jutuh Tempo TAT2439.016 15829852301
Keedit yang Diberikon A5 3%, 886 T3E38340.563
Pendapaten yag masih akan Diterma £828.550.586 632007985
Jumish 1.643.198, 500,628 1026.257.628.311

Eksposur risiko kredit ierhadap rekening adminiswaf pada mngpeal 3| Desember 2014 dan

31 Desember 2013 sehagai berikut:

ERspos ur Viaks imyum
31-Des-14 31-Des-13
Rp Rp
Fasilitas Kredit Yang Diberikan
Yang Belum Diguimban 17,120,724, 794 2L.317.547.406
Bank Garansi Yang Ditecbithan 075070801 3.110.387,.523
Jumilah 22.195.804.595 24.628.334.929

Tabel di atas menggambarkan ehsposu maksinu atas risike kredit bugi Bank pasda tnggal
31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013, tanpa memperhitungkan agunan staw pendukung
kredit lainnye. Untuk aset posisi keuangan, eksposur dl stas ditentukan berdasarkan nilai
tercamnt bersth sepent yung diungkapkan pada laporan keuangan,

Manajemen yakin akan kemampusn Bank untuk mengendalikan dan memelihara eksposur
risiko kredit yang berasal dari kredit yang diberikan berdasarkan hal-hal sebagai berikut:

Bank telah memiliki pedoman tertulis mengenal kebijakan dan proses kredit yang
mencakup seluruh aspek pemberian kredit yang dilakukan, Setiap pemberian kredit harus
senantiasa mengacu pada kebijakan tersebut.

Memantavan Kredit yang disiplin,

T3

PT BANK SINAR HARAPAN BALIL

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN _
Untuk Tahun-tshun yang Berakhir 31 Desember 2014 dan 21 Desember 2013, seria
Perhitungan Laba (Rugi) untuk Periode 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013

(Dalam Rupish Penih)

laporan tahunan BSHB 2014 -

b. Konsentrasi risiko aset Keuangan dengan cksposur risiko kredit
Sektor Industri
Tabel berikut it mengeambarkan rincian chsposur kredit Bank pads nilai bruto (tanps
memperhitungkan cadangan kerugian penurunan nilai, sgunan atau pendukung kredit
lainnyu), yang dikategorikon berdusarkan sekior industri pada tanggal 31 Descmber 2014
dan 3] Desember 2013
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- laporan tahunan BSHB 2014 laporan tahunan BSHB 2014 -

PT BANK SINAR HARAFAN BALI PT BANK SINAR HARAFAN BALI
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN _ CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
Untuk Tahun-tahun vang Berakhir 31 Desember 2014 dan 31 Desomber 2013, serta Untuk Tahun-tahun yung Berakhir 31 Decamber 2014 dan 3| Desember 2013, sertn
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Konsentrasi risiko kredit memurut jenis kredit yang diberikan dan sektor ekonomi telah
diungkapkan dalam Catatan 10.

34. Risiku Likuiditas

Risiko likuiditas merupakan risiko akibal ketidakmampuan Bank untuk memenuhi liabilitas
yang jutuly tempo dari sumber pemianaan wus kas dunfstn dari aser likoid berkualias tinggi
yang dapat diagunkan, tanpa mengganggu aktivitas dan kondisi keuangan Bank.

Pengelolaan nisiko likuiditss antars lain dilakukan melalui upaya peningkatan pelayanan
kepadn nasabah penyimpan dalam mnpka meniaga stabilitas dan kontinuites jumlah
simpandn, kebijakan penempatan dana peda instrumen yang amian dan likuid, kebijakan
contingency funding plan, dan pemantatan posisi likuiditas secara harian serta evaluasi posisi
likuiditas melalui rapat Asset Liability Commitiee (“ALCO") secara rutin.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Tahun tahin yang Bembkhir 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013, seria
Perhitungan Laba (Rugi) untuk Periode 3] Desember 2014 dan 31 Desember 2013

(Dalam Rupish Fenh) (13alam Ruptah Penuh}
i1 35, Risiko Tingkat Suku Bunga
[ =y Tk S ol e e il 5™ Lk
imniled D ™ Viem 13 i e Bank melakukan pengukiran risiko suku bunga dengan menggunakan metodologi vang dapat
b e mengidentifikasi risiko suku bungs dan poriofolio aset dan liabilitas yang sensitif terhadap
i ) iy ) ) ] i k perubahan suku bunga serta menentukan besaran risiko terhadap Bank, '
gy
I i ] L Untuk mengendalikan nsiko suku bunga tersebut, Bank menjadikan fingkat suku bunga
s b o i : penjaminan dari Lembaga Penjaminan Simpanan schagai salah satuacuan dalam menctapkan
o po ok Lo L L] . tingkat suku bunga dana pibak ketiga dan tngkat suku bunga kredit. Selain itu,
Frmpem i - . penghimpunan dana Bank selalu dikeitkan dengan  kemiampusn penvalurannys, serta
;:-i-lﬂ H; ! ':: u; . . . diupayukan tidak terjudi negative interest yap sehingga nel interest margin yang diperoleh
A i P ) i e o e _— o Bank s.ehlu dalam kondisi positif dan risiko tingkat suku bungs dapat ditekan seminimal
o L L] ™ i ' ; A . mungkin. -
i i) pa g [T fitm o W) Tabel di bawah ini mengikhtisarkan aset dan liabilitas keuangan Bank psda nilai tercatat,
e yang dikategorikan herdasurkan jangka wakty kontrak pada tangpal 31 Desember 2014 dan
e i 3| Desember 2013, (disajikan dalam jutaan) ;
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*1 Aset lain-lafn terdiri dari pendapatan yang masih hanes diterims dan tagihan kepada pihak ketiga

wey | iabvilitan bain-lain terdin doe bonaos hjnﬂm, bunga yung masih harris dibeeesr, labiliess yang masih
harss dibayar den bunga deposito yang belum dinmbil

Bank tetah memiliki model pengukuran risiko likuiditas untuk menpukur risiko likuktitas
dari portofolio aset dan liabilitas Bank, dan memberikan jaminan keamanan tambahan
berdasarkan skerario terbaik fest cave), orburuk fworsi oo} dan paling omngkin terjadi
(miast probable case).
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Risikn fingkat siko bunga tegadi dar hermacam-niseam layanan pechankan kepada nasabah
meliputi penghimpunan dana (antara lain giro, tebungan dan deposito), penempatan dana
{antara lain kredit yang diberikan), komitmen dan konlinjensi. sérta instramen lain yang
mengandung suku bunga.

ALCO Bank yang beranggotakan Direksi dan beberapa anggota manajemen senior,
bertanggung jawab dalam menciaphkan kebijakan dan strategi peagelolaan visiko tingkat suky
bunga di banking book serta mengawasi peperapan dan pelaksanaannya. Tujuan utama
ALCO adalah mengoptimalkan hasil usaha Bank dengan tetap memperhatiken batasan-
batasan risiko yang diretapkan.

36, Risiko Operasional

Risiko operasional adalah nsiko akihat ketidakeukupan danfatan tidak berfongsinya proses

intemal, kesalahan manusis, kegagalan sistem. alau adanya problem ekstemal yang

mempengarihi perasional Bank.

Untuk meminimalisasi risiko operasional yang timbul, Bank telah menmgkatkan fRmgsi
kontral dalam  pemrosesan rmrmhm yang dilakukan dengan cara amtara lain dengen
menerapkan prosedur yang menjamin ketepatan waktu penyelesaian transiksi. melakukan
penyesuaing melsde ukuntansi sesuad stusdur yang berlaku, memelihara dokumen dan arsip
secara tertib, mengamankan akses terhadap aset dan data. Selain itw Bank juga meningkatkan
fumdanSatheuaAudltlumm vang secara regular akan melakukan pemeriksasn
terhadap kegiatan aperasional perbankan.
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3.

Hasio Kewajibap Penyediaan Modzi Minimum

Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (“FEPMM™) sdalah rasio modal terhadap Aset
Tedtinbmoe Menunut  Risiko  (“ATMR™), perhitungannye didasarkan pada PBI Mo
1VIS/PBL 200K tanggal 24 September 2008 dimana jumlah modal untuk risiko kredit terdini
dari modal inti dan modal pelengkap. Seliin itu baok dengan kriteris tertentu harus.
memnasukkan risiko passr dan risiko operssional dalam perhitingan KPMM dengan
memasukan komponen modal pelengkap tambahan.

Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/6/DPNP anggal |8 Februari 2011 mengatur ketentuan
pelaksansan perhittmgan aset tertimbang menunit risiko untul: rigiko kredit. Ketentuan ini
miulai berlaku pada tanggal 2 Januari 2012,

Rasio kewsjibsn penyedisan modal Bank dengan memperhitungkan risiko kredit, risiko
operasional dan risiko pasar pada tangga! 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013 adalah

sebagai berikur:

3Dee- 14 31-Dee-1
Rp Rp
Modsd:

Masal |t 184,445 185,087

Mol Pelengzp T84 618
Juinla Moal wsiich Risiko Krodil, Rk Operasioml,

s Risiko Prar 1859 1sm
Asey Tertiombey Meomrn Risiko (ATMIR) Kresf 30 613,098
Aset Trrtimbaog Meruma Risko (ATMR) Operasiona |40 17147
Aset tertimboeg Massrat Risiko (ATMR) Pasar . .
Jumbsh ATMR untak Risiko Krodit, Risiho Opermsional,

dan Risiko Paar ML L]

-4 -Dee-13
Ry Rp
CAR eniuk Rikin Rredit H¥% %
CAR sk Risiko Rl o Operasices! 1948% NS4
CAR ik Rigko Frofit, Opernsioesl dan Pasat 1965 X
CAR Wi i Modd B0 L00%
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Perhitungan Laba {Rugi) untuk Periode 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013 Perhitungan Laba (Rugi) untuk Periode 31 Desember 2014 dan 31 Desember 2013
(Dalam Rupiah Penub) (Dalam Rupiah Penuh)

38.

Manajemen Risiko

Bank telah mengimplementasikan prosedur Manajemen risiko sesual dengan PBI No.
SARPBIZ003 weotang “Penerupas Mangiemen Risiko Dagi Bapk Unnem™ sebaguimam telah
diubah dengan PBI No. 11/25/PBI2009 dan Surai Edaran Bank Indonesia No. 3/21/DPNP
perihal “Pencrapan Manajemen Risiko bagi Bank Umum™ sebagaimana telah diubah dengan
Surat Edaton Bank Indonesia No. 1323/DPNP tanggal 25 Oktober 2011,
Penerapan munajemen risiko pada Bank merupakan suatu proses yang meliputi kegiatan
idemifikasi, pengukuran. pengendalian dan pemamonan risiko, vang mencakup hal-hal
s-r‘mgm berikut:
= Pengawasan akiif Dewan Komisaris dan Direksi;
- Eecukupan kebijakan, prosedur dan penetapan Thmity
- Kecukupan proses identifikasi, pengukuran, pemantausn dan pengendalian risiko serta
sistem informasi manajemen risiko, dan
= Sistem pengendalian inlem vang menyelunh.

Penerapan manajemen risiko poda Bank juga mencakup pengelolaan risike produk don
aktivitas haru.

Selnin i, mongiemen telah membentuk Komite Mangjemen Risiko dan Satoan Kerja
Mangjemen Risiko yang independen terhadap Satuan Kerja Operasional maupun Satuan
Kerja Aundit Intern (SSKAT), dengan haropan pengelolaan risiko scears kesclurihan dapat
dilakukan secara terpadu, terarah, terkoordinir dan berkesinambungan untuk meningkatkan
Kinerja usaha Bank.

Bank telah mengelola 8 (delapan) jenis risiko sesuai ketentuan Bank Indonesia yaitu risiko
kredit, rsiko likuiditas, ristko pasar, risike operasional, dsiko Kepatuhan, risiho hubkuo,
risiko reputasi dan rsiko siratejik.

Profil Risikn .

Bank juga membuat profil nsiko yang secara garis besar dapat memetakan aktivitas yang
memiliki ristho mempun potensi risthe yaog mengganpgy kelangsungan bisnis Bank.

Bank telah membentuk struktur organisasi manajemen risiko vang terpusat dan independen
vang memilik] fungsi mengidentifikasi, mengukur, memonitor dan mengelala risikosrisiko
dasar dan menetapkan pedoman serta kebijakan rsiko:

Pengunghkapan mengenai risiko kredit, risike likuiditas, risiko suku bunga, dan risiko
operasional telah diungkapkan dalam catatan tersendin (Catatan 33, 34, 35 dan 36).

a. Risiko Hukum
Risiko hukum adalah risiko akibar tuntutan hukum danatan kelemahan aspek yuridis.

Pengelolaan risiko hukum antara lain dilakukan dengan mendokumentasi, mengelola
kelenpkapan dan kesbeshan dokumen, meminimalisir kerugianbiaya yang terkait

dengun kavus ukom dan menghindier pelungesnn terbadep regulasi perbankan dan
ketentuan hukum,

b. Risiko Reputasi

Risiko reputasi adalah risiko akibat menurunnys tingkat kepercayaan pemegang saham
yang bersumber dari persepsi negatif terhadap Bank.

Bank akan merespon seeara aktif apabila timbul publikasi negatif schingga hal-hal yang
mungkin berpotensi merugikon Bank dapat dideteksi lebib awal.

v.  HRisiko Stratejik

Risiko stratcjik adalah risiko ukibat ketidakicpatan dalam pengambilan danata
pelaksanaan suatu keputusan stratefik seria kegagalan dalam mengantisipasi peruhahan
lingkungan bisnis.

Pengelolaan risiko stratejik antars lain dilakukan dengan mengoptimalkan sumber daya
yang ada dan melakukan pengawasan terhadap realisasi Rencana Bisnis Rank (“RRB™,
dan melakukan penvesuaian kebijakan dan prosedur terhadap perubahan eksternal,

d. Risiko Kepatohan

Risiko kepatuhan adalah risiko akibat Bank tidsk mematuhi dan/atau tidak melaksanakan
peraturan perumdang-undangan dan ketentuan yang herlakn

Risiko hepaiuban melckal puda risiko Bank yang torkaii pada peramursn penundang-
undanpan dan ketenluan lainnya vang berlaku seperti Batas Maksimum Pemberian
Koredil ("BMPR™), restrukturisasi kredit, Know Your Customers (“KYC™) dan komitmen
terhadap ketentuan tertentu,

39. Tanggung Jawab dan Otorisasi Penerbitan Laporan Kenanpan

Manajemen Perusahaan bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian laporan keuangun

vang diotorisasi untuk terbit pada tanggal 20 Januari 2015,

&4
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SURAT PERNYATAAN DIREKS!

TENTANG

TANGGUNG JAWAR ATAS LAFORAN KEUANGAN KONSOLIDASIAN

PADA TANGGAL DAN UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR TANGGAL 31 DESEMBER 2014
PT BANK MANDIRI (PERSERO) Tbk. DAN ENTITAS ANAK

_.1-

PT Bank Mandiri (Persero) Thik,

Bl Meufin

. Rnd, Gatot Sabrote Kay, 3638

Jpkarra 12150 Indonesa

Tl (GZ-2V1 D36 505, 5265035
Fax [82-20} 527 2477 527 8577

ey Bankrmansico g

Karni yang bertandztangan di bawah ini:

1

Mama ¢ Budi Gunadi Sadikin
Alamat ¥anter ¢ . Jend. Gatol Subroto Kav, 36-38
Jakarta 12190

I Galuh il No.2 RT. 003 RW.C01
¥elurahzn Selong, Kecamatan Kebayoran Baru,

Alamart Domisil sesual KT#

Kotamadya lakarta Selatan
Nomor Telepon r D21 -5245649
Jabatan ¢ Direktur Ltama
Mama ¢ Pahala N. Mansury
Alamat Kantor oo Bk dend. Gatol Subroto rav. 36-38
Jakarta 12190

Alamat Domisili sesuai KTP Il Empu Sendok No.23 RT.008 RW. 003

Kelurahan Selong, Kecamatan Kebayoran Baru.

Kotamadya Jakarta Selatan
Homor Telegon L D21-5245577
Jabatan 5o Direkbur

dalam kedudukannya tersebut di atas bertindak untuk dan zias name Direks! PT Bank Mandii {Persero) Tok.

menyatakan bahwa:
1. Bertanggungiawab atas penyusonan dan penyajian Laporan Keuangan Konsolidasian PT Bank Mandid
{rersero} Thk (*Bank”) dan Entitas Anak;
2. Llaporan Keuangan Konsolidasian Bank dan Entitas Anak telah disusun dan disajikan sesual dengan Standar
Akuntansl Keuzngan di Indonesia;
2, a2 Semua inforraasl dalam Loporan Keuangan Konenlidasian Rank dan Fatitas Anak telah dimaat secara
[engkap dan benar;
b. Laporan Keuangan Konsoldasian Bank dan Entitas Anzk tdak mengandung mformas atau fakiz
material yang tidak benar, dan tidak menghilangkan informasi atau fakta material;
4. Bertanggungjawab atas sistem pengendalian intern dalam Bank dan Entitas Anak.

Diemikian pernyataan ini dibual dengan sebenarmya.

Jakarts, 2 Februari 2015

HAAY
d ; @o—-"" -
000 -
Budi 6. Sadikin Bahala N. Mansury
Direktur Uiama Direktur
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LAPORAN AUMTOR INDEPENDEN
KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM

PT BANK MANDIRI (PERSERQO) Thk.

Kami telah mengandit lapamn benangan bansalidasian PT Bank Mandid (Perseria) This (“Rank™) dan
enlitas  anak lerlampir, yang terdiri dar laporan posisi keuangan kensolidasian tanggal
21 Desembar 9014, serta laporan labz-mg kompmehensif, laporan perubahan elaiitas dan laparan ams
kas konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, dan suam ikhtsar kebijakan
alamtans sigmfikan dan informas penjelasan lainnya.

Tangzung iawab manajemen atas laporan keuangan Konsolidasian

Manajemen bertanggung jawab atas penmyusunan dan penvajian wajar laporan keuangan konsolidasian
ini sesua dengan Standar Alnntansi Keuangan di Tndonesia, dan otas pengendafian intermal vang
diangzap periu oleh manajemen untuk memungkdinkan pemmsunan laporan kevangan konsolidasian
yang bebas daf kesalshan pomsajinn matedsl, baik vang diselmblan oleh kecurangan maupon
kesalaban.

Tanggung jawab Auditor

Tanggung jawab kami adalah untuk menyatakan suaty opini atas laporan ketangan konsolidasian ind
berdasarkan audit kang, Kami melaksanakan audit kami berdasarkan Standar Audit vang ditetaplan
oleh Institut Aluntan Poblik Indonesia. Standar tersebut mengharskan kami untuk mematuhi
ketentuan etika serta merencanaskan dan melaksanakan audit untak memperoleh keyakinan memadai
tertang apabah laporan kenangan konsolidesian bebas dar kesalahan penvajian material,

Suatu audit melibatkan pelaksanaan prosadur untuk memperoleh bukti audit tentang anghka-angka dan
pengunglapan dalam lapomn kenangan  konsolidasian. Prosodur vang dipilih berganiung  pada
pertimbangan auditor, fermasuk penilsian atas fsitko kesalahan penyajian material dalam laporan
keuangan konsolidagian, baik yang disebabkan oleh keeurangan maupun kesalshan, Dalam melalalan
penilaian nsiko tersebut, auditor mempertimbangkan pengendalizn internzl vang relevan dengan
penyustnan dan penpajian wajar laporan keuangan kensolidasian entitas untuk merancang prosedur
audit yang tepat sesual dengan kondisinya, tetapi bukan untuk tujuan menvatakan opini atas
kenfeltiitasan pengendalisn internal entitas.  Swatn aodiv jugs mencalnp pengevaliasian atag
ketepatan kebijakan alumtansi yang digunakan dan kewaiaran estimasi akuntansi vang dibuat oleh
manajemen, certa penmealuasian stas penvajian lapomn keoangan konsolidagian eecorn kesehiruhan

Kami vakin bahwa bulkdi audit vang tefah kami peroleh-adalab evkup dan tepat untuk menvediakan
suatu basis bagl oping aedil kami,

Opini

Menunl opini kam, laporan keuangan konsolidasan fedampir menyapkan seeara wapar, dakim semiia
hal yvang material, posisi keuangsn konsolidasian FT Bank Mandin (Pemsero) Thk. dan entitas anak

tanggal 31 Desember 2014, Kinega kevangan konsolidasian, serta anus Kas konsobidasan untuk tahun
vang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi Kevangan di Indonesia.

Drs. Haryanto Sahari, CPA
St Fin Abadhin Puhhl Na AFaeesg

Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana & Rekan
Plaza 8o, JI. H.R. Bosuna Said Kap. X-7 Xo.6 Jokarra egqo -INDONESIA, PO Barx 2,475 JEP 10001
TP +62 21 5212901, Fo= 02 31 523605555 /' 52905050, whvwninus o id

e T st BEFC i TR B/ 20

Arpagosnel) D02 HEH T/ saag
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PT BANK MANDIRI (PERSERO) Tbk. DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2014 DAN 2013

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

_ Catatan
ASET

Kas 2c, 29

Giro pada Bank Indonesia 2c, 2g, 2h, 4

Giro pada Bank Lain 2c, 2f, 2g, 2h, 5
Pihak berelasi 55
Pihak ketiga

Dikurangi: Cadangan Kerugian Penurunan Nilai
Jumlah Giro pada Bank Lain - bersih

Penempatan pada Bank Indonesia dan Bank Lain 2c, 2f, 20,6
Pihak berelasi 55
Pihak ketiga

Dikurangi: Cadangan Kerugian Penurunan Nilai

Jumlah Penempatan pada Bank Indonesia dan
Bank Lain - bersih

Efek-afek 2c,262), 7
Pihak berelasi 55
Pihak ketiga

Dikurangi: Diskonto yang belum diamortisasi,
kerugian yang belum direalisasi dan
penurunan nilai wajar efek-efek dan
cadangan kerugian penurunan nilai

Jumlah Efek-efek - bersih

Obligasi Pemerintah - Pihak berelasi 2c, 2, 2k, B 55

Tagihan Lainnya - Transaksi Perdagangan 2c, 21, 21,9
Pihak beralasi 55
Pihak ketiga

Dikurangi: Cadangan Kerugian Penurunan Nilai
Jumlah Tagihan Lainnya - Transaksi Perdagangan - bersih

Tagihan atas Efek-efek yang Dibeli dengan
Janji Dijual Kembali 2¢, 2m, 10
Pihak ketiga
Dikurangi: Cadangan Kerugian Penurunan Nilai
Jumilah Tagihan atas Efek-efek yang Dibeli dengan
Janji Dijual Kembali - bersih

Tagihan Derivatif 2c, 2f, 2n, 11
Pihak berelasi 55
Pihak ketiga

Jumlah Tagihan Derivatif - bersih

Kredit yang Diberikan 2c, 2f, 20,12
Pihak berelasi 55
Pihak ketiga
Jumlah Kredit yang Diberikan
Dikurangi: Cadangan Kerugian Penurunan Nilai
Jumilah Kredit yang Diberikan - bersih

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan

2014 2013
20.704.563 19.051.934
50.598.840 43,904,419
20.937 39,388
__ 8965894 14008587
5.986.831 14.048.075
(3.364) {11.591)
B8.983.457 14.036.484
1.503.078 916.782
___S9T096ET4 44 302 651
51.212.752 45,219,433
(9547 __ (105.599)
51.117.605 45.113.834
14,803.097 B.93T7.255
— 260458061 18451995
40.851.158 27.389.250
— (35000 _____ (386.702)
40,465,158 26.802.548
86.153.906 B2 227 428
6.414.623 3.904 858
6823344 5043525
13.237 987 8,948 383
— (1588271) ___ (1.434454)
11.651.696 7.523.929
19.786.745 3737613
(41.941) -
19,744 804 3737813
5807 2792
85237 __ 168.086
71.044 170.878
B7.613.532 57.315.200
__ 455488285 _ 400855249
§523.101.817 467 170.449
— (17 706.947) __ {16.535651)
505.394 870 450.634.798

bagian yang tidak terpisahkan dari laparan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

Lampiran 11

laporan tahunan BSHB 2014

PT BANK MANDIRI {PERSERQ) Tbk. DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2014 DAN 2013

{Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ASET (lanjutan)

Piutang Pembiayaan Konsumen
Pihak berelasi
Pihak ketiga

Dikurangi: Cadangan Kerugian Penurunan Milai
Jumlah Piutang Pembiayaan Konsumen - bersih

Investasi bersih dalam Sewa Pembiayaan
Pihak ketiga

Dikurangi: Cadangan Kerugian Penurunan Milai
Investasi dalam Sewa Pembiayaan - bersih

Tagihan Akseptasi
Pihak berelasi
Pihak ketiga

Dikurangi: Cadangan Kerugian Penurunan Milai
Jumlah Tagihan Akseptasi - bersih

Fenyertaan Saham - setelah dikurangi cadangan kerugian
penurunan nilai masing-masing sebesar Rp3. 182 dan
Rp3.224 pada langgal 31 Desember 2014 dan 2013

Biaya Dibayar Dimuka

Pajak Dibayar Dimuka

Aszet Tetap - setelah dikurangi akumulasi penyusutan
masing-masing sebesar Rp5.558.196 dan
Rp5.612.651pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013

Aszet Tidak Berwujud - setelah dikurangi amortisasi
masing-masing sebesar Rp1.575.399 dan
Rp1.254.113 pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013

Aset Lain-lain - setelah dikurangi penyisihan
kerugian masing-masing sebesar Rp251.505 dan
Rp289.412 pada tanggal 31 Desember 2014 dan 2013

Aset Pajak Tangguhan

JUMLAH ASET

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan

Catatan

2e, 21, 2p, 13
55

2c, 29,14

2c, 2f, 2u, 15
55

25,16
7
2ad, 33a
2r, 18

2ri, 28,19

2c.2t, 2v, 20

2ad, 33e

2014 2013
7.420 5.738
6080557 __ 4539163
5087987 4,644,901
_ (194853y (133,356
5.893.135 4.511.545
. TE3TIT 81969
783.737 519.691
(17.213) (7.537
766.524 512.154
252138 770807
12861921 ___ 9.398.563
13.114.059 10.178.370
(106,927} (63,481
13.007.132 10.114.889
55.4%0 4 BET
1.837.500 1.489.010
2.501.982 1.126 549
8.928.856 7.645.598
1.644 583 1.160.255
11.239.398 8.908.732
— 4189120 4322498
855.039.673 733.099.762

bagian yang idak terpisahkan dan laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.
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232 laporan tahunan BSHB 2014

PT BANK MANDIRI (PERSERO) Thk. DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2014 DAN 2013

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

laporan tahunan BSHB 2014

PT BANK MANDIRI (PERSERO) Tbk. DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2014 DAN 2013

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Catatan 2014 2013 Catatan 2014 2013
LIABILITAS, DANA SYIRKAH LIABILITAS, DANA SYIRKAH
TEMPORER DAN EKUITAS TEMPORER DAN EKUITAS (lanjutan)
LIABILITAS LIABILITAS (lanjutan)
Liabilitas Segera 2w 1,156,366 T62.13 Estimasi Kerugian atas Komitmen dan Kontinjensi 3 196.793 200.50
Simpanan Masabah Beban yang Masih Harus Dibayar 2c, 2af, 32 3.880.273 3.326.47
Giro 2c, 2, 2%, 21
Pihak berelasi 55 19.751.219 26.507.15 Utang Pajak 2ad, 33b
Fihak ketiga 1083024339 9692049 Pajak Penghasilan BOT B44 1.673.03
Jumlah Giro 128,053,558 123.427.64 Pajak Lain-lain . aFT4aT
Tabungan 2, 2, 2x, 22 Jumlah Utang Pajak 1.875.141 2 126.86
Pihak berelasi 55 121.683 202.20
Fihak ketiga __231.339573 21581540 Liabkilitas Imbalan Kerja 2ai, 34, 50 5.181.160 4.585.08
Jumlah Tabungan 231,461,256 216.017.61 .
P 7. 58
Deposito berjangka 2c, 2f, 2%, 23 rovist 667644 Res.S6
Phak bamias) 55 33.459.942 27.976.50 Liabilitas Lain-lain 2c, 35 16.370.685 14.186.21
Fihak ketiga 190474155 __141.574 49
Jumlah Deposito berjangka _ 223934 087 168955099 Pinjaman yang Diterima 2c, 2f, 2ab, 36
Fihak berelasi 55 252.149 77831
Jumlah Simpanan Nasabah — 983448011 _ S08.006.25 Fihak ketiga !
Simpanan dari Bank Lain Jumlah Pinjaman yang Diterima 24227104 1598718
Giro dan Tabungan 2e, 26, 2y, 24
E:Egt Eﬁﬁ':s' 55 3 !2153'561593 2 EBBEE'6I1E Pinjaman Subordinasi Z¢, 2f, 2ac, 37
Pihak berelasi 55 1.909.800 1.939.801
Jumlah Giro dan Tabungan 3499062 305301 Pihak ketiga 1.836.774 252581
Inter-bank call money - Plhak keliga 2c, 2y, 25 2,882,000 1.280.85 Jumlah Pinjaman Subordinasi 3.746 574 4 465 61
Deposito berjangka 2c, 2y, 26
Pihak ketiga 11140783 810944 JUMLAH LIABILITAS 697.019.624 596.735.48
Jumlah Simpanan dar Bank Lain 17.531.845 12,443 31
DANA SYIRKAH TEMPORER 2f, 2ae, 38
Liabilitas kepada Pemegang Polis Unif-Linked 2z, 27 17.343.799 12.002.99 Simpanan Nasabah
—_— ) . Pihak berelasi 55
Liabilitas atas Efek-efek yang Dijual dengan 2c, 2f. 2m, 28 Tabungan - Investasi Terikat dan Tabungan Mudharabah-
Janji Dibeli Kembali 85 | i Tidak Ter 7.1
Pihak berelasi ) 1.509.92 nvestasi Tidak Terikal o _ 3Ba2a 37185 94,83
Pihak ketiga _ G112589 Depns!lo Mudharapah - Investasi Tidak Terikat 38a.3 — 485230 9312
Jumiah Liabilitas atas Efek-efek yang Dijual dengan Jumiah pihak berelasi —aeaden 102504
Janiji Dibeli Kembali 6112 588 4 656 14 Pihak ketiga
Giro - Investasi Terikat dan Giro Mudharabakh
ol P Musytarakah 3Ba.1 13.533 17.87
ng;:.:f:m’;iliﬂ 2, 21552“ 1 8674 a7 Tabungan - Investasi Terikat dan Tabungan Mudharabak -
Pihak ketiga HEIEIE 225 I’E‘ Investasi Tidak Terikat 3Ba.2a 20,945 548 20.398 .44
= o Deposito Mudharabah - Investasi Tidak Terikat 38a.3 31480676 _ 25903.04
Jumlah Liabilitas Derivatif 157.0585 226.16 : )
Jumlah pihak ketiga 52.440.757 46.319.35
Liah_ililas Aksept_asi 2¢, 2, 2u, 29 Jumlah Simpanan Nasabah 928933182 4734540
P!hak her_ela5| 55 1.366.249 445 92 Simpanan dari Bank Lain
Pihak ketiga 11747810 973244 Pihak hﬂtlga
Jumlah Liabilitas Akseplasi — 13114059 1017837 Tabungan Mudharabah - Investasi Tidak Terikat 3Bb 163.544 144 87
Deposito Mudharabah - Investasi Tidak Terikat 3Bb 78761 83.39
Efek-efak yang Diterbitkan 2¢, 2f, 2aa, 30 Jumlah Simpanan dari Bank Lain 2423086 _ 2B 2T
Pihak berelasi 55 437.000 328.00
Pihak ketiga JUMLAH DANA SYIRKAH TEMPORER 53.175.487 47.573.67
2.012.256 1.782 86 aaLils sl
Dikurangi: Biaya penerbitan yang belum diamonisasi (2.631) (3.26
Jumilah Efek-efek yang Diterbitkan 2009625 177959

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan
hagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan kensolidasian secara keseluruhan.
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laporan tahunan BSHB 2014

PT BANK MANDIRI (PERSERO) Tbk. DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

31 DESEMBER 2014 DAN 2013

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

LIABILITAS, DANA SYIRKAH
TEMPORER DAN EKUITAS (lanjutan)

EKUITAS

Modal Saham - nilai nominal RpS00 (nilai penuh)
per lembar. Modal Dasar - 1 lembar Saham
Seri A Dwiwarna dan 31.999 999 999 lembar
Saham Biasa Seri B. Modal Ditempatkan dan
Disetor - 1 lembar Saham Sen A Dwiwarna dan
23.333.333.332 lembar Saham Biasa Seri B pada
tanggal 31 Desember 2014 dan 2013

Tambahan Modal DisetorfAgio Saham

Selisih Kurs karena Penjabaran Laporan Keuangan
dalam Mata Uang Asing

Kerugian Bersih yang Belum Direalisasi
dari Penurunan Nilai Wajar Efek-efek dan
Obligasi Pemerintah yang Tersedia untuk
Dijual Setelah Dikurangi Pajak Tangguhan

Saldo Laba (saldo rugi sebesar Rp162.874.901
telah dieliminasi dengan tambahan modal
disetor/agio saham pada saat kuasi -
reorganisasi pada tanggal 30 April 2003)

- Sudah Ditentukan Penggunaannya
- Belum Ditentukan Penggunaannya

Jumilah Saldo Laba

Kepentingan Nonpengendali atas Asel Bersih
Entitas Anak yang Dikonzolidasi
JUMLAH EKUITAS

JUMLAH LIABILITAS, DANA SYIRKAH
TEMPORER DAN EKUITAS

Catatan atas laporan keuangan kensolidasian merupakan

Catatan

40a
40k

2e

2j, 2k, 2s

40c

2d, 39

2014 2013
11.666.667 11.666.66
17.316,192 17.316.18

203.625 22162
(571.348) (1.417.24
0.779.446 7.431.16

64263200 5220083
74.042,745 58.631.98

2186681 __ 1.371.39

104.844.562 B8.790.58
855.039.673 733.099.76

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

Lampiran 1/5

laporan tahunan BSHB 2014

PT BEANK MANDIRI (PERSERO) Tbk. DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL

31 DESEMBER 2014 DAN 2013

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PENDAPATAN DAN BEBAN
OPERASIONAL

Pendapatan Bunga dan Pendapatan Syariah
Beban Bunga dan Beban Syariah

PENDAPATAN BUNGA DAN SYARIAH - BERSIH

Pendapatan Premi
Beban Klaim

PENDAPATAN PREMI- BERSIH

PENDAPATAN BUNGA, SYARIAH DAN
PREMI - BERSIH

Pendapatan Operasional Lainnya
Provisi dan komisi lainnya
Laba selisih kurs - bersih
Lain-lain
Jumlah Pendapatan Operasional Lainnya

Pembentukan Cadangan Kerugian
Penurunan Nilai

Pembalikan Penyisihan Estimasi
Kerugian atas Komilmen
dan Kontinjensi
Pembalikan Penyisihan Kerugian
Keuntungan/(Kerugian) yang Belum Direalisasi dari
Kenaikan/(Penurunan) Nilai Wajar Efek-efek,
Obligasi Pemerintah dan Investasi Pemegang
Polis pada Kontrak Unit-Linked

Keuntungan dari Penjualan Efek-efek
dan Obligasi Pemerintah

Beban Operasional Lainnya
Beban gaji dan tunjangan
Beban umum dan administrasi
Lain-lain - bersih

Jumlah Beban Operasional Lainnya

LABA OPERASIONAL

Pendapatan Bukan Operasional - Bersih

LABA SEBEELUM BEEAN PAJAK
DAN KEPENTINGAN NONPENGENDALI

Beban Pajak
Kini
Tangguhan

Jumlah Beban Pajak - Bersih
LABA BERSIH

") Direklasifikas, linat Catatan 64,

Catatan atas laporan keuangan konsclidasian merupakan

__ Catatan

2f, 2af, 41, 55
2f, 2af, 42, 55

2ag
2ag

2ah
2e
43

2c, 44

2c, 3c

2t, 45

2j, 2k, 2z, 46

2j, 2k, 47

2f, 2ai,
48, 50, 55
2r, 49
51

52

2ad, 33¢, 33d
2ad, 33c, 33e

2014 2013%)
62637942 50.208.84
—(23.505.518) __ (1639042
__ 39132424 _  33.809.41
9,364 287 5.446.14
— (6883 717) (382014
2.680.570 2.626.00
41812994 3643542
9.131.975 8.704.09
1.587.639 1.853.09
— 3988201 ___ 412044
14887815 __ 1468663
(5.718.130) (4.871.44
5313 10.78
183.481 4.32
146.521 (219.35
234 463 39.11
(10.848.031) (9.431.33
{11.448.310) (9.898.40
(30780100 ___ (320404
—(26374351) __ (2253377
25.978.106 23.551.71
29,909 510,12
26.008.015 24.061.83
(5.309.919) (5.288 .48
(43.313) 96,58
— (5353234) ___ (523190
20.654.783 18.829.93

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.
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laporan tahunan BSHB 2014

PT EANK MANDIRI (PERSERO) Tbk. DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN LABA RUGI KOMPREHENSIF KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL

31 DESEMBER 2014 DAN 2013

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

— Catatan

Pendapatan Komprehensif Lain
Selisih Kurs karena Penjabaran
Laporan Keuangan dalam
Mata Uang Asing 2e
Keuntungan/{Kerugian) Bersih yang Belum
Direalisasi dari Kenaikan/{Penurunan) Asel
Keuangan Tersedia Untuk Dijual 2, 2k
Pajak Penghasilan Terkait dengan
Laba Komprehensif Lain
Pendapatan/{Rugi) Komprehensif Lain -
Setelah Pajak

TOTAL LABA KOMPREHENSIF

Laba Bersih yang
Diatribusikan kepada:

Femilik Entitas Induk
Kepantingan Nonpengendali 2d

Laba Komprehensif yang
Diatribusikan kepada:

Pemilik Entitas Induk
Kepentingan Nonpangendali 2d

LABA PER SAHAM 2aj
Dasar (dalam Rupiah penuh)
Dilusian (dalam Rupiah penuh)

*} Direklasifikasi, ihat Catatan 54,

Catatan atas laporan keuangan konsclidasian merupakan

2014 2013
{17.995) 173.94
1.057.365 (1.250.73
(211.473) 251.94

- 82789y (83384
21.482.680 17.996.08
19.871.873 18.203.75
782910 __ 626.18
20.654.783 18.829.93
20.699.770 17.369.90

__ 782910 _ = 626.18
21.482.680 17.996.08
851,66 7801

851,66 780,1

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan.

Lampiran 2/2

PT BANK MANDIRI (PERSEROQO) Thk. DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN-TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL

31 DESEMBER 2014 DAN 2013
{Dinyatakan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Jurmlah
Ekuitas

atas Asat
Beraih Entitas

Anak yang
Dikonsalidasi

Kepantingan Hon
Pangendali
Jumlah

Saldo Laba®)
Balum Ditentukan
Penggunaannya

Penggunaannya

Sudah Ditentukan

yang Belum
Direalisasi dari
Pamarintah
yang Toersedia
untuk Dijual
Pajak Tangguhan

Wajar Efok-afok
dan Obligasi

Kerugian Bersih
PenurunanMilai

Panjabaran

Laporan Kewangan

dalam Mata Setalah Dikurangl

Selisih Kurs
karana
Uang Asing

Tambahan
Maodal Disetor!

dan Disator Agio Saham

Modal
Ditempatkan

Catatan

88.780.596

1.371.358

59.631.998

{1.417.240) T.431.162 52.200.836

I21.610

17.316.182

11.666.667

Salde pada tanggal 1 Januari 2014

Pambayaran dividen dan laba bersib

(5.481.126)

(5.461.126)

(5.481.136)

40c

tehun 2013

Pembentukan cadangan khusus dan laba bersih

32.412

32412

(2.348.264)

2.348.264

40c
2d

tehun 2013

Kepentingan nonpengendali alas pembayacan deviden

Laba komprehensif uniuk tabun yang berakhir

21482 680

TAE.810

19.871.873

19871873

B45 862

{17.605)

pada tanggal 31 Desembar 2014

104.844.562

2186681

T4.042.745

64.263.299

B.779.448

03,625 {571.348)

17.316.192

11.666.667

Saldo pada tanggal 31 Desember 2014

Saldo rugi sebesar Rp162.874.801 telah disliminasi dengan lambahan modal deetoriago =aham pada saal kuasi-reorgansasi pada tanggal 30 Apnl 2003.

“l

laporan tahunan BSHB 2014

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan
bagian yang lidak terpisahkan dari laporan keuangan kensolidasian secara keseluruhan.
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laporan tahunan BSHB 2014

laporan tahunan BSHB 2014
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